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Alhamdulillah pada saat ini kami telah dapat menerbltkan
buku yang berjudul “TAUDLIHUL ADILLAH” yang setiap
jilidnya memuat 100 Masalah Agama yang disusun oleh Hadla-
ratusy Syekh K.H.M. Syafi’i Hadzami, yakni suatu buku yang
berisikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tentang masalah
Agama yang meliputi segala persoalan dalam aktifitas hidup sehari-
hari bagi setiap muslim, baik yang berkaitan dengan segi hubungan
manusia dengan Allah, maupun hubungan manusia dengan manusia.

- Buku ini sengaja ‘kami terbitkan, mengingat isinya sangat
padat dan pénfing untuk dijadikan dasar pegangan kita, terutama
dalam ‘memecahkan persoalan-persoalan agama yang timbul dan
mungkin berkembang dalam kehidupan sehari-hari.

Sehubungan dengan itu, maka tak lupa kami sampaikan te-
rima kasih kepada:

1. Yth. sdr. Drs, MUQARRABIN YUSUF yang telah men-
curahkan tenaga dan pikirannya untuk membantu dalam pe
nerbitan buku ini, terutama dalam menerbitkan' sistimatika
materi-materi yang dibicarakan dalam buku ini sebagaimana
yang sekarang dapat dilihat.

2. Yth. sdr. Drs. IMRON ABA (Abu Amar) yang telahmem-
berikan bantuannya, terutama dalam menas-heh materi-materi
nya sehingga memperlancar proses penerbitannya dan dapat
secara cepat tersebar luas di tengah-tengah para pembaca.

Semoga dengan bantuan kedua beliau tersebut dapat men-
nambah kesempurnaan dan kelancaran dalam penerbitan-penerbit
an selanjutnya. Dan pula semoga amal beliau diterima Allah
sebagai amal shaleh. A min. :

Akhirnya kami dari pihak'penerbit memohon dengan hormat
kepada para pembaca untuk berkenan memberikan koreksi buku
terbitan pertama ini, manakala terdapat kekhilafan dan kesalahan
guna penyempurnaan selanjutnya, dan tak lupa kami sampalkan
terima kasih sebelumnya

| Muharram 1403 H.
18 Oktober 1982 M.

Kudus,

Penerbit,
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A. AZIZ TARMUJI, Kamp. Mangga Rt. 006/02,
Kel. Tugu — Tanjung Priok.

PERTANYAAN 1

Apakah Malaikat Izrail juga mati; dan Syaithan Ibhspun mati
pula dan siapa yang mengambil rohnya ? :

JAWABAN 1
Mat1 menurut Ahlussunnah adalah suatu perkara yang wujudi

yang dljadlkan, lagi dapat dilihat. Setiap yang bernyawa tentu
akan merasai mati. Karena mati itu termasuk salah satu dari

- makhluk Allah maka dengan sendirinya, mati itu dijadikan oleh

Allah. Dan karena kematian itu, adatnya disertai dengan berpisah
nya ruh dari pada jasad, maka pada hakikatnya yang memisahkan
_ruh dari jasad itu adalah Allah swt. Akan tetapi secara majaznya,
pencabutan ruh itu ditugaskan Allah swt. kepada Malakul Maut,
artinya Malaikat kematian, yaitulah Malaikat yang bernama Azrail.
Dan Malakul Maut itu, banyak mempunyai pembantu dari pada
Malaikat-malaikat sebagai staf dari bagian pencabutan nyawa ini.

Para pendengar yang budiman khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. A, Aziz Tarmuji. Terkadang mewafatkan itu diisnadkan -
(disandarkan) kepada Allah swt. seperti firman Nya dalam Surattuz
zumar ayat 42, sebagai berikut :

e — 2 -f)’y'v‘/da/w
. le—',\ \_).!e'«.r*‘-’ S 4N
Artinya : Allah yang mewafatkan segala jiwa seketika matinya.

Dan terkadang mewafatkan itu diisnadkan (disandarkan)
kepada Malakul Maut, seperti firman Allah swt dalam surat
Assajdah ayat 11, sebagai benkut

. .SJ“____,;J ‘ ;‘ - -;)

Artinya : Katakanlah : Mewafatkan kamu oIeh Malalkat kematzan '
yang dlseraht urusan pencabutan nyawa kamu.



Dan terkadang mewafatkan itu diisnadkan kepada Malaikat-
malaikat yang diperbantukan dalam urusan pencabutan nyawa
itu, sebagaimana firman Allah dalam Suratul An’am ayat 61, se-
bagai berikut : :

o «2 i )JJ)7?// } (PP -/, < 4 __>
o y‘.,, 5555 SNERDIRES

Artinya:'. . ....... sehingga apabila datang kematian kepada
salah seorang di antara kamu,. ia diwafatkan oleh
Malaikat-malaikat kami, dan Malaikat-malaikat *ami itu
tidak lengah terhadap tugasnya.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
sdr. A. Aziz Tarmuji. Jika anda telah memahami bahwa tiap
nyawa itu akan merasai kematian jasadnya, maka dengan sendiri
nya para Malaikat seluruhnya sampai kepada Azrail sendiri akan
merasai kematian ini. Demikian pula tentunya Iblis, sebagai bapak
dari bangsa Jin ini. Kesemuanya itu tidak ada yang luput dari
kematian. Adapun pelaksanaan pencabutan nyawanya, maka
boleh saja Allah swt. langsung mencabutnya, ataupun Malakul
Maut mencabut nyawanya sendiri. Itu semua hal yang bisa terjadi.
Konon khabarnya diperoleh riwayat bahwa Malakul Maut itu akan
‘mengurus sendiri urusan pencabutan nyawanya, dengan segala
kehalusan, tetapi dirasakannya kesakitan yang tiada tara banding-
nya.

Tersebut dalam satu riwayat hadits yang panjang, sebagai
mana tersebut dalam kitab Mukhtashar Tadzkiratul Qurthubi,
halaman 41, sebagai berikut : :
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Artmya Apabila makhluk itu telah berkumpul dalam keadaan
“mati semua, datanglah Malakul Maut kepada Tuhan
yang Maha Perkasa, seraya katanya : Ya Tuhanku, se-
sungguhnya telah mati ahli langit dan ahli bumi, kecuali
mereka yang Engkau kehendaki. Maka firman Allah
Siapa” lagi yang masih tinggal, padahal ia Maha
mengetahuz. Maka jawab Malakul Maut : Tinggallah
Engkau yang hidup tiada mati, dan tinggallah para pemi-
kul Arasy, dan tinggallah Jibril, Mikail dan Israfil. Dan
tinggallah pula aku. Firman Allah azza wajallah. Hendak
lah mati Jibril dan Mikail. Dan Allah perkenankan
Arasy berbicara: Ya Tuhanku. Telah matilah Jibril dan
Mikail maka firman Allah azza wa jalla. Diamlah engkau
Sesungguhnya aku telah pastikan kematian atas tiap-tiap
yang ‘ada di bawah Arasyku, maka +matilah keduanya.
Kemudian datang Malaikul Maut kepada Tuhan yang
Maha Perkasa, seraya katanya : Ya Tuhanku. Sesungguh
nya telah mati Jibril dan Mikail. Dan tinggal Engkau
. yang hidup tiada mati, dan tinggallah pemikul-pemikul
Arasy Mu, dan tinggallah aku. Maka firman Nya @
Hendaklah mati pemikul-pemikul Arasyku. Maka mati
lah semaunya, maka Allah azza -wa jalla perintahkan
Arasy, maka dicabutnya sangkakala dari Israfil kemudian
firman Nya : Hendaklah mati Israfil. Maka matilah ia.
Kemudian datanglah Malakul Maut seraya katanya : Ya
Tuhanku. Sesungguhnya telah mati pemikul-pemikul
Arasymu dan telah mati Israfil, tinggallah aku. Maka
berfirman Allah azza wa jalla kepadanya : Engkau ada
" lah satu makhluk dari pada segala makhlukku. Aku jadi
kan engkau menurut apa yang aku kehendaki. Nah mati
lah engkau. Maka matilah Malakul Maut.

Demlklanlah para pendengar yang: budiman, bersama-sama
sdr. penanya, jawaban kami untuk sebagian pertanyaan anda,
semoga anda dapat memahammya, Wallahul Muwaffiq.



AMRULLAH, Kebon Sirih Barat Gg. IV/ 119,
- Jakarta,

PERTANYAAN 2

Allah jadikan Malaikat, Jin dan Manusia. Seperti manusia
untuk memperkembang umatnya Allah wajibkan untuk kawin,
minum dan makan. Apakah jin itu ada laki-laki dan perempuan
nya ? Apakah jin itu kawin, makan dan minum dan melahirkan ?
Apakah malaikat itu pada akhir zaman, musnah/mat1 ? seperti
.makhluk Tuhan yang lain ?

JAWABAN 2 . .

| Menunjukl oleh Al Qur’an dan hadlts atas adanya jin dan
asalnya dari ”Api”. Jin itu ada yang laki-laki dan yang perempuan.
Jin itu kawin dan makan minum.

Tersebut dalam kitab Al Kaukabul Ajuj fi ahkamil Malaikati
wal jinni wassyayathini wa ya’juja wa Ma’juj, halaman 159, dari
kitab yang Ketujuh, sebaga.l berikut :
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Artinya : Telah berkata Al Qadli Abu Ya'la : Jin itu, makan,

minum, kawin, sebagaimana dilakukan manusia.

,Para pendengar yang budiman, khlisusnya sdr. penanya, yaitu
yth sdr. Amrullah. Untuk ini kami bawakan apa yang diriwayat
kan oleh Assyafi’i dan Albaihaqi :
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Artinya : Bahwa seorang laki-laki dari pada Anshor (shahabat

yang berasal Madinah) ra. pernah ke luar untuk ber
sembahyang Isya, maka ia ditawan oleh bangsa Jin dan
hilanglah ia untuk beberapa tahun dan sudah kawin lagi
isterinya, kemudian ia datang lagi ke Madinah, maka
Sayyidina Umar pun bertanya kepadanya tentang peris
tiwa itu, maka jawabnya. Saya pernah disambar Jin,
maka berdiamlah aku pada mereka dalam masa yang
lama, muka mereka itu diperangi oleh Jin-jin yang ber
iman dan mereka itu dibunuh. Maka Allah memberi
kemenangan jin-jin  yang beriman di atas mereka itu.
Dan mereka menawan beberapa banyak tawanan mereka
dan aku pun terbawa salam tawanan itu. Maka mereka
pun berkata : Kami lihat engkau ini laki-laki yang Mus-
lim dan tidak halal bagi kami menawan engkau. Maka
merekapun memperkenankan  daku untuk memilih
antara tinggal tetap bersama mereka atau kembali ke
pada keluargaku. Maka akupun memilih keluargaku.
Maka merekapun membawa aku ke Madinah. Maka ber
kata baginya Sayyidina Umar : Apa yang menjadi makan
mereka. Jawabnya : Kacang Ful, dan apa-apa yang tidak
disebutkan padanya nama Allah. Katanya pula : Apa
" minuman mereka : Busa air.

Tersebut dalam kitab Hayatu] Hayawan, juz I, halaman 265,

sebagai berikut :
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Artinya : Dan telah menaqalkan oleh Ibnu Khillikan dalam Tarikh
nya : dalam biografi Assja’by dan nama nya itu : Amir,
bahwasanya ia berkata : Sesungguhnya aku tengah duduk
pada suatu hari, sekonyong-konyong muncullah seorang
yang memikul, bersamanya sebuah gentong. Lalu
ditaruhnya dan iapun datang kepadaku, seraya katanya :
Engkaukah Sya’by ? Maka kataku : Ya. Berkata pula
dia : Beritahukanlah kepadaku : Apakah Iblis itu ada
isterinya ? Ujarku : Sesungguhnya itu perkawinan aku
tidak menyaksikannya. Katanya : Kemudian aku baca
kan firman Allah swt. : Apakah engkau jadikan Iblis dan
anak cucunya itu pemimpin-pemimpin selain aku ? Maka
kataku : Sesungguhnya, tidak adalah anak-cucu melain
" kan dari seorang isteri,

) Dir;wayatkan dari Abdillah bin Mas’ud ra. berkata ia :
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Artinya : Pernah datang utusan Jin kepada Nabi saw. maka ber
katalah mereka : Ya Muhammad. Cegahlah ummat
mu dari pada beristinja’ dengan tulang atau tahi kering.
Sesungguhnya Allah Ta’ala telah jadikan bagi kamu pada
nya itu rizqi, (HR. Abu Dawud ).

. Menurut riwayat Abu Abdillah Athakim, bahwa Ibnu Mas’ud
pernah bertanya : :
. 25 p e g3) s>, R T
«l 9 LJ: ﬂv—ﬁ—("—”-‘j
Artinya : Tidaklah mencukupkan mereka itu yang demikian itu
ya Rasulullah,
Maka sabda Rasulullah saw.
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Artinya : Sesungguhnya tidaklah mereka itu mendapatkan tulang,
melainkan mereka dapatkan atasnya dagingnya yang ada
padanya pada waktu diambilnya. ‘

Yakni : Yang dimakan oleh jin itu adalah daging yang ghaib
yang membungkus tulang itu. Hikmah dighaibkannya daging itu
bagi kita : supaya kita tidak berebut daging dengan bangsa Jin
tersebut. Sebab kalay lihat ada dagingnya, tentu kitapun meng-
ingininya. ‘ —

Para pendengar yang budiman. Adapun Malaikat itu maka
pada akhir zaman, memang akan binasa juga. Sebagaimana ter
sebut dalam Alkaukabul Ajuj,” halaman 158, sebagai berikut :

o

- ,,"’,.’ //_,’ :‘/,//dlw /{}, I,z ‘,.:: -

B0 s ST NG SR s
- . Ez"é’ll - 2L I Th - Welss

Artinya : Dan dengan tiupan sangkala (yang pertama) matilah
seluruh Malaikat, kecuali pemikul-pemikul Arasj dan
Jibril dan Israfil dan Mikail dan Malakul Maut, kemudian
mereka itupun mati juga sesudah itu. - ~

- Demikianlah para pendengar yang berbahagia, bersama sdr.
Amrullah yth. selaku penanya masalah ini, jawaban kami untuk
sebagian pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya.
Wallahu a’lam bisshawab. :

i

Sdri. N. MAISAROH Kramat Pulo Gundul
Kel. Tanah Tinggi Jakarta.

~ PERTANYAAN 3

Apakah ruh orang yang sudah mati itu bisa melihat ahli pami
linya yang masih hidup di dunia ini"? Kalau bisa kapan dan di
mana melihatnya ?.



JAWABAN 3

Tersebut dalam kitab Panatutthalibin, juz II halaman 142
sebagai berikut : _
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Artinya : Dan datang hadits pula : Bahwa arwah orang-orang muk-

min datang pada tiap malam ke langit dunia, dan berhen

ti dijurusan rumah-rumahnya, dan berseru-seru tiap satu

dari padanya dengan suara yang men gharukan, seribu

kali; Wahai ahliku, kaum keluargaku, dan anak-anakku.

Wahai mereka yang mendiami rumah-rumah kami, dan

memakai pakaian kami, dan membagi-bagi harta kami.

Apakah ada diantara kamu yang mengingat kami, memi

kirkan kami dalam pengasingan kami ini, dan kami ber-

" ada dalam tahanan yang cukup lama, dan dalam benteng

yang kuat. Maka kasihanilah olehmu akan kami, semoga

Allahpun mengasihi  kamu. Janganlah kamu sekalian

bakhil terhadap kami sebelum kamu itu jadi seperti

kami. Wahai hamba-hamba Allah. Sesungguhnya keuta

maan yang ada pada tangan Mu itu, dahulupun pernah

ada ditangan kami. Dan adalah kami tidak membelan



jakannya dijalan Allah, dimana pemeriksaannya dan
bahayanya menimpa kami. Sedang kegunaannya bagi
selain kami. Maka jika tidak herpaling ruh-ruh itu men
dapat oleh-oleh sesuatu, berpalinglah ia dengan penye-
salan dan keluputan. Dan datang pula hadits dari Nabi
saw. bahwa beliau bersabda: Tidaklah mayyit di dalam
kuburnya itu, melainkan seperti orang yang hanyut lagi
meminta-minta tolong, :menunggu-nunggu do ‘a yang
sampai kepadanya dari anaknya, saudaranya atau teman
nya, maka jika do’a itu sampai kepadanya, adalah lebih
disukainya dari pada dunia dan segala isinya.

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdri.
penanya, yaitu yth.sdr. N. Maisaroh jawaban-kami akan:sebagian
pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahui
muwaffiqg.

RAJIMAN, Kebon Kacang Gg. 1/83, Rt. 01/05, Jakarta.

PERTANYAAN 4

Benarkah dalam Al Qur’an itu ada keterangan-keterangan
yang menerangkan bahwa di Sorga itu :

a. ada pohon-pohon yang ajaib.

b. . ada pasar-pasar. . ' .

c. ada Isteri/suami dan hibur'an dan sebagainya ?

| JAWABAN 4

Memang dari keterangan-keterangan agama ada diperoleh
sebutan tentang pohon-pohon, pasar-pasar, suami/isteri serta hibur
an-hiburan Sorga dan lainnya daripada ‘segala kenikmatan dan
kelezatan yang menyenangkan dan memuaskan, yang disediakan
Allah swt. untuk orang-orang yang bertaqwa kepada Nya. Perhati
kanlah firman Allah swt., dalam suratul Waqi’ah ayat : 27s/d 30
sebagai berikut :
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Artinya : Dan golongan kanan. Tahukah engkau apa golongan
kanan itu '?  Berada di antara pohon bidara yang tidak
berduri. Dan pohon pisang yang bersusun-susun buah
nya. Dan naungan yang merentang luas.

Berkenaan dengan ayat-ayat ini telah diriwayatkan dari
Sulaim ibni ’Amir, berkata ia :
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Artinya : Adalah para shahabat Rasulullah saw. pernah berkata :
Sesungguhnya Allah telah memberi manfaat kepada
kami dengan orang-orang Badwi dan pertanyaan-perta
nyaan mereka, Katanya : Pernah datang seorang Badwi
pada suatu hari seraya katanya . Ya Rasulullah. Telah
menyebut-nyebut Allah akan sebuah pohon di dalam
Sorga yang dapat menyakiti penghuninya. Maka sabda
Rasulullah saw. : Pohon apa dia ?. Jawabnya : sidir atau
bidara. Maka sesungguhnya pohon itu mempunyai duri-
duri yang menyakitkan. Maka sabda Rasulullah saw.
Bukankah Allah swt. berfirman : fi sidrin makhdilud
- (pada pohon bidara yang tak berduri) Allah telah
memotong durinya, maka dijadikannya di tempat tiap
duri itu suatu buah, maka tiap buah itu menumbuhkan _
buah-buah yang terbuka tiap buah dari padanya tujuh
puluh dua warna dari pada makanan, tidak ada padanya
Suatu warna yang bersamaan dengan yang lain. :
( HR. Alhafidz Abu Bakar bin Salman Annajjar ).
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Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya, Yyaitu yth. sdr. Rajiman, tentang pohon Ajaib yang -
anda tanyakan. Adapun mengenai perihal pasar di Sorga itu,
memang ada diriwayatkan beberapa hadits, akan tetapi pasar Sorga
itu bukanlah tempat orang Sorga berjual-beli akan tetapi tempat
untuk pertemuan dan perkenalan ahli Sorga satu dergan lainnya
dan membuka riwayat kehidupan mereka di dunia sampai mereka
beroleh kenikmatan yang abadi ini.

Diriwayatkan dari Sa’id ibnil Musayyab :
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Artinya : Bahwa sesungguhnya ia Ibnul Musayyab bertemu de-
ngan Abu Hurairah pada suatu hari. Maka berkatalah
kepadanya oleh Abu Hurairah : Aku bermohon kepada
Allah untuk dikumpulkan Nya antara aku dan engkau
di pasar Sorga. Maka berkatalah Sa’id : Apakah di Sorga
itu ada pasar ?. Jawabnya : Ya, ada.
( HR. Attirmidzi).

Dan tersebut pula dalam suatﬁ ﬁwayét hadits :
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Artinya : Sesungguhnya di dalam Sorga itu ada pasar-pasar, yang
tidak ada padanya jual beli. Akan tetapi apabila telah
sampai ahli Sorga ke dalamnya duduklah mereka itu ber

telekan di atas mutiara yang lembut, dan tanah dari
kesturi, di mana mereka_ lantas berkenal-kenalan dalam

1



- Sorga-sorga itu, sebagaimana. mereka berada di dalam
dunia, dan mereka itu saling menyebut tentang betapa
keadaan di dunia betapa peribadatan mereka terhadap
Tuhan mereka, dan betapa mereka menghidupkan
malam dengan sembahyang, dan berpuasa di siang hari.
Betapa kefagiran di dunia dan kekayaannya, dan betapa
keadaan maut. Dan betapa jadinya kita dari pada ahli
Sorga sesudah mengalamz berlama-lama di masa kehancur
an jasad..

Nah 1tu1ah para pendengar, mengenai pasar di Sorga Menge-
nai isteri-isteri di dalam Sorga, telah berfirman Allah swt.

P 1 ;’
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-bagi mereka di dalam Sorga 1tu isteri-isteri yang bersih, maka yaitu
" terdiri atas wanita-wanita dari pada bangsa manusia, dan bidadari-
bidadari. Hanya isteri kita yang terdiri dari wanita-wanita manusia
- itu adalah dalam tingkat umur yang sama sekira tigapuluh tahun
an,

Adapun isteri yang terdiri dari bidadari, itu ada bermacam-
macam, ada yang muda sekali, ada yang sedengan, ada yang
setengah umur, pendeknya segala macam umur ada, menurut
kesenangan dan keinginan serta selera para ahli Sorga. Ada yang
kecil mungil, ada yang besar, dan dengan bentuk serta potongan
serba indah dan menarik ha’u

Sebagaimana Al Qurthubi mengatakan :
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Artinya : Telah menyebutkan para Ulama, bahwa perempuan-‘
perempuan yang terdiri dari anak-anak Adam di dalam
Sorga itu, di atas usia yang bersamaan. Dan adapun
bidadari, maka bermacam-macam corak ragamnya. Ada
yang kecil ada yang besar, apa yang menjadi seleranya
ahli Sorga.
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Dan diriwayatkan dari Sayyidina Ali ra. berkata ia : Telah
‘bersabada Rasulullah saw.
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Artmya Sesungguhnya di dalam Sorga itu ada tempat berkumpul

. nya para bidadari, di mana mereka mengangkatkan suara
mereka yang belum pernah makhluk ini mendengar
semerdu suara itu. Ujar mereka : Kamilah wanita-wanita
yang kekal, yang tiada binasa. =Dan kamilah wanita-
wanita yang lembut, maka tidaklah kami dapat bersi
keras. Dan kamilah wanita-wanita yang menerima saja,
maka tidaklah kami biasa murka. Beruntunglah orang-
orang yang menjadi pasangan kami, dan kami menjadi
pasangannya. ' ' \

Ketahuilah para pendengar yang budiman, bersama saudara
Rajiman yth. selaku penanya masalah ini, bahwa mas kawin atau
maharnya bidadari di Sorga itu adalah amal-amal yang shalih,

-sebagaimana hadits yang ditakhrijkan oleh Attirmidzi dan Alhakim
dalam Nawadiril Ushul, dari Abi Mas’ud Alghifari, bahwa ia men
dengar Rasululiah saw. bersabda
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' Artmya “Tidaklah pahala untuk seorang hamba yang berpuasa
satu hari dari pada Ramadlan, melainkan dikawinkaniah
ia dengan seorang isteri dari bidadari dalam kemah dari
pada permata yang berrongga, dari apa yang disifatkan
Allah azza wa jalla dengan firman Nya : Hurun maqshu
ratun fil Khivam : Bidadari-bidadari yang ]elita yang
terpingit di dalam kamar-kamar.
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Adalah Malik bin Dinar ra. pernah berkata : Aku mempunyai
suatu wirid yang aku biasa membaca di tiap malam. Maka pada
- suatu malam tertidurlah aku sehingga terpaksa tertinggal olehku
wiridku itu, tiba-tiba akupun bermimpi seolah-olah datang kepada
ku seorang wanita yang sangat cantik lagi jelita, sedang pada
tangannya ada secarik kertas, maka berkata ia kepadaku : Apakah
engkau dapat membaca ? Jawabku : Dapat, maka diserahkannya
kepada secarik kertas itu, maka kiranya tertulis pada kertas itu :
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Artmya Telah melalaikan di kau oleh tldur itu dari pada menurut
segala yang dicita, dan dari demikian itu para pingitan
di dalam Sorga-sorga. Engkau hidup dengan kekal, tak
ada lagi mati padanya. Dan engkau bercumbuan dalam
kemah-kemah bersama bidadari-bidadari yang cantik
molek. Bangunlah engkau dari tidurmu. Sesungguhnya
lebih baik dari tidur adalah bertaha]]ud dengan mem
baca Qur'an.

Pendeknya segala sesuatu yang diperoleh seorang Mukmin
di dalam Sorga itu adalah kenikmatan yang memuaskan belaka,
yang belum pernah suatu bentuk dan warna yang menyenangkan
yang pernah dilihat mata, dan belum pernah suara-suara di Sorga
yang mengasyikan itu didengar telinga, dan belum pernah terlintas
di hati manusia betapa keasyikan yang diperoleh ahli Sorga itu.
Allahumma inna nasalukal jannata wa ma qorroba ilajha min
qaulin wa amalin wa’tiqod. Amin Allahumma Amin.

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya, yaitu yth. sdr. Rajiman, jawaban kami atas sebagian
pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu
. yahdi ila sawaissabil.

LUKMAN ADHYESU KHENDRA, Jalan Cianjuf,
‘ JAKARTA
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PERTANYAAN 5 : ,
Apakah yang dimaksud dengan Sijjin dan Illiyyin.
JAWABAN 5

Di dalam kitab suci Al Qur’an ada sebutari tentang Sijjin dan
Illiyyin. Tersebut dalam suratul Muthafﬁfin ayat 7 — 8 dan 9,
sebagm berikut : '

Ay
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Artinya : Janganlah sekali-kali berlaku curang dalam menyukat
dan menimbang Sesungguhnya suratan amal orang-
orang yang durhaka itu berada pada Sijjin. Tahukah
engkau apa suratan pada Sijjin itu. Yaitulah suratan
yang tercatat padanya amal-amal orang yang durhaka.

Dan pada suratul Muthaffifin, ayat 18, 19, 20 dan 21,
sebagai berikut :

L AW, C;\«l:—g]) FA TN I] AR
. ) ,)/ ’/ ”u ’12’

- u_,-—’ oAf,u.s !’”"'“”

Artinya : Sekali-kali tldak Sesungguhnya suratan amal orang-
orang yang berbakti itu, berada pada Hliyyin. Dan tahu
kah kamu apa Mliyyun itu ? Ialah suratan yang tercatat
padanya amal-amal orang yang berbakti. Dimana ber-
oleh penyaksian dari pada Malaikat Mugorrobun.

. Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. Lukman Adhye Sukhendra. Mengenai kata-kata Sijjin
. dan Hlliyyin ini, terdapat sedikit selisih pendapat di antara Mufassi-
rin. Baiklah kami bawakan di sini beberapa pendapat tersebut
untuk sama kita mencatatnya.

Ada yang berpendapat bahwa Sijjin itu, lapisan bumi yang
ketujuh, dimana berada padanya Ruh-ruhnya orang-orang Kafir.

hnau di bawah lapisan buxm yang ketujuh. Dan ada yang berpen
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dapat bahwa Sijjin itu sebuah sumur yang terbuka dalam Neraka

- Jahannam, sebagaimana Falaq itu sumur yang tertutup dalam
Neraka Jahannam. :

Adapun Illiyyun itu ada yang berpendapat bahwa ia itulah
langit yang ketujuh, dimana berada padanya Arwah ‘orang-orang
Mukmin. . Adapula yang berpendapat Illiyyun itu, nama Sorga.
Diperoleh juga pendapat bahwa llliyyun itu, amal-amal orang
Mukmin di langit di sisi Allah. Dan ada pula yang berpendapat
bahwa Illiyyun itu, tiang Arasy yang sebelah kanan. Ada juga pen
dapat ia itu tempat di sisi Sidratul Muntaha. Diriwayatkan dari
Al A’masi dari Syamr bin Athiyyah dari hilal bin Yasaf, berkataia :
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Artinya : Pernah bertanya Ibnu Abbas kepada Ka'ab, dimana
aku sendiri hadlir, tentang Sijjin. Jawabnya : Yaitulah
bumi yang ketujuh dan padanya Arwah orang-orang
Kafir. Dan ditanya juga tentang Illiyyin. Maka jawab
nya :@ Yaitulah langit yang ketujuh dan padanyalah
Arwah orang-orang Mukmin. .

Dan Ibnu Jarir Atthabari ada meriwayatkan dari Abi Hurai-
rah ra. dari Nabi saw. ‘ '

S e F, 5“/ To 8% g %’ Y rd v
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Artinya : Fala itu nama sebuah sumur yang tertutup di Jahannam
dan adapun Sijjin itu terbuka.

~ Tersebut dalam Tafsir Ibnu Katsir juz TV, halaman- 486,
di antara lain : :

P A I A R /5{)”’//’,”‘
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Artinya : Dan ada dikatakan orang Sijjin itu batu hijau di bawah
bumi yang ketujuh, .

Berkata Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas pada firman
Allah ta’ala Kalla inna kitabal Abrori lafi Illiyyin, yakni Sorga.
Dan dalam riwayat Al’Aufi dari Ibnu Abbas :
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Artinya : Yaitu_ amal-amal mereka di langit di sisi Allah dan demi-
kian pula pendapat Dlahhak. Dan berkata Qatadah :
Hliyyun itu- Tiang Arasy yang kanan. Dan berkata yang
lainnya : Dliyyun itu berada di sisi Sidratul Muntaha,
Wallahu a’lam,

A Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya yaitu yth. sdr. Lukman Adhye Sukhendra, jawaban kami

- atas pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu
‘waliyyuttaufiq wal hidayah. :

SOEHANDY ND. Bag. Bangunan dan Rutang
KB. BRI Jin Veteran No. 8 Jakarta.

PERTANYAAN 6

Takdir adalah salah satu Rukun Iman yang ke 6 dalam agante
» Islam. Apakah takdir itu tidak bisa dirubah lagi, dan bagimana
mensyukuri nikmat Tuhan atau Takdir tersebut Mohen penjelasan
dan terima kasih. .

JAWABAN 6

Percaya akan Taqdir adalah salah satu daripada rukun Iman
vang Enam. Dalam bahasa Agama disebut juga : Alqadru dengan
sukun daal, Al qadaru dengan fat hah daal. Makna Attaqdir, Alqad
ru dan Algadu, menurut Asya’iroh, atau penganut haluan Abul
Hasan Al Asy’ari adalah :

- §bb§‘\éstnW)£§JM . ’S-L.-uy‘%‘atz\

Menjadikan Allah akan segala sesuatu menurut keadaan yang
tertentu, lagi sesuai dengan kehendak Nya. Para pendengar yang
budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu sdr. Soechandy Nd. Untuk |
mengerti apa makna percaya akan Taqdir itu, baiklah kami bawa "
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kan disini apa ujar Alfasyni dalam Almaja lisusannyyah fil Kalami
*alal Arba’inannawawiyyah halaman 10 sebagai berikut :
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Artinya : Dan makna percaya akan Qadar (Taqdir) bahwa engkau
beri'tigad bahwa Allah swt. telah mentaqdirkan kebaik
an dan keburukan sebelum menjadikan makhiluk, dan
bahwa segala keadaan ini terjadi dengan penentuan
Allah dan taqdirnya.

Sudah barang tentu, apa yang telah ditaqdirkan Allah swt.
itu tidak secorangpun yang dapat merobahnya. Karena segala se-
suatu itu telah ditaqdirkan, yang baik atau yang buruk. Kalau
anda mengadakan revolusi dilam bidang usaha anda, lalu anda
banting stir, sehingga keadaan anda lebih baik dari sebelumnya, itu
bukan berarti anda merobah taqdir. Karena semua yang terjadi itu
adalah ditaqdirkan, termasuk revolusi yang anda lakukan dan pem
bantingan stir itu. Tersebut dalam kitabul Adzkar L1nnawaw1,
halaman 509, sebagm berikut :
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Artinya : Berkata Alghozali : Maka jika ditanya orang : Maka apa
faidahnya berdoa, sedang penetapan Allah itu tak dapat
ditolak. Maka ketahuilah olehmu bahwa termasuk -
jumlah penetapan juga “menolak bala’ dengan doa”.
Maka doa itu adalah sabab bagi tertolaknya bala’ dan
adanya rahmat. Sebagaimana perisai itu menjadi sabab

-untuk menolak senjata, dan air menjadi sabab bagi ke
luarnya tumbuh-tumbuhan dari bumi. Nah sebagai-
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mana perisai menolak anak panah, demikian doa dan
bala’ itu bertolak-tolakan. Dan bukanlah dari pada
syarat mengakui penetapan itu, tidak membawa senjata,
dan sesungguhnya telah berfirman Allah swt.. Dan
hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata.
Maka Allah telah mentaqdirkan segala perkara dan men
taqdirkan juga sabab-sababnya. _

Para pendengar yang budiman khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Soehandy Nd. Jika kita telah mengetahui dan berke-
yakinan bahwa segala suatu adalah terjadi dengan ditetapkan dan
dijadikan Allah swt. maka kita selaku hambanya ini, amat layak
meredlai segala kejadian dalam alam semesta ini sama ada kejadian
itu merupakan hal yang menyenangkan hati kita, atau kurang dan
tidak menyenangkan. -

Seorang yang sempurna imannya, akan bersyukur jika ber-
oleh kesenangan, dan bersabar seketika ditimpa kemalangan.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abi Yahya Shuhaib bin Sinan ra.
berkata ia : Telah bersabda Rasulullah saw. :

: \w,xﬁ',b.‘g-ﬂ: Ay M'u_,j‘wyli :
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Artinya : Sungguh mengagumkan keadaan seorang Mukmin.
Bahwa sesungguhnya segenap kejadian atas dirinya
merupakan suatu kebaikan. Dan tak ada yang demikian
itu bagi seorangpun kecuali bagi orang yang beriman
- saja. Jika ia mendapat suatu kesenangan, bersyukurlah
" ia. Maka hal itu merupakan kebaikan baginya. Dan jika
‘ia ditimpa kesusahan bersabarlah ia. Dan hal itupun

merupakan kebaikan baginya. ( HR. Muslim ).

. Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama yth.
sdr. Soehandy Nd. - selaku penanya masalah ini, jawaban kami
atas sebagian pertanyaan anda yang banyak, yang kami terima
bertubi-tubi surat dari anda dengan alamat yang berlain-lainan.
Semoga kesemuanya itu akan beroleh giliran jawaban pada waktu
nya. Wallahu yahdi ila sawaissabil.
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IMRON NASRAN, Kamp. Duri Gg. fatahillah IV
Rt. 002 Rw. 07 kel. Kali Baru — Jakarta.

PERTANYAAN 7

Bagaimanakah hukumnya seorang wanita membaca Qur’an
dengan suara keras, sehingga dapat didengar oleh umum yang
bukan ahli keluarganya ?. Saya mohon penjelasan yang sejelas-
jelasnya dari bapak.

JAWABAN 7

Hukum menjaharkan pembacaan Qur'an bagi wanita di
hadapan para wanita atau mahram-mahramnya adalah mubah.
Sedang hukum menjaharkannya bagi wanita di. hadapan laki- laki
yang helat, adalah makruh. Tersebut dalam Hasyiah ’ala Syar
hirramli lissittin, halaman 63, sebagal berikut :

‘:v-L:J J-,AS.\_»'&' ;e_i‘u )/
Artinya : Maka dimakruhkan baginya jahdr, apabila adalah di

hadapannya laki-laki yang helat.

Para pendengar yang budlman‘ bersama sdr. penanya yaitu
yth. sdr. Imron Nasran, demikianlah jawaban kami atas pertanya-
an anda, semoga anda memahaminya. Wallahul muwaffiq.

E. SYUJAT MULYADI, RT. 0015 /03, Kel. Cempaka Putih,
JAKARTA.

PERTANYAAN 8
Sudilah kiranya Bapak Muballigh menerangkan tentang

malam Lailatul Qadar kepada kami yang sedang meresapkan tahap
belajar tentang Bab Agama Islam.
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JAWABAN 8

Lailatul Qadar, artinya : malam Qadar. Jadi kalau disebut
malam Lailatul Qadar, sama dengan malam-malam Qadar. Banding
nya seperti disebut : Minyak olie, yang artinya minyak-minyak.
Jadi cukup disebut : Lailatul Qadar saja, tanpa malam. Lailatul
Qadri terdiri atas dua Kkata : Lailatun dan Alqadtu. Lailatun arti
nya malam, sedang Alqadru artinya : Assyarafu wal ’idzamu. Ke
muliaan dan Kkebesaran. Lalu diidlafatkan lafadz lailatu kepada
Alqadrl jadi Lailatul Qadri, artinya : Malam Kebesaran. Di samping
ini masih ada pendapat lain. Tersebut dalam Tafsir Miraah Labid
~ yang mashur dengan sebutan Tafsirul Munir, juz II, halaman 456,
sebagai berikut :
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Artinya : Dan makna Al Qadri adalah Attaqdzr. Dan diberi nama
Lailatul Qadri dengan demikian, karena bahwasanya
Allah Ta'ala mentaqdirkan pada malam itu apa-apa yang
dikehendaki Nya dari penetapannya sampai kepada yang
seumpamanya dari pada tahun yang mendatang dari
pada urusan maut, ajal, rezqi dan laindainnya.

Mungkin sekali anda bertanya : Bukankah ditakdirkannya
segala perkara itu pada Malam Nishfu .Sya’ban ? Maka untuk
jawabnya, baiklah kami bawakan di sini untuk anda apa yang
termaktub dalam Tafsmushaw1 ju IV, halaman 320 sebagai
berikut :

LGSR Se I AN SEEIE B
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Artinya : Maka jika engkau berkata : Sesungguhnya dltakdzrkan
“nya segala perkara itu pada malam Nishfu Sya’ban nis-

caya dijawab : dengan bahwa permulaan Takdir adalah

- malam Nishfu dari pada Sya’ban dan diserahkannya ke-

pada para Malaikat adalah pada Lailatul Qadar. -
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Para pendengar yang budiman, khususnya. sdr. penanya,
yaitu yth. sdr. E. Suja’i Mulyadi. Ketahuilah bahwa Lailatul
Qadar itu adalah malam yang paling utama di antara malam-malam

. yang ada dalam setahun. Karena firman Allah swt.

MJ‘JJ\.&JUA}_J

Artinya : Beramal pada Lailatul Qadar itu lebih baik ddri beramal
selama seribu bulan yang tak ada padanya Lailatul Qadar.

Seribu bulan sama dengan Delapan puluh tiga tahun dan em
pat bulan. Sebutan tentang seribu bulan ini, adalah sebagaimana
ada diriwayatkan orang bahwa pernah disebutkan bagi Rasulullah

" saw. adanya seorang laki-laki dari pada Bani Isroil, yang menyan-
dang senjata dipundaknya di jalan Allah Azza wa jalla, selama
seribu bulan. Maka Rasulullah saw. mengaguminya daif meng
harapkan seperti itu bagi ummatnya, seraya sabdanya :

‘ 4///,’/" ? f,/ 2= E = (o Wt~
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' Artinya : Ya Tuhanku, Engkau ]adlkan ummatku ummat yang
paling pendek umur mereka dan paling sedzkzt amal
mereka,

Maka diberi Allah kepadanya : Lailatul Qadri. Dan dia itu
khusushiyyat atau keistimewaan bagi ummat ini. Para pendengar
yang tekun. Lailatul Qadri itu masih tetap ada sampai pada masa
kita ini menurut qaul yang shahih. Memang ada juga pendapat
bahwa Lailatul Qadar sudah diangkat, beralasan dengan hadits :

,/./ i%zf” ﬂ:& m‘upﬁy

Artmya Aku ke luar untuk membentahukan kamu dengan
Lailatul Qadri, maka bermarah-marahan si Pulan dan si .
Pulan, lalu diangkatlah.

Akan tetapi pendapat ini ditolak, dengan bahwa yang diangkat
itu bukanlah Lailatul Qadar akan tetapi yang diangkat adalah
ketentuan malamnya dan dalllnya bahwa diakhir hadlts tersebut
ada disabdakan : ‘ .
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Artinya : Dan semoga adalah hal tersebut menjadi kebaikan bagi

kamu, maka tuntutlah dia pada malam-malam yang
akhir. : _ .

~ Lagi pula kalau yang dimaksud, adalah diangkatnya Lailatul
Qadar sama sekali bukanlah »baik’ namanya dan tentu tidak perlu
dianjurkan menuntutnya lagi. Lailatul Qadar, jatuhnya pada masa
diturunkannya Al Qur’an, yaitulah Bulan Ramadlan.

Sebagaimana juga hadits yang ditakhrijkan oleh Muslim, Ah-
mad, Abu Daun dan Attirmidzi, dari Ubai bin Ka’ab, bahwa se-
sungguhnya berkataia : "

- /4,’-‘/ ”;’/}1 - =, ./,': _
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Artinya : Demi Allah, Tuhan yang tak ada Tuhan yang disembah

dengan sebenar-benarnya melainkan Dia, sesungguhnya
Lailatul Qadar itu berada di bulan Ramadlan.

Mengenai ketentuan malamnya dari Ramadlan, diperoleh

" selisih pendapat di antara Ulama. Ada yang berpendapat umum di

malam apa saja pada Ramadlan, Dan ada yang berpendapat bahwa
Lailatul Qadar itu berpindah-pindah pada sepuluh hari yang akhir
dari pada Ramadlan. Ada pula yang berpendapat bahwa ia ber-
pindah-pindah pada malam-malam yang ganjil dari sepuluh yang
akhir itu. Ada yang mengatakan di malam duapuluh satu. Ada
yang berkata : Di malam duapuluh tiga. Dan sebagian mengata-
kan : di malam duapuluh lima. Sebagian lain mengatakan : di
malam keduapuluh tujuh. Dan ada pula yang mengatakan : di malam
keduapuluh sembilan. :

Akan tetapi menurut hemat kami, Alhamdulillah, dan insya

- Allah bahwa Lailatul Qodar itu adalah di malam keduapuluh

tujuli dari-pada Ramadlan walaupun kami tidak dapat berhujah
hanya dengan beberapa perkara sebagai berikut : Diriwayatkan
dari ITbnu Umar ra. berkata ia : Telah bersabda Rasulullah saw. :
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Artinya : Bdrangsiap’a/ yang berusaha menun i
lah dituntutnya pada malam duapgion

(HR. Ahmad). Vs




Dan ada pula diriwayatkan : -
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Artinya : Bahwa Sayyidina Umar ra. pernah bertanya kepada
: para Shahabat tentang Lailatul Qadar. Kemudian di
katakannya kepada Ibnu Abbas - Meny elamlah engkau,

wahai penyelam ulung. Maka berkatalah Zaid, bin

Tsabit : Engkau hanya menghadirkan anak-anak Muhaji-

rin, dan tidak hadlirkan anak-anak kami. Berkatalah

Umar : Barangkali maksudmu, engkau mengatakar, diq

itu kanak-kanak he. Tetapi padanya ada sesuatu yang

tak ada padamu. Maka berkatalah Ibnu Abbas : Bilang-
bilangan yang paling disukai Allah adalah yang ganjil,

Dan yang paling disukai di antarg yang ganjil itu adalah
angka tujuh. Maka disebutkannyalah langit yang tujuh,

bumi yang tujuh, hari yang tujuh, tingkatan-tingkatan
Nerakah, bilang-bilangan Thawaf dan anggauta-anggauta

yang tujuh. Maka menunjukilah bilang-bilangan itu

bahwa Lailatul Qadar di malam yang keduapuluh Tujuh.

Suatu talwih yang halus para pendengar, dapat anda turut
menelitinya dari kitab suci Al Qur’an. Pada suratul Qadar atau
Inna anzalnahu. Suratul Qadar ini jumlah katanya ada : 30 kata.
Dan kata yang keduapuluh tujuh, adalah hiya, suatu dzamir mu-
annats yang kembali kepada Lailatul Qadar. Yaitulah : Salamun
hiya. Lagi pula lafadz Lailatul Qadar itu, jumlah hurufnya ada
sembilan huruf. Dan dia disebutkan tiga kali dalam Al Qur’an.
. Yaitu hanya dalam suratul Qadar itu. Sembilan dikalikan tiga,

sama dengan duapuluh tujuh.

Dan ada pula diriwayatkan :

4
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Artinya : Bahwasanya bagi Utsman bin Abil Aash ada seorang bu-
dak. _Sekali-perisiiwa berkatalah budak itu kepadanya :
"Ya Tuanku. Sesungguhnya air laut iéiasd fawar pada
suatu malam dari pada suatu bulan. Katanya : Jika
terdapat malam itu, beritahulah aku. ~Maka ternyata
malam itu adalah malam keduapuluh tujuh.

Para pendengar yang budiman, kami tidak memaksakan pen-
dapat ini untuk anda, tetapi kami sendiri lebih yakin dari hujjah
yang kami dapat kemukakan kepada anda. Ketahuilah bahwa
untuk menghasilkan pahala seribu bulan itu tidaklah disyaratkan
bahwa kita mengetahui bahwa malam itu Lailatul Qadar. Yang
dimaksud adalah mushadafah atau berbetulan apa yang kita laku
kan dari pada kebaktian itu. Memang terkadang dikasyafkan bagi
sebagian Shilihin, mengenai peristiwa keanehan di malam itu,
tetapi itu tidak menjadi syarat untuk memperoleh pahala seribu
bulan. -

Untuk menghasilkan inkisyafnya sesuatu dari Alam Malakut
pada malam yang mubarakah -ini dapatlah kami kemukakan di
sini apa yang diutarakan oleh Hujjatul-Islam Alghozali dalam Thya
Ulumiddin, juz I halaman 242, sebagai berikut :
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Artinya : Dan Lailatul Qadar itu sebutan untuk suatu malam yang
. terbuka nyata padanya sesuatu dari alam Malakut dan
vaitulah yang dimaksud dengan firman Allah : Sesungguh

nya aku turunkan dia pada Malam Kemuliaan. Dan

barang siapa yang menaruhkan di antara hatinya dan-

dadanya, kantung dari pada makanan, maka ia itu ter

dinding dari padanya. Dan orang yang mengosongkan
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perut besarnyapun, belum memadai yang demikian itu
untuk mengangkatkan hijab, sebelum dzkosongkannya
gerak hatin ya dari selain Allah azza wa jalla.

Demikianlah sdr. E. Syuja’i Mulyadi yth. bersama seluruh
pecinta Radio Cenderawasih yang budiman, jawaban kami atas
masalah lailatul Qadar ini. Ialah sebagian dari pertanyaan-pertanya
an yang anda sampaikan kepada kami. Semoga dapatlah anda
memahaminya. Wallahul Muwaffiq.

THALIB, Tebet Utara II Rt. 0011 /01 Kelurahan Tebet Barat ,
' Jakarta — Selatan.:

PERTANYAAN 9

Dengan ini kami mohon penjelasan, bagaimanakah perbedaan
nya antara : Taufik, hidayat dengan Itham, 'yang diberikan oleh
Tuhan kepada mahkluk manusia dan kepada mahkluk binatang/
hewan.

JAWABAN 9

Perbedaan antara Taufiq, hidayah dan Ilham, dapatlah kami
katakan bahwa: Taufiq itu suatu kekuatan yang dijadikan Allah
swt. pada hambanya, yang bersesuaian dengan apa yang dicintai
dan diridlai Nya.

Sedang hidayat itu adalah suatu petunjuk yang menyampai
kan kepada yang dituntut. Adapun Ilham. Adalah sesuatu yang
dicampakkan dalam lubuk hati dengan cara limpahan Ilahi. Ghari-
zah atau instink yaitu naluri pada binatang-binatang adalah ka-
rena diilkhami. Instink inilah, yang berada dalam bakat seorang
manusia atau seekor binatang, yang disebut juga renyuthati, gerak
hati, atau impuls, terkadang sebagai dorongan untuk berbuat sesu
atu, sedang dorongan tersebut tidak berdasarkan sesuatu pikiran.
Dorongan yang hanya bersifat animal.

Istilah ini kerapkali dipakai dalam arti: perbuatan tidakan
atau sikap uang hanya berdasarkan impuls atau dorongan tersebut.
Tindakan yang tidak berdasarkan pikir panjang lebar. Instink tidak
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boleh disamakan dengan tindakan atau perbuatan yang dﬂakukan
karena kebiasaan; memang instink kerap kali terdesak oleh apa
yang menjadi kebiasaan berkat peradaban dan sebagainya. Dalam
paodagogi, besar perhatian orang terhadap masalah instink. Penga
laman instink-instink yang mungkin mengganggu keamanan dan
ketenteraman masyarakat.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth sdr. Thalib. Marilah kami bawakan beberapa Ta’rif atau defini
si dari lham, Taufiq dan hidayat, yang kami nukilkan dari Atta*
rifatnya Assayyidul Jurjani sebagal berikut :
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Artmya Al ITham itu adalah sesuatu yang dzcampakkan dalam
lubuk hati, dengan ]alan limpahan Ilahi.
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Artinyad : Alhzdayah itu, petunjuk atas apa yang dapat menyam-
paikan kepada yang dimaksud.
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Artinya : Attaufiq itu penjadian Allah akan perbuatan hamba-
hambanya sesuai dengan apa yang dicintainya dan dir-
ridlainya,

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Thalib yth. selaku penanya masalah ini, jawaban kami akan perta-
‘nyaan anda semoga anda dapat memahaminya. Wallahu wahyyut-

tafiq wal hidayah.

UMAR SAMAN, Jama’ah Mushollah Alm. H. Abd. Majid,
Kemayoran Serdang, Rt. 002 Rw. 011 — Jakarta

 PERTANYAAN 10

Apakah bedanya antara Hawa dan Nafsu ? Atau dua hal ter
sebut memang berlazim-laziman adanya ?
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JAWABAN 10

Dalam manusia itu ada ruh dan ada nafsu. Kalau anda telah
dapat mengerti, bahwa mata itu tempat penglihatan, telinga itu
tempat pendengaran, hidung itu tempat penciuman, maka ruh
dan hati itu, adalah tempatnya sifat-sifat yang baik dan nafsu itu
adalah tempatnya sifat-sifat vang buruk. Maka kecenderungan
nafsu kepada segala keinginannya itu, dialah yang disebut : Hawa.

Walaupun asal makna nafsu itu : Adanya sesuatu atau dirinya
dan makna Hawa itu adalah : kecintaan atau keasyikan. Namun
persandaran kami-dalam uraian ini, adalah apa yang tersebut dalam
Arrisalatul Qusyariyyah, bagi Al Imamul Jami’u bainas syari’ati
wal hagiqati, Abu Qasim Abdul Karim Ibnu Hawazin Al Qusyairi,
pada halaman 45, sebagai berikut :
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Artinya : Dan sebagaimana shah bahwa mata itu tempat melihat,

: - dan telinga itu tempat mendengar dan hidung itu tempat
mencium dan mulut itu tempat menyicipi, sedang yang
mendengar, yang melihat, yang mencium dan yang me
nyicipi, hanya sanya ialah keseluruhannya yang disebut
Insan atau manusia, maka seperti demikian itulah tem-
pat sifat-sifat yang terpuji.itu hati dan ruh. Dan tempat
sifat-sifat yang tercela itu adalah nafsu. Dan nafsu itu

. Satu- bagian dari jumlah ini. Dan hati satu bagian dari

’ jumlah ini. Dan hukum dan hama itu kembali kepada
jumlah, : ‘

~ Sedang pengertian Hawa, menurut apa yang diutarakan oleh
Assayyidul Jurjani dalam Ta’rifatnya, pada halaman : 299, se
bagai berikut : -
’:‘- Pl ? et ~ ”&. ”/_- ’1 T Y
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Artinya : Hawa ztu kederungan nafsu kepada apa yang dirasa
lezat cita rasanya, daripada segala keinginan, yang tim-
bul bukan dari ajakan Agama.

Maka khulashah dari jawaban kami ini, dapatlah kami katakan
bahwa nafsu itu adalah dzatnya, sedang Hawa itu adalah sifatnya,
atau kecenderungannya, boleh juga rangsangannya, atau dorong
annya. Perhatikanlah firman Allah swt. yang sekaligus menyebut
nafsu dan Hawa, yaitu pada Suratunnazi’at, ayat 40 dan 41,
sebaga1 berikut : :
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Artmya Dan adapun orang yang takut akan saat pertemuan de-
ngan Tuhannya dan dicegahnya nafsunya dari rangsang
annya, maka sesungguhnya, Sorga itulah tempat tinggal
nya.

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya, yaitu yth. sdr. Umar Saman, jawaban kami untuk per
tanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu Waliy-
yuttaufiq wal hidayah.

ABD. MUID, RT. 0017/01, Rawamangun Tegalan
Jati Rawamangun — Jakarta.

PERTANYAAN 11 :

Apakah benar bayi dapat berbicara di dalam perut, dan apa
kah dibenarkan oleh hukum Syara’ atau akal, pada sekarang ini.
Sebagaimana- yang telah saya baca sendiri di surat kabar Kompas.
JAWABAN 11

Menurut kabar dalam koran Kompas, ada bayi bisa bicara di
dalam perut. Khabar atau berita itu ada diberi batasan sebagai
berikut :

e ‘j}.‘c,:. ”‘ém’ua\gba J@‘fy"
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Artinya : Suatu susunan yang boleh jadi benar dan boleh Jadi
dusta dengan memutuskan pandangan kepada yang
memberitakannya atau kepada yang dikhabarkan dari
padanya.

Tegasnya : Kabar itu bersifat boleh benar, boleh dusta,
dengan tidak memandang kepada siapa pemberitanya dan kenyata
annya yang diberitakan. Mengenai hal ini boleh jadi benarnya ada
nya bayi bisa bicara di dalam perut atau tidak ada. Kalau ada,
. boleh jadi memang benar-benar yang didengar itu suara bayi yang
di dalam perut dan boleh jadi juga suara tape recorder kecil yang
diselipkan di perut ibu. : )

Menurut hukum akal, boleh saja terjadi hal ini, karena ber-
bicara bayi di dalam perut adalah minal mumkinat, sesuatu yang
bisa terjadi. Dan kuasa Allah menjadikannya, karena hal tersebut
tidak mustahil. Menurut dalil-dalil syara’ pun bisa tsabit hal itu,
karena setengah dari pada apa yang pernah terjadi : adalah batu-
batu yang bertasbih di tangan yang mulia Rasulullah saw., mem-
beri salamnya pohon korma kepada Nabi saw. dan lain-lain lagi
sebagai mu’jizat dan banyak pula beberapa karomat para Wali
yang menyalahi adat. Karena wali-wali it mempunyai karomat,
menurut masing-masing tingkatnya. Asalkan tidak sampai kepada
melahirkan seorang anak tanpa bapak. Sebagaimana kata Ibnu
Ruslan di dalam Zubatnya : '
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Artinya : Dan para wali itu mempunyai karomat menurut tingkat
annya masing-masing. Dan tidaklah mereka itu sampai
kepada mendapat anak tanpa bapak.

Jadi, adanya bayi bicara dalam perut itu adalah mungkin.
.Baik dipandang dari sudut akal ataupun syara’.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. Abd, Mu’id
yth. selaku penanya masalah ini, demikianlah jawaban kami atas
pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu
waliyyuttaufiq wal hidayah. - ‘

SUTINI J. Citarum Atas RT. 0018 /01, Jakarta,




PERTANYAAN 12 :

Apakah mimpi itu suatu alamat bagi diri kita atau suatu
khayalan. Dan seandainya suatu alamat bagi diri kita, bagaimana
misal mimpi buruk, bagaimana caranya supaya mimpi itu tidak
menjadi keyataan misal dengan cara berpuasa dan lain-lain. Mimpi
jam berapakah yang benar dan yang bagaimana ? Apakah halnya
satu mimpinya atau banyak. '

JAWABAN 12 -:

Ketahuilah bahwa segala yang dilihat ofang di dalam tidurnya
itu, secara garis besarnya adalah terbagi kepada dua bagian :

1. Dari Allah swt.

2.  Dari pada Syaithan.
Yang disandarkan kepada Allah itu, adalah mimpi yang baik. Dan
yang disandarkan kepada Syaithan adalah segala mimpi yang buruk.
Perihal mimpi ini, pernah juga kami memberikan jawabannya
melalui Siaran Radio Cenderawasih yang kita cintai ini, pada ruang
an tanya jawab di Kemis malam. Semoga para pendengar masih
mencatatnya dalam ingatan. ~

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdri. Sutini. Bagi kita sebagai seorang muslim atau muslimah
menghadapi persoalan mimpi ini, ataupun persoalan lainnya, sudah
barang tentu akan mengamalkan dan melaksanakan Kkaifiat apa
yang dicontohkan oleh junjungan kita Rasulullah saw.

Adapun adab menghadapi mimpi yang baik, adalah tiga per-
kara : '

1. Memuji Allah atas mimpi itu.

2.  Menyatakan kegembiraan dengannya.

3. Menceriterakan mimpi tersebut kepada orang menyukai

nya.

Sedang adab menghadapi mimpi yang buruk adalah enam per
kara .
’ 1. Minta perlindungan kepada Allah dan kejahatan mimpi .

itu,
2. Minta perlindungan kepada Allah dari kejahatan Syaithan
3. Meludah kekiri tiga kali sewaktu bangun dari tidurnya.
4. Jangan menceriterakan mimpi itu kepada siapapun.
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5. Melakukan sembahyang.
6. Berbalik tidurnya dari lambung yang dibaringkannya
sebelumnya.

Demikian itulah para pendengar, khulashah dari apa yang di
sebutkan oleh Syaikh Ibnu Hajar Alhaitami di dalam Tadzkirahnya
yang bernama Tharaful Fawaid wa dzarful Faraid. Para pendengar
yang budiman, untuk lebih meyakinkan lagi, baiklah kami bawa-
kan juga di sini keterangan-keterangan dari pada hadits-hadits yang
berkenaan dengan adab-adab menghadapi mimpi-mimpi itu.

Diriwayatkan dari Abi Sa’id Alkhudri ra. bahwa ia pernah
mendengar Nabi saw. bersabda :
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Artinya : Apabila melihat salah seorang kamu akan mimpi yang
disukainya maka hanyasanya mimpi itu dari pada Allah,
maka hendaklah ia memuji Allah Ta’ala karenanya, dan
hendaklah diceriterakannya mimpi itu.

( HR. Albukhari ).

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim dan Annasai, yang
kesemuanya itu dari Abi Sa’id. Alhakim pun ada mengikhrajkan
hadits ini dari Almahbubi, dari Attimidzi. Dan pada satu rlwayat
dalam Asshahihain dari Abi Qatadah sebagai berikut :
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Artinya :bJanganlah ia mencerzterakan mimpinya itu kecuali ke-
pada orang yang menyukainya.

Dan diriwayatkan pula di dalam shahih Muslim : dari Jabir ra.
dari Rasulullah saw. bersabda beliau :
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Artinya : Apabila melihat salah seorang kamu akan mimpi yang
dibencinya, maka hendaklah ia meludah ke arah kirinya
tiga kali, dan. hendaklah ia minta perlindungan Allah
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dari pada Syaithan tiga kali, dan hendaklah ia berpaling
dari lqmbungnya yang ada di atasnya.

Dan menurut hadits yang diriwayatkan oleh Attirmidzi dari
Abi Hurairah ra. bersabda Rasulullah saw. : ‘

‘Artinya : Apabila melihat salah seorang kamu akan mimpi yang
dibencinya maka janganlah diceriterakannya kepada se-
orangpun, lalu hendaklah ia bangun dan bersembahyang.

Sedang dalam kitab Ibnussunni, bersabda Rasulullah saw. :
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Artinya : Apabila melihat salah seorang kamu akan mimpi yang
dibencinya, maka hendaklgh ia meludah tiga kali ke-
mudian diucapkannya :
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Artinya: Ya Allah. Sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau
dari pekerjann Syaithan, dan buruknya mimpi-mimpi.
Maka \sesungguhnya tidaklah akan menjadi apa-apa
_mimpi itu. : A
Para pendengar yang budiman, bersama sdri. Sutini selaku
penanya masalah ini. Bagi orang yang diceriterakan kepadanya
soal-soal mimpi, sunnat mengucapkan : ‘
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Artinya : Kebaikanlah yang engkau lihat. Dan kebaikanlah akan
jadinya. .

Karena diriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah mengatakan
kepada orang yang berkata kepadanya : Saya ada melihat mimpi.
Sabdanya : Kebaikanlah yang engkau lihat, dan kebaikanlah akan
jadinya. Dan di dalam satu riwayat :
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Artinya : Kebaikan yang engkau jumpai, dari keburukan engkau
dipeliharakan, jadi kebaikan untuk kita, jadi keburukan
untuk musuh-musuh kita, _

Demikianlah para pendengar yang budiman, jawaban kami
untuk pertanyaan sdr. Sutini, yang terhormat, semoga anda dapat
memahaminya. Wallahu yahdi ila sawaissabil.

AHMAD RIKZA DZULKARNAIN, JL, Ciledug Raya,
. Sudimara Ciledug — Tangerang.

PERTANYAAN 13

Bagaimanakah orang yang berpendapat bahwa Nabi Isa dan
Imam Mahdi akan turun ke dunia ?

JAWABAN 13

Menurut I’tiqad Ahlissunnah wal J ama’ah, tentang Nabi Allah
Isa as., adalah sebegai berikut :

1. Nabiyallah Isa as. belum wafat, dan dalam keadaan
hidup beliau diangkat ke langit.
2. Nabiyallah Isa as. akan turun ke bumi pada akhir zaman.

Uraian yang luas mengenai ini bersama dalil-dalilnya pernah
kami utarakan melalui ruang tanya jawab Agama Islam, pada Radio
Kesayangan kita Cenderawasih ini. Untuk ini, dapatlah anda mem
baca pada kitab : Kumpulan tanya jawab Agama Islam, yang ber
nama Taudlihul Adillah, jilid I, halaman 81 s/d. halaman 83.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Ahmad Rikza Dzulkarnain. Adapun mengenai Imam
Mahdi yang anda tanyakan itu, baiklah kami sampaikan di sini
. beberapa hadits yang berkenaan dengan hal tersebut.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Abu Nu’aim, bahwa
bersabda Rasulullah saw. :
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Artinya : Akan keluarlah Mahdi. Sedang di atas kepalanya me
makai Sorban. Dan bersama dia seorang penyeru yang
menyerukan : Inilah Mahdi Khalzfatullah Maka ikuti
ldh olehmu akan dia.

Alkhathib pun ada mengeluarkan hadits, bahwa bersabda
Rasulullgh saw.

I (PR PR A (o

 Artinya : Akan keluarlah Mahdi. Sedang pada kepalanya ada
Malaikat yang menyerukan : Sesungguhnya inilah Mahdz
maka ikutilah olehmu akan dia.

Demikian pula hadlts,yang dlkeluarkan ‘oleh Atthabarani di
dalam Al Ausath :
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Artmya Bahwasannya Nabi saw. pernah memegang tangan Sayyi
' dina Ali, seraya sabdanya : Akan ke luar dari tulang
belakang orang ini, seorang pemuda yang akan meme

nuhi bumi segala keadilannya.

,,_'//

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Ahmad Rikza Dzulkarnain, jawaban kami atas sebagian pertanyaan
anda, semoga anda dapat memahammya Wallahu yahdi ila sawais
sabll

F AJUMI, Kp. Sawah, Jl. Bakti No. I, Gg. 5 Rt. 013/Rw. 04
Kel. Kebon Bawang — Tanjung Priok.

PERTANYAAN 14

Neraka itu ada berapa tempat, dan apa nama-namanya
Demikian juga tentang Sorga, ada berapa dan apa nama-namanya ?
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JAWABAN 14

Neraka adalah negeri adzab di akhirat nanti, bagi orang-orang
yang durhaka kepada Allah swt. dalam kehidupan di dunia ini.
Neraka itu bertingkat-tingkat. Yang paling ringan adalah yang ber
ada di tingkat yang atas. Dan yang paling berat adalah tingkat
yang paling bawah. Seluruhnya ada tujuh. Tingkat-tingkat ter
sebut menurut tertibnya dari atas adalah sebagai berikut :

Jahannam. ‘
Ladza.

Huthomah.

Sa’ir.

Saqar.

Jahim.

Hawiyah.

Pintu-pintu Neraka-neraka tersebut berada di dalam Neraka
yang lain, berjurusan satu dengan lainnya dari tingkat atas sampai
yang di sebelah bawah. Tersebut dalam Manhalul Wurrad min
faidlil imdad bisyarhi abyatil Quthbi Abdillah bin Alawi Alhad
dad, karangan Al Allamatul Adib Alhasibunnasib Sayyidi Ahmad
bin Abi Bakar bin Sumaith Al Alawi Al Hadlarami ra. halaman
61, sebagai berikut :
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 Artinya : Adan Neraka itu, semoga Allah melindungi kita dari
padanya, yaitu suatu jisim yang halus yang membakar
yang menuntut titik pusat atas. Dan dia itu tujuh lapis.
Yang paling atasnya adalah Jahannam, yaitu untuk
orang-orang mukmin yang durhaka, kemudian dia akhir
nya akan menjadi kosong, lalu Neraka Ladza, lalu Neraka
Huthamah, lalu Naraka Sa’ir, lalu Neraka Saqar, lalu
Neraka Jahim, lalu Naraka Hawiyah.  Dan Dpintu tiap
satu dari padanya di dalam Naraka yang lain, atas jurus
an yang bersamaan, sebagaimana telah membuat perhgti
an atasnya-oleh Ibnu Athiyyah dan lainnya.

Nk W~
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Para pendengai-yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu

yth. sdr. Fajumi. Sukarlah kita dapat membayangkan betapa

~hebatnya kesakitan dan kepedihan adzab Neraka ini, jika kita

hanya menggiyas, dan mﬁnbayangkan dengan penstlwa siksaan-
siksaan yang kita pernah alami atau ketahui di dunia ini.

Tentang itu, ada dmwayatkan hadits dar1 Annu’'manibni
Basylr ra. berkata ia:
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‘ Artmya Aku pernah mendengar Rasulullah  saw. bersabda :
Sesungguhnya yang paling ringan siksaan terhadap ahli
Neraka di hari Qiyamat nanti, adalah seorang laki-laki
yang ditaruhkan pada dua tapak kakinya akan dua
potong bara, yang mendidih dengan sebabnya otak
orang itu. Tidaklah terpikir olehnya bahwa ada seorang
yang lebih hebat menderita siksa dari padanya, pada hal
sesungguhnya apa yang dideritanya itu adalah siksaan
yang paling ringan. ( HR. Albukhari dan Muslim ).

Ketahuilah pula para pendengar, bahwa api yang ada di dunia
ini, hanyalah satu bagian kecil dari tujuhpuluh bagian dari Neraka
Jahannam, sebagaimana sabda Rasulullah saw.
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Artinya : Sesungguhnya api kamu ini, adalah satu bagian dari .
tujuhpuluh bagian dari Neraka Jahannam. Kalau sekira
nya ia tidak pernah dipadamkan dua kali dengan air,
‘tidaklah kamu dapat bersedap-sedap dengannya. Dan
sesungguhnya ia itu minta perlindungan kepada Allah
untuk tidak dikembalikan lagi ke dalamnya.

Dan tersebut dalam hadits Rasulullah saw.

Sl s digs e traily
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Artinya : Jika sekiranya bunga api (peletikan) dari bunga-bunga
api dari Neraka Jahannam itu berada di Masyriq, niscaya
dirasakan panasnya itu di Maghrib. Dan jika sekiranya
ahli Neraka terkena mereka itu akan api dunia kamu ini,

niscaya mereka bisa tidur pulas di dalamnya.
,
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Para pendengar yang budiman, bersama sdr. Fajumi yth,
selaku penanya masalah ini. Adapun Sorga itu adalah Negeri
Pahala, tempat di mana Allah swt. memberikan pembalasan yang
memuaskan bagi para Muttaqin, mereka yang lurus dalam kehidup
an di dunia ini mematuhi perintah Allah dan .Rasulnya. Mengenai
ada berapa bilang-bilangan Sorga itu, ada terdapat khilaf dikalang
an para Ulama ra. hum. Tetapi menurut ayat Qur’an yang me
nyebut Sorga dengan jama’ dan hadits shahih, bahwa Sorga itu ada
lah banyak.

Diriwiyatkan dari Humaid berkata ia : Aku pernah men
dengar Anas berkata :
I
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Artinya : Tewas si Haritsah' pada hari Badar, sedang ia masih
kanak-kanak. Maka datanglah ibunya kepada Nabi saw.
- seraya katanya : Ya Rasulullah. Sesungguhnya tuan
telah mengetahui kedudukan si Haritsah dari padaku.
Maka jika ia berada di dalam Sorga, bersabarlah saya dan
ikhlaslah saya. Dan jika ia di tempat lain, tahulah tuan
apa yang saya akan perbuat. Maka sabda Rasulullah saw.
Benar aneh engkau ini. Apa engkau sumpahi dia ? Apa
kamu mengira Sorga itu cuma satu ? Sesungguhnya
Sorga itu adalah Sorga-sorga yvang banyak. Dan sesung-
guhnya dia itu berada pada Sorga Firdaus.
( HR. Albukhari dan Muslim ).
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Tersebut dalam Fathul Bari juz XIV (empatbelas) halaman
208, sebagai berikut :
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Artinya : Telah melirik pengarang di sini dengan nama-nama Sorga
dan yaitu sepuluh atau lebih. o
1. Sorga Firdaus, yaitulah yang paling tinggi.
Sorga Darussalam.
Sorga Darul khuldi.
Sorga Darul Muqomah.
Sorga Alma’wa.
Sorga Anna’im. .
Sorga Almagomul Amin.
Sorga ‘Adan.
9. Sorga Maq adi Shidqin.
10. Sorga Al Husna.
Dan kesemua nama-nama-ini ada di dalam Al Qur’an.

i

CONSNARLN

Ada pula yang bérpendapat bahwa Sorga itu délapan. Ada
pula yang berpendapat tujuh. Ada pula yang berpendapat bahwa
‘Snrga itu empat : Beralasan dengan firman Allah swt. :

’1-, Y A PP g
.QL@-;*:J'GlMJ‘A\:)IJ

Artinya : Dan bagi orang yang takut akan saat pertemuan dengan -
" Tuhannya itu dua Sorga.

Dan firman Allah swt: | |
7 VAR L -
| Lot pngnaes
Artinya : Dan selain dari dua yang tersebut, ada dua Sorga lagi.

Ada pula yang berpendapat bahwa Sorga itu satu jua. Sedang
yang banyak itu adalah nama-namanya, sesuai dengan sifat-sifat
kenikmatan Sorga itu sendiri. Ada pula yang membagi-bagi Sorga
itu memandang kepada ahli-ahlinya yang akan masuk ke dalamnya
yaitu tiga bagian. : ' ' :
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1. Sorga Ihtishashun Ilahiyyun, yaitulah Sorga yang akan_di
masuki oleh kanak-kanak dan Ahli Fatrah. '

2. Sorga Mirats, yaitulah yang akan dicapai oleh setiap Muk-
minin yang akan masuk ke dalamnya.

3. Jannatul A’mal, yaitulah Sorga yang ditempatkan manusia
itu menurut kadar amal-amal mereka.

Alhamdulillah, bahwa kita seluruh Ummat Nabi Muhammad
saw. ini, akan masuk ke dalam Sorga, asal saja ada kemauan kita
untuk memasukinya. Sgbagaimana sabda Rasuluilah saw. :

””d ST P s :,{')
u.'oogltgb_,l;s,\eé;tﬁ *
Artinya : Setiap ummatku akan masuk Sorga, kecuali yang tidak
mau, '

-Maka sahabat pun bertanya : Siapakah orang yang tidak mau
Sorga, ya Rasulullah ? Sabdanya : '

- ?
¥ E N —— 17 =2 ~{F 7~
Artinya : Barangsiapa yang mematuhi perintahku, masuklah ia

ke dalam Sorga. Dan barangsiapa yang mendurhakai
perintahku, berarti ia tak mau.

. . )
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Para pendengar yang budiman, bersama sdr. Fajumi yth.
selaku penanya masalah ini, demikianlah jawaban kami atas per
tanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu yahdi
ila sawaissabil.

PEPEN EFFENDY, Kesederhanaan No. 16 Rt. 005 / 01
JAKARTA.

PERTANYAAN 15

Apakah artinya dari pada Islam yang sebenar-benamya ?
Dan bagaimanakah yang disebut orang Islam sejati itu ?
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JAWABAN 15

Pengertian Islam adalah : Tunduk dan patuh terhadap apa
yang diberitakan oleh Rasulullah saw. Sebagaimana yang dita’rif
kan oleh Aljurjani :

- M
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Menurut Ibnu Mandzur mengenai orang Islam yang sempurna
Islamnya, adalah Muslim yang Mukmin, sebagaimana kata beliau
dalam Lisanul Arab, juz ke XV, halaman 186, sebagai berikut :

-~
-

: Artinya .- Orang Islam yang sempuma Islamnya (sejati) adalah
orang yang melahirkan kebaktian, lagi beriman bersama
kebaktian itu.

Dan setengah dari pada hal yang mentnjuki akan kesempurna
an Islam seseorang, adalah keselamatan orang-orang Islam lainnya
dari pada gangguan tangannya dan lidahnya. Artinya : tidak suka
menyinggung - perasaan orang-orang Islam, dengan lidahnya dan
tidak suka menyakiti orang-orang Islam dengan tangan dan usaha
nya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abdullah bin Amer ibnul
*Aash ra. bersabda Rasulullah saw. :. ‘

)7; ;’?— - g g 28 "/
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Artinya : Orang Islam yang sejati, adalah orang yang selamat orang-

orang Islam lainnya, dari gangguan lidahnya dan tangan
nya. - (HR. Albukhari, Abu Daud, Annasai ).

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. Pepen Effendi
yth. selaku penanya mrasalah ini, demikianlah jawaban kami atas
pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu.
yahdi ila sawaissabil. ’ i

41



THALIB, TebetUtara I, Rt. 0011/Rw. 01,
Kel. Tebet Barat — Jakarta Selatan.

PERTANYAAN 16

Mohon penjelasan tentang : perbedaan perbuatan dosa. Yaitu
dosa yang diampunkan, dan dosa yang tidak diampunkan, dan
dosa yang akan dibalas. Memperhatikan dosa yang terakhir (dosa
yang akan dibalas) bagaimanakah kiranya kalau dosa perbuatan
menganiaya orang, mengambil harta orang dengan dzalim, me-
nyakiti orang lain, dan mengganggu kehormatan orang lain dengan
sebagainya. Kemudian orang yang diganggu itu dengan perbuat
an-perbuatantersebut telah wafat/meninggal dunia lebih dahulu.
Apakah orang yang mengganggu itu tobat penyesalannya di dunia
itu dapat diampunkan Allah ? Apakah dosa perbuatan nya itu
diperhitungkan dengan balasannya di akhirat nanti ? Dan apakah
sama halnya dengan dosa yang diampunkan dan dosa yang tidak
diampunkan ? . :

JAWABAN 16 :

Dosa dalam bahasa Islam disebut " Adzzanbu, ‘Al Itsmu,
Aljurmu dan Alma’shiatu. Kesemuanya itu berarti dosa, yaitulah
sesuatu yang ada padanya sebab kemurkaan Allah swt. Terkadang
dosa itu besar, terkadang kecil, terkadang mengenai dzahir, dan

- terkadang mengenai bathin. Dzahir dan bathinnya suatu dosa,
hanyalah nisbah kepada pelakunya saja, sedang kepada Allah swt.
“kesemuanya tersaksikan dengan nyata dan terperinci. Besar dan
kecilnya suatu dosa, hanya memandang kepada apa yang dilaku
kan oleh pelakunya. Namun kedosaan apapun yang dibuat se-
orang hamba terhadap Khaliknya, tidaklah ada yang patut disebut
kecil. Karena Tuhan yang dilakukan dosa itu kepada Nya adalah
Maha Besar, Maha Kuasa.

Sebagaimana dikatakan oleh sebagian Hukama’ :

Sl F S LRI 2 S5 2§

— -~

‘Artinya: Jdnganlah kamu anggap remeh dosa yang kecil, karena
sesungguhnya dapat bercabang-cabang dari padanya
dosa-dosa yang besar. '
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Dan ada diriwayatkan bahwa pemah dxwahyukan Allah -
kepada Uzair Annabi :

P4 - ’// /, -~
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Artinya : Wahai Uzair. Apabzla engkau berdosa dengan dosa yang
kecil janganlah engkau pandang kepada kecilnya dosa
itu, tetapi pandanglah kepada siapa engkau lakukan
kedosaan itu.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
sdr. Thalib. Ketahuilah bahwa tobat itu adalah wajib, dengan
tidak ada perbedaan antara dosa besar ataupun dosa kecil, dosa
yang dzahir ataupun yang bathin. Apabila dosa itu terjadi, hanya
antara hamba dengan Allah Ta’ala dan tidak bergantung dengan
hak-hak anak Adam, maka untuk bertobat dari padanya itu diperlu
kan tiga persyaratan :

‘1. Menarik diri dari kedosaan itu. '
2. Menyesal atas apa yang telah terlanjur dilakukan.
3. Mematrijanji di hati untuk tidak mengulangi dosa itu.

Maka jika tidak diperoleh salah satu dari tiga persyaratan ini,
belumlah bisa dianggap shah tobat itu. -

~Akan tetapi jika dosa itu mempunyai hubungan ju‘ga dengan
hak manusia, maka syaratnya adalah empat. Tiga yang tersebut
itu, dengan ditambah melepaskan diri dari hak yang empunya.
Kalau hak itu berupa harta atau seumpamanya maka hendaklah
dikembalikannya. Dan jika hak itu merupakan kehormatan
orang, seperti menggunjingkan orang dan mengupatnya, hendak
lah diminta ma’afnya dan redlanya.

Ketahuilah pula saudara-saudara pendengar yang berbahagia.
Bahwa segala macam dosa, walau kemusyrikan sekalipun, dalam
masa kehidupan kita di dunia ini, masih bisa diampunkan Allah,
asalkan kita bertobat kepada Nya azza wajalla. Akan tetapi ke-_
musrikan yang dibawa mati, wal iyadzu billahi, adalah termasuk
dosa yang tak berampun. Akan tetapi dosa yang lain daripada itu
Allah tetap berkenan mengampunkannya, terhadap siapa yang di
kehendakinya. Sebagaimana firman Nya dalam Suratunnisa ayat
48 sebagal berikut :
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Artinya : Sesungguhnya Allah tidaklah mengampum ‘ahwa ia di
- persekutukan dan berkenan mengamp’

«ni dosa selain
demikian itu, bagi orang yang dikehe- ndakinya,

Akan tetapi para pendengar ge- :
dosa, lalu ia mati sebelum dik-" --orang fukmin yang berbuat

e ann s -ctahui ia bertobat kepada Allah swt.
[_,,,,-fm,’ﬁ",’;’,i?l?.h Kltz memouat SUatyu vonnis sendiri, menyatakan bahwa
ia masuk Neraka, 2{3upur, diampunkan Allah lalu masuk ke Sorga.
Karena persGalan terse’put adalah persoalan yang ghaib bagi Kkita,
dimang hakikatnya adalah tergantung kepada masyi’ah Allah, jika
dikehendakinya dapatlah diampunkannya jika disiksapun memang
mereka itu adalah hamba-hamba Nya sendiri. Demikian i’tiqad
Ahlussunnah Wal Jama’ah. Jika diampunkan adalah dengan karu-
nia Nya, dan jika disiksa adalah dengan adlnya, tetapi bagi orang
yang beriman, bukanlah penyiksaan yang kekal. Perhatikan ujar
Allaqqgani dalam Aljauharah :

254 .})’};b e N N A
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Artlnya ¢ Dan barang siapa yang mati, dan belum sempat ia berto-
bat dari dosanya, maka urusannya itu terserah kepada
Tuhan. Karena boleh berampunnya dosa yang bukan
kufur, maka janganlah engkau kufurkan seorang muk-
min tersebab berbuat dosa.

Para pendengar sekalian, bersama yth. sdr. Thalib selaku pena
nya masalah ini. Didalam hadits yang dikeluarkan oleh Imam Ah-
mad berkata ia :

SLelbis st i IS e 5 205 SE
M‘fﬂ‘“ '39-‘)-’“’ J\l"h-o‘e éfidu.\;j&'&
u_g.l‘ s ‘ =% /W‘Jjbyu_‘s.'.:_s \:\Za ‘Lugu!ga

Y«‘“ﬁi}ﬁl" e ;:J\siit” ")}csju, ,.Jbl;im” N

Mo KA PN AT j;-lu;wl»-bz&’l:' ‘:;f ,’3.,t
amo, 35:;;:)}::.:,-“ AL 5 i, Y
R N B A R s

44



1
foulet 4/& P T 2 ")‘:’:’

Artinya : Pernah menceritakan kepada kami oleh Yazid bin Harun
berkata ia: Pernah menceriterakan kepada kami oleh:
Shadaqah bin Musa, berkata ia: Pernah menceritakan
kepada kami oleh Abu Imron Aljauni dari Yazid bin Abi

Musa, dari Aisyah ra. berkata ia: Telah bersabda Rasu-
lullah saw. Register-register/di sisi Allah itu ada tiga
macam :

1. Regester yang tidak diperdulikan Allah sedikitpun. -

2. Regester yang tidak dibiarkan Allah sedikitpun dari
padanya. ‘ _

3. Register yang tidak diampunkan Allah.

Maka adapun Register yang tidak diampunkan Allah,

~ yaitulah dosa mempersekutukan AHah, Firman Allah
Ta’ala: Sesungguhnya Allah tidak mengampunkan bah-
bahwa ia dipersekutukan dst. dan firman Allah : Sesung
guhnya orang yang menyekutui Allah, maka sesungguh
nya telah diharamkan Allah atasnya Sorga. Dan adapun
Register yang tidak diperdulikan Allah sama sekali,
maka yaitu kedzaliman sihamba terhadap dirinya sendiri
dalam hal yang ada di antaranya dan antara Allah, dari
pada puasa sehari yang ditinggalkannya, ataupun sembah
yang, maka sesungguhnya Allah, boleh tidak mengampun
kannya, dan boleh juga mema’afkannya kalau dike-
hendakinya. Dan adapun Register yang tidak dibiarkan
Allah dari padanya sedikitpun, yaitu kedzaliman hamba
hamba Allah satu sama lain, pembalasan itu tak dapat
tidak. :

Para pendengar yang budiman. Kalau orang yang bergantung
haknya pada kita itu telah meninggal dunia. Maka wajiblah kita mem
perhitungkannya dan membayarnya kepada ahli warisnya jika ada:
dan jika tidak ada, maka hendaklah harga itu diserahkannya kepa-
da Qadli Mutadayyin, seorang Hakim yang lurus mematuhi agama
jika ada: Jika tidak ada maka ‘hendaklah disedekahkannya kepada
fakir miskin, dengan niat melunasi kewajibannya. Ini jika si pe-
nganggung hak itu, mampu membayarkan. Maka jika ia tidak mam
- pu membayarkan karena susahnya, hendaklah ia niat membayar
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kan jika ia telah mampu. Maka sekiranya ia nati dalam niat
demikian, sebelum dapat melunasinya, maka yang diharapkan dari
Allah swt. itu adalah maafnya. Sebagaimana dalil-dalil mengenai
ini, pernah kami utarakan melalui siaran Tanya Jawab pada Radio
Kesayangan kita Cenderawasih ini.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
penanya yaitu yth. sdr. Thalib, jawaban kami atas pertanyaan anda
semoga anda dapat memahaminya.

AHMAD BUCHARI, Poris Blok Asem, Rt. 001 Rw. 05,
Kelurahan Poris Gaga. Kec. Batu Ceper, Tangerang.

PERTANYAAN 17

Pernah kami melihat seorang wanita yang sedang hamil,
sedangkan ia memakai Tiwalah. Bagaimanakah hukumnya ?

JAWABAN 17

Melihat makna tiwalah atau tuwalah yang terpakai, rasanya
tidak ada kena mengena dengan orang hamil. Karena tiwalah itu
adalah suatu sihir atau serupa sihir, yang dipakai wanita-wanita
untuk sebagai pekasih, agar ia disayangi suaminya.

Sebagaimana tersebut dalam Al qamusul Muhith :
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Artinya : Attuwalatu seperti wazan humazah ialah sihir dan yang
- serupa dengan itu dan kalung yang dipakai pekasih oleh

wanita untuk kecintaan suaminya, seperti tiwalah seperti
wazan ’'inabah. :

Jadi kemungkinan sekali yang anda maksudkan, adalah orang.
~hamil memakai ’azimat yang ada dituliskan padanya sesuatu dari
asmaullah dan digantungkan sebagai tabarrukan, sedang keyakinan
adalah kesemuanya tidak memberi ta’tsir, adalah suatu hal yang

e
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dibolehkan. Yang dilarang, adalah tulisan-tulisan yang bukan
asmaullah yang tidak diketahui maknanya.

Tersebut dalam Alfarawal Haditsiyyah bagi Syaikh Ibnu
Hajar Alhaitsami, halaman 23, sebagai berikut :

e M O AT Yo B JJ T7S
fui:\;z%_,ﬂr”“ astp.u"” 1535

- ohals

Artinya : Boleh menuliskan azimat-azimat yang tak ada padanya
_sesuatu dari pada nama-nama yang tidak diketahui
maknanya. Dan seperti demikian,, boleh menggantung
kannya atas anak-anak Adam dan binatang-binatang.
Wallahu subhanahua’lamu bisshawab.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Ahmad Buchari yth. jawaban kami atas pertanyaan anda, semoga
anda dapat memahaminya. Wallahul Muwaffiq.

E. SUPARDI, Ji. Kali-Baru Timur Dalam(No. 5,
Rt. 001 / Rw. 09, Kelurahan Bungur —Jakarta.

PERTANYAAN 18 :

Apakah sebabnya kita diwajibkan mengerjakan sémbahyang
Jum’at 7  Sedangkan waktu Rasulullah saw. Isro’ Mi’raj, hanya
diharuskan (dlwajlbkan) sembahyang lima waktu ?.

JAWABAN 18

Di kala Isro’ dan Mi’roj, itu diwajibkan sembahyang lima
waktu sehari semalam, termasuk juga sembahyang Jum’at pada
hari Jum’at bagi mereka yang cukup syarat wajibnya. Hanya be-
lum dilakukan shalat Jum’at itu di Mekkah, karena belum cukup
bilangan-bilangannya dan karena setengah dari pada Syi’ar Jum’at
itu adalah menyatakan. Sedang Nabi saw. di Mékkah masih sem-
bunyi-sembunyi menyiarkan Islam. = -
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Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. E. Supardi. Marilah kita membalik agak sebentar lembar
an Hasyiah Al Bajuri juz I, halaman 211, sebagai berikut :
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Artinya : Dan difardlukan Jum’at di Mekkah, pada malam Isro’.
Dan belum disembahyangkannya di Mekkah, karena
bahwasanya belum sempurna bilang-bilangan padanya.
Atau karena setengah dari Syiarnya Jum’'at itu menyata
kan. Sedang adalah Rasulullah saw. di Mekkah itu sem
bunyi-sembunyi, belum dapat dari pada menyatakannya.

Demikianlah jawaban kami atas masalah ini, semoga- para
pendengar sekalian, bersama sdr. E. Supardi, selaku penanya
masalah ini, dapat memahaminya. Wallahu yahdi ila sawaissabil.

THOHIRIN, Ganglkan No. 62 Kel. Tambora
JAKARTA - BARAT.‘

PERTANYAAN 19
Apakah definisi agama itu ?
JAWABAN 19

Agama disebut juga : Ugama dan Igama. Melihat pemakaian
lafadz agama ini, dalam bahasa Indonesia dan Melayu, dimana ter
kadang disebut igama dan ugama, maka pada hemat kami, kurang
lah dapat dipertanggung jawabkan bahwa ia berasal dari kata :
A dan GAMA, - atau dari kata : AGAM. Akan tetapi lebih me-
yakinkan kita, bahwa asal kata AGAMA itu dari AQAMA yang
dengan dialek Hadramaut disebut AGAMA. Dan jika disebut
igama, adalah dari Iqomah mashdar dari agama yang artinya :
Mendirikan. Dan Ugama adalah dari lughat Awam, yang menyebut
kasrah dengan dlammah, sebagaimana hal tersebut banyak di-
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dengar dari orang-orang Awam berkebangsaan Arab. Maka muna-
sabahnya dalam hal ini, adalah Igama itu, mendirikan Agama,

- Iqomatuddin. Sebutan untuk agama, dalam bahasa Arab sendiri

adalah : 1. Addin, 2. Assjari’ah, 3. Almillah. Ketiga nama ini
adalah satu pada dzatnya, walaupun berlainan i‘tibarnya. Ashal
makna Addin adalah: patuh, atau mematuhi. Maka agama dipan-
dang dari sudut, wajib ditha’ati dan dipatuhi disebut: Addin. Jadi
agama, dengan i’tibar dipatuhi disebut Addin.

Ashal makna Syari’at adalah: Sesuatu yang dinyatakan, Maka
agama dipandang dari sudut, merupakan jalan-izian yang wajib di
tempuh yang dinyatakan Allah kepada para hamba Nya, disebut:
Syari’at. Atau yang dinyatakan Allah pada lidah Rasulnya. Jadi
agama dengan i’tibar merupakan apa yang dinyatakan Allah atas
lidah Rasulnya, disebut Assjari’ah. ‘ '

Ashal makna Millah: menurut lughat Ahij Hijaz dan Bani
Asad, adalah dari Amlaltu yang semakna dengan Amalaitu menu-
rut lughat Bani Tamim dan Qasis, artinya: Mengkitabkan atau
mengumpulkan. Maka agama dipandang dari sudut bahwa ia seba-
gai peraturan-peraturan yang dikumpulkan disebut: Al Millah. Jadi
agama dengan i’tibar merupakan sesuatu pératuran yang dikumpul
kan'disebut: Al Millah. :

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. Thohirin. Assayyidul Jurjany, mengemukakan hal ini
dalam Ta’rifatnya pada halaman 94 sebagai berikut :
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Artinya : Addin dan Almillah, kedua-duanya bersatu pada- dzat.
. Dan berlainan pada i’tibar.  Maka sesungguhnya agama

itu, dipandang dari sudut bahwa ia dipatuhi disebut ;

Din. Dan dipandang dari sudut bahwa ia dipatuhi di-

sebut Millah. Dan dipandang dari sudut bahwa ia dibawa
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kembali tiap persoalan kepadanya disebut Madzab. Dan
 dikatakan: Perbedaan antara Addin, Almillah dan Alma-
. dzab bahwa Addin dibangsakan kepada Allah. Dan Al-

millah dibangsakan kepada Rasul. Dan Almadzab dibang

sakan kepada Mujtahid. - '

Perhatikanlah firman Allah swt. dalam surat Ali Imran ayat
19 sebagai berikut : .

P RN A P
rmﬁ‘ﬂ&‘%c&,‘]‘b,

Artinya : Sesungguhnya Addin ( yéng diridlai) di sisi Allah adalah
’ Islam, ‘

Dan perhatikan pula firman Allah swt. dalam surat Ali Imran
ayat 95, sebagai berikut :
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Aitinya : Katakanlah: “Benerlah Allah.” Maka ikutilah millah
Ibrohim yang lurus, dan bukanlah dia termasuk orang

--orang yang musjrik.

Dan perhatikanlah pula firman Allah swt. dalam Suratul
Jatsiah ayat 18 sebagai berikut : ‘
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Artinya : Kemudian Kami jadikan kamu berada diatas suatu Syari’
at tentang urusan agama. Maka ikutilah Syariat itu, dan
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui. ' :

Demikianlah para pendengar, ayat-ayat suci Al Qur’an yang
menyebut: Addin, Almillah dan Syari’at. Para pendengar yang
budiman, khususnya sdr. penanya yaitu yth. sdr. Thohirin. Untuk
jelasnya, baiklah kami bawakan disini batasan atau definisi agama,
yang dibawakan oleh Al Alimul Allamah Uwais Wafa bin Muham-
mad bin Ahmad bin Khalil bin Dawud Al Arzinjany, yang terkenal
dengan nama: Khan Zadah dalam kitabnya yang bernama Min -
hajul Jagin Sjarah Adabiddunya waddin, pada halaman 128 seba-
gai berikut : ~
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Artinya : Agama itu adalah hantaran Ilahi ( pérat'uran-peraturan
yang datang dari Allah) yang mengiringi bagi mereka
yang mempunyai akal, dengan usaha mereka yang ter
puji, kepada sesuatu yang berupa kebaikan pada dzat-
nya, dari pada menerima apa yang datang dari Rasulul
lah saw.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Thohirin selaku penanya masalah ini, jawaban kami atas perta
- nyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu yahdi
ila sawaissabil.

S DATUK RUMAH PANDJANG, Jl Budikemuliaan 13,
JAKARTA

PERTANYAAN 20 :

Apakah ‘boleh dalam satu 1badat atau sesuatu pekerjaan
memakai lebih dari 1 madzhab ? Misalnya : seseorang meng
ambil air sembahyang (berwudlu) mengikut Imam Syafi’i ra.
(menghapus rambut), tetapi sesudah dia berudluk, mengikut
madzhab Imam yang lain (tidak batal bersentuhan dengan wanita
yang tidak mahramnya) ?

JAWABAN 20 :

Mencampur baurkan dua Madzhab dalam satu Qodliyyah
atau satu masalah, disebut Talfiq. Talfiq adalah haram, yaitu se
bagaimana misal yang anda kemukakan. Dalam melaksanakan
‘wudlu, hanya dengan menyapu sebagian kepala yang dibenarkan
oleh Imam Syafi’i, akan tetapi dalam perkara keutuhan wudlu
itu, mengikut Imam Hanafi, bahwa tidak batal dengan bersentuh
an kulit perempuan yang helat. Ini namanya mempersatukan dua
madzhab dalam satu Qadlijjah. Sebab sembahyangnya orang yang
hanya menyapu sebagian kecil kepalanya di waktu berwudlu,
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.lalu menyentuh isterinya, kemudién melakukan sembahyang, tidak
lah dibenarkan sembahyangnya oleh Imam Syaﬁl dan tidak di
benarkan oleh Imam Hanafi.

Menurut Syafi’i, batal wudlunya tersebab menyentuh 1ster1
nya. Dan menurut Hanafi tidak sempurna wudlunya, karena ia
hanya menyapu sebagian kecil dari kepalanya saja dalam ber
wudlu. Sedang menurut Imam Hanafi wajiblah sapuan kepala
itu sekurang-kurangnya selebar ubun‘ubun. Maka sembahyang
orang ini, tidak jadi, dengan kesepakatan dua madzhab.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. S. Datuk Rumah Panjang. Memang boleh berpindah dari
“satu Madzhab ke Madzhab yang lain daripada Madzhab-madzhab
yang Mudawwanah, artinya yang sudah dibukukan seperti Madz-
- hab-madzhab yang Empat walaupun dengan semata-mata keingin
an saja, baik untuk selamanya ataupun. dalam setengah kejadian,
walaupun sekiranya ia berfatwa, menghukumkan dan beramal
menyalahi hal tersebut selama-lama tidak lazim dari padanya itu
apa yang dinamakan Talfiq. Tersebut dalam Tachishul Murod min
‘Fatawibni Ziyad, pada Hamisi Bughyatul Mustarsyidin, halaman
765 sebaga1 berikut :
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Artinya : Sesuatu yang dapatr difahami dari perkataan mereka
Fuqoha’ dalam masalah Tagqlid, bahwa penyusunan yang
cidra padanya, hanya saja tertegah apabila adalah ia
pada Qadlivyah atau rumusan yang satu, seperti orang
yang berwudlu dan menyentuh dengan ‘bertaqlid ke-
pada Abi Hanifah dan dia berpetik (melakukan sanggra)
dengan bertaqlid-kepada Syafi'i, kemudian dilakukan
nya sembahyang,- maka sembahyang itu batil, karena
sepakat dua Imam atas batal bersucinya. Dan seperti ini
juga, jika ia berwudlu dan menyentuh tanpa syahwat
dengan bertaqlid kepada Malik dan ia tidak menggosok
- anggauta, wudlunya dengan bertaglid kepada Syafi'i,
kemudian dia bersembahyang, maka sembahyangnya
itu batil karena sepakgt dua Imam atas batal bersucinya,
Lain halnya jika adalah susunan itu dari dua Qadliyyah
maka menurut apa yang nyata bahwa yang demikian itu
tidaklah mencederakan padanya. Sebagaimana apabila
-bertaqlid penganut Syafi’i akan Abi Hanifah pada meng-
hadap arah Kiblat (bukan ‘aiannya) dan ia tidak menya
pu seperempat kepala, tidaklah batal sembahyangnya,
karena perselisihan padanya tetap pada proporsinya,
tidaklah dikatakan keduanya sepakat atas batal sembah-
yangnya karena sesungguhnya kata kita : Kesepakatan
ini terbit dari susunan dari dua Qadliyyah dan hal itu
tidak mencederakan pada_taqlid. “Darr-sepertinya juga
apabila seorang bertaqlid kepada Imam Ahmad dalam
hal aurat itu dua kemaluan saja dan adalah ia sesungguh
nya telah meninggalkan berkumur-kumur, memasukkan
air ke hidung dan membaca bismillgh yang kesemuanya
itu menurut-Imam Ahmad adalah wajib di dalam wudlu,
maka menurut apa yang nyata adalah shah sembahyang
nya, karena keduanya tidak sepakat atas batal thaharah
nya yang adalah ia dalam satu Qadliyyah.

Para pendengar yang budiman, masalah ini dari Ibnu Ziyad
- dan dinaqalkan pula oleh Al Allamah Zainuddin Almalaibari
dalam Fathul Mu’in, pada Hamisi I’anatutthalibin juz IV, halaman
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219 dengan ditalkhishkan dalam Babul Qadla. Hal mana masih
terdapat khilaf antara Ibnu Ziyad dengan apa yang difatwakan
Syekh Ibnu Hajar yang disepakati oleh Abu Makhramah Al’amani
Ibnu Dagiqil Id dan Assubki. Dan dinaqalkan pula oleh Al Asnawi
dalam Attamhid dari Al Iroqi, yaitu mencederakan juga, tidak
terdapat susunan dua maddzhab, walaupun dalam dua Qadliyyah
seperti masalah wudlu dengan masalah sembahyang.

_ Sebagaimana juga disebut dalain I’anatutthalibin juz IV ha-
laman 218, sebagai berikut :
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Artinya : Katanya 7 Dan telah berkata guru kami Al Muhaqqiq
" Ibnu Ziyad dan seterusnya, dalam perkataan itu ada
menyalahi bagi Ibnu Hajar dan orang-orang yang sepen-
dapat dengannya dalam hal apabila terdapat susunan

itu dari dua Qadliyyah. ‘

Demikianlah para pendengar yang budiman bersama yth. sdr.
S. Datuk Rumah Panjang, jawaban kami atas pertanyaan anda,
semoga anda dapat memahaminya. Wallahu waliyyuttaufiq wal
hidayah. ' ' .

ROCHALIM D.S., Lorong 42/12 Rt. 005/09,
Kel. Koja Utara, Tanjung Priok — Jakarta Utara.

PERTANYAAN 21:

Mohon penjelasan mengenai. maksud : Hukum Khithabul
- Wadl’i dan hukum Khithabuttaklifi.

JAWABAN 21
Ketahuilah bahwa Khithabuttaklifi dan Khithabul Wadl’i,

adalah dua bagian dari pada Alhukmussyar’i. Di mana Alhukmus-
syar’i atay hukum yang dibangsakan kepada Syara’ itu adalah :
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Artinya : Perkataan Allah Ta'ala yang berkenaan dengan per
buatan-perbuatan para mukallaf dengan tuntutan, pem
.bolehan atau hantaran bagi keduanya

" Kata-kata tuntutan masuklah di dalamnya.
Wajib, seperti Sembahyang fardlu yang lima.
Sunnat, seperti dua rakaat fajar
Haram, seperti berzina.
Makruh, sepertl membaca Qur’an dalam ruku dan sujud.

Sedang 1bahah, atau pembolehan, yaitulah diperkenankan
memilih antara mengerjakan dan meninggalkan, seperti jual beli
dan sebagainya.

Maka empat perkara yang termasuk dalam tuntutan ditambah
dengan satu perkara yaitu ibahah. Maka lima perkara ini, disebut
khithabuttaklif. Artinya : titah Allah memberatkan mukallaf
untuk melakukan sesuatu, meninggalkan sesuatu, atau menyuruh
nya memilih sesuatu.

Di samping itu dihantarkan Allah pula untuk hukum-hukum
yang lima itu akan lima perkara pula, yang disebut Khithabul
wadl’i, titah Allah yang berkenaan dengan penghantaran hukum-
hukum tersebut yaitulah :

1. Sabab, seperti masuk waktu untuk sembahyang.
2. Syarat, seperti haul pada zakat emas-perak dan zakat bina-
tang-ternak.

~ 3. Mani’ seperti haidl bagi sembahyang.

4. Shahih, yaitu lulusnya dan teranggapnya suatu perbuatan,
. sekira-kira cukup padanya segala syarat ataupun rukunnya.
5.  Batil, yaitu tidak lulusnya dan tidak teranggapnya susuatu
pekerjaan, tersebab kurang syarat ataupun rukunnya.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama yth.

~ sdr. Rochalim, selaku penanya masalah ini, jawaban kami atas

pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu
waliyyuttaufiq wal hidayah. :
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M. SAMSURIYANTO Jalan Pasar Minggu Jakarta,

PERTANYAAN 22 :
Apakah artinya nishfu Sya’ban dan bagaimana riwayatnya.?
JAWABAN 22 :

Lafadz “Nis-fu Sya’ban” adalah tarkib idlafi, yang terdiri dari
lafadz: Nishfu, yang artinya: Setengah atau separuh. Adapun Sya’
ban adalah nama bulan hang kedelapan dari bulan-bulan Islam.

Menurut Ibnu Mandzur dalam Lisanul Arab: Telah berkata
Tsa’lab, tclah berkata setengah Ulama :
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Artinya : Hanyasanya dinamakan bulan Sya’ban itu dengan nama

Sya’ban, karena bahwasanya ia itu sya'ab artinya dzahir
(menonjol) diantara dua bulan rajab dan ramadlan.

Dalam Raudlatul Ulama ‘ada diriwayatkan bahwa bersabda
Rasulullah saw :
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Artinya : Tahukah kamis apa sebab bulan itu dzn_amakan Sya’ban?
Jawab mereka: Allah dan Rasul Nya, maha mengetahui,

Sabdanya: - Karena bahwasanya tasya'ub ( bercabang—ca
bang) padanya kebaikan yang banyatk.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. Samsuriyanto. Malam nishfu Sya’ban, adaiah malam yang
mempunyai fadlilah atau kelebihan dari malam-malam lainnya,
sebagaimana akan kami naqalkan hadits dari Zubdatul Wa’idzin
diriwayatkan dari Abi Nashr bin Sa’id dari Nabi alalhlssolatu was-
' _salam bahwasanya beliau bersabda :
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Artmya :

Tatkala adalah malam ketigabelas dari bulan Sya'ban per
nah datang kepadaku Malaikat Jibril, seraya katanya :
Ya Muhammad Bangunlah engkau, maka sesungguhnya
telah datang waktu bertahajjud, supaya dapat engkau
bermohon akan maksudmu tentang ummatmu, maka
Nabi pun lakuan itu, lalu datanglah pula Jibril seketika
bersinar fajar shubuh, seraya katanya : Ya Muhammad,
sesungguhnya Allah Ta’ala telah .berikan- kepadamu se-
pertiga dari ummatmu. Maka menangzslah Nabi saw. sam
bil dikatakannya: Ya Jibrail.- Khabarkanlah kepadaku
tentang ummatku yang dua pertiga lagi. Jawab Jibril:
Aku tidak tahu. Maka datang pula Jibril pada malam
yang kedua (yaitu malam keempat belas Sya ‘ban) seraya
katanya: Ya Muhammad. Bangunlah engkau dan bertaha
judlah, maka Nabi saw. pun lakukan itu. Maka datanglah
pula Jibril pada waktu fajar seraya katanya: Ya Muham
mad. Sesungguhnya Allah telah berikan kepada mu akan
duapertiga ummatmu. Maka Nabipun menangis seraya

. katanya: Wahai Jibril, khabarkanlah, kepadaku tentang

sepertiga ummatku yang tinggal Sahut Jibril: Aku tidak
tahu. kemudian datarig pula Jibril pada malam Baro ah
(malam kelepasan, yaitulah malam kelima belas daripada
Sya ’ban), seraya katanya: Khabar gembira untukmu, ya
Muhammad., Maka sesungguhnya Allah telah berikan
untukmu seluruh ummatmu danpada orang yang tidak
menyekutut Allah akan sesuatu :

Para pendengar yang budlman, malam Nishfu Sya’ban adalah
malam kelepasan. Dimana patut benar ummat Nabi Muhammad
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saw. bertasyakkur pada malam tersebut dengan melakukan berba-
- gai ibadat yang diridlai. Disamping beberapa keterangan-keterang
an mengenai fadlilah malam Nishfu Sya’ban dan fadlilah menghi
dupkannya. Telah mengeluarkan oleh Imam Ahmad dan Addaro
qudni, akan sabda Rasulullah saw.
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Artinya : Sesungguhnya Allah Azza wajallah (rahmat Nya) turun
kelangit dunia pada malam nishfu daripada Sya’ban,
maka diberinya ampunan terlebih banyak daripada bulu
kambingnya Bani Kalb.

Tersebut pula dalam hadits yang diriwayatkan dar1 Abi Hurai-
rah ra. berkata ia : Telah bersabda Rasulullah saw.
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Artinya : Pernah datang kepadaku Jibril pada malam Nishfu dari
pada Sya’ban, seraya katanya : Ya Muhammad. Inilah
malam yang dibukakan padanya pintu-pintu langit dan
pintu-pintu Rahmat. Maka bangunlah engkau, bersem-
bahyanglah dan angkatkan kepalamu dan kedua tangan
mu ke langit. Maka kataku : Ya Jibril malam apakah
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ini ? Maka jawabnya : Inilah malam yang dibukakan

padanya tigaratus pintu dari pada rahmat, maka Allah

mengaruniakan ampunan bagi segenap mereka’'yang

tidak mengadakan persekutuan sesuatu kepada Allah,

kecuali orang yang menjadi tukang sihir, tukang tenung,

orang yang bermarah-marahan, orang yang mengekal

kan minum arak, orang yang mengekalkan zina, orang

yang makan riba, orang yang durhaka kepada ibu bapak

nya, tukang mengadu-dombakan dan orang yang me

mutuskan tali kekeluargaan. Maka sesungguhnya mereka ‘
itu tidak diampunkan sehingga mereka bertobat dan

meninggalkan perbuatan tersebut. Maka Nabi pun ke

luarlah, lalu bersembahyang dan menangis dalam sujud

nya dan diucapkannya : Sesungguhnya aku berlindung
kepada Engkau dari siksa Mu dan kemurkaan Mu. Dan

tidaklah aku dapat menghinggakan pujian atas Mu. Eng-

kau adalah sebagaimana Engkau memuji dirimu sendiri.

Maka bagimulah kepujian sehingga engkau redla.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. M..Samsuriyanto. Adapun berkumpul-kumpul di Masjid
atau di Musholla sesudah shalat Maghrib untuk berdzikir, tilawatul
Qur’an dan membaca doa, seperti membacakan surat Yasin lalu -
berdoa dengan doa yang dihayati, adalah suatu kebaikan yang di
saksikan oleh beberapa keterangan yang tersebut mengenai fadlilah
malam Nishfu Sya’ban, ditambah dengan keterangan-keterangan
yang kami bawakan bersama ini.

Diriwayatkan dalam Hadits yang panjang yang ditakhrijkan
oleh Albukhari dan Muslim, dari Abi Hurairah ra. berkata ia :

Telah bersabda Rasulullah saw. ‘ '
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‘Artinya : Sesungguhnya bagi Allah itu ada beberapa Malaikat,
yang berkeliling di jalan-jalan mencari~cari orang-orang
yang melakukan dzikru Allah. Maka apabila mereka da-
pati suatu kaum yang tengah dzikrullah azza wa jalla,
berseru-serulah  mereka. -Marilah kemari pohonkan
hajatmu. Maka merekapun mengelilingi mereka dengan
sayap-sayap mereka ke langit dunia-. . . . ..
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Dan diriwayatkan dari Abi Sa’id ra. berkata ia : Bersabda ’
Rasulullah saw. . S
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Artinya : Tidaklah duduk suatu kaum yang- menyebut-nyebut
Allah, melainkan mengelilingi. mereka itu oleh Malaikat
dan meliputi mereka itu oleh rahmat dan turunlah atas
mereka itu ketenangan, dan Allah ‘menyebut-nyebur
mereka pada makhluk yang berada pada sisinya,

( HR. Muslim ).

Dan diriwayatkan dari Abi Waqid Alharist bin Aus ra,
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Artinya : Bahwa Rasulullah saw, seketika beliau berada di Masjid,
sedang orang banyak berada bersama beliau, sekon yong-
konyong datanglah tiga orang. Maka tampillah yang dua
orang kepada Rasulullah saw., sedang yang seorang lagi

. berlalu dari sana. Maka berhentilah keduanya itu pada
Rasulullah saw. Maka adapun yang seorang maka dilihat
'nya ada tempat yang kosong, maka duduklah iq bada
tempat itu. Adapun yang lain maka duduk di belakang
mereka. Dan adapun Yang ketiga, maka berpaling dan
pergi. Maka tatkala selesai Rasulullah saw. beliaupun ber
sabda : Maukah aku khabarkan kamu tentang tiga
orang tersebut ? Adapun salah seorang dari merekq ity
maka kembali kepada Allah, maka Allah pun memberi
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nya tempat kembali. Adapun yang lainnya, maka ia
malu, maka Allah pun malu’ kepadanya. Dan adapun
yang lain lagi, maka berpaling, maka Allah pun berpaling
dari padanya. ( H\R. Albukhari dan Muslim ).

Adapun surat Yasin yangfdibaca karena surat Yasin mem
punyai keutamaan melebihi surat lainnya, lagi pula dia itu hatinya
Al Quran. Sebagaimana diriwgyatkan dari’ Anas ra. dari Nabi
saw., : :
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Artinya : Sesungguhnya bagi tiap-tiap sesuatu ada hatinya. Dan
hatinya Al Quran itu adalah Yasin. Dan barang siapa
yang membaca Yasin, niscaya dituliskan Allah baginya
dengan pembacaannya itu, membaca Al Qur an, sepuluh
kali,. . v : ( HR. Attirmidzi ).

Dan diriwéyatkan dari Abi Hurairah ra. dari Nabi saw. bah-
wasanya beliau bersabda : ‘ » t
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_ Artinya : Barang siapa yang m_embaéa Yasin pada suatu malam,
karena menghendaki keredlaan Allah, niscaya diampun
kan baginya dari dosanya. Maka bacalah dia pada orang-
_orang mati kamu, ( HR. Atthabarani ).

ljan tersebut pula di dalam hadits : . o
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Artinya : Sesungguhnya di dalam Al Quran itu ada satu Surah,
yang dapat memberi syafaat ‘kepada pembacanya dan
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diampunkan bagi pendengarmya yang disebut Almu im- ,
mah. Ditanya orang : Ya Rasul Allah. Apakah Almu’
immah itu ? Sabdanya : Meratakan ia akan yang mem
punyainya dengan dua kebaikan dunia-akhirat, dan
menolakkan dari padanya akan huru-hara akhirat. Dan
disebut juga Addafi'ah dan Al Qadliah. Ditanya orang :
Ya Rasulullah. Betapakah yang demikian itu : Jawab
nya : Menolakkan dari yang empunya akan tiap kejahat
~ an dan menunaikan baginya akan tiap hajat,

Dan tersebut pula di dalam hadits :
ST 252y —
AEBO TS
Artinya : Yasin itu dapat dibaca untuk sesuatu yang dikehendaki,

Nah demikianlah para pendengar yang budiman, bersama yth.
sdr. M: Samsu Riyanto selaku penanya masalah ini, jawaban kami
untuk sebagian dari pertanyaan anda, semoga anda dapat me-
mahaminya. Wallahu yahdi ila sawaissabil. )

-UMMI, Rt. 002/01 Kp. Kecil Kel. Sukabumi Udik,
Samping Madrasah Al-Falah, Jakarta.

PERTANYAAN 23 :

Apakah ~hukumnya bila seorang sedang bersetubuh kepada
isterinya kemudian ia memandang kemaluannya/melihat farjinya.
Saya harap diterangkan dengan jelas.

-

JAWABAN 23

Hukum memandang farji perempﬁan yang halal baginya
tanpa hajar adalah makruh. Qaul yang mengharamkannya adalah
dla’if. Dalilnya baiklah kita sama membuka kitab Hasyiatul Bajuri

Alabni Qasim juz II, halaman 98 sebagai berikut : »
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Artinya : Maka dimakruhkan memandang kepada farji, tanpa se
' suatu keperluan. Dan kepada bagian dalamnya, lebih
makruh lagi. Berkata Sitti Aisyah ra. : Aku tak pernah

melihat dari pada Nabi dan beliau tak pernah melihat

dari padaku, artinya farji. Dan adapun hadits : Meman-

dang kepada farji itu mewaritskan buta, sebagaimana

warid seperti itu, maka hadits tersebut diriwayatkan

oleh Ibnu Hibban dan lainnya dalam rangkaian hadits-

_ hadits dlaif, bahkan menyebutkannya Ibnul Jauzi dalam
rangkaian hadits-hadits maudlu’. Dan berkata Ibnu

Adi : Itu hadits Munkar. Dan menyalahi oleh Ibnu Sha-

lah, dan beliau menganggap hasan akan isnad hadits ini

dan dikatakannya :@ Telah keliru orang yang menyebut =

hadits ini dalam rangkaian hadits-hadits Maudlu. Dan
diperkhilafkan orang tentang buta di sini. Maka ada
dikatakan : pada yang memandang. Dan ada yang me
ngatakan mati Hatinya. Dan qaul yang pertama yang
lebih hampir. ’

) Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Ummi yth. selaku penanya masalah ini, jawaban kami atas pertanya
an anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahul Muwaffiq.

&

MOH. SANIF Kampung Duri, Bangkit I Rt. 009 / 08
Jakarta —rBar‘at. '

"PERTANYAAN 24 :

Bagaimanakah hukumnya seorang Ustadz mengajar wanita ?
Bagaimanakah caranya ?.
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JAWABAN 24 .

Guru laki-laki boleh mengajar wanita, dengan syarat :

1. Tidak ada guru perempuan, ataupun suami mahram / yang
dapat / mau mengajamya. :

2. Aman dari pada fitnah.

3. Dengan dinding.

Jika syarat-syarat ini sudah dipenuhi, maka jika untuk meng-
ajarkan sesuatu kaifiat yang wajib, yang sukar mengajarkannya
dari balik dinding, bolehlah wanita itu, dan guru itu, saling melihat
. artinya terbatas untuk keperluan pengajaran tersebut.

. Tersebut dalam syarah Uqudullujain fi bayani huqugizzau-
ljain, halaman 3 sebagai berikut : :
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. Artinya : Dan bolehlah memandang kepada wanita pula, untuk
pengajaran sesuatu yang wajib saja atasnya, sebagaimana
dikatakan oleh Assubki dan lainnya. Dan yang demikian
itu ketika tidak ada orang yang mengajarnya dari pada
mahram-mahram dan wanita, wanita halnya mengqiyas
atas pengobatan, dan seketika sukar mengajar dari balik
dinding. Dan tidak boleh memandang kepadanya untuk
keperluan mengajarnya yang sunnat.

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.

© . penanya yaitu yth. sdr. Moh Sanif, jawaban kami atas pertanyaan

anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu waliyyuttaufiq
wal hidayah. -



MUKHSIN HASAN Jalan JOMBANG No. 42
Tanjung Priok.

. PERTANYAAN 25 -

Jika seorang isteri sedang haidl (datang bulan ia selalu minta
kepada suaminya untuk disetubuhi, hal ini baik menurut ajaran
agama Islam maupun menurut kesehatan sangat terlarang, tapi
sebaliknya jika sang suami tidak memenuhi permintaannya itu,
setengah orang mengatakan berdosa. Pertanyaan saya : Hukum
apakah yang harus diterima suami, jika suami itu memenuhi per
mintaannya itu. Dan bagaimanakah suami harus berbuat di dalam
hal ini 7.

JAWABAN 25 :

‘Menggauli tegasnya menyetubuhi isteri di dalam.haidl, atau
sudah terputus dari haidl sebelum mandi, hukumnya adalah haram
Demikianlah pula hukum istimta’, bersedap-sedap dengan sesuatu
yang ada diantara pusat dan lututnya. Perbuatan tersebut terma-
suk salah satu daripada makshiat farji.  Tersebut dalam kitab Sul-
lamuttaufiq, pada Ham1sy erqotu Shu’udit tashidig halaman 77
sebagai benkut

L ,‘ A ‘ L;:.USE:‘ K)‘y\.&:j“g‘ :"i"é 9.]9)-“3
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Artinya': (Dan setengah daripada makshiat farji) jima’ di dalam
haidl atau nifas, atau sesudah terputus keduanya tetapi
belum mandi, atau sesudah mandi tetapi tanpa niat atau

. serta ketiadaan suatu syarat dari segala syarat mandi.

‘Para pendengar yang budlman meayatkan dari Anas bin Mallk
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* Artinya : Bahwa orang-orang Yahudi adalah mereka apabila men
dapat haidl perempuan dari mereka, tidaklah diajak
mereka makan bersama dan kumpul bersama di dalam
rumah-rumah; maka bertanyalah para shahabat Nabi saw
kepada Nabi saw. maka menurunkan Allah Azza wajalla
akan firmannya :

Dan mereka bertanya kepada engkau tentang haidl, katakan-
lah olehmu : Ia itu kotoran, maka jauhkanlah olehmu perempuan
perempuan itu di waktu haidl sampai akhir ayat, maka sabda Rasu-
lullah saw. perbuatlah olehmu tiap sesuatu kecuali jima’,

( HR. Aljama’ah kecuali Albukhari )

Dan diriwayatkan dari Hizam bin Hakim dari pamannya. :
- 2 ’ :
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Artinya : Bahwa sesungguhnya ia bertanya kepada Rasulullah saw.
Apakah yang halal bagiku dari isteriku, sedang ia tengah
berhaidl ? Sabdanya: Bolehlah untukmu sesuatu yang
di atas kain. ( HR. Abu Daud ).

Yang dibawah kain yaitulah, sesuatu yang ada diantara pusat
dan lutut. Para pendengar yang budiman, khususnya saudara pena
nya, yaitu yth.sdr. Muhsin Hasan, jelaslah kiranya, hukum menye
tubuhi isteri yang tengah berada dalam haidl itu. Yaitulah haram.
Dan kufurlah mereka yang menghalalkannya, karena tsabit Ijma’
Ulama atasnya, dan dengan nash- Al Quran dan Sunnah yang
jelas. Disunnatkan bagi mereka yang terlanjur telah menyetubuhi
orang yang sedang haidl, untuk bersedekah seharga satu dinar bila
darahnya tengah melimpah dan % dinar jika darahnya sudah
mengurang. 1 dinar = 3,88 gram. Dengan uang kira-kira 1k. sehar
ga Rp. 1.750 - Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi saw.
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Artinya- Pada orang yang menyetubuhi isterinya, sedang ia te-
ngah hqidl, bersedekah dengan 1 dinar atau dengan %
dinar. ( HR. Alkhomsah ).
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Dan pada satu lafadz bagi Attirmidzi :
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Artinya : Apabila darah itu merah maka satu dinar, dan jika ada-
lah ia kuning maka setengah dinar.

Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad : )
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Artinya : Bahwa Nabi saw. menjadikan pada orang haidl yang di
setubuhi akan satu dinar maka jika disetubuhinya pada-
hal darahnya sudah berlalu. daripadanya tetapi belum

mandi, maka setengah dinar. C

Para pendengar yang budiman, bersama yth.sdr. Muhsin sela-
ku penanya masalah ini, seorang suami wajib memberikan penger
tian kepada isteri yang meminta digauli sedang ia berada di dalam
haidl. Dengan menyampaikan hukum-hukum yang telah digariskan
Allah, dan menyampaikan ancaman-ancaman siksaan atas orang-
orang yang melanggarnya. Dan menyampaikan pula akibat-akibat
. buruk menurut ilmu kesehatan, jika hal tersebut dilakukan.. Se-
bagaimana tersebut dalam Hasyiatul Bajuri juz I, halaman 115 :
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Artinya : Dan telah menghikayatkan oleh Alghozali, bahwa jima’
sebelum mandi itu, dapat mendatangkan penyakit lepra.
Dikatakan orang : Pada yang jima’ . Dan dikatakan juga:
pada anaknya..

Jika dengan indoktrinasi tidak juga mempan, maka dapatlah
diduga bahwa isteri itu menderita penyakit saraf yang disebut
hysteria, dimana sudah barang tentu anda amat layak untuk ber
konsultasi kepada seorang dokter. Akan tetapi jika hal tersebut
tidak juga dapat dihindarkan, dengan arti, jika tidak dilaksanakan
persetubuhan dalam haidl itu, dapat membawa kepada ia berzina,
maka ketika itu bolehlah persetubuhan dilakukan, jika tak ada
jalan lain untuk melumpuhkan syahwatnya yang dapat membawa
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kepada zina itu. Bahkan wajiblah pada ketika itu anda menyetu-
buhinya. Dengan ini dapatlah dimengerti apa yang dimaksud
dengan kata orang, berdosa si suami jika tidak meluluskannya.

Tersebutlah dalam Mirgotu Shu’udi tasdiq halaman 77 sbb. :
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Artinya : Dan tempat keharaman jima’ padu ketika haidl dan nifas
jika tidaklah tertentu untuk menolak zina. Dan jika tidak
maka tidaklah haram, karena bahwasanya ia melakukan
yang lebih ringan dari dua mafsadah, untuk menolak
yang lebih keras dari keduanya, bahkan seyogianya wajib
lah ia ketika itu. , ‘

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yait
yth.sdr. Mukhsin Hasan, demikianlah jawaban-jawaban kami atas
pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu waliy-
yudtaufiq wal hidayah.

SULAIMAN, Gang Abdullah IV, Rt. 013 /06. Kel. Kerukut,”
| JAKARTA

PERTANYAAN 26

Apakah benar dan apakah hukumnya seorang membuang
- air di kakus/w.c. tidak boleh memakai pici ? Kami mohon di
jelaskan. '

" JAWABAN 26 :

Setengah dari pada adab buang air, adalah menutup kepala
‘dan beralas kaki. Sebagaimana tersebut dalam Bidayatul Hidayah
nya Hujjatul Islam Al Ghozali, pada Hamisi Syarhu Maragqit
’Ubudiyyah, halaman 11, sebagai berikut
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Artinya : Dan jariganlah engkau masuk ke w.c. dengan kepala ter
buka, dan tidak beralas kaki.

Sebagaimana tersebut pula dalam Hasyiatul Bajuri, juz I
halaman 65 - 66, sebagai berikut :

PSRBT L5

Artinya : (Dan setengah dari pada Adab buang-air), bahwa. tidak
masuk ke w.c. bertelanjang kaki dan jangan membuka
kepala.

Kami perkuat pula keterangan-keterangan ini dengan apa
yang tersebut dalam Kasyful Ghummah ’an jami’il Ummah, karang
an Abil mawahib Abdul Wahhab bin Ahmad bin Ali Assya’roni Al
- anshari, pada juz I, halaman 36, sebagai berikut :

M w
%7 P E) w

,__}//’(/)/3"/ a7 - (T ",14
zl,—:o“—«*bé;"ﬁ ‘\L’JM‘MU&D‘-L‘%O&j
-5 \”)?U — - ’/)/’ CITAN .‘.’4/:/{/ w— 3

. “*“-“‘»:L‘J_;g::" -cbkd-(.g..}eja-ﬂ:‘; e
Artinya : Dan adalah Nabi saw. apabila akan masuk w.c. dipakai
- nyalah terumpahnya dan ditutupnya kepalanya, karena
malu kepada Tuhannya azza wa jalla dan seperti demiki

an pula dilakukan oleh Sayyidina Abu Bakar ra. . '

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya
yaitu yth. sdr. Sulaiman. Memang kalau dapat, amatlah disukai
bahwa pakaian atau penutup kepala seperti pici dan lainnya, itu
adalah bukan yang nantinya akan dipakai untuk bersembahyang,
sebagaimana tersebut dalam Kasyful Ghummah pula, pada juz dan
halaman yang sama, sebagai berikut
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Artinya : Dan adalah sayyidi'ha' Utsman ra. tidaklah beliau masuk
w.c. dengan pakaian yang ia duduk dengan pakaian itu
di dalam Masjid.
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Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama yth. sdr.
Sulaiman selaku penanya masalah ini, jawaban kami untuk per
tanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu waliy
yuttaufiq wal hidayah. ‘

IKHSAN MUIN M.A., Pegawai P.N. Pertamina
Instalasi Tanjung Priok, Bagian Security/Paskam,
Tanjung Priok — Jakarta.

El

PERTANYAAN 27 :

Bagaimanakah hukumnya mengenai seorang yang beragama

Islam yang memakan barang makanan yang diharamkan atau yang
dilarang oleh AGAMA ISLAM. Seumpamanya makan daging
nya babi yang sudah dimasak, tetapi di waktu makannya itu tidak
disengaja atau tidak tahu bahwa ia adalah dagingnya babi. Setelah

~ dapat setengah mainan baru dikasih tahu oleh kawan yang mem
berikan tadi. Hal itu dianggap kami dibohongi oleh kawan. Bagai
manakah, haramkah atau tidak ? menurut hukum agama Islam ?

JAWABAN 27

Anda makan daging babi, tanpa mengetahui bahwa itu daging
babi, perbuatan anda itu tidaklah terhukum haram, sehingga anda
disiksa karenanya. Makan daging babi memang hukumnya haram,
jika anda lakukan dengan segala kesadaran. Karena hukum syara’
itu digantungkan atas perbuatan mukallaf. Dan hukum atas per
buatan mukallaf, - adalah dipertimbangkan menurut situasi dan
kondisi. Tetapi jika sudah setengah mainan, lantas anda dikasih
tahu bahwa itu daging babi, wajiblah anda menyetop kegiatan ma-
kan itu, karena seketika itu anda sudah sadar bahwa anda makan
daging babi. Wajib anda melemparkan segala makanan yang ada
di mulut anda, dan memuntahi apa yang telah dimakan, sekira-kira -
tidak menjadi kemadlaratan, karena anda makan babi itu bukan
tersebab suatu dlarurat. Dan wajib anda menyertu mulut dan se-
gala bagian badan anda yang dzahir yang terkena najis babi tersebut.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya
yaitu yth. sdr. Ikhsan Muin M.A., karena keharaman makan da-
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ging babi itu adalah masalah yang sudah masyhur dan penyertuan
najis menghalladzah adalah masalah yang sudah berulang kali kami
jawab melalui Radio Kesayang Cenderawasih ini, maka jawaban
kami ini, cukuplah kiranya anda fahami, untuk diketahui dan di
amalkan. Wallahu waliyyuttaufiq wal hidayah.

‘BASRI R., Kampung Sawah Gang Dwikora III, Rt. 009 Rw. 07
JAKARTA. B '

PERTANYAAN 28

Bagaimanakah hukumnya, kalau makan terlalu banyak, lalu
muntah, apakah makruh, apakah haram ? '

JAWABAN 28

* Asal hukum makan, adalah mubah atau boleh. Akan tetapi
jika dilakukan makan itu atas dasar agama, yaitulah dengan niat
. menguatkan .diri untuk berbakti kepada Allah, maka hukumnya
menjadi sunnat, dan seorang beroleh pahala atas makannya itu.
Sebagaimana ujar Ibnu Ruslan dalam Zubadnya :
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Artinya : Dan dikhususkan sesuatu yang dibolehkan, dengan ber
samaan memperbuat dan meninggalkannya atas kesama
an. Akan tetapi jika diniatkannya akan makannya itu,
akan memperkuat diri untuk berbakti kepada Allah,
dapatlah ia apa yang ia niatkan itu.__ — :

Inilah yang dimaksudkan dalam §abda Rasulullah saw.
<
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Artinya : Sesungguhnya seorang laki—{aTi‘ itu beroleh pahala,
sehingga pada suapan yang diangkatnya ke mulutnya
dan ke mulut isterinya. :
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Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. Basri R.  Niat makan untuk menguatkan ibadat atau
ketaatan kepada Allah swt., seyogianya sesuai dengan tindak ma-
kan yang dilakukan. Yaltulah dengan makan yang sederhana dan
tidak berlebih-lebihan. Akan tetapi jika katanya, niat ‘makan ini
untuk memperkuat kethaatan kepada Allah, namun bila makan
dihadapinya, makanlah’ ia dengan- lahapnya melebihi dari kadar
adat kebiasaan makan yang sederhana, yang terpuji menurut syara’,
sukarlah untuk kita membenarkan kalau niat makannya itu untuk
menguatkan thaat kepada Allah . Karena pernah bersabda Rasulul
lah saw.
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Artinya : Tzdaklah mengisi anak Adam akan suatu tempat yang
lebih buruk dari pada perutnya. Cukuplah untuk anak
- Adam beberapa suapan yang dapat menegakkan tulang
belakangnya. Maka jika tak dapat dilakukannya begitu,
maka sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minum

dan sepertiga lagi untuk pernafasan.

"Dan sebagaimana kata Hujjatul Islam Alghozali dalam Thya
Ulumiddin, JUZ II, halaman 4, sebagai berikut :
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Artinya : Maka sesungguhnya jika makan seorang, agar menjadi
kuat ibadat, tidaklah bisa dibenarkan niatnya kecuali
dengan makan yang kurang dari batas kenyang, karena
sesungguhnya kenyang itu mencegah dari pada ibadat
dan tidak menguatkannya.

.Yth. Sdr. Basri R, bersama seluruh pendengar Radio Cende-
rawasih yang budiman. Hukum makan terlalu banyak sampai
muntah adalah haram. Karena arti muntah adalah mengosongkan
- lambung dengan melalui kerongkongan dan mulut. Peristaltik
lambung bergerak kejurusan lain dari yang biasa. Maka ini adalah
suatu ketidak normalan atau sakit. Maka sengaja membuat ketidak
normalan yang membawa kepada kebinasaan diri adalah haram.
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Sebagaimana firman Allah swt. dalam surat Albaqarah 195, sebagai
berikut :

e

€=U ‘;»(_é;-_wu,i\_,yj

Artinya : Dan janganlah kamu lemparkan diri kamu dalam kebinasa
’ an. .

Dem1k1anlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
Basri R. jawaban kami atas pertanyaan anda semoga anda dapat
memahaminya. Wallahul Muwaffiq. :

MUHAMMAD GHOZALI, d/a. H. Moeh. Oemar,
J1. Batu Tulis I No. 26 - Jakarta

PERTANYAAN - 29

Dengan ini kami mohon dengan hormat, sudilah kiranya
memberi penjelasan dalam siaran tanyajawab pada malam Jum’

- at mengenai hukum halal dan haram dari pada binatang-binatang

darat, dan burung-burung dan binatang-binatang air, menurut
apa yang kami tahu di dalam Al Qur’an, hanya disebut terang-
terang haram memakan daging babi, ini tentu maksud keseluruhan
nya. Dan dihalalkan selain dari pada itu. Jangan mengatakan ini
haram dan itu halal dengan pendapat sendiri. Apakah demikian

tafsir ayat 115 '— 116 disuratun Nahli ? Apakah di dalam ayat

lain yang menerangkan afrad-afradnya ? Atau barangkali tersebut
di dalam hadits, ada diterangkan penjelasan dari padanya ? Di dalam
kamus Muhammad Idris Almarbawi juz I, ada gambar-gambar bina-
tang yang halal dan yang haram. Tetapi tidak ada disebut asal dari
membedakan yang halal dan yang haram itu. Kami tidak dapat
mengerti umpamanya kuda halal dan zebra juga halal, tetapi baghal
dan himar haram, dan juga lain-lain yang tergambar di situ. Tentu
nya ada dasar-dasar yang dipakai untuk menentukan sesuatu halal
atau haram. Kiranya kami dapat penjelasan yang nyata.

JAWABAN 29

Untuk pedoman mengetahui binatang-binatang diharamkan
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dapatlah kami kemukakan di sini tujuh perkara yaitu :

Yang dinashkan dalam ayat : Hurrimat ’alaikum.

Hewan yang mempunyai taring kuat untuk menyerang.
Burung-burung yang mempunyai cakar.

Hewan-hewan yang ada larangan membunuhnya.
Hewan-hewan yang ada perintah membunuhnya.
Hewan-hewan kendaraan kecuali onta dan kuda. :
Hewan-hewan -yang dianggap buruk untuk dimakan oleh
bangsa Arab.

N AW~

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya.
yaitu yth. sdr.. Mohd. Ghozali. Hewan yang dinashkan akan
haramnya dalam ayat Hurrimat alaikum adalah, binatang BABI.

Mengenai dalil keharaman hewan yang punya taring, dan
burung yang mempunyai cakar dapat menyengkeram adalah
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra.

&L_MJu-ouLgS.:J&:' Wy ';l:’déii! izz 13
(—olsy U—m G “"‘-;5

Artinya : Bahwa Nabi saw. melarang dari pada makan tiap-tiap
yang. mempunyai taring dari bmatang-bmatang buas,
dan yang mempunyai cakar dari pada burung-burung
( HR. Muslim).

Adapun keharamannya semut, lebah, katak, burung Shurad
dan burung Pelatuk Bawang, adalah tersebab dilarang membunuh
.nya. Sebagaimana-hadits yang dmwayatkan dari Sahal Ibni Sa’din
Assa’idi; :

T e ’/,/‘/ _,}. .
r il AN ARS8 02 08 ’m«t@\u‘
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Artinya : Bahwa Nabi saw. melarang dari pada membunuh lima
macam. Semut, Lebah, katak, Burung Shurad yaitu
sejenis burung, yang besar kepalanya, putih dadanya,

menangkap burung-burung kecil dan burung Hudhud,
yaitu burung Pelatuk Bawang.

Mengenai keharamannya hewan yang ada perintah membunuhnya,
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seperti Ular, kala, tikus dan gagak, adalah hadits yang diriwayat-
kan dari Ibnu Mas’ud ra. berkataia :

HRE S | PP = '34%59«-" ok
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Artinya ; Adalah kami bersama-sama Nabi saw. pada sebuah gua
di Mina, dan sesungguhnya telah diturunkan kepadanya
akan surat : Walmursalati Urfa, maka kamipun meneri-
ma itu dari mulut beliau masih segar betul, sekonyong

~ konyong keluarlah seekor Ular, maka sabda beliau :
Bunuhlah dia. Maka kamipun bersiap-siap untuk membu
nuhnya, tapi rupanya Ular itu menghilang mendahului
kami, maka sabda Rasulullah saw. telah memelihara dia
~ oleh Allah dari kejahatan kami, sebagaimana telah me-
melihara kamu oleh Allah dari kejahatannya.
( HR. Albukhari, Muslim dan Annasai ).

Disamping ada larangan membunuh binatang-binatang yang
jahat (Alfawasiq) maka ketentuannya itu dapat kami bawakan di
sini hadits yang diriwayatkan Siti Aisyah ra. berkata ja : Telah
bersabda Rasulullah saw.

? s }/*’5 - 25 F k4
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Artinya : Ular itu jahat. Dan kala itu jahat. Dan tikus itu jahat.
‘ Dan gagak itu jahat. ( HR. Albaihagqi ).

Dan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ra. bahwa

Nabi saw. bersabda :
ot A o Y

LIS A @uz-u;gf:,:
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Artmya Barang siapa yang membunuh Ular, maka seolah-olah ia
membunuh seorang lakidaki yang menyekutui Allah.
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Dan barang siapa yang membiarkannya, karena takut
akan akibat apa-apa, bukanlah dari pada orang yang
mengikuti sunnah kami. : ( HR. Ahmad).,

Mengenai Kenﬂdlddu vang diharami untuk memakannya
adalah : Himargi Ahly artinya: keledai negeri. Tentang keharam

annyy adalah sebagalmana hadits yang diriwayatkan oleh Jabir bin
Abdullah ra. betkata ia.

(Pt SN0 B s B A

Artinya: Pernah melarang oleh Rasulullah saw. pada han Khaibarv
dari pada makan daging-daging keledai negeri .
( HR. Albukhan dan Muslim ).
. Dan menurut riwayat Attirmidzi :
22
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Artinya : Pernah memberi makan akan kami oleh Rasulullah saw.
akan daging-daging kuda, dan melarang kami dari daging
daging keledai negeri.

Sedang dari Asma’ binti Abi Bakar Assh1dd1q ra. bahwa beli-
au berkata :

( (‘-‘“’Ji’v\‘s?'o‘»)hus:lb;%; 025 JEL.;S s

Aftinya - Kami pernah menyembelih kuda pada masa Rasulullah
saw., maka kamipun memakannya. (HR. Al Bukhari dan
Mushm ).

Dan menurut yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad :
s P } 7 /’ tE < / /4 -5 i
Artinya : Kami pernah menyembelih kuda pada masa Rasulullah
saw. maka kami memakannya bersama keluarga beliau.

Para pendengar yang budiman, bersama yth. sdr. Mohd Gho;
zali selaku penanya masalah ini. Adapun keharaman hewan-hewan
yang dianggap buruk oleh bangsa Arab, artinya dibenci untuk di
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makan mereka, adalah berdasarkan firman Allah swt. dalam sura-
tul A’raf ayat 157 sebaga1 berikut ;

-~ W.I)”a“))/’,/
Z I f,q,.l{‘i’ _,.__,\.“LJ‘F&JJ;#.)
Artinya : .Dan Nabi itu menghalalkan bagi mereka segala yang baik" -

dan mengharamkan atas mereka segala yang buruk.

Mengapakah dalam hal ini bangsa Arab yang menjadi ukuran?
Untuk jawabnya, baiklah kami bawakan disini apa yang termak

. tub dalam kitab Hasyiatul Bajuri juz II, halaman 129 sebagai

berikut :
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‘ Artmya Dan jalan mengi’tibarkan bangsa Arab, bukan bangsa
lain, karena memang merekalah yang lebih utama dalam

hal ini, karena mereka itu adalah orang-orang yang pa-
ling pertama. Tersebab mereka itu dikhithab dengan Qur

77



an, pada mula-mula seketika turunnya, dan karena aga-
ma itu adalah Araby, artinya turun dengan bahasa Arab-
yang ada padanya, selama belum mendahuluinya perka
laan orang yang sebelum mereka, daripada orang yang
ada pada masanya Rasulullah saw. maka orang yang sesu
dah mereka itu. Maka jika terdahulu padanya oleh yang
demikian itu, sesungguhnya telah diketahui halnya dan
telah tetaplah persoalannya. Maka jika mereka itu berse
lisih tentang baiknya diikutlah yang terbanyak. Maka
Jika mereka itu berselisih tentang baiknya, diikutlah
yang terbanyak. Maka jika mereka bersamaan, maka
bangsa Quraisj. Karena mereka itulah ashal bangsa Arab )
dan tempat pengembalian mereka. Maka jika berselisih
Juga orang-orang Quraisy, dan tidak ada suatu tarjih atau
mereka itu syak tentang baiknya, atau kita tidak dapat
kan mereka dan tidak lain dari mereka dari bangsa Arab,
diukurlah dengan hewan yang paling mirip dengannya,
" pada thabiatmya kemudian rasanya, kemudian rupanya,
menurut urutan ini. (Dan sekalipun tidak memberi fai-
dah makna ini oleh uraian Assyaikh Alkhatib). Maka
jika bersamaan dua -kemiripan, atau tidak didapatkan
Sesuatu yang menyerupainya, maka halallah. Karena
ayat : Katakanlah olehmu. Tidak aku peroleh pada
barang yang diwahyukan kepadaku ‘diharamkan atas
orang yang memakannya, dan seterusnya. Dan jika dija-
hilkan artinya tidak diketahui nama sesuatu hewan, di
- kembalikan kepada ketentuan bangsa Arab dalam pena-
maan mereka baginya. Maka jika mereka menamakan-
nya dengan nama hewan yang halal, maka yaitu halal,
Dan jika mereka itu menamakannya dengan nama yang
haram, maka yaitu haram. Karena mereka itu adalah ahli
bahasa Arab. Maka jika tidak ada baginya nama pada me
reka itu, diukurlah dengan hewan yang paling mirip,
sebagaimana telah terhadulu. ‘

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth.sdr. Muhd. Ghozali.”Walaupun telah banyak uraian kami me-
ngenai pertanyaan ini, tetapi marilah kita kembali kepada patokan
yang telah diberikan oleh para pembimbing kita, yang membawa
kita kearah IImu agama ini, yang telah banyak memberikan jasa
nya kepada kita sekalian yaitulah para Fuqoha’ ra. ajma’in.
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- Marilah kita sama membuka kitab i’anamtthalibin juz 1I,
.halaman 349 sebagai berikut :

u}Jc,” PSS (AR ”'Uﬁ,..u,ﬁ
'}Le-’ "jﬁ’juﬂluL}"y-q&“;J_ﬂk’m
L.;-a_,....iku;ﬂ"’“"‘ Wy u’ﬁ&gag‘gm

-u,A;), @y(bj-&mjjs,qu 23 Oe

Arﬁnya Maka tiap-tiap sesuatu yang suci itu halal dimakan, kecu

ali sepuluh perkara. :

1. Anak Adam

2. Sesuatu yang memadlarratkan sepertz racun, batu dan
tanah.

3. Sesuatu yang dijijikkan (kotor) seperti air mani.

4. Burung yang punya cakar.

5. Hewan yang punya taring kuat untuk menyerang.

6. Dan yang dinashkan dalam ayat Hurrimat alaikum.

7. Dan apa yang dianggap buruk untuk dimakan oleh

bangsa Arab, seperti serangga-serangga.

. Dan hewan yang dilarang membunuhnya seperti bu-
rung walet, lebah dan katak.

. Dan sesuatu yang dzpermtah membunuhnya, seperti
ular dan kala.

10. Dan hewan untuk tunggangan, kecuali onta dan kuda.

o S

Nah, demikianlah jawaban kami untuk masalah ini,.semoga
dapatlah kiranya para pendengar memahami seluruh uraian kami
ini, untuk pedoman dalam menentukan halal haramnya binatang
binatang. Wallahu yahdi ila sawalssabﬂ

MOKH. SOLEH JalanBagau 6/8 Jakarta.

PERTANYAAN 30:

Apakah benar, seorang pria (laki-laki) memakai cincin' dari
emas atau perhiasan dari emas hukumnya Haram ?.
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JAWABAN 30

Mengenai orang laki-laki haram memakai perhiasan emas
adalah benar. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Say-
yidina Ali ra.
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Artinya : Aku pernah melihat Rasulullah saw. mengambil sutera
maka ditaruhnya disebelah kanannya, dan diambilnya
emas lalu ditaruhnya disebelah kirinya; kemudian beliau
bersabda: Ini dua barang adalah haram atas laki-laki

- dari pada ummatku, dan halal untuk perempuan-perem
puannya. ( HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Annasai
dan Ibnu Hibban ). -

Selain dari pada hadits ini, masih banyak lagi hadits-hadits
lainnya yang menunjuk kepada haramnya pemakaian emas bagi
laki-laki. Dan masalah ini, sudah termasuk dalam 100 masalah
yang terkumpul dalam jilid pertama dari kitab Taudlihul Adilah,
suatu kumpulan jawaban-jawaban masalah yang pernah ditaqrirkan
melalui Radio Cenderawasih kesayangan kita ini. Halaman 48 s/d
50. Kami persilahkan para pendengar menelaahnya. Para pende-
ngar yang budiman, khususnya sdr. Moh. Soleh yth. selaku pena-
nya - masalah ini, demikianlah jawaban kami atas pertanyaan anda
semoga anda dapat memahaminya. Wallahu Muwaffiq.

ABD. GANI JI. Kramat Pulo DIm. II, Gg. 19, Rt. 005/06
JAKARTA.

PERTANYAAN 31
Bagaimana hukumnya bila ada drang' cina, tegasnya lain

Agama, ia mengucapkan Asalamu’alaikum ke rumah kita. Apa
kah harus dijawab atau bagaimana ? Mohon penjelasan.
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JAWABAN 31

Hukum menjawab salamnya orang kafir dzimmi, adalah mu
bah, tetapi dengan ucapan atau kaifiat yang tertentu. Yaitu
dengan : Wa ’alaikum; saja. Atau wa’alaikummussalam. Diriwayat
kan dari Anas ra. berkata ia : Telah bersabda Rasulullah saw.

(=sdrely,y NI L ESIATE R Dy

Artinya : Apabila memberi salam kepadamu oleh ahli Kitab, maka
ucapkanlah oleh : Wa'alaikum. ( HR. Albukhari ).

Demikianlah sdr. Abd. Gani yth. ‘bersama para pendengar
yang budiman, jawaban kami atas masalah ini, semoga anda dapat
memahaminya. Wallahul Muwaffiq.

SUMAWIJAYA, J1. Karet Kubur Kebon Melati, RT. 16/11,"
: JAKARTA. :

PERTANYAAN 32

Apakah masalah uluk salam ada hubungannya dengan bid’ah
atau tidak ? ‘Kalau ada dan tidaknya kami mohon keterangan
sebelumnya kami ucapkan banyak-banyak terima kasih.

JAWABAN 32

Uluk salam yang disunnatkan adalah mengucapkan : sekurang
kurangnya Assalamu’alaikum, Sedang meninggalkan Assalamu
’alaikum, dan menggantikannya dengan spada, punten, kulonuwun
- selamat pagi, selamat malam dan sebagainya, adalah menyalahi

sunnabh. .
Hukum mengucapkan Assalamu alaikum, seketika menjumpai
seorang muslim adalah : Sunnat. Dan hukum menjawabnya adalah
wajib. * Salam yang wajib dijawab adalah yang betul mengucapan
nya. Sedang salam yang diucapkan tidak dengan lafadz yang betul
tidaklah pula wajib dijawab. Seperti halnya orang memberi salam
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dengan ucapan : Lekom, atau Lam Lekom. Karena pengucapan
ini adalah pengucapan yang salah, maka wajiblah atas orang yang
mendengar dan mengetahui kesalahan ini untuk memperbaikinya.
Karena walaupun pengucapan salam itu salah, namun jiwanya
sudah jiwa Islam, karena dia berkeinginan melaksanakan tahiyyah
Islamiyyah, hanya sebutannya kurang betul. Ini masih lebih baik
dari pada yang meninggalkannya sama sekali, dan menggantikan
nya dengan : Hallo, atau cara salam yang baru-baru : seperti
salam, tempel dan salam tonjok.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya,
yaitu yth. sdr. Sumawijaya. Marilah kita ikuti bersama, keterangan
keterangan agama yang berkenaan dengan uluk salam ini. Firman
Allah swt. dalam Surat Annur ayat 61, sebagai berikut :
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Artinya : Maka apabila kamu memasuki suatu rumah dari rumah
' rumah ini, hendaklah kamu memberi salam kepada peng
huninya, yang berarti kamu memberi salam kepada
dirimu sendiri, sebenar-benamya salam dari sisi Allah

yang diberkati lagi baik.

Demikianlah pula dalam Suratnnur ayat 27, sebagai berikut :
' .u/{/ 5
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me-
masuki rumah yang bukan rumahmu, sebelum meminta
‘idzin dan memberi salam kepada penghuninya. '

Dan dalam Suratunnisa’ ayat 86 :’
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Artinya : Dan apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu

penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan

yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormat
an itu dengan yang serupa.

Adapun hadits-hadits maka ada diriwayatkan dari Abdullah
bin Amer ibnil Ash ra. bahwa seorang lakidaki ada bertanya ke-
pada Rasulullah saw. : '
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Artinya : Apanya Islam itu yang baik ? Jawabnya. Engkau mem
beri makan, dan engkau ucapkan salam kepada orang
Islam yang engkau kenal, dan orang Islam yang belum
engkau kenal. ( HR. Albukhari dan Muslim )

Dan dmwayatkan dari Abi Huarairoh ra. dari Nabi saw. ber-
sabda ia:
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Artinya : Telah menjadikan Allah akan anak Adam atas rupanya.
Panjangnya enampuluh hasta. Maka tatkala telah dijadi
kantnya berfirmanlah Allah : Berlalulah engkau dan beri
lah salam kepada beberapa orang dari Malaikat. yang
duduk itu, maka dengarlah dengan apa mereka itu meng

ucapkan penghormatannya, maka sesungguhnya hal itu

menjadi cara penghormatanmu dan penghormatan anak

cucumu. ~Maka berkata Adam .. Assalamu alaikum.

Maka para Malaikat pun menjawab :@ Assalamu alaika

warahmatullah, maka mereka itu menambah warahma-
tullah. ( HR. Albukhari dan Muslim ). - .

Din‘wayatkan dari Imron Ibnil Hushoin ra. berkata ia :
d //// /} gy g
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Artmya : Pernah datang seorang lakidaki kepada Rasulullah saw.
seraya katanya @ Assalamu alaikum. Maka Nabipun men

83



jawabnya, kemudian iapun duduk. Maka sabda Nabi
saw. Sepuluh. Kemudian datang pula yang lain, seraya
katanya : Assalamu alaikum warahmatullah, maka Nabi
pun menjawabnya kemudian iapun duduk, maka sabda
Nabi saw. Duapuluh., Kemudian datang pula yang lain,
seraya katanya @ Assalamualaikum warahmatullahi
wabarakatuh.  Maka ‘Nabipun menjawabanya, maka
iapun duduk. Maka sabdanya : Tigapuluh.

( HR. Addarimi, Abu Daud dan Attirmidzi ).

Menurut riwayat bagi Abi Daud, dari Mu’adz bin Anas ra.
ada tambahan :
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Arﬁnya : Kemudian datang yang lain seraya katanya : Assalamu
alaikum warahmatullahi wabarakatuhu wa maghrifatuh,
Sabdanya : Dapat empatpuluh.

Demlklan _para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya, yaltu sdr. Sumawijaya, jawaban kami atas pertanyaan
anda, semoga anda dapat memahammya Wallahu yahdi ila sawa
issabil. ’

THOHIRIN, Rt. 17 /10 Kelurahan Kebon Melati,
‘ - JJAKART A

- PERTANYAAN 33

Bagaimanakah hukumnya bacaan Bismillah dibuat gambar ?
Bolehkan atau tidak ? Seperti gambar di bawah ini : Yaitu gambar
burung, lengkap dengan kepada dua sayap, dua kaki dan buntut.

Atau kita lihat bacaan-bacaan yang lain dibuat gambar ?

JAWABAN 33 :

Bismillah, Syahadah dan lain-lain kalimat-kalimat suci, wajib



lah kita hormati dan jauhkan dari segala sesuatu yang dapat
menghinakannya. Sebagaimana telah sama kita maklumi, melukis
kan gambar hewan adalah haram, kecuali gambar pohon-pohon, -
gunung-gunung dan sesuatu yang tak ada ruh padanya. Diriwayat
kan dari Ibnu Abbas ra. berkata ia:

o),——: .K’ «)“%) ,._)9,4'4 ”" - ;%‘-m‘ ,:/::/
s B3 &.ﬂ,}oz‘;bw\.ﬂb’f‘&’ PRS2 B35

(ebaslatlel)) 423 @j"’ Ehigsb

Artinya : Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda :
Tiap-tiap penggambar itu di dalam neraka. Ditaruh

kan baginya dengan tiap-tiap gambar yang digambar

nya itu suatu jiwa, maka menyiksa dia dalam Neraka
Jahannam. Kata Ibnu Abbas : Maka jika tak-dapat tidak,\

mesti juga kau buat, maka buatlah gambar pohon dan

sesuatu yang tak ada ruh padanya . -
( HR. Albukhari dan Muslim ).

Dan diriwayatkan dari Sitti Aisyah ra. berkata ia -’

-9- "" Af”-} ’{"”‘u””’ 4“‘ ’ 1 "X
%‘:“34-93'-’ /oﬁ‘uuyuij ) geud y 0 AS
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(e esuioly. L J‘”L.,j NimEdv

Artinya : Pernah datang Rasulullah saw. dari per]alanan dan
sesungguhnya aku tutupi ruang beranda bagiku dengan
tutupan yang ada gambar-gambamya. Maka tatkala
melihatnya oleh Rasulullah saw. berubahlah wajah
beliau,*seraya sabdanya : Hai Aisyah. Yang paling keras
manusia-beroleh siksa di sisi Allah di hari Qiyamat, ada
lah mereka yang menyerupakan dengan perbuatan Allah,
Kata Aisyah : Maka kami potong dia dan kami jadikan
dari padanya sebuah bantal atau dua buah bantal,

( HR. Albukhari dan Muslim ).

] .

~
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Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
sdr. Thohirin. Tulisan  kalimat-kalimat suci, dimana menjadi
gambar-gambar hewan yang bernyawa, seperti burung, orang du-
duk tasyahhud, gambar semar dan lainnya, berarti mendatangkan
tulisan-tulisan suci dengan sesuatu yang diharamkan. Dan ter-
masuk mencampuri yang haq dengan yang bathil, yang patut di
jauhkan oleh orang-orang yang bertaqwa kepada Allah. Firman

Allah swt.
QURER K= N

Artinya : Janganlah kamu campuri yang haq dengan yang bathil.

Demikianlah jawaban kami untuk masalah ini, semoga para
pendengar dapat memahaminya. Wallahul Muwaffiq.

JUSUF BAKRI, Kebon Kacang Gang 19/6B, Rt. 001, Rw. 03
- Tanah Abang JAKARTA.

PERTANYAAN 34

Saya suka menulis ayat Qur’an di sehelai kertas, buku, lalu
dibakar/terbakar dan juga disengaja/tidak disengaja. Bagaimana
hukumnya, dosakah atau tidak ? Mohon diberi keterangan yang
sejelas-jelasnya. ’

JAWABAN 34

Sesuatu yang dituliskan dari ayat-ayat Qur’an untuk tujuan
mempelajarinya atau mambacanya, adalah terhukum Qur’an.
-~ Membakar Qur’an dengan sengaja hukumnya adalah makruh.
Kecuali jika membakarnya itu mempunyai tujuan memeliharanya
dari pada tersia-sia atau terhina, seperti terinjak orang lalu, atau
dibuat main kanak-kanak yang belum memayyiz, atau dibawa
orang ke tukang timbang yang diperjual belikan untuk pembungkus
terasi dan sebagainya. Kalau dibakarnya itu untuk tujuan meme-
liharanya, hukumnya tidaklah makruh, tetapi mubah. Akan tetapi
membasuhnya yakni menghapuskan tulisan itu dengan air sampai
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tidak kentara 1ag1 “adalah lebih utama dari pada membakarnya,
- kalau untuk tujuan memelxharanya

Para pendengar yang budiman, khususnya saudara penanya,
yaitu yang terhormat saudara Jusuf Bakri. Keterangan untuk ini
dapatlah anda membuka kitab Fathul Mw’in pada hamisi Panatut
thalibin juz I, halaman 69 sebagai berikut :

Al J5 ‘*’Lp&;mufu¢,;’;’ 75 -

" Artinya : Dan dimakrukken—membakar sesuatu yang dituliskan

Qur'an atasnya, kecuali karena bertujuan seumpama = .

memeliharanya, tetapi membasuhnya ada lebih utama
~ dari pada membakarnya.

__Dan menurut Ibarat Almughni sebagai berikut :

s o T L,,«ui%d})’)\wm,;j,;;u,‘ 51
AW s SEE S E SIS I Sse il

: Artmya Dan dzmakmhkan membakar kayu yang dilukiskan pada

nya akan Al Quran, kecuali jika dimaksudkan dengan
nya akan memelihara Qur’an, maka tidaklah dimakruh
kan, sebagaimana difahami dari perkataan Ibnu Abdis
salam. Dan atasnyalah ditanggungkan pembakaran
sayyiduna Utsman bin Affan ra. akan mush-haf-
mush-haf. ‘

9
Demikianlah keterangan kami ala kadarnya atas pertanyaan
yang terhormat saudara Juzuf Bakri bersama para pendengar
sekalian, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu yahdi ila -
sawaissabil. '

SAWIRI AMIR, Jalan Tambora Dalam, Rt. 009 / Rw 04,
Tambora — Jakarta.

PERTANYAAN 35

Bagaimana hukumnya bila seorang yang ber Agama Islam,
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mempelajari hukum-hukum Islam hanya berdasarkan pada pelajar
an/buku latin tanpa adanya Guru ?

JAWABAN 35

Masalah ini sudah berkali-kali kami jawab. Dan pada tiap-tiap
jawaban kami berikan tambahan-tambahan yang bermanfaat dan
keterangan-keterangan lain. Baiklah di sini, kami tambahkan
sedikit lagi keterangan, yaitu apa yang dihikayatkan oleh Al-
Imamul Muhaqqiq Ibnu Arofah Al Maliki :

‘ &Q‘w{ﬁﬁﬁﬁtﬁ_ﬁmﬁxd&’ GYIE

Artinya : Bahwa Ijima’ telah menyimpulkan bahwa ilmu agama itu
tidak bisa didapat kecuali dengan sengaja mengambil
ajaran guru.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Sawiri Amir. Marilah kita perhatikan firman Allah swt.
yang berkenaan dengan halal makan buruan dengan memperguna
kan binatang buas yang telah mendapat ajaran, sebagaimana
termaktub dalam Suratul Maidah ayat 4, sebagai berikut :

,LJ CAe ol £l 114\1
gt 2o o p

Artinya : Katakanlah olehmu hai Muhammad T elah dihalalkan
bagi kamu segala yang baik-baik, dan buruan yang di-
tangkap oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan
melatihnya untuk berburu. Kamu mengajarnya menurut
apa yang telah digjarkan Allah kepadamu. Maka makan
lah dari apa yang ditangkapnya untukmu.

Perhatikanlah para pendengar, betapa nyatanya kehalalan
yang ditangkap oleh Jawarih itu, tetapi dengan syarat bahwa hewan-
hewan itu telah mendapat ajaran-ajaran. Sedang tangkapan bina-
tang yang belum terajar, tidaklah boleh dimakan.

Para pendengar yang budiman, bersama sdr. penanya semoga
dengan keterangan tambahan ini bersama keterangan-keterangan
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kami yang lalu dapatlah kiranya membuka dada anda untuk lebih
meresapinya. Insya Allah semua keterangan-keterangan itu, akan
kami terangkan dalam Taudlihul Adillah jilid-ilid berikutnya.
Wallahu waliyyuttaufiq wal Hidayah.

HASNI Kotabumi No.7 A Rw.02, Rt 03
Kel. Kebon Melati Jakarta.

PERTANYAAN 36 :

Seorang wanita setelah berusia 30 tahun baru mengetahui
bahwa dia belum dikhitan. Apakah wanita itu wajib juga untuk
dikhitan sekarang ini.

JAWABAN 36 :

Sebagaimana pernah kami utarakan melalui Siaran Tanya Ja-
wab ini, akan hukum berkhitan sesudah akil baligh, bagi laki-laki
dan perempuan, berserta dalilnya, maka seorang wanita yang baru
mengetahui sesudah berumur 30 tahun bahwa ia belum dikhitan,
wajiblah berkhitan setelah diketahuinya.

~ Dan ia tidak berdosa, karena tidak berkhitan dalam masa lima
belas tahun yang lalu, karena hal tersebut tidak diketahuinya.
Tetapi setelah diketahuinya, berdosalah ia melalaikan kewajiban
ini, karena hukum berkhitan bagi wanita adalah wajib, sebagaima-
_ na kewajibannya bagi-laki-laki. Hanya kadar yang dipotong pada
wanita, adalah asal ada nama potong saja, kadar berdarah, dari alat
clitorisnya. . Hal ini tidak berat, dan tidak terlalu menyulitkannya.
Tetapi meninggalkannya adalah termasuk berdosa, dan teranggap
makshiat farji Tersebut dalam Is’ adurroﬁq juz II, halaman III
sebagai berikut :

ﬁ’mﬁt;u.; 1553 &,’J.ﬁ"” LAL’J

: ”Sbo‘:.&;iss;,é.&\méw %5 35N tjm

Artinya : Dan setengah dari pada makshiat farji, adalah mening |
galkan. berkhitan sesudah dewasa, karena khitan itu
hukumnya wa]zb ketika dewasa itu, atas mukallaf sama
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. ada ia laki-laki atau perempuan. Dan adalah khitan itu
dengan memotong kulup laki-laki dan asal ada nama po-
tong bagi perempuan.

Dan tersebut dalam Azzawajir bagi Syekh Ibnu Hajar Althai-
tami, sebagai berikut :

yLﬁ'b‘o (AVGL 3U b 1S

Aftinya : Dan meninggalkan khitan sesudah dewasa dari laki-laki
dan perempuan termasuk dosa-dosa besar.

Demikianlah para pendengar, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. Hasni, jawaban kami atas pertanyaan anda, semoga anda
dapat memahaminya. Wallahul Muwaffiq.

ENCUM SUMINTA, Jat1 Pinggir Rt. 007/Rw 01 Petamburan,»

PERTANYAAN 37 :

Apa hukumnya bila seseorang wanita bersetubuh dengan
orang lain ? Hukum apakah ? .

JAWABAN 37 :

Seorang wanita yang bersetubuh dengan bukan suaminya,
dan seorang pria yang bersetubuh dengan bukan isterinya atau
budak beliannya, di dalam bahasa agama disebut BERZINA.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Encum Suminta. Zina adalah sebesar-besar dosa besar
sesudah membunuh, dengan Ijma’, oleh karenanya disertakan
Allah swt. dalam firman Nya, dengan syirk dan membunuh,
yaitu : '

-
o P /‘ ‘/
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Artinya : Dan orang-orang yang tidak menyen,zbdh Tuhan yang
lain bersama Allah, dan tidak membunuh jiwa yang di
haramkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan alasan
yang benar, dan tidak berzina. Barangsiapa yang melaku
kan demikian itu niscaya dia mendapat pembalasan
dosanya. ( Suratul Furqon ayat 68).

Dan yang lebih keji lagi dari padanya, adalah berzina dengan
isteri tetangganya. = Jelas kekufuran orang yang menghalalkan
zina, dan demikian pula, orang yang mengharap-harap kalau—kalau
zina tidak diharamkan.

Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud berkata ra; :

(\

J;u‘.éb;\a\'° p ‘°5 3SR SE 43\:.9}{5313
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Artinya : Aku pernah bertanya kepada Rasulullah saw. “Dosa
apakah yang paling besar di sisi Allah ?” Jawabnya :
Bahwa engkau jadikan bagi Allah akan persekutuan,
padahal Dialah yang menjadikan engkau. Kataku : yang
demikian itu mamang dosa besar. Tanyaku : Kemudian
apa pula ? Jawabnya : Bahwa engkau bunuh anakmu
karena takut dia makan bersama engkau. Kataku pula :
Kemudian apalagi ? Jawabnya : Bahwa engkau berzina
dengan isteri tetanggamu.

( HR. Ahmad, Albukhari, Mushm, Attmmdm dan Anna-
sa’i).

Oleh karenanya para pendéngar, wajiblah setiap orahg ber
imann menjauhkan zma sejauh-Jauhnya, sesuai dengan firman
Allah swt. :

i ER v S e o S5

Artinya : Dan ianganlah kamu hampiri perzindg 28,
: zina itu perbuatan yang keji lagi suagf




Mengenai hukuman dunia bagi orang yang melakukan zina
ini ada terbahagia kepada dua bagian.

1. Zina ghairi Muhshon.
2. Zina Muhson.

Ghairu Muhson, adalah laki-laki yang belum pernah mewathi’
tersebab nikah yang shahih, atau perempuan yang belum pernah
diwathi’ tersebab nikah yang shahih. '

Sedang Muhson, adalah laki-laki yang perriah mewathi’ ter
sebab nikah yang shahih atau perempuan yang pernah diwathi’
tersebab nikah yang shahih.

Hukuman untuk Zani ghairu Muhshon ini, adalah didera
sebanyak 100 x dan ditaghib, artinya diasingkan dari tempat
kediamannya, selama satu tahun, pada tempat yang paling kurang
jauhnya sejarak masafat yang diperkenankan sembahyang qashar
yaitu 90 km. Sedang hukuman untuk Zani Muhshon, baik laki-
laki ataupun perempuan, maka diraja, yaitu dilempari batu-batu
sampai mati. ,

Untuk lebih memperjelas pengertian Ihshon itu, baiklah
kami bawakan di sini apa yang dikatakan oleh Assayyidil -Bakri
dalam P’anatutthalibin juz IV, halaman 146, sebagai berikut :

’./' <
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Artinya : Ketahuileh bahwa makna IThshon menurut lughat itu :
menahan. Berfirman Allah : Litushinakum min ba’sikum
menahan kamu dari musuh-musuh dalam peperanganmu.
Dan menurut syara’ adalah : Sebelum tentang kedewasa
an, berakal, merdeka dan jima' dalam nikah yang shaheh.

Para pendengar yang budiman, khususnya, sdr. penanya,
yaitu yth. sdr. Encum Suminta. . Dalil tentang dijilidnya atau
dideranya orang yang berzina pada hal ghairu Muhshon, adalah
firman Allah swt. dalam Suratunnur, ayat 2 sebagai berikut :

L
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Artinya : Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera,
dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah
kamu untuk menjalankan agama Allah, jika kamu ber
iman - kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah

pelaksanaan hukuman mereka disaksikan oleh sekumpul
an dari orang-orang yang beriman.

Dan diriwayatkan dari Abi Hurairah ra.
- 0~ °":”,’)“<'~"‘ : \‘{.f/, //,.},‘ > P ‘. i
’L:.g-:uus% 3;3)9@,@43(‘«5%411‘5‘?:%-“&
- . L . ~ _ w Phew; - fol ~
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_ Artinya : Bahwa Nabi saw. menghukum pada orang yang berzina
dan tidak muhshon, dengan mengasingkannya satu
tahun, dan mendirikan had (dera) atasnya.

( HR. Ahmad dan Albukhari ).

Diriwayatkan dari Abi Hurairah dan Zaid bin Khalid, kedua-

duanya meriwayatkan bahwa pernah seorang laki-laki dari Arab
" datang kepada Rasulullah saw. mengadukan hal tentang anak
laki-lakinya, yang berzina kepada isteri majikannya, dan ia telah
menebus dosa anaknya itu dengan itu dengan seratus kambing
dan budak; maka sabda Rasulullah saw. : '
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Artinya : Demi Tuhan yang diriku berada pada tangan kekuasaan
Nya, akan aku hukumkan antara kamu berdua dengan
Kitabullah. Budak dan kambing-kambing itu ditolak.
Dan -atas anak laki-lakimu itu, dera seratus kali dan
diasingkan setahun. Dan pergilah engkau hai Unais
kepada laki-laki dari Bani Aslam, kepada isteri orang ini,

. ‘ —
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maka jika ia mengaku, rajamlah.  Katanya : Maka pergi
lah ia kepadanya, dan perempuan itupun mengaku.
Maka memerintahkan dia oleh Rasululleh saw. maka
perempuan itupun dirajamliah. ( HR. Aljama’ah).

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
‘Encum Suminta, selaku penanya masalah ini, jawaban kami untuk
pertanyaan anda, semoga andapun dapat memahaminya. Wallahu
waliyyuttaufiq wal hidayah. '

PERTANYAAN 38

Bagaimanakah hukumnya bagi orang-orang yang menganut
agama Islam pada khususnya, apabila orang tersebut memasuki
Keluarga Berencana. ‘

JAWABAN 38 :

Praktek yang dilakukan dalam keluarga berencana itu adalah
usaha mencegah kehamilan, dengan bermacam cara. Keluarga be-
rencana dengan klinik, caranya, ada yang mempergunakan : sepiral
ada dengan pil homon, ada dengan diafrahma (cap) dan adapula
dengan pemandulan. Dan keluarga berencana tanpa klinik adalah
usaha mencegah kehamilan dengan: tidak kumpul, sanggama terpu
tus, pantang berkala, dengan kondom atau kapoces, dengan tablet
krim dan pasta.

Kalau kita teliti caracara yang dilakukan ini, maka masalah-
nya hanyalah kembali kepada masalah: 1, Azal 2. mencegah
kehantitan. Hukum azal adalah: makruh, Terkecuali karena sesuatu
hajat. Dan hukum mencegah kehamilan, dengan mempergunakan
.obat yang hanya menjarangkan kehamilan saja adalah makruh,
tanpa suatu dlarurat. Dan mubah karena sesuatu hajat. Sedang me
lenyapkan kemungkinan hamil sama sekali adalah haram, tanpa
sesuatu kedlaruratan. Dan boleh kalau dlarurat. Keterangan-kete
rangan mengenai masalah ini. pernah, kami utarakan dalam ruang
tanya jawab ini, dengan Radio Cenderawasih kesayangan kita.
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Dapatlah kami beri petunjuk disini, bahwa keterangan-kete
rangan mengenai hal tersebut dapat dilihat dalam kitab : I’anatut-
thalibin juz III, halaman 256 dan I’anatutthalibin juz IV hala-
man 130. Demikian para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Saimin yth. jawaban kami_ ala kadarnya mengenai Keluarga

" . Berencana. Wallahul Muwaffiq.™

YAHYA Jalan Kramat Soka, Gang Bakung No. 2
) J a k art a

PERTAN YAAN 39 :

- Apakah shah atau tldak kalau .badan mempunyai cap yang. :
tersembunyi di dalam kulit kita, yang disengaja membikin cap itu.
Waktu itu saya belum tahu apa boleh apa tidak.

JAWABAN 39 .

Masalah yang anda tanyakan ini, adalah masalah tattoo.
Dalam bahasa Arab disebut: Alwasymu Dan dalam bahasa Indone
sia disebut : cacah. Membuat tatto ini adalah haram, karena me-
nyakiti dan mengekalkan atsar najasah pada badan. -

- Akan tetapi jika tatte itu sudah terlanjur d1b1km maka jika
untuk menghilangkannya itu memerlukan penyakitan badan
kembali, dengan melukainya atau membakarnya, maka hal terse-
but dimaafkan saja. Keterangan-keterangan mengenai tatto ini per
nah kami jawab melalui ruang tanya jawab Radio kesayangan Cen-
derawasih ini, dengan panjang lebar. Alhamdulillah masalah terse
but sudah termaktub dalam juz II dari kitab Taudlihul yang per-
nah diterbitkan.

Demikianlah para 'pendengar sekalian, bersama yth sdr.
Yahya, selaku pesanya masalah ini, jawaban kami secara singkat
semoga anda dapat mem aklummya Wallahul Muwaffiq.

~
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M. YASIN, J 1. Ketapang Utara (ujung), Belakang Pabrik Gas
- Rt. 016/06, Jakarta.

PERTANYAAN 40 :

Apa hukumnya bagi orang Islam. Orang laki-taki yang agqil
- baligh cukup dewasd, menyolek-nyolek kaum wanita yang bukan
haknya (isteri orang).

JAWABAN 40 :

Hukum menyolek-nyolek wanita yang bukan isterinya atau
mahramnya, tanpa dinding adalah haram. Demikian pula dengan
dinding tetapi disertai syahwat, adalah haram. Jika kebetulan
perempuan itu isteri orang, selain haram, yakni terancam dengan
siksaan Allah, juga berbahaya untuk diri si tangan iseng itu. Karena
jika kebetulan kepergok oleh suaminya, bisa kena bogem mentah,
atau mendapat Ketupat Bangkahulu. Dan kata anak Tanah Abang :
Bisa tuker pici. Pake pici nomor tujuh menjadi nomor sembilan.
Lantaran kepala pada benjut. Sebabnya cuma sedikit. Karena ta-
ngan terlalu iseng. :

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. M. Yasin. Apa yang anda tanyakan ini termasuk makshi
at tangan, sebagaimana tersebut dalam Mirqotu shu’udittashdiq ha-
laman 70 sebagai berikut : :
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Artinya : Dan setengah dari pada makshiat tangan, adalah me-
nyentuh wanita yang helat, dengan sengaja tanpa din-
ding atau dengan dinding tetapi dengan syahwat.

Dan colak-colek macam ini, termasuk juga zina tangan. Se-
perti memandang yang haram disebut zina mata. Dan rayuan yang
haram disebut : zina lidah. Sebagaimana diriwayatkan dari Abi
Hurairah ra. dari Nabi saw. bersabda ia :

A, M <
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Artinya : Sesungguhnya Allah azza wa jalla telah taqdirkan atas
- Anak adam akan bagiannya dari pada zina, dimana dia
pasti mendapatkannya tak dapat luput dari padanya.

Maka zina mata itu memandang. Dan zina lidah itu,
beromong yang tidak halal. Sedang nafsu itu mengharap

kan dan menginginkan. Dan farji itu membenarkan yang

demikian atau mendustakannya. ~ ( HR. Albukhari ).

Para pendehga: yang budiman mengekalkan dosa colak-colek
ini, adalah- memfasigkan. Oleh karena itu wajiblah tukang colak-
colek ini bersegera tobat kepada Allah swt. atas kedosaan ini.

Demikianlah jawaban kami, semoga dapatlah para pendengar
bersama sdr. M. Yasin yang terhormat, selaku penanya masalah
ini dapat memahaminya. Wallahul Muwaffiq. -

ERO ABD. RASJID, Kampung Rawa Rt. 005 /01
Kel. Kampung Rawa, Jakarta.

PERTANYAAN 41 :

Bagaimana hukumnya menurut agama orang suami-isteri
yang membatasi kehamilan sampai’ menggugurkan kandungan
yang dipimpin melalui keluarga berencana umpamanya, menjadi
dosa atau tidak ? Mohon penjelasan. -

"JAWABAN 41 :

Menggugurkan kandungan setelah ditiup ruh, yaitu setelah
kandungan berumur 120 hari, adalah haram. Dan menggugurkan
sebelum usia kandungan 120 hari, artinya belum ditiup ruh ada
lah : Boleh. Tersebut dalam I’anatutthalibin juz IV, halaman

130, sebagai berikut : ‘
S R i Ll N A A LV TP Py
c W= Jﬁ;%rﬁ.@ 13xa) Iz 4z,4dy

Artinya : Dan menurut apa yang dirojihkan oleh Syekh Muham-
- mad Arromli, bahwa menggugurkan kandungan sesudah

-
t 4
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ditiup ruh adalah haram semata-mata. Dan boleh sebelum
nya.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya,
yaitu yth. Sdr. Ero Abd. Rosjid, jawaban kami atas pertanyaan
anda, semoga anda dapat memahaminya. Wabillahittaufiq wal
hidayah.

M. KOSIM ALISJAHBANA, Kp.Dongkal Ujung,
Rt. 26/04 — Tanggerang. " ‘

PERTANYAAN 42 :

Mendapatkan suatu benda kepunyaan orang lain, lalu dimiliki
tak dikembalikan, bagaimana hukumnya, halal atau haram ?. :

JAWABAN 42 :

Mendapatkan suatu benda yang diketahui siapa pemiliknya,
kemudian benda itu ditahan saja tidak dikembalikan kepada pe-
miliknya dengan maksud akan mempunyainya, berarti si pemu
ngut itu telah berlaku dzalim dan berkhianat atas harta benda
orang lain. Hukumnya adalah haram.

Akan tetapi jika benda yang diketemukan itu tidak diketahui
siapa pemiliknya dan berkehendak si pemungut ini akan memiliki
benda tersebut hendaklah diketahuinya lebih dahulu keadaan
barang yang dipungutnya itu mengenai pembungkusnya, ikatannya
jenisnya, bilangan-bilangannya atau jumlah dan timbangan atau
- takarannya. Alhasil segala segi keadaan sifat benda itu. Kemudian
dari pada itu hendaklah dita’rifkannya artinya dipublikasikannya
- barang temuan itu untuk lamanya 1 (satu) tahun. -Diumumkan
nya di muka-muka Masjid, dan di tempat di mana barang itu di-
dapati di pasar-pasar, dan di tempat-tempat berkumpulnya orang
banyak. Jika sudah sampai 1 (satu) tahun sejak. barang itu dita’rif
- kan, - masih belum juga diketahui siapa pemiliknya, barulah boleh
yang menemukannya untuk memiliki benda tersebut tetapi dengan
syarat mengembalikannya atau menggantikan apabila sewaktu-
~waktu sipemilik benda itu dapat diketahui. Tetapi jika sekiranya,
orang tak dapat melaksanakan kewajiban ta’rif dan memelihara
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barang temuan atau Luqothah ini, haramlah atasnya untuk me
mungutnya. Hendaklah dibiarkan saja barang itu di jalan, sekira
nya ia tak dapat melaksanakan terhadap kewajiban atas barang
temuan. Dan sunnat memunggutnya sekiranya jika dapat kon-
sekwen sebagaimana yang diperintah agama terhadap luqathah itu.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya,
yaitu yth. sdr. M. Kosim Alisjahbana. Adapun keterangannya
‘adalah hadits yang diriwayatkan dari Ubai bin Ka’ab, bahwa Nabi
saw. bersabda : ’
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Artinya : Ta’rifkanlah barang temuan itu. Maka jika datang se-
orang yang mengkhabarkan kepadamu tentang bilangan-
bilangannya, tempatnya, ikatannya, maka berikanlah
barang itu kepadanya dan jika tidak, gunakanlah olehmu
dengan kesenangan. , .
( HR. Ahmad, Muslim dan Attirmidzi ).

Dan diriwayatkan pula dari Zaid bin Khalid, berkata ia :

| B J . T R i 2 2 ///
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Artinya : Pernah ditanya orang Igzsulullah/- saw. tentang barang
: temuan emas dan perak. Maka sabdanya : Kenalilah
ikatannya, tempatnya, lalu ta’rifkanlah selama setahun,

Maka jika tidak engkau ketahui siapa pemiliknya, maka
belanjakanlah dan hendaklah ia menjadi barang titipan

padamu. Maka jika datang orang yang menuntuinya

. pada suatu hari dari pada masa, tunaikanlah benda itu
kepadanya. S ; ( HR. Muslim).

l

Para pendengar yang budiman. Demikianlah jawaban kami
atas masalah ini, semoga dapat difahami dengan baik. Wallahul
- Muwaffiq. :
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RASIDAN, Kebon‘Bawang Blok D Gg. II/1, Rt. 006/02,
Kel. Kebon Bawang — Tanjung Priok.

PERTANYAAN 43 :

Ada seorang anak berumur 17 tahun belum disunat telah
meninggal dunia, menurut pengakuan orang tuanya dia beragama
Islam. Kemudian saya yang memandikannya. Berdosakah saya ?
Mohon penjelasan dan jawaban yang jelas.

JAWABAN 43 :

Setengah dari makshiat farji, adalah meninggalkan khitan
atau sunat bagi laki-laki, sesudah dewasa. Jadi berdosalah, orang
yang tidak berkhitan sesudah berusia 15 tahun. Tetapi jika orang
tersebut meninggal dunia, sedang ia laki-laki maka mayatnya tak
. boleh disunatin, jangan dikhitan, karena hal itu menyakiti mayit,
walaupun ia berdosa karena menundanya. Adapun anda yang
memandikan mayit itu tidaklah berdosa karena hal tersebut-bukan
kesalahan anda. Tetapi anda wajib membersihkan kotoran yang
tersimpul di dalam kulup mayit itu, sekiranya kulup itu mudah ter
buka. Akan tetapi jika kesukaran membukanya, tetapi untuk itu
memerlukan pemotongan atau khitan, sudahlah, janganlah anda
membersihkan bagian itu. Basuhlah dzahirnya saja, dan jangan
menyunat mayit, maka dikuburlah mayat itu tanpa disembahyangi
menurut apa yang dinyatakan oleh Syeikh Arramli, dan tak bisa
ditayamumkan sebagai gantinya, karena setengah dari pada syarat
tayamum adalah menghilangkan najis terlebih dahulu. Akan tetapi
- menurut  Syeikh Ibnu Hajar, bolehlah ditayamumkan karena
darurat dan disembahyangkan.

Dalam hal ini berkatalah Albajuri :

- s -
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Afﬁnya : Dan seyogianya bertaqh‘d kepada Syeikh Ibnu Hajar ini,
karena menguburkan mayit Muslim tanpa disembah-
yangi adalah tidak menghormati mayit. '
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Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Rasidan. Adapun dalil yang menyatakan, berdosa
menunda khitan sesudah baligh, adalah sebagaimana -tersebut
dalam kitab Sirajutthalibin Syarah atas Minhajul Abidin Alghozali,
karangan Syekh Ihsan Muhammad Dahlan Kediri, Al Indonesi,
padajuz I, halaman 1R7. sebagai berikut :
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Artinya : Dan setengah dari pada makshiat farji adalah, meninggal
" kan khitan sesudah baligh, karena hal tersebut hukum
nya wajib sesudah baligh atas mukallaf, sama ada lakz-
laki ataupun perempuan.

Dan menurut Syaikh Ibnu Hajar dalam Azzawajir, sebagai

berikut :
’L(Jh_,.,oi .’B‘J;_;J‘ S5 ;’Lflfj;:”

Artinya :* Meninggalkan khitan sesudah dewasa dari lakz-laki atau
perempuan terbilang dari pada dosa besar.

Dalil selanjutnya tersebut dalam Albu1a1nm1 alal Khathlb
juz II, halaman 222, sebagal berikut :
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Artinya : Dan haram mengkhitan mayit, sekalipun ia berdosa
dengan sebab menundanya, atau tak dapat membasuh
sesuatu yang di bawah qulfahnya, sebagaimana meng-
hukumkan dengannya oleh perkataan' Fuqaha, dan atas
nya, maka ditayamumkanlah untuk sesuatu yang- di-
bawahnya. Da* tempatnya selama tak ada di bawahnya
_itu najis, yang sukar menghilangkannya. Dan jika tidak,
ditanamlah ia tanpa disembahyangi atasnya. Dan me

o,

101



nurut Syekh Ibnd Hajar, disembahyangkan atasnya.
sesudah tayammum.

Demikianlah para pendeﬁgar yang budiman, bersama sdr.
Rasidan, jawaban kami atas pertanyaan anda, semoga anda dapat
memahaminya. Amin, ‘

“AF IE F HS., Kampung Kecil, Jalan Kebayoran,
R . JAKARTA.

PERTANYAAN 44 :

Misalkan salah seorang pedagang barang-barang. Pada suatu
ketika ada salah satu-pembeli barang dan tidak tahunya uangnya:
lebih sama saya, dan saya ingin mengembalikan itu tapi pembeli
nya sudah tidak ada dan lagi saya tidak kenal tampang mukanya.
Pertanyaan saya : Bagaimana cara mengembalikan uangnya itu
dan bagaimana hukumnya jika uang itu saya kasih pada panitia
Masjid untuk amal demi kepentingan si pembeli ?

JAWABAN 44 :

Uang orang yang lebih pada saudara itu dan saudara tidak
tahu lagi siapa orangnya itu, menurut hemat kami tergolong pada
hukum Luqothah, yaitu barang temuan. Karena ta’rif Luqothah

adalah :
- D s 7‘9}
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Artinya : Sesuatu yang hilang (tersia-sia) dari pemiliknya dengan
sebab jatuh atau lupa dan seumpama keduanya,

Maka dalam hal ini, anda adalah terhukum sebagai penemu
nya. Wajiblah atas anda mengenali sifat yang lebih itu, untuk
kemudian menyimpannya pada tempat yang terpelihara. Maksud
nya : menunggu sampai yang mempunyai datang mengambilnya
untuk waktu yang tidak terbatas. Akan tetapi jika terlintas di hati
si penemu, yaitu anda sendiri untuk memiliki yang tersebut, maka
wajiblah atas anda menta’rifkannya, yaitu mempublikasikan ba-
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rang temuan itu, dalam jangka waktu satu tahun, di tempat-tempat
ramai seperti di pintu-pintu Masjid, dan di pasar-pasar di tempat’
barang itu ditemukan dan di tempat-tempat yang ghalibnya orang
berkumpul. Seperti dita’rifkannya dalam seminggu, dua kali dalam .
sehari, Dan dalam seminggu satu hari sekali kemudian seminggu
sekali, sebulan sekali, demikian seterusnya sampai satu tahun.
Maka setelah satu tahun, belum juga ditemui pemiliknya, bolehlah
si penemu itu memiliki uang atau benda temuan tersebut. Artinya
bolehlah ia mentasarrufkan, dengan membelanjakan uang tersebut
atau lainnya. Dengan catatan, apabila sewaktu-waktu pemiliknya
ditemui, akan menggantikan uang tersebut kepadanya. Pernah
berkata Zaid bin Kholid ra.
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Artinya : Adalah Rasulullah saw. apabila ditanya tentang temuar
emas atau perak, bersabdalah beliau kepada yang ber
tanya : Ingat-ingat olehmu, ikatannya, tempatnya dan
bilang-bilangannya, kemudian publikasikanlah dia satu
tahun. Maka jika tidak diketahui, maka bolehlah engkau
belanjakan dia dan hendaklah menjadi titipan padamu,
maka jika datang penuntutnya pada suatu hari daripada
masa, maka tunaikanlah kepadanya. \

Demikianlah para pendengar yang budiman bersama sdr.
Arif H.S. yth. selaku penanya masalah ini, jawaban kami atas per
tanyaan anda, semoga anda dapat memahammya “Wallahul -
Muwaffiq.
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DJOHAN SAID, JI1. Klenteng Kapuran Rt. 0012, Rw. 01,
: Keagungan — Jakarta Kota

PERTANYAAN .45 :

Saya ceriterakan semasih bapak saya masih hidup dan beliau
itu guru mengaji Qur'an. Tidak putusnya beliau mengasih nasihat
kepada murid-muridnya yang perempuan. Hai anak-anak kalau
saya lihat rambut kamu tidak ditutup, kamu saya pukul dan saya
rajam, rambut itu wajib ditutup waktu di rumah, waktu berjalan
dan ke pasar, awas dia bilang, kalau dibuka-buka. Oleh sebab itu,
betulkah omong bapak saya itu. Saya lihat orang-orang di mana-
mana tidak ada yang menutup kepala atau rambutnya waktu ber
jalan atau di rumah maksud saya orang beragama Islam. Saya
minta kepada bapak, apakah hukuman orang yang tidak menutup
rambutnya dan yang manakah yang tidak boleh dilihat si laki-laki
yang mana orang si perempuan itu. Apakah boleh rambut perem
puan dibuka-buka saja. Saya minta dalil dan keterangan yang
cukup.

JAWABAN 45 :

Aurat perempuan merdeka, di dalam atau di luar sembahyang
binnisbah kepada laki-laki ajnabi, adalah seluruh badannya, kecuali
muka dan dua belah tapak tangannya jadi rambut, kuduk, tumit
kaki, betis, apalagi paha, semua itu adalah aurat, yang wajib di-
tutup, dan haram dilihat atau diperlihatkan. Jadi apa yang dianjur
kan mendiang ayah anda itu adalah petunjuk yang shahih, sesuai
dengan syari’at Nabi Muhammad saw. Jika kebetulan kita melihat
wanita-wanita Islam, yang membuka auratnya, dengan sengaja, itu
adalah suatu pelanggaran, suatu kedosaan yang terancam dengan
siksaan yang pedih, di hari kemudian kelak. Baiklah para pen-
dengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu yth. sdr. -
Djohan Said. .

Kami bawakan di sini ibarat kitab Uqudulludyain fi bayani
Huququzzaudyain, halaman 18, sebagai berikut :
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Artmya Ketahuilah olehmu bahwasanya telah banyak atas
wanita-wanita di jaman ini, memperlihatkan perhiasan
nya, yaitu membuka auratnya, sedikit malunya, dan ber .
jalan dengan genitnya pada perhimpunan orang-orang
laki-laki, dan di Pasar-pasar, dtau di Masjid-masjid di
antara shaf-shaf orang laki-laki, teristimewa di siang hari.
Dan jika hal tersebut di malam hari, maka ia sengaja
mendekat cahaya lampu, untuk menampakkan dirinya,
nampang kepada orang banyak. Dan sesungguhnya ada
dikatakan : Apabila telah nyata bagi perempuan itu tiga
perkara, dapatlah ia dlnamakan Qahbah, maknanya
menurut orang Jakarta . . Kembang Latar. Ini yang

paling ringan. Ada yang memaknakan Qahbah itu :
Pelacur. Pertama : Keluarnya di siang hari menampak
kan auratnya. Kedua : Memandangnya kepada orang
laki-laki yang helat. Ketiga : Mengangkat-suaranya
supaya didengar oleh laki-laki yang helat, walaupun dia
perempuan baik-baik, karena \dia telah menyerupakan
dirinya dengan perempuan ]ahat Dan -karena inilah
bersabda : Almusthafa saw. Barangsiapa yang menyeru
pakan dirinya dengan suatu kaum, maka dia tergolong
dari kaum .itu juga. Sekali-kali tidaklah akan ridla se
orang perempuan yang masih mempunyai malu dan
" agama, dengan jylukan Qahbah ini atas dirinya.

Demlklanlah para pendengar yang budiman, bersama saudara
Djohan Said, yth. selaku penanya masalah ini, semoga anda dapat
memahaminya.
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AHMAD ROSADI Putra SUHAIRI, Kramat Asam,
Rt. 0016/012, Jatinegara.

PERTANYAAN 46 :

Saya seorang buruh mau dinas kerja, naik mobil Merantama.
Sedangkan saya punya wudlu, kemudian tangan saya tersentuh
dengan rambut wanita, apalagi mereka itu bukan agama Islam,
atau tersentuh dengan laki-laki yang bukan beragama Islam, misal
nya orang Tionghoa atau agama yang bukan Islam, batalkah -
wudlu saya atau tidak ?.

JAWABAN 46 :

Persentuhan yang membatalkan wudlu adalah disyaratkan
1. berlaiman kelaniini dan 2. kulit dengan kulit. ‘

Jadi persentuhan kulit laki-laki dengan laki-laki, tidaklah
membatalkan wudlu, walaupun agamanya berlainan. Dan per-
sentuhan kulit laki-laki dengan gigi, kuku atau rambut perempuan
tidaklah membatalkan wudlu. Karena gigi, kuku dan rambut,
bukanlah kulit dan tidak membawa kelezatan dengan menyentuh
nya. Maka tidaklah batal wudlu karenanya.

Para pendengar yang budiman khususnya saudara penanya,
yaitu yang terhormat saudara Ahmad Rosadi putra Suhairi.
Keterangan untuk ini dapatlah anda turut memeriksai, kitab-kitab
Fiqih, di antara lain kitab Ghayatul Bayan ’ala Zubadibni Ruslan,
karangan Al AlimilAllamah Alhabrul Bahrul Fahhamah Syamsud
din Muhammad bin Ahmad Arramli, halaman 46 sebagai berikut :
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Artinya: Dan setengah dari pada yang membatalkan wudlu, ada
lah persentuhan perempuan akan laki-laki artinva me
nyentuh laki-laki akan perempuan yang . helat lagi
dewasa dengan kulit masing-masing. Dan yaitulah
selain gigi, rambut dan kuku atau sesuatu yang semakna
dengan keduanya.
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Dan tersebut pula dalam Nihayatul Muhtaj ila Syarhi Minhaj,
juzl, halaman 104, sebaga: berikut :

=, ” 2 -
=% Al L;:,,Y rd ,“‘“_y(ajta,au}aﬁﬁﬁj)

;wwt,,‘,ulu\iﬁ( A P Gy
Mb‘&’;"aﬁ |

Artmya Dan tidaklah batal anak perempuan kecil yang belum
dituju syahwat menurut urf (pandangan umum) dan
seperti ini juga anak laki-laki kecil, karena ternafi syah-
wat dan rambut dan gigi dan kuku, pada qaul yang
shah, karena ternafi makna dengan persentuhan segala

. yang tersebut -itu, tersebab ketiadaan kelezatan dengan
menyentuhnya.

Dan banyak lagi kitab-kitab Figih lainnya yang membahas
persoalan ‘ini dengan panjang lebar. Demikianlah saja para
pendengar yang berbahagia, bersama yang terhormat saudara
Ahmad Rosadi putra Suhairi, jawaban kami atas pertanyaan anda
semoga anda dapat memahaminya. Wallahul Muwaffiq.

ZAENAL ARIFIN KampungDuri Barat, Rt 0017 Rw.09
JAKARTA

PERTANYAAN 47 :

Bagaimanakah kalau saya membaca Al-Qur’an, tanpa meng-
ambil air sembahyang Boleh atau tldak ? Dan apakah hukumnya ?

JAWABAN 47 :

. Yang disyaratkan mengambil air sembahyang, adalah me-

nyentuh atau mgmikul Qur’an. Adapun membacanya : dengan arti
melafadzkan ~atau mengucapkan Qur’an sekurang-kurangnya
- sampai terdengar oleh dirinya sendiri, sekira wajar pendengaran
<« nya, dan tak ada sesuatu yang menghalangi, tidaklah disyaratkan
suci dari hadats kecil dengan pengertian tidak mesti mengambil air
sembahyang 1eb1h dahulu. Yang haram membaca Qur’an, dengan
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‘pengertian tersebut adalah di kala berhadats besar, di kala berjana-
bat atau dalam keadaan haidl dan nifas, dengan qashad tilawat
atau niat membaca Qur’an.

Sedang membaca saja, tidaklah disyaratkan mesti ada wudlu’.
Tetapi sunnat membaca Al Qur’an dalam keadaan suci dari hadats
kecil, seperti halnya juga dzikir-dzikir yang lain. Dalilnya, baiklah
kita sama membuka kitab Al Itqan fi "Ulumil Qur an, bagi syaikhul
Islam Jalaluddin ’Abdurrahman Assayuthi, juz I halaman 105,
sebagm berikut :
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Artlnya Disunnatkan wudlu untuk membaca Al Quran, karena
Quran itu seutamautama dzikir. Dan sesungguhnya
adalah Rasulullah saw. membenci bahwa beliau menye-
‘but Allah kecuali atas keadaan suci, sebagaimana ter
sebut di dalam hadits. Telah berkata Imamul Haramain :
Dan . tidak dimakruhkan membaca, karena berhadats
kecil, karena bahwasanya shah suatu hadits bahwa Nabi
saw. pernah membaca serta berhadats.

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya, yaitu yth. sdr. Zainal Arifin, jawaban kami atas pertanya
‘an anda, semoga anda dapat memahaminya.

Adapun pertanyaan anda, mengenai hukum “mengeluarkan
mani” dengan jalan yang tidak wajar atau hukum onani, dapat
lah kini anda sudah melihatnya dalam Buku kumpulan Tanya Jawab
Agama Islam, juz pertama, halaman 153 s/d halaman 154.
Buku tersebut bernama Taudlihul Adillah, berisi 100 buah masa-
lah agama yang pernah kami jawab, melalui Radio Kesayang anda
ini, yaitu Radio Siaran Cenderawasih, dimana Tanya Jawab Agama
Islam, selalu berkumandang, tiap Kemis malam. Walillahilhamdu,
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M. IPING ARIFIN, Kam. Duri Sawah Rt. 004/Rw. 03
Kel. JembatanBesi, JAKART A. '

PERTANYAAN 48 :

Bagaimana hukumnya seorang Islam memegang Qur’an
tanpa mempunyai air Wudlu. Apakah termasuk doraka, apakah
tidak. Seandainya saya sendiri tukang menjual Qur’an yang tiap
hari memegangnya Qur’an itu. Coba sedikit saya minta keterangan.

JAWABAN . 48 :

Sengaja\ta\npa air wudlu memegang Qur’an , betul durhaka.
Keterangannya dapatlah anda membuka lembaran kitab Taudlihul
Adillah juz I, kitab 100 masalah yang pernah dijawab melalui
Radio Kesayangan Cenderawasih ini. _

Lihatlah pada halaman 1, pada masalah pertama. Dan pada
‘halaman 22, pada masalah kesebelas. Insya Allah anda dapat ke
terangan yang memuaskan. Semoga anda telah memiliki buku ter
sebut. - ‘

Demikianlah jawaban kami kelak untuk setiap masalah
yang sudah dibukukan. Wabillahittaufiq wal hidayah.

MUHAMMAD MUSLIH, d.a. H. Mirun, Poris Gaga,
TANGERANG. :

PERTANYAAN 49 :

Pernah saya ditanya oleh orang luar Islam yang menanyakan
di manakah letaknya keadilah agama Islam. Dia mengatakan :
Mengapakah kalau misalnya kentut, mengapakah pantat yang
kentut tangan muka yang mesti dibasuh. Bukankah agama Islam
agama yang adil, mengapakah yang bersalah tidak diapa-apakan,
sedangkan yang tidak bersalah yang mesti dihukum. Kami belum
yakin menjawabnya. Maka dengan itu dengan keikhlasan ustadz
supaya dapat kiranya menjawab pertanyaan ini.
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JAWABAN 49 :

- Membaca pertanyaan saudara kami terihgat akan sebuah
cerita rakyat. Ada seorang dusun yang datang ke kota untuk
mengobati bisulnya yang tumbuh di leher.

Menurut kata orang di kampungnya hanya dokterlah yang
dapat mengobati penyakitnya . Lalu ia berkonsultasi kepada se
orang dokter. Setelah mengadakan diagnosa seperlunya atas
penyakit itu lalu dokter suruh dia membuka celana untuk diberi
kan penyuntikan melalui pinggulnya. Orang dusun itu sudah
mulai ragu, pada pikirnya kok bisul di leher, pantat yang diobati.
- Lebih-lebih setelah ia disuntik bisulnya tidak segera baik. Ia
menjadi yakin bahwa dokter-dokter itu bodoh. Nah, para
pendengar dan saudara penanya yang budiman anda boleh menilai
sekarang apakah orang dusun itu yang tolol ataukah si pasien
yang dungu. Kembali kepada persoalan kita, kami kembali ber
tanya -kepada anda. Kalau anda terkentut di muka umum sudah
tentu anda menjadi kemalu-maluan. Yang malu pantat anda
atau muka anda. Kalau pantat yang malu, wajarlah kiranya kalau
pantat yang dibasuh.

Di dalam ilmu Figh, mengenal thaharah itu ada terbagi ke-
pada dua macam, ada thaharah ‘ainiyyah., ada pula thaharah
Hukmiyyah. Thaharah ainiyyah yang tidak melampaui penyuci
annya dari tempat sebabnya seperti mencuci najis. Mencuci najis
tidak lebih dari batas tempat di mana najis itu berada. Adapun
thaharah hukmiyyah yaitulah yang melampaui penyuciannya
dari tempat sebabnya. Seperti halnya kentut, tangan laki-laki
yang tersentuh tangan perempuan memegang kemaluan dengan
tapak tangan, maka thaharahnya adalah membasuh muka, tangan
menyapu kepala dan membasuh kaki.- Ini disebut thaharah huk
miyyah. - Artinya yang disucikan adalah hukumnya.

Telah berkata Al Allamat Ibrahim Albajuri dalam Hasyiahnya
atas Fathul Qarib bil Mujib juz I halaman 24 sebagai berikut :
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Artinya : Dan ketahuilah olehmu bahwa mereka ztu Fuqaha, ada .
membagi bersuci itu kepada Ainiyyah dan Hukmiyyah.
, Maka yang ainiyyah itu, yaitu yang tidak melampaui ia
akan tempat terjadi yang menyebabkannya seperti
menyucikan najis, maka bahwasanya itu tidak melam-
paui artinya tidak melewati tempat yang datang pada
, nya oleh yang menyebabkannya. Dan yaitulah najis
.. —karena tidak wajib membasuh selain tempatnya. Dan
hukmiyyah itu, yaitu yang melampaui tempat terjadi
yang menyebabkannya seperti wudlu, maka sesungguh
nya melampaui ia artinya melewati tempat terjadi pada
nya yang menyebabkannya dan yaitulah keluar sesuatu
yang salah satu dua jalan umpamanya, karena ia tidak
terbatas atas membasuh itu tempat, bahkan wajib mem
basuh anggauta-anggauta yang tertentu.

Demikianlah para pendengar sekalian khususnya saudara
penanya yaitu yth. sdr. Moh. Muslih, jawaban kami untuk masalah
yang anda tanyakan. Kami tidak berkecil hati atau kecewa me-
layani masalah ini karena kami pernah membaca juga sebab per
soalan kentut seorang Badwai mendapat hadiah dari seorang Raja.
Tentu anda ingin juga mendengarnya bukan ? Tersebutlah seorang
Badwi berkunjung ke istana Raja. Untuk datang memuliakannya
- dan memuji-mujinya. " Apa lacur seketika ia asyik memuji raja itu
terkentutlah ia tanpa disengaja. Apa hendak dibuat keadaan di
istana menjadi sepi terdiam semua, takut kalau-kalau baginda raja
menjadi murka. Tetapi tiba-tiba Badwi ini dengan tenangnya me
noleh ke belakang berkhithab kepada pantatnya seraya katanya :
Wahai pantatku. Memang baginda raja yang kita tengah hadapi
ini karena saking mulanya, beliau patut dipuji- oleh seluruh ang-
gauta kita. Tetapi kalau mulutku tengah berbicara bersabarlah
engkau dahulu, satu persatu; Aduh alangkah riuhnya kemudian
di istana oleh tertawa gelak hadirin di mana baginda rajapun turut
terbahak-bahak. Kemudian raja memerintahkan Perdana Menteri
untuk memberikan sebuah pundi-pundi berisi 100 dinnar, sebagai
hadiah kepada Badwi itu karena tabahnya dalam menghadapi
suatu perkara yang sudah kritis dan cepat mengambil langkah
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keselamatan. Mudah-mudahan segala masalah yang kita bahas
" dalam ruang tanya jawab ini selalu mempunyai manfaat dan
kebaikan walaupun dalam persoalan yang sekecil-kecilnya. Allah
yahdikum Amin.

E. MUHAMMAD ABDULLAH BIN ASNAPI, Kebon Kosong
Gg 12/16 B Rt. 007 Rw. 06, Kemayoran —Jakarta.

PERTANYAAN 50 :

Berwudlu untuk mengerjakan Sembahyang dan Berwudlu
niat untuk membawa Quran atau memegangnya. Apakah ber
wudlu tujuan membawa Qur’an itu, bisa dipakai untuk sembah-
yang ? Mohon penjelasan dan keterangannya. :

JAWABAN 50 :

Berwudlu dengan niat menyentuh atau membawa Qur’an,
adalah shah wudlunya dan mengangkatkan hadats kecil. Kalau
hadatsnya sudah terangkat, maka bolehlah segala sesuatu yang
tadinya tercegah karena hadats kecil. Seperti sembahyang, thawaf
dan segala sesuatu yang disyaratkan suci dari hadats kecil. Maka
Wudlu yang diniatkan untuk menyentuh atau membawa Qur’an,
tentu bisa dipakai untuk sembahyang.

~ Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. E. Muhammad Abdullah bin Asnapi. Itulah perkara niat
dalam masalah wudlu atau mengambil air sembahyang. Adapun
tayammum, maka mengenai niatnya, memang terdiri dari tiga
martabat. ' ,

Martabat pertama, seperti niat untuk fardlu sembahyang atau
fardlu thawaf atau untuk khuthbah jum’at. Martabat kedua,
seperti niat untuk sembahyang sunnat, atau untuk thawaf sunnat,
atau untuk sembahyang jenazah. Martabat ketiga, seperti niat
untuk sujud tilawat, untuk sujud syukur, untuk menyentuh mush-
haf dan sebagainya. :

" Untuk hal ini telah berkata Syekh Ibrahim Albajuri dalam
Hasyiahnya atas Ibni Qasim, Juz I, halaman 92, setelah mengutara
kan urutan-urutan martabat tersebut sebagai berikut :
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Artmya Maka apabila niat seorang akan satu dari martabat yang
pertama, bolehlah baginya melakukan satu daripadanya
sekalipun yang tidak diniatkannya dan bolehlah juga
sertanya segala yang ada pada martabat kedua dan ke
tiga. Dan apabila niat seorang akan satu dari martabat
‘kedua, bolehlah dikerjakannya semua yang ada pada
_martabat kedua itu dan seluruh yang ada pada martabat
ketiga, tetapi tidak boleh dilakukannya sesuatu yang ada
pada martabat yang pertama. Dan jika diniatkannya se
suatu dari pada martabat yang ketiga, bolehlah dilaku
kannya yang ada pada martabat ketiga dan tercegahlah
ia dari pada melakukan yang pertama dan yang kedua.

Martabat-martabat ini, para pendengar, hanya berlaku pada
masalah niat tayammum dan tidak berlaku pada niat wudlu.
Karena wudlu itu apabila ia sudah dianggap shah, maka terangkat
lah hadats kecil. Kalau hadats kecil sudah terangkat berarti bolzh
lah ia kerjakan sembahyang dan sebagainya. Tersebut dalam
I’anatutthahbm juz I, halaman 37, sebagai berikut
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Artinya : Katanya > YAtau membolehkan sesuatu yang berha]at '
kepada wudlu” artinya: atau niat membolehkan sesuatu

yang memerlukan wudly, dengan bahwa dikatakannya :
Sahajaku membolehkan sembahyang atau thawaf atau

menyentuh Qur'an, maka dapatlah dilakukannya segala
satuan yang termasu dari keseluruhan ini.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama yth
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sdr. E. Muh. Abdullah b. Asnapi,A jawaban kami untuk pertanyaan
anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahul Muwaffiq.

ARPANI Kampung Muara Karang Wetan Rt. 005 / Rw, 001
Kelurahan Pejagalan — Jakarta.

PERTANYAAN 51 :

Misalkan si Ahmad saudara yang tua dan si Muhammad sauda
ra yang muda. Si Ahmad mempunyai anak perempuan dan si Mu-
hammad punya anak laki-laki, sedang si Ahmad san si Muhammad
satu ayah dan satu ibu. Batalkah wudlu’'nya? Dan shahkah anak
tersebut menikahnya ?.

JAWABAN 51 :

Anak perempuan si Ahmad dan anak laki-laki si Muhammad,
adalah disebut sepupu. kata orang Jakarta, misanan. Sepupu itu
bukan mahram, Oleh karenanya bathal wudlu’, dan boleh meni
kah satu dengan lainnya. Hanya pernikahan kepada sepupu itu
khilaful Aula. Karena sunnat menikah itu jangan kepada kerabat
yang dekat. Sepupu itu masih kerabat yang dekat. Perkawinan
kepada kerabat, kurang sempurna syahwat, yang dapat membawa
kan kurang sempurna pertumbuhan anak. Tersebut dalam Hasyia-
tul Bajuri juz II halaman 91 sebagai berikut :
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Artinya : Sunnat menikah, kepada selain kerabat yang dekat.
Dengan bahwa adalah wanita itu, orang helat, atau kera
bat yang jauh, karena dla’if syahwat terhadap kerabat
yang dekat seperti anak perempuannya paman, maka
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datanglah anaknya itu lemah, dan oleh karenanya berka

talah sebagian mereka : _
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Artinya : Jika engkau mau beruntung, maka menikahlah kepada
, orang yang asing. Dan kepada sanak famili, janganlah
engkau hubungi perkawinan. Maka terpilihnya kebaikan
dan kebagusan buah-buah itu, ialah buah yang dahannya
terasing dari tempat menyampaikan.

Demikianlah sdr. Arpani yth. selaku penyanya masalah ini,
bersama-sama para pendengar sekalian, jawaban kami atas masalah
_ anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu Muwaffiq.

AMIR HUSEIN DAENG MALEWA,' Kp. Bahari Gang 11,
- No. 165 RT. 007/05, — Tanjung Priok.

PERTANYAAN 52 .:

Apabila kita mengambil air sembahyang dan telah dilaksana
kan dengan segala fardlunya dari awal sampai akhir. Pada waktu
membasuh muka tidak membaca doa, begitupun juga di waktu
membasuh tangan dan selanjutnya tidak membaca doa, apa shah
air sembahyang atau tidak ?.

JAWABAN 52 :

Mahiyyah atau diri wudlu adalah terdiri dari enam perkara :
Niat. ~

Membasuh muka. ‘
Membasuh dua tangan beserta dua sikunya.
Menyapu sebagian kepala.

Membasuh dua kaki serta dua mata kakinya.
Tartib. ‘

Nah itulah fardlu wudlu. Jika tertinggal salah satu dari padanya,
tidak shah air sembahyang atav wudlu tersebut.

S P
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Adapun niat, maka berdasarkan sabda Rasulullah saw. :
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Artinya : Hanyasanya segala amal itu dengan niat. Dan hanyasanya
bagi setiap orang itu apa yang ia niatkan.

* Mengenai hadits ini telah berkata Alfasini :
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Artinya : Hanyasanya dianggap keberatan-keberatan syara’ yang
bangsa badan itu, perkataan-perkataannya dan perbuatan
perbuatannya yang tertib dari pada orang-orang yang
beriman, apabila adalah dengan niat. ‘Dan hanyasanya
bagi tiap orang itu pembalasan apa yang diniatkannya,
Jika baik maka baik, dan jika buruk maka buruk,

Sedang membasuh muka, membasuh tangan, menyapu sebagi
an kepala dan membasuh kaki; adalah sebagaimana firman Allah
swt. dalam Suratul Maidah ayat 6, sebagai berikut :
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman. Apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tangan
mu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu, dan
basuh kakimu sampai dengan kedua mata kaki.

. Adapun tartib maka ditunjuki oleh Al Qur’an dan Alhadits.
Jalan penunjukkan Al Qur’an terhadap tartib wudlu, adalah keada
an Allah swt. menyebutkan sesuatu yang disapu di antara sesuatu
yang dibasuh. Kata Ulama :
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Artinya : Qur'an itu diturunkan dengan bahasa Arab. Sedang
dalam bahasa Arab, tidak bexlaku perceraian sesuatu
yang sejenis, kecuali karena suatu faidah. 'Dan faidah itu
di sini adalah kewajiban tartib.

Adapun penunjukkan hadits kepada tartib, yaitulah sabda

Nabi saw. pada Hajjatul Wada’, tatkala mereka berkafa :
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- Artinya : Apakah kami memulai sa’i ini, dari Shafa ataukah dari
- Marwah ? Jawab beliau :

Artinya : Muldilah olehmu dengan apa yang Al{ah memulainya,

Maka yang menjadi ibroh di sini adalah umumnya lafadz,
dan bukan khususnya sabab. Yang umum adalah lafadz MA, yang
ada pada sabda Nabi : bima badaallahu bihi
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 Artinya : Mulailah olehmu dengan tiap sesuatu yang dimulai Allah
dengannya dari pada macam-macam ibadah, dan bukan
dengan khusus sababnya, yaitu sa’i antara Shafa dan
Marwah.

Memulai sa’i dari Shafa ke Marwah, karena firman Allah
memulai dari Shafa ke Marwah, dalam firman Nya :

&‘J:,CE& EHd [N A

Artmya Sesungguhnya Shafa dan Marwah itu, setengah dan pada
. tanda-tanda kebesaran Allah.

Demikian pula wudlu, dimulai Allah dengan Faghsilu wuju-
hakum, wa aidiakum ilal marofiq wamsahu biruusikum, wa arjula
kum ilal ka’abain. Dan ada diriwayatkan hadits bahwa Rasulullah
saw. ada melakukan wudlu dengan tertib lalu beliau bersabda :

Cd
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Artinya : Inilah wudlu. Yang tidak diterima Allah suatu sembah
yang melainkan dengannya.

‘Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Amir Husein Daeng Malewa. Itulah fardlu-fardiu wudlu
yang tidak boleh ditinggalkan, dan tidak shah satu wudlu atau air
sembahyang dengan mengurangi salah satu dari enam perkara ter
sebut. Adapun doa-doa seketika membasuh muka, seperti dibaca
nya :
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Artinya: Ya Allah. Putihkanlah wajahku dengan Nur Engkau,
pada hari menjadi putih segala wajah para wali Mu, Dan
Janganlah Engkau hitamkan mukaku dengan segala kege-
lapan Engkau, pada hari menjadi hitamnya segala muka
nya musuh-musuh Engkau.

Atau seketika membasuh tangan dibacanya : Untuk tangan
kanan :

V-
St Ble 51055 @6@3@1’ s
Artinya : Ya Allah. Berikanlah suratan amalku pada tangan kanan
ku, dan periksalah aku dengan pemeriksaan yang ringan.

Dan untukvtvangan yang kiri :
).
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Artinya : Ya Allah. Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau,
dari bahwa Engkau berikan suratan amalku pada tangan
kiriku atau pada belakang punggungku.

Dan seterusnya daripada doa menyapu kepala, dan doa mem
basuh kaki, kesemuanya itu bukanlah makiyyatul wudiu’ bukan
fardlu atau rukun wudlu, maka membaca dan meninggalkannya
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tidaklah mempengaruhi atas shahnya wudlu atau air sembahyang
kita. ' '

Jawaban kami adalah : Shah wudlu tanpa membaca doa-doa
tersebut sebagaimana tidak bathal wudlu dengan mambaca doa-
doa tersebut. Mengenai sunnat atau tidaknya doa-doa anggauta
wudlu itu, maka ada terjadi selisih pendapat diantara Ulama, rhe
ngenai sunnat dan bidahnya, yang kami rasa kurang perlu dalam
jawaban ini untuk kami sertakan, guna menyingkat waktu bagi

" jawaban pertanyaan-pertanyaan yang lain.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Amir Husein Daeng Malewa, selaku penanya masalah ini, jawaban
kami untuk pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya.
Wallahul Muwaffiq. ‘

HASBULLAH HASIBAN, Rt. 003 Rw. 011 Kp. 4
Kel. Serdang — Kemayoran,

PERTANYAAN 53

Bagaimanakah kalau umpamanya kita berhajat pada suatu
aurat penting, tapi yang shah, apakah kita wajib mandi padahal
belum sampai pada ukurannya dan tidak mengeluarkan sesuatu
apa-apa ?

JAWABAN 53 :
Ukuran jima’, yang mewajibkan mandi, adalah ghaibnya

seluruh hasyafah ke dalam farji. Hasyafah adalah bagian yang mi-
rip tudung waja dari bagian dzakar sebelah ujung. Kalau seluruh

- hasyafah ghaib, datanglah wajib mandi, walaupun tidak mengeluar

kan mani. Akan tetapi apabila yang ghaib itu hanya sebagian
hasyafah saja artinya tidak seluruhnya, tidaklah wajib mandi.
Karena yang dimaksud dengan kata-kata “Iltiqo-ul Khitanain™ di
dalam hadits atau ‘bertemu dua sunatan, adalah hanya mungkin de
ngan ghaibnya hasyafah, di mana yang dimaksud dengan bertemu
adalah berjurusan saja, karena tidak mungkin bertemu dengan
arti berhimpun. Sebabnya adalah karena tempat khitanan laki-laki
adalah di bawah hasyafah, dan tempat khitanan perempuan adalah
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di atas tempat ke luar kemih, yang berada di atas madkhaluddzakar.
Maka tidaklah tahaqquq iltiqaul khitanain melainkan dengan ghaib
nya seluruh hasyafah.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Hasbullah Hasiban, Marilah kita sama mendengarkan
apa yang diutarakan oleh Abu Ishaq Assyairazi dalam kitabul
Muhaddzab _]UZI halaman 29, sebagai berkut :
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Artinya : Maka adapun memasukkan hasyafah, maka sesungguh-
nya ia mewajibkan mandi, karena hadits yang diriwayat
kan oleh Aisyah ra. bahwa Nabi saw. bersabda : Apabila
bertemu dua khitan, wajiblah mandi. Dan bertemunya
dua khitan itu hasilnya dengan menghaibkan hasyafah di
dalam farji. Dan penjelasan yang demikian itu, bahwa
khitan laki-laki adalah kulit yang masih tetap sesudah
khitan, dan Rkhitan perempuan itu kulit yang rupanya
seperti balung (jengger) ayam jantan yang letaknya di-
atas farji, maka dipotong sebahagiannya pada khitan.
Maka apabila ghaiblah hasyafah dalam farji, berhadap-
hadaplah Ekhitannya laki-laki, dengan khitannya perem
puan. Maka apabila telah berhadapan makae sesungguh
nya keduanya telah bertemu. Oleh karenanya dikatakan:
Berjumpa dua penunggang kuda, apabila telah berhadap
hadap keduanya, dan walaupun keduanya tidak berkum-
pul.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr. Has
bullah Hasiban yth. selaku penanya masalah ini, jawaban kami
untuk pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya.
Wallahul Muwaffiq.
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HARITS BIN HAMMAAM, Kebayoran Baru,
JAKARTA

@

PERTANYAAN 54 :

Betulkah sebanyak-banyak darah haidl itu tujuh hari ?. Dan
sebanyak-banyak nifas itu empat puluh hari ?.

JAWABAN 54 :

Sebelum kami menjawab persoalan masa sekurang-kurang
haidl, ghalib atau kebiasaan masa haidl dan sebanyak-banyak
masa haidl menurut Imam kita : Sayyidina Muhammad bin Idris
Assyafi’i ra. ada baiknya terlebih dahulu kami utarakan qadliy-
yah-qadliyyah Imam-imam Mujtahidin lainnya yang berkenaan
dengan soal haidl dan nifas ini guna dapat kita ketahui sebagai
perbandingan dan memperkaya ilmu pengetahuan agama kita.

Menurut Abu Hanifa:, atau Imam Hanafi ra, sekurang
kurang haidl adalah tiga hari. Sebanyak-banyak adalah sepuluh
hari. Sebanyak-banyak nifas adalah ¢mpatpuluh hari. Demikian
menurut Imam Hanafi.

. Adapun menurut Imam Malik bin Anas ra. adalah : Sekurang
kurang haidl tidak terbatas artinya boleh juga haidl itu cuna satu
saat saja. Dan sebanyak-banyak nifas adalah enampuluh hail.
Akan tetapi ada diperoleh juga riwayat dari Mahk Empatpuluh
jari. Demikianlah menurut Imam Maliki.

Adapun menurut Imam Ahmad bin Hambal atau Imam
Hambalis ra. adalah : Sekurang-kurang haidl adalah satu hari satu
malam. Dan sebantyak-banyak nifas adalah limabelas hari. Sedang
sebanyak-banyak nifas adalah empatpuluh hari. Demikianlah
menurut Imam Ahmad bin Hambal.

Para pendengar yang budiman, khususnya yth. sdr. Hants
bin Hammaam selaku penanya masalah ini. Demikianlah khulashah
pentahgiqan kami atas ikhtilaf para Mujtahidin selain Imam
kita Syafi’i.

Adapun menurut Madzahab Syafi1 maka sekumng—kurang -
haidl adalah : Satu hari satu malam. Sebanyak-banyak haidl,
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limabelas hari limabelas malam. Dan ghalibnya haidl adalah enam
atau tujuh hari bersama malamnya.. Sedang sekurang-kurang
nifas adalah seperludahan atau satu detik saja. Dan sebanyak-
banyak nifas adalah enampuluh hari. Dan ghalib atau kebiasaan
masa nifas adalah empatpuluh hari.

Jadi, menurut madzhab Syafi’i baru terhukum istihadalh
atau darah penyakit bagi orang yang haidl setelah melampaui masa
limabelas hari, karena itulah maksimal dari masa haidl. Demikian
pula dalam hal nifas baru seorang wanita bisa terhukum musta-
hadlah, setelah berlalu masa enampuluh hari, karena itulah
sebanyak-banyaknya masa nifas.

Tersebut dalam Al Muqaddimatul Hadlaramiyyah, bagi Syekh
Abdullah bin Abdurrahman Ba Fadlal Alhadlrami, mengenai
Figh dalam madzhab Imam Syafi’i, pada Hamisi Busyrol Karim
juz I, halaman 51 sebagai berikut :
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Artinya : Sekurang-kurang masa haidl, satu hari satu malam. Dan
sebanyak-banyaknya limabelas hari bersama malamnya.
Dan ghalibnya enam atau tujuh hari.

Dan pada kitab yang sama juz I halaman 52 sebagai berikut :
_ 2 w By
/’j/, “‘ . -

Artinya : Dan sekurang-kurang nifas satu lahdzah artinya apa yang
didapatkan walaupun sedikit. Dan sebanyak-banyak
nya enampuluh hari dan ghalibnya empatpuluh hari.

Para pendengar pencinta ilmu yang budiman. Dasar atas
penetapan sekurang-kurang masa haidl, ghalibnya dan sekurang-
kurangnya dan sekurang-kurang nifas ghalibnya dan sebanyak- -
banyaknya adalah : Istiqgro’ artinya penyelidikan atau research
yang dilakukan Imam Syafi’i ra. atas wanita-wanita di negeri
dan di zamannya. Karena beliau tentunya tidak memeriksa selu
ruh wanita dunia, bahkan tidak seluruh wanita Arab, maka survey
- yang dilakukan beliau bukanlah Istiqro’, taam, tetapi istiqro’
naqish.
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Sebagaimana tersebut dalam Hasyiatussyaikh Ibrohim Al
bajuri atas Fathul Qarlbll Mujib, juz I, halaman 111 sebagai
berikut :
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Artinya : Katanya : Yang menjadi dasar atas yang demikian itu
adalah Istigro’ artinya yang diperpegangkan atasnya
dalam hal sekurang-kurang haidl- sekian, sebanyak-
banyak sekian dan ghalibnya sekian adalah pemeriksaan
dan penelitian dari Imam Syafi'i ra. terhadap wanita
Arab.  Dan sudah barang maklum bahwa beliau tidak
memeriksai wanita-wanita dari seluruh alam ini sehingga
penelitian ini bisa disebut istiqgro’ taam. Bahkan juga
tidak semua wanita di zamannya bahkan beliau meng-
adakan penyelidikan terhadap sebagian wanita Arab,
sehingga ghalib atas dzannya oleh umumnya hukum.
Maka yaitulah Istiqgro’ nagish. Dan hanya sanya cara itu
memang dapat memberi faidah dzan. Maka yaitu dalil
dzanni. Lain halnya Istiqro’ taam, sebagaimana jika kita
selidiki satuan-satuannya seluruh hewan, maka ternyata
kita dapatkan semuanya itu menerima mati., Maka se-
sungguhnya ia itu memberi faidah putus (yakin). Maka
yaitulah dalil yang qath’i. Dan dengan ini nyatalah
bagimu apa yang tersebut pada perkataan Muhasysyi
karena mengikut pada Al Qalyubi dari keadaan persoal
an ini lstzqro taam, maka yaitu hanyalah terlancar
qalam.  Sebagaimana hal tersebut dapat nyata bagi
mereka yang ada baginya sedikit pengetahuan tentang
Ilmu Manthiq.
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Baiklah pula di sini kami naqalkan perkataan Imam kita
Syafi’i sebagaimana diriwayatkan oleh Arrabi’ bin Sulaiman, dalam
kitabul Umm juz I, halaman 64, sebagai berikut :
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Artinya : Sesungguhnya aku pernah melihat seorang wanita yang
sudah pasti bagiku tentang dia, bahwa dia senantiasa
berhaidl satu hari (satu malam) dan tidak melebihinya.

" Dan sudah pasti bagiku tentang wanita-wanita senantiasa
berhaidl kurang dari tiga hari. Dan dari wanita-wantia
bahwa mereka senantiasa berhaidl limabelas hari dan
dari seorang wanita atau lebih bahwa ia senantiasa haidl
tigabelas hari.

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya yaitu yth. sdr Harits bin Hammaam, jawaban kami atas
pertanyaan anda, semoga dapatlah anda mempedomaninya.
Wallahu waliyyuttaufiq wal hidayah.

Sdri. AMALIA SAGA Jama’ah Musholiat Imam H. Daimun
Kemayoran Gang Mangga — Jakarta

PERTANYAAN 55 :

Sebagaimana papak ketahui bahwa, kaum Hawa setiap bulan
nya kedatang~n tetamu (haid) dan kebiasaan yang saya alami ke
datangan tetamu itu atas diri saya, paling cepat, dua hari, dan
paling lambat tiga hari. Berarti pada siang hari, menghadapi waktu
Johor, kebiasaan saya telah bersih untuk melakukan sembahyang
fardlu Dzuhur.

Pada suatu ketika, yang saya suclah anggap tetamu saya sudah
pergi (bersih sudah) dan saya telah mardi haidl, dan waktu Dzuhur
pun telah datang, saya segera melakukan sembahyang fardlu Dzu-
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hur, setelah saya lakukan dengan tertib, berikut dzikir dan doa,
kemudian saya lipat mukena saya, ternyata saya dikejutkan de—
ngan tetesan darah baru dan membekas.

Pertanyaan : 1. Bagaimana sembahyang Dzuhur saya itu ?
2. Haruskah saya membayar denda ? Denda macam apakah yang
saya lakukan, apakah cukup dengan mengkado’ ?

JAWABAN 55

Sekurang-kurang masa haidl adalah satu hari satu malam,
yaitulah 24 jam. Ghalibnya masa haidl adalah enam atau tujuh
hari. Sedang sebanyak-banyak masa haidl adalah lima belas hari.
Maka wanita yang kebiasaannya berhaidl, dalam 1 bulan, se
banyak dua atau tiga hari saja, kemudian sebelum melampaui lima
belas hari dari maximum masa haidl itu, dihitung dari mulai datang
nya darah, masih juga kedatangan darah, maka darah itu masih
terhitung darah haidl jua, sampai lima belas hari. Maka selebihnya
dari lima belas hari, barulah teranggap istihadlah atau darah pe-
nyakit, yang diberi hukum padanya hukum kesucian, untuk
hal-hal kewajiban sembahyang, kebolehan persetubuhan dan lain
nya.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdri. penanya,
yaitu yth. sdri. Amalia Saga. Menurut qaulussahbi, yang di
amalkan, dan itutah yang muktamad, bahwa masa tertundanya
menstruasi anda, itu adalah terhitung haidl juga. Maka sembah-
yang yang anda lakukan pada masa itu, ternyata suatu kekeliruan
yang timbul karena kegiatan anda beribadah, zadakillahu hirshan,
semoga Allah tambahkan kegiatan anda dalam ibadah ini. Anda
tidak berdosa, bahkan anda beroleh pahala takbir, tasbih dan
dzikir-dzikir lainnya yang anda lakukan dalam sembahyang itu.
Dan anda tidak usah qadla, untuk sembahyang 1n1, karena ternyata
anda masih berada di dalam haidl.

Keterangan untuk ini dapatlah kita penksa1 Kitab-kitab
figh. Di antaranya kitab Nihayatul Muhtaj Ila Syarhil Minhaj, juz I
halaman 320 sebagai benkut
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Artmya Apabzla melihat wanita dari pada darah di dalam tahun
haidl, akan sekurang-kurangnya atau sebanyak-banyak
nya, dan belum melampaui artinya melewati sebanyak-
banyaknya, maka seluruhnya itu adalah haidl, artinya
sama saja, apakah wanita itu baru mendapat haidl, atau
sudah biasa, terjadi darah itu atas satu sifat saya, atau
terbagi-bagi képada kuat dan lemah, sesuai yang demi-
kian itu akan kebiasaannyd, atau menyalahi kebiasaan
nya, karena segala syarat benar-benar sudah terpenuhi,
dan menanggung perobahan kebiasaan adalah bisa.

Dan ménurut Hasyiah Abiddliya’ Nuriddin Ali bin Ali Assyi-
bromulsi Alqahiri, pada hamisi Annihayat juz II, halaman 321,
sebagai berikut :
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Artinya : Maka tidaklah ia mengqadla’ apa-apa yang diluputkan
nya pada masa haidl itu, dari pada sembahyang-sembah-
yang.

Para pendengar yang budiman, bersama—sama sdri. Amalia
Saga yth. selaku penanya masalah ini. Wanita-wanita yang haidl,
tidaklah mengqadla’ sembahyang yang ditinggalkannya di masa
haidlnya, tetapi diwajibkan menggadla’ puasa yang terpaksa
ditinggalkannya di waktu haidl. Diriwayatkan dari Abi Said di

dalam suatu hadits baginya, bahwa Nabi saw. bersabda kepada
wanita-wanita :
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Artinya : Bukankah penyaksian wanita itu seperti separuh pe-
nyaksian pria ? Mereka menjawab : Betul. Sabdanya :
Nah itulah makna dari kurang aqalnya. Bukankah wanita
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apabila haidl, tidak sembahydng dan tidak puasa ? Ja-
wab mereka : Betul Sabdanya : Nah itulah makna dari
kurang agamanya. / ( HR. Al Bukhari )..

Dan diriwayatkan dari Mu’adzah berkata ia :
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Artinya: Aku pernah bertanya kepada Aisyah, maka kataku :
Mengapa orang haidl itu mengqgadla’ puasa dan tidak
mengqadla’ sembahyang ? Jawabnya : Adalah pernah
menjadi pengalaman kami yang demikian itu di masa
Rasulullah saw., maka - kami diperintah mengqadla’
puasa dan tzdak diperintah dengan mengqadla’ sembah-
yang. ( HR. Aljama’ah ).

Kata Annawawi dalam Syarah Muslim :
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Artinya : Telah berkata Ulama : Dan perbedaan antara keduanya,
yakni puasa dan sembahyang, bahwa sembahyang itu ba-
nyak berulang-ulang, maka sukarlah untuk mengqadla’
nya, lain halnya puasa, maka ia itu wajib dalam setahun
sekali dan ‘terkadang haidl itu satu hari atau dua hari
saja. : -

0

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdri.
Amalia Saga, jawaban kami untuk masalah keagamaan anda,
semoga anda dapat memahaminya. Wallahu yahdi ﬂasawalssabll
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S. RAHMAT H.A. HAMID, J1. Hadiah, Kompleks AKRI
Rt. 001 / Rw. 03, Kelurahan Jelambar, Grogol
JAKARTA - BARAT.

PERTANYAAN 56 :

Di dalam kita sembahyang berjamaah, sebagaimana diterang
kan dalam hadits di bawah i 1m
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Dari Sahal bin Sa’ad ra. sesungguhnya Nabi Muhammad saw.
bersabda : Imam ialah yang menanggung pembacaan. Apabila
baik pembacaannya, maka pahalanya untuk dirinya dan untuk
makmum, jika rusak bacaannya maka dosanya di atas dirinya sen-
diri dan bukan atas mereka (makimum).

Pertanyaan saya sebagai berikut : Berhubung bacaannya
sudah rusak maka dalam hal ini, apakah sembahyangnya ini turut
rusak pulakah ?. Kalau sampai hal ini terjadi bacaannya (pembaca
annya) rusak dan sembahyangnya rusak pula, bagaimanakah
hukumnya terhadap Allah swt. dalam mempertanggung Jawabkan
nya ?.

JAWABAN 56 :

Orang yang Ummi ialah orang yang tidak pandai menyebut
satu hurup dari Fatihah, seperti tidak dapat sama sekali meng-
ucapkan hurup tersebut atau tak dapat mengeluarkan sebutan
hurup itu dari makhrajnya atau lemah menyebut tasydid karena
lembik lidahnya tidaklah shah untuk menjadi Imam, walaupun
shah sembahyangnya untuk dia sendiri atau sebagai Imam dari
orang yang bersamaan kelemahannya pada menyebutkan hurup
pada tempatnya.

Tersebut dalam Al Muqaddimatul Hadlramiyyah, pada
Hamisi Busyral Karim juzI halaman 123 sebagai berikut :
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Artinya : Dan syarat yang keempat dari pada syahnya menjadi
Imam bahwa tidak adalah ia itu Ummi dan yaitulah
orang yang tidak pandai menyebut satu huruf dari
Fatihah, kecuali apabila mengikut akan dia oleh orang
yang sepertinya.

Para pendengar yang budiman khususnya saudara penanya
yaitu yth. saudara S. Rahmat H. A. Hamid. Oleh karenanya hen
daklah orang yang menjadi Imam itu adalah orang pilihan artinya
yang mahir dalam fighnya, yang terbaik dalam bacaannya, yang
terlebih zuhud dalam kehidupannya, yang lebih" tua umurnya di
dalam Islam, yang lebih mulia keturunannya, yang lebih bagus
riwayat hidupnya, yang lebih mulia keturunannya, yang lebih
bagus riwayat hidupnya, yang lebih bersih pakaiannya, yang lebih
bagus kejadiannya, yang lebih bagus mukanya, yang lebih banyak
isterinya, yang lebih putih pakaiannya. Hendaknyalah Imam-
imam ratib, yang sudah berfungsi selaku Imam suatu Mushalla,
Zawiah ataupun Masjid yang sudah ditauliahkan atau diserahkan
oleh Nadzir atau pengurus untuk jabatan tersebut hendaknya
sudah menguasai figh tentang shalat berjamaah dan fashih lidah
nya dalam bacaan sembahyang, selain juga hendaknya berusaha
memiliki perangai yang baik, budi pekerti yang luhur. Dan jangan
lupa juga hendaknya datang tepat pada waktu sembahyang
akan didirikan, jangan sampai terlambat. Jangan sampai makmum
sudah berlama-lama menunggu, namun pak Imam belum muncul-
muncul lebih celaka lagi, kalau pak Imam katanya lagi nangkep
ayam dulu pada saat Maghrib sudah mendesak. Inilah di antara lain
yang perlu menjadi perhatian Imam-imam Rawatib kita.

Para pendengar bersama sdr. S. Rahmat H.A. Hamid selaku
penanya masalah ini. Kalau orang yang diper Imam itu Ummi atau
rusak menurut buny1 pertanyaan anda, memang sembahyangnya
itu sendiri shah saja, kalau ia memang lemah membaikkan bacaan
nya. Tetapi batal sembahyang makmum yang tahu hal keadaan
Imamnya seperti itu, tetapi masih terus juga mengikutinya.
Karena setengah dari pada syarat shah mengikut Imam, adalah
jangan rusak bacaan Imamnya.

Adapun mengenai pertangggungan jawab kepada Allah swt.
itu bukanlah soal yang terbatas kepada urusan Imamah sem-
bahyang saja, bahkan sifat masuliyyah (pertanggungan jawab)
merata bagi seluruh Ro’i (pengembala), pemimpin dan pemegang
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amanat).  Sekurang-kurangnya orang pasti bertanggung jawab
atas segala anggautanya yang menjadi rakyatnya itu.

Hukum sengaja bermakmumnya seorang Qari kepada orang
Ummi adalah- haram, Kkarena dia telah bertalabbus bi’ibadatin
fasidah. Demikian juga halnya seorang yang Ummi, haram me-
masang dirinya untuk menjadi Imamnya orang yang Qari, karena
dia berarti telah talabbus bi’ibadatin fasidah artinya melibatkan
diri dalam suatu cara peribadatan yang rusak.

Para pendengar yang budiman. Hadits riwayat Ibnu Majah
yang dikemukakan sdr. penanya mengenai :
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Artinya : Imam itu penanggung.

Sudah barang tentu.bukanlah Imam itu menanggung segala
urusan makmum. Tidaklah berarti kalau seorang Imam Ratib itu
harus menanggung resiko segala perbuatam-makmum, baik di
dalam atau di luar sembahyang sampai-sampai kepada hutang
kopinya si makmum kepada tukang warung juga menjadi resiko
Imam. Tentu tidak ada seorangpun yang berkata demikian.
Demikian pula bukanlah seluruh persoalan di dalam sembahyang
itu menjadi tanggungan Imam. Atau seluruh bacaan di dalam sem
bahyang itu ditanggung Imam. Karena banyak hal bacaan dalam
sembahyang yang mesti dibaca walaupun oleh makmum- seperti
Takbiratul ihram, Fatihah, Tasyahud dan Shalawat. Ini tidak
menjadi jaminan Imam, kecuali hal-hal yang ada nash tentang per-
tanggungan itu. Seperti Fatihahnya masbuq, oleh Imam yang ahli
bagi tahammul ahli bagi menanggung, yaitu Imam yang suci dari
pada hadats dan najis.

Untuk memperjelas makna hadits :

- - rd /’ ./
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Artinya : Kalau ia membaikkan sembahyangnya, maka yaitu
baginya dan bagi makmum dan jika ia memburukkan
nya maka keburukan itu kembali atasnya yakni tidak
atas mereka para makmum,

Kami bawakan di sini apa yang termaksud dalam kitabul
Ummi juz I, halaman 159 sebagai berikut :
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Artmya Jika mereka para imam menyempurnakan, maka mereka
sembahyang pada awal waktu dan mereka membawakan
dengan kesempurnaan sembahyang dalam memanjang
kan bacaan, khusus’, tasbih dalam rukuk dan swjud,
menyempurnakan tasyahhud dan dzikir padanya karena

" cara inilah sehabis-habis kesempurnaan, walaupun
memadai kurang dari pada itu, maka kesemuanya
itu adalah bagi mereka para imam dan bagi kamu para
makmum. (Artinya imam dan makmum sama-sama
mendapat pahalanya). Dan jika tidak demikian maka
kesalahan merekalah imam-imam meninggalkan ikhtiar
dengan sengaja meninggalkannya sedang bagi kamu
makmum apa yang kamu niatkan dari padanya karena
kamu meninggalkan- itu tersebab karena mengikutinya
berdasarkan dengan apa yang kamu diperintahkan
dengan .mengikut mereka di dalam sembahyang pada
sesuatu yang memadai untuk kami.

Demikianlah para pendengar yang budiman khususnya sdr.
penanya yaitu yth. sdr. S. Rahmat H.A. Hamid. Jawaban kami
atas pertanyaan anda semoga anda dapat memahaminya. Wallahu
waliyyuttaufiq wal hidayah.

ISMAIL, Kawi Sawah Rt. 0011/02
Kel. Guntur — Jakarta.

PERTANYAAN 57 :

Yang mana yang bétul, jika kita sembahyang seperti kita
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sembahyang Isay’, niatnya apa di dalam waktu kita takbiratul
ihram, apa di waktu kita mengucap Ushahalli Fardhal Isaya’i
arba’a raka’atin mustagbilal giblati adaan lillahi ta’ala, Allahu
akbar, kita masukkan niat itu, jadi berarti niatnya ditaruh di luar
takbiratul Thram.

JAWABAN 57 :

Untuk mengetahui kedudukan niat, perlulah lebih dahulu
kita mengetahui tujuh masalah yang berkenaan dengan niat itu,
sebagaimana dinadzamkan oleh Syekh Ibnu Hajar Al ’Asqalani,
sebagai berikut :
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Artinya : Tujuh masalah datang ia pada niat. Datang ia bagi orang
yang menyertainya tanpa mengantuk. Pertama hakikat
nya, kedua hukumnya, ketiga tempatnya, keempat
masanya, kelima Kaifiat atau caranya keenam syaratnya
ketujuh maksudnya yang baik.

.\,“

Pertama hakikat : Hakikat Niat menurut lughat adalah
muthlaqul qashdi, semata-mata tujuan. Sedang maknanya menurut
syara’ adalah : Qashdussyai-i muqtarinan bifi’lihi, artinya me-
nyengaja sesuatu padahal beserta dengan perbuatannya.

Kedua hukumnya : Hukum niat pada ghalibnya adalah wajib.
Terkadang ada juga yang sunnat, seperti niat memandikan mayyit. ,

Ketiga tempatnya : Tempat niat adalah hati. Tetapi di-
sunnatkan melafadzkan niat, supaya lidah menolong hati. ati.

Keempat masanya : Masa niat, adalah awwal ibadat, ter
kecuali pada puasa, maka niatnya terdahulu atasnya, karena
kesukaran untuk mengintai fajar., Yang shahih bahwa ia itu azam
atau cita-cita yang menempatkan niat.

Kelima kaifiatnya atau caranya : Cara niat adalah berlain-
lainan menurut keadaan yang d1matkan, seperti wudlu sembah-
yang dan sebagainya.

Keenam syaratnya : Syarat niat adalah Islam, tamyiz dan
mengetahui tentang yang diniatkan.
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Ketujuh tujuannya. Maksudnya tujuan niat,adalah membeda
kan antara pekerjaan adat dengan pekerjaan ibadat dan untuk
membedakan martabat-martabat ibadat yang wajib dari pada yang
sunnat.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya,
yaitu yang terhormat saudara Ismail. Untuk menjawab - pertanya
an anda, kita masukkan dalam masalah yang keempat pada niat,
yaitulah masalah masa atau zaman niat. Zaman niat adalah awwal
ibadat. Awwal sembahyang adalah Takbiratul Ihram. Tersebut
dalam kitabul Muhadzdzab bagi Abi Ishaq Assyairozi juz I,
halaman 70 sebagai berikut :
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Artinya : Dan wajib bahwa adalah niat itu disertakan dengan tak—

bir, karena takbir itulah awal fardlu dari pada fardlu
sembahyang.

Tersebut dalam kitabul Ummi, bagi Hadiratul Imam Muham
mad bin Idris Assjafi’i, dengan riwayat Arrobie’ bin Sulaiman,
pada juz I halaman 99 sebagai berikut :
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Artinya : Dan tidak memadai akan seorang oleh niat, terkecuali
bahwa adalah niat itu bersama-sama takbir, tidak men
dahului ia akan takbir dan tidak adalah ia sesudah takbir

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususn&a sdr.
penanya yaitu yth. sdr. Ismail, jawaban kami atas pertanyaan anda
semoga anda dapat memahaminya. "I Wallahu a’lam bisshawab.

BAHARUDDIN LUBIS, JI. Daan Mogot No. 15
Jelambar — Jakarta.

PERTANYAAN 58 :

Bagaimanakah faham (memahamkannya) Qashad, Ta’arrudl,
Ta'yin dalam Takbiratul Ihram- ? Dan apakah batal sembahyang,
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bila ketiga hal tersebut selesai, sebelum ucapan takbir selesai,
atau tidak selesai, sedang takbir jauh lebih dulu selesai ?

JAWABAN 58 :

Qashad artinya menyengaja, dalam hal ini menyengaja
sembahyang. Ta’arrudl artinya : menyatakan diri, dalam hal ini
menyatakan kefardluannya sembahyang. Ta’yin, artinya : me-
nentukan, dalam hal ini menentukan nama sembahyang, yang di
dasarkan atas waktu-waktunya, seperti Shubuh, Ashar dan sebagai
nya. :

Perhimpunan Kketiga perkara inilah hagiqat niat. Kalau niat
sebagai rukun sembahyang, maka logislah kalau di dalamnya ter
kandung qashad, Ta’arrudl dan Ta’yin ini. Karena fungsi niat,
adalah membedakan antara pekerjaan adat dengan pekerjaan
ibadat. Dan untuk membedakan martabat-martabat ibadat yang
terdiri dari pada wajib dan sunnat. Dan membedakan antara yang
dilakukan itu fardlu dzuhur atau fardlu ’Ashar, ataupun fardlu
lainnya.

- Jika sekiranya tak ada niat, tentulah tak ada bedanya antara
anda berdiri bermenung-menung menghadap ke barat, dengan
berdiri sembahyang. Dan tak ada bedanya sembahyang fardlu de-
ngan sembahyang sunnat. Dan tak ada bedanya antara fardlu Dzu-
hur dan fardlu ’Ashar. Nah, yang membeda-bedakan semua itu
. adalah niat. Dan niat itu tempatnya pada permulaan ibadat, sebagai
mana kata Ibnu Ruslan dalam Zubadnya :
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Artinya : Dan lakukanlah niat itu, padahal berbarengan dengan
permulaannya ibadat.

Awal sembahyang adalah Takbiratul Thram, Maka di situlah
diletakkan inbi’atsul qalbi, bangkitnya hati atau gerakan jiwa yang
mengarah kepada sembahyang, yang kalau dikaji satu persatu
secara ilmiah, jadilah uraian Qashad, Ta’arrudl dan Ta'yin itu.
Sebenarnya bukanlah hati anda : membaca kata-kata sahajaku sem
bahyang Dzuhur. Karena hal itu adalah : Haditsunnafsi, ceritera
hati. Tetapi yang dimaksud dengan niat adalah kebangkitan hati,
bukan ceritera hati. Kebangkitan hati itu, jika dikaji satu persatu,
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dapatlah diutarakan sebagai katakata sahajuku sembahyang
Dzuhur. Untuk ini dapatlah kami berikan sedikit contoh, umpama
nya anda mengambil uang dari dalam kantong anda untuk mem
bayar pembelian sebungkus rokok, bukankah di situ ada kebangkit
an hati anda, yang menghadlirkan jual-beli rokok, termasuk
penerimaan dan pembayaran ? '

Maka kebangkitan hati di kala itu, jika diuraikan, dapatlah
dikatakan seperti : Sahajaku mengambil uang dari kantong celana,
untuk keperluan membayar rokok. Walaupun demikian, bukan
kah hati anda tidak membaca kalimat-kalimat itu ?  Tetapi ke
bangkitan hati anda itu, demikianlah uraiannya. Maka inilah
yang dimaksud oleh kata Nadzim : :
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Artinya : Hai orang-orang yang bertanya tentang syarat niat. Yaitu
lah : Qashad, Ta’yin dan menentukan kefardluan.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya,
yaitu yth. sdr. Baharuddin Lubis, Mengenai kaifiat niat sembah-
yang ini, dapatlah kami bawakan di sini, apa yang tersebut dalam
kitab Thya’ ulumiddin juz I halaman 159 sebagai berikut :
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Artinya : Kemudian hendaklah seorang itu menghadlirkan niat,
' dan yaitulah bahwa diniatkannya pada sembahyang
- dzuhur umpamanya dan dikatakannya dengan hatinya :
Aku tunaikan fardlu Dzuhur karena Allah, agar dibeda
kannya dengan katanya Aku tunaikan : daripada Qadla’.
Dan dengan katanya : “Fardlu™, dari pada sunnat. Dan
dengan katanya : Dzuhur, dari pada ‘Ashar dan lainnya.
Dan hendaklah pengertian-pengertian lafadz ini hadlir
pada hatinya, maka sesungguhnya dia itulah niat.

Adapun niat itu wajiblah ia di dalam Takbiratul Thram, de-
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ngan makna jangan ke luar dari Alifnya Allah dan Ro’nya Akbar.
Apakah niat itu memenuhi seluruh takbir, ataupun di awalnya saja,
atau di akhirnya saja, asal jangan ke luar dari Allahu Akbar itu. Ini
lah yang disebut : Muqoronah Urfiyyat, yang dipakai untuk ke
mudahannya, bagi orang Awam. Itulah pilihan Imam Haramain,
Annawawi dalam Syarhul Muhaddzab dan Hujjatul Islam Alghozali.
Sebagaimana kata Ibnu Ruslan dalam Zubadnya :

- > afbe W w TTN — LI P wes
é”—w:’ﬂ:‘—.ﬁ) ‘,5,93"35 3 eL——ey'JL—“&_s L4k

b

. FJ -
AT T Wy »z — ’} = - T 2
o ~ i I e s S = “ l’ 14 C —
can
> D& NS © )y ° s ‘}"’ TOOPNOL P
2

Artinya : Dan wajib menyertakan niat dengan takbir pada ke-
seluruhannya. Dan pilihan Imamul Haramain dan An
hawawi dan Hujjatul Islam Alghazali, memadailah de
ngan bahwa hati pelakunya itu menghadlirkan niat sem
bahyang, padahal tiada lalai dari padanya.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Baharuddin Lubis yth. selaku penanya masalah ini, jawaban
kami untuk pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya.
Wallahu waliyyuttaufiq wal hidayah.

ABD. MANAP ASSENIN, Kampuhg Kali Baru, Rt. 0012/08,
Grogol — Jakarta Barat.

PERTANYAAN 59 :

Waktu kami ingin sembahyang Maghrib, kami sudah Ushalj
ternyata perut kami terasa ingin ke luar angin tapi kami tahan
sampai tidak jadi ke luar hilang dengan begitu saja. Apakah shah
apa tidak, mohon penjelasan.

JAWABAN 59 : _
Hukum menahan hadats seketika akan bersembahyang ada

lah Makruh, apabila ada penahanan hadats itu seketika takbiratul
ihram. Tempat makruhnya menahan hadats, adalah apabila wakty
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sembahyang masih luas, dan tidak yakin dapat menjadikan
madlarra karena menahannya. Apabila waktu sembahyang itu
sudah picik, bukanlah makruh lagi menahannya, tetapi menjadi
wajib, demi kehormatan waktu. Dan kalau ditahannya hadats
tersebut menjadi sesuatu kemadlarratan atas dirinya, maka bukan
lah makruh lagi menahannya, tetapi menjadi haram,

Tersebut dalam Busyrol Karim bisyarhi masailitta’lim, juz I,
halaman 101, sebagai berikut :
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Artinya : Dimakruhkan sembahyang dengan keadaan : Haginan
dibaca dengan nun, artinya menahan kencing, atau
Hagiban, dibaca dengan baa’ artinya menahan buang
air besar, atau Hazigan, artinya menahan angin, karena
terdapat cegahan dari pada sembahyang serta menahan
_ kencing dan menahan buang air. Dan disunnatkan me
lapangkan dirinya sebelum bersembahyang, dan walau
pun ia khawatir keluputan berjama‘ah. Dan ini tempat
nya jika masih luas waktu. Jika tidak, maka wajiblah
sembahyang serta yang demikian itu, karena kehormat
an waktu, kecuali ia takut beroleh kemadlarratan karena
nya, maka haramlah.

Para pendengar yang budiman, masalah menahan hadats ini
pernah kami jawab secara luas, melalui Radio Kesayangan Cen-
derawasih ini, dan sudah juga diterangkan dalam kitab Taudlihul
Adillah, juz I, halaman 31 s/d. halaman 32.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Abd. Manap Assenin, jawaban kami atas masalah anda, semoga
anda dapat memahaminya. Wallahul Muwaffiq.
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FAKHRUROZI Jalan Rawamangun Rt. 001 / 02 No. 4
: JAKARTA.

PERTANYAAN 60 :

Bagaimanakah caranya bila seseorang sembahyang kemudian -
la tanpa mengerjakan rukun yang wajib misalnya membaca surat
Alfatihah, setelah ia memberi salam (selesai) barulah ia teringat
bahwa ia tadi terlupa membaca surat Alfatihah, Apakah dibatalkan
saja sembahyang tadi dan diulang dari semula ataukah ia hanya
mengerjakan pekerjaan yang ia tinggal dan kemudian sujud sahwi ?

Bukankah’sujud sahwi itu tempatnya sebelum salam 2.
JAWABAN 60 :

Sudah sama kita maklumi bahwa membaca fatihah jtu adalah
rukun sembahyang. Sedang rukun itu adalah suku-suku yang ter-
susun daripadanya oleh hagiqat sesuatu, Maka tidaklah terdapat
haqiqat sembahyang jika tertinggal salah satu rukun dari padanya.
Tegasnya : tidak shah sembahyang yang kurang rukunnya.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. Fakhrurrozi. Bisa terjadi seseorang meninggalkan fatihah

seumpama fatihah yang ditinggalkan dengan sengaja, adalah men-
jadi batal sem bahyang dengan sebabnya. Sebagaimana kata Albaju-
ri pada Hasyiahnya atas Fathul Qaribil Mujib, juz I halaman 184
sebagai berikut : '
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Artinya : Karena bahwasanya (rukun) yang ditinggal dengan sengq
ja itu, manjadi batal lgh sembahyang dengan meninggal
kannya. ‘

Akan tetapi apabila rukun sembahyang, seumpama fatihah
itu ditinggalkan dengan tidak sengaja, seperti dengan terlupa, maka
bisa terjadi teringatnya itu masih di dalam sembahyang, dan dapat
juga terjadi teringatnya itu sudah diluar sembahyang, artinya sesu-
dah salam.
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Maka jika teringat rukun yang ditinggalkan itu didalam sem-
bahyang, wajiblah segera dilakukan rukun itu. Umpamanya seorang
* terlupa membaca Fatihah, kemudian setelah ia sujud sekaliter-
ingat olehnya bahwa ia belum membaca fatihah, wajiblah ia kemba
li kepada giyam untuk membaca fatihah, dan lagha atau hampalah
rukun-rukun yang dilakukannya sesudah yang ditinggalkan itu,
yaitu ruku’, i’tidal dan sujud yang pertama. Kemudian dilanjutkan-
lah sembahyang itu sampai sempurna, dan disunnatkan baginya
melakukan sujud sahwi sebelum salamnya, karena ia telah melaku
kan sesuatu yang jika disengaja niscaya dapat membatalkan sem-
bahyang. Tetapi hal tersebut tidak dilakukannya dengan sengaja,
maka tidaklah membatalkan sembahyang, tetapi sunnat sujud
sahwi.itu? tidaklah menjadi batal sembahyang, karena hukum ber
sujud sahwi dikala itu hanyalah sunnat saja, dan bukan wajib atau
pun rukun.

Para pendengar sekalian. Jika sekiranya rukun yang ditinggal
nya dengan terlupa itu baru diingatnya sesudah salam, maka hal
tersebut bisa terjadi, bahwa masa antara salam dan ingatnya itu
jangkanya dekat menurut 'uruf, dan bisa juga terjadi jangkanya
jauh. Maka jika masih dekat dengan salam, wajiblah ia membina
atas yang ditinggalkannya itu. Dengan arti ia kembali berdiri sem
bahyang dan membaca fatihah serta mengulang rukun-rukun
yang kemudiannya, dan kemudian sebelum salam, sunnat jua dila .
kukannya sujud sahwi.

Tetapi jika antara ia memben salam dan waktu mengingatnya
itu, sudah jauh menurut ’uruf, tidaklah dapat rukun yang ditinggal
kan itu disusulkan, tetapi wajiblah ia isti’naaf, artinya: mengerja '
kan sembahyang dari semula kembali. Dan lagha atau hampalah
semua yang telah dikerjakan itu.

Para pendengar yang tekun, bersama-sama sdr. Fakhrurrozi
yth. selaku penanya masalah ini. Untuk melengkapi jawaban kami
1n1, baiklah kita sama mendengarkan keterangan-keterangan menge
nai masalah ini, sebagaimana tersebut pada kitab Fathul Qaribil
Mujib, pada Hamisi Hasyiatul Bajuri, juz I halaman 184 sebagai
berikut : ‘
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Artinya : Maka fardlu itu, tidaklah dapat menggantikannya oleh
sujud sahwi, bahkan jika diingatnya fardlu itu, sedang
dia masih dalam sembahyang, melakukanlah ia akan
yang ditinggal itu dan sempurnalah sembahyangnya.
Atau diingatnya sesudah salam, sedang masanya itu ma-
sih dekat, melakukan ia akan yang ditinggal itu, dan
membinalah ia (melanjutkanlah) ia atasnya, apa-apa
yang tinggal dari sembahyangnya itu, dan sujudlah ia
akan sujud sahwi, dan yaitu sunnat.

Dan mafhum dari ibarat ini, ada\lah‘tersebut dalam Hasyiatul
Bajuri itu juga halaman 185 sebagai berikut :
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Artinya : Maka jika tidak adalah masanya itu dekat menurut uruf,
atau dengan bahwa ia lebih dari kadar yang terdahulu,
meng isti'nafkanlah ia akan sembahyangnya itu.

Para pendengar yang budiman. Baiklah kiranya kami nukil-
kan disini suatu hadits yang menjadi ushul atau pokok, dari furu’
nya masalah ini, yaitulah yang diriwayatkan dari Abdirrahman bin
Auf, berkata ia : Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya : Apabila syak salah seorang kamu pada sembahyangnya,
maka tidaklah diketahuinya apakah satu rakaat yang
telah dilakukannya ataukah dua rakaat, maka hendaklah
dibuatnya keputusan bahwa baru satu rakaat, dan apa-
bila tidak tahu lagi dia, apakah dua rakaat atau tiga
rakaat, maka hendaklah dibuatnya keputusan dua rakaat
Dan apabila tidak tahu lagi dia, apakah tiga rakaat yang
telah disembahyangkannya ataukah empat, maka hendak
lah dijadikannya tiga rakaat, kemudian sujudlah dua su-
jud ia apabila telah selesai dari sembahyangnya, padahal
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ia duduk sebelum ia memberi salam.
( HR. Ahmad, Ibnu Majah, Attirmidzi ).

Kalau penambahan rakaat itu lazim bagi orang yang syak,
maka bagi orang yang tahu betul akan tertinggalnya rakaat atau
satu rukun dari rukun sembahyang, adalah lebih utama kewajiban
memperdapat dan menambahnya. :

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya yaitu yth. sdr. Fakhrurrozi Wallahu waliyyuttaufiq
wal hidayah. ,

AGUS SUHERMAN, Jemb. II Gg. Hasbilan Il Rt. 008/06
Kel. Angke, Grogol Jakarta Barat.

PERTANYAAN 61 :

Sedakep (menumpuk kedua tangan di atas perut) setelah
I'tidal. Karena ada yang mengatakan boleh (disunnatkan) dan ada
yang mengatakan tidak boleh (dimakruhkan). Bagaimana antara
pendapat keduanya itu 9. Dan yang mana yang dianggap betul,
mohon mendapatkan penerangan. , :

JAWABAN 61 :

Definisi i’tidal yang diberikan Fuqaha’ pada umumnya kitab-
kitab Figh, yaitu :

5B AL T 2l

Artinya : Kembalinya orang yang bersembahyang kepada keadaan
sebelumnya ruku’, daripada berdiri atau duduk.

Kalau kembalinya pada asal yaitu berdiri umpamanya, de-
ngan sedakep, maka hal itu tidaklah ditanya, karena menurut
Qaidah : '

”}/”// - - /?/‘
A |t yJwS’e:: «-L?Lvu.i ¢
Artinya : Karena sesuatu yang datang dari asalnya itu tidaklah di
tanya dari padanya. _
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Jadi yang perlu ditanya dan mendirikan dalil sebenarnya ada
lah yang melepaskan ke bawah sama sekali.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Agus Suherman.. Sebenarnya i’tidal itu shah, bila dilaku
kan dengan : - o
1. Thumakninah
2. Tidak menyengaja kembalinya kepada selain i’tidal
3. Jangan melebihi kadar i’tidal itu dari pada kadar lamanya

membaca fatihah, karena itu rukun pendek.

Adapun masalah tangan itu dimana tidaklah membatalkan
sembahyang, asalkan tiga perkara tersebut dilaksanakan. Hanya
makruh bertolak pinggang. Adapun melepaskan kedua tangan
dengan pelepasan yang ringan ke bawah dada di atas pusat itu
adalah kaifiyyah yang sebaik-baiknya dalam i’tidal. Cobalah anda
lihat, banyak sekali terdapat orang yang melepaskan tangannya di
kala i’tidal itu, mengayun-ayun tangannya, sampai enam Kali
gerak, yang membawa kepada batalnya sembahyang selain tidak
ada thumakninah sama sekali dalam i’tidalnya itu.

‘Mengenai cara yang afdlal tersebut baiklah kami bawakan
di sini apa yang dinyatakan oleh Syekh Sulaiman Albujairimi
dalam Tuhfatul Habib ala Syarhil Khathib, pada juz II, halaman
47, sebagai berikut :
. FVIE 4/’.:: 4 :’/,” 'I: & 7 ;, 2o~ > ,u//
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Artinya : “Katanya : Dan seketika bangun daripadanya” artinya
dari ruku’ dengan bahwa dimulainya mengangkat tangan
bersama-sama mengangkatkan kepalanya dari pada ruku’
maka apabila ia telah lurus berdiri dilepaskannyalah ke-
dua tangannya sebagai pelepasan yang ringan ke bawah
dadanya saja. ‘

Dan lebih memperjelas maksud ibarat ini apa yang tertera
dalam kitab Nihayatuzzain, bagi Al allamah Abi Abdil Mu’thi
Muhammad bin Umar bin Ali Nawawi Aljawi Albantani Attanari
pada halaman 58 sebagai berikut : -
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Artinya : Dan mengangkat tangan yang dituntut seketika bangun

nya dari ruku’ memulailah seorang berbarengan dengan

- mengangkat kepalanya dari ruku’, maka apabila ia telah

lurus I'tidal dilepaskannyalah kedua tangannya sebagai

pelepasan yang ringan di bawah dadanya dan di atas
pusatnya. i

Dan keterangan-keterangan yang semakna dengan ini, dapat
juga anda lihat dalam Kasyifatussaja dan Hasyiah Sittin bagi Alma-
~thari, Ghoyatul Bayan, sejarah Zubad bagi Arromli, Alfatawa
Kubro Ibnu Hajar dan lain-lain kitab lagi.

Bahkan kami pernah mengatakan di beberapa majlis ta’lim
di Jakarta Raya ini bahwa menaruh kedua belah tangan di bawah
dada seketika I'tidal itu wajib, bagi orang yang rem tangannya
tidak pakem seketika i’tidal, yang membawa kepada gerakan-
gerakan yang banyak. Karena sudah maklum bahwa thumakninah
dalam i’tidal itu syarat i’tidal. Dan gerakan yang banyak itu dapat
membatalkan sembahyang. Kami kira apa yang kami katakan itu
tidaklah hal yang berlebihan dan tidak keluar dari batasan-batasan
figh, bagi mereka yang ada padanya ilmaam dalam ilmu Figh dan
memahami Qaidah : Mala yatimmul wajibu illa bihi fahuwa wajib.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya,
yaitu yang terhormat sdr. Agus Suherman. .Kami berterima kasih
sekali kepada orang yang mengatakan bahwa apa yang kami utara
kan ini adalah pikiran semata-mata. Sekira-kira tidak dikatakan
nya hal ini hawa nafsu semata-mata. Tetapi perlu anda ketahui,
bahwa yang dipikirkan itu adalah nash-nash agama. Karena
memahami nash Syari’at itu memang perlu dengan akal pikiran
dan bukan dengan emosi yang timbul karena kejumudan.

Baiklah, para pendengar tentang i’tidal kami bawakan di sini
apa yang diriwayatkan oleh Abu Humaid yang mensifatkan sem-
bahyang Rasulullah saw. dengan katanya :

) "/,”’4/‘2’/ ,”’ N e dd I
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Artinya : Kemudian beliaupun berdiri seraya mengangkatkan
kedua belah tangannya dan meluruslah beliau berdiri,

sehingga kembali tiap-tiap tulang kepada tempatnya
masing-masing. ’ ( HR. Ibnu Majah ).
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Nah, untuk memahami kata-kata : “Sehingga kembali tiap-
tiap tulang kepada tempatnya” memang perlu pemikiran yang
tenang, dan membersihkan hati dari dugaan buruk terhadap nash-
nash Ulama yang telah kam1 kemukakan tentang Kaifiyyat i’tidal
tersebut.

Dalam diktat Ilmu Figh yang saya susun pada tahun 1955,
saya pernah mengajak para thalabah untuk memikirkan ini, sebagai
usaha memperlihatkan kebenaran ibarat kitab-kitab yang meng-
utarakan masalah ini. Ketika itu kami pakai nama Alharits ibnul
Hammam dengan ibarat kami pada d1ktat No. 32 sebaga1 benkut

—29 2.
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Artinya : Sabda Nabi saw. “sehingga kembali tiap-tiap tulang ke
pada tempatnya”’, maksudnya : tempatnya yang semula
yang sebelum ruku’ yaitu qiyam. Dan sabdanya :""tiap-
tiap tulang” itu umum, meliputi tiap-tiap tulang dari
pada tulang belakang, tulang pangkal lengan, tulang hasta
tulang pergelangan, tulang tapak tangan, tulang sendi-
sendi jari. Maka kembalinya dua tangan waktu i’tidal
kepada tempatnya, yaitulah kembalinya ke bawah dada
di atas pusat, sebagaimana keduanya berada pada waktu
berdiri sebelumnya ruku’. Dan itulah yang dzahir. Dan
bukan kembali kepada keadaan yang sebelumnya sem- -
bahyang, yaitu melepaskannya sama sekali ke bawah,
karena pokok persoalan adalah sembahyang dan bukan
luar sembahyang dan karena yang asal pada tiap-tiap ke
jadian itu adalah mengukurnya dengan masanya yang ter
dekat dan membawanya kepada persoalan luar sembah-
yang adalah menyalahi yang dzahir.
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Demikianlah ibarat kami dalam Diktat [lmu Figh No. 32, yang
kami pakai sebagai index pelajaran Figh Syafi’i, di Jakarta Raya
ini. Kami punya niat untuk mencetak kumpulan-kumpulan Diktat .
ini. Semoga ditahqigkan Allah jua kiranya harapan kami ini. Amin.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama saudara
Agus Suherman selaku penanya masalah ini, jawaban kami atas
pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu
yahdi ila sawaissabil. -

S. KARSO, Rawabuaya Rt. I +1I/I, Kel. Rawabuaya,
Kec. Batuceper — Tangerang.

PERTANYAAN 62 :

Bagaimana hukumnya jika kami sedang menjalankan shalat,
tetapi hati kami tidak tenang dikarenakan sedang berselisihan
rumah tangga antara suami isteri, jadi pikiran kami bingung sambil
ngelamun, kemudian timbul rasa segan atau malas untuk menjalan
kan shalat lagi, sebab saya merasa shalat saya tidak khusyu’ di-
karenakan pikiran saya sedang bingung. Shahkah shalat kami,
atau makruhkah atau batalkah sembahyang saya yang telah kulaku
kan itu ? '

JAWABAN [ 62 :

Setengah dari pada hikmat sembahyang adalah : mengingat
Allah. Sebagaimana firman Allah swt. pada Surat Thaha ayat 14,

> 2 ~ a1l — ud-—
L Sy 4 3M‘F_g\3
Artinya : Dan dirikanlah sembahyéng untuk mengingat Ku.

Dan menurut firman Allah swt. pada Surat Ar Ra’d di ayat
28, sebagai berikut : ,

2, ;’ 4 P »7 _’, » . e
ZAFEALL A= o X
Artinya : Ketahulah. Dengan mengingat Allah, menjadi tenteram

lah segala hati atau pikiran.
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Memperhatikan dua firman Allah ini, dapatlah kita simpulkan
bahwa sembahyang itu penenang jiwa. Para pendengar yang budi-
man, khususnya sdr. penanya, yaitu yth. sdr. S. Karso. Kalau
pikiran anda sedang ruwet, bingung, malah baiklah anda lakukan
" sembahyang. Dan janganlah anda takut akan bisikan-bisikan Syai-.
than yang kadang kala mengganggu peribadatan anda itu, yang me
mang berusaha Syaithan itu agar anda jangan bersembahyang.
Shalat yang khusyu’ adalah penawar untuk semua itu. Sebagai
mana. firman Allah tersebut. Kata Syekh Ibnu Ruslan dalam
Khotimah Zubadnya

/

Artinya: Janganlah engkau takut dari pada bisikan Syaithan.
Maka sesungguhnya dia itu perintah dari Tuhan yang
Maha Pengasih,

Menurut Assyaikh Arramli dalam Ghoyatul Bayan halaman
280. sebagai berikut :
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Artinya : Maka sesungguhnya engkau itu tidak kuasa untuk me
lakukan sembahyang tanpa bisikan. Maka sesungguh
nya telah berusaha keras oleh orang-orang besar untuk
bersembahyang dua rakaat tanpa bisikan Syaithan dan
obrolan hati dengan segala perkara dunia, maka lemah
lah mereka itu dan tidaklah ada harapan padanya, bagi
orang-orang semacam kita.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya,
yaitu yth, sdr. S. Karso, sembahyang yang anda telah lakukan itu
shah, jika ia dilaksanakan lengkap dengan syarat dan rukunnya.
Adapun pahala sembahyang anda, adalah tergantung kepada
khusyu tldaknya sembahyang anda. Karena sabda Rasulullah saw.

e :}.:.;L;X 4_::JL4 A= Sele
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Artinya : Tidaklah seorang hamba beroleh pahala dari sembahyang
nya melainkan apa yang ia ingat dari padanya.
£

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
S. Karso selaku penanya masalah ini, jawaban kami untuk masalah
anda semoga anda memahaminya. Wallahul Muwafiq.

\

HADIE ASNAWI, Jl. Otto Iskandardinata No. 96 A,
Belakang Masjid pal X, Jatinegara — Jakarta.
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P&
PERTANYAAN 63 :

Shah apakah tidak apabila orang bersembahyan
nya itu robek atau bolong yang mana kelihatan aurat \um@;amf'
nya kelihatan bagian pahanya atau betisnya, mohon’ @\x ngkas:
oleh Bapak Alustadz.

JAWABAN 63 :

.Menutup aurat adalah satu dari beberapa syarat shahnya sem-
bahyang. Maka tidak shah sembahyang, apabila cedera salah satu
dari syaratnya. Bagi laki-laki terbuka pahanya dalam sembahyang,
karena robek kainnya, adalah berarti terbuka auratnya. Jika
tidak dapat segera ditutupnya, batallah sembahyang itu. Karena
aurat laki-laki adalah antara pusat dan lutut. Bagi perempuan ter
buka betisnya, berarti terbuka auratnya, karena aurat perempuan
merdeka dalam sembahyang, adalah seluruh badannya, kecuali mu-
ka dan dua tapak tangan sebelah luar dan dalam. Maka jika robek
telekung atau kainnya sampai terlihat betis atau pahanya dan tidak
dapat segera ditutupnya, batallah sembahyangnya. Dalilnya ter
sebut dalam kitabul Mahaddzab, juz I, halaman 64, sebagai be-
rikut :
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Artinya : Dan wajib menutup aurat untuk sembahyang, Karena
hadits yang diriwgyatkan Aisyah ra. bahwa Nabi saw.
bersabda : Tidak diterima Allah sembahyang seorang
perempuan dewasa, kecuali memakai kudung. Maka
jika terbuka sesuatu dari pada aurat, serta bisa untuk
menutupnya, tidaklah shah sembahyangnya.

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
Hadie Asmawi, yang terhormat selaku penanya masalah ini, jawab
an kami untuk pertanyaan anda, semoga anda dapat memahami
nya. Wallahu yahdi ila sawaissabil. i

E. ABDULLAH, Kebon Kosong Gang XII/16B RT. 007/06,
Kemayoran — Jakarta.

PERTANYAAN 64 :

Bagaimanakah hukumnya rambut bekas guntingan dicukur,
yang ketinggalan potongannya yang ada di kepala atau pakaian
terus kebawa sembahyang ? Apakah sama hukumnya dengan
cemara 7.

JAWABAN 64

Rambut anak Adam adalah suci, sebagaimana suku-suku dari
anak Adam lainnya, adalah suci. Dan tidak najis. Demikian juga
cemara rambut manusia, juga suci tidak najis. Maka shah rambut
manusia yang terbawa sembahyang walaupun banyak. Adapun
keharaman memakainya, bukanlah najisnya baik di luar ataupun
di dalam sembahyang.

Masalah cemara ini, sudah pernah juga kami jawab dengan
ithnab, pada ruang tanya jawab kita ini, insya Allah telah termatub
,juga dalam Taudlihul Adillah juz II.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
E. Abdullah, selaku penanya masalah ini, jawaban kami atas per
tanyaan anda, semoga anda dapat memakluminya. Wallahu waliy
vuttaufiq wal hidayah.
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WAHYU AT-THAYYIBY, Kp. Utan Bahagia, Blok E6 No. 8,
RT. 0011/06, Cengkareng Jakarta.

PERTANYAAN 65 :

Pernahkah Rasulullah saw. melaksanakan shalat sunnah se-
belum Maghrib/sesudah adzan Maghrib (kobla Maghrib) ?

JAWABAN 65

Tsabit menurut hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
bahwa Rasulullah saw. ada melakukan sembahyang sunnah kobliy
yah Maghrib dua rakaat. Di mana riwayat tersebut juga ada dinaqal
kan oleh Assayyid Sabiq dalam Fighussunnah, juz II, halaman
23, sebagai berikut :

e S e %‘f‘ DT D\ 3121535

Artinya : Dan dalam satu riwayat bagi Ibnu Hibban : Bahwa Nabi
saw. ada lakukan sembahyang sebelum Maghrib sebanyak
dua rakaat.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. Wahyu Atthayyiby. Dapatlah kami tegaskan lagi jawaban
di sini, bahwa sembahyang sunnat kabliyyah Maghrib, ada dilaku
kan Rasulullah saw. dan dilakukan oleh para shahabat dan Tabi’in
dan dilakukan oleh generasi sesudah mereka itu, sampai kepada
masa kita sekarang ini. Alhamdulillah.

Adapun perkataan Al Qadli Abi Bakar ibnul Arabi :
“ -2 f// -3 ?
S ST ‘J

Artinya : Tidak ada seorangpun yang melakukan dua rakaat itu
sesudah shahabat. :

Adalah dibathalkan oleh kenyataan bahwa Abu Tamim, dari
pada Tabi’i ada melakukannya, sebagaimana hal tersebut diutara
kan oleh Assyaikh Ibnu Hajar Al Asgallani dalam Fathul Bajuri
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juz I, halaman 302. Marilah para pendengar, kita ikuti segala
keterangan yang berkenaan dengan kabliy yah Maghrib ini.

Diriwayatkan dari Abdullah Al Muzani dari Nabi saw. ber
sabda beliau :

35S L_,J‘\_Jtﬁi&gjﬁw_& )\,43_’::!,1,,
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Artinya : Sembahyanglah kamu sebelum sembahyang Maghﬁg:
dan dikatakannya pada ketiga kalinya : Bagi siapa yang
mau karena khawatir sembahyang itu dijadikan orang
sebagai sunnah muakkadah, ( HR.Albukhari ).

Mengenai sabda beliau saw.

\\
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Telah berkata Almuhibbutthabari
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Artinya : Bukankah beliau maksudkan menafikan kesunnatannya,

karena bahwasanya tidak mungkin beliau memerintah

dengan suatu yang tidak sunnat, bahkan hadits ini dari
pada sekuat-kuat dalil atas kesunnatannya,

Dan diriwayatkan dari Martsad bin Abdillah Al Yazanni, ber
kata ia :
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Artinya: Aku pernah mendatangi Uqbah bin Amir Aljuhani,
seraya kataku :@ Apakah tidak aku membuat engkau

heran dari hal Abi Tamim. Dia sembahyang dua rakaat
sebelum sembahyang Maghrib. Maka berkata Uqbah :
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Sesungguhnya kamipun ada melaksanakannya pada
masa Rasulullah saw. Maka kataku : Apa alasan yang
mencegahmu untuk melakukannya sekarang ? Jawab
‘nya : Repot, ( HR. Albukhari ).

Dan diriwayatkan dari Anas ra. berkataia :
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Artinya : Demz sesungguhnya aku pernah melihat orang-orang
besar dari shahabat Rasulullah saw. berlomba-lomba

mendekati tiang-tiang seketika Maghrib (maksudnya
untuk bersembahyang dua rakaat). ( HR. Albukhari ).

Dan diriwayatkan dari Anas pula, berkata ia :
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Artinya : Adalah kami bersembahyang pada masa Rasulullah saw.
dua rakaat sesudah masuk matahari, sebelum sembahyang
Maghrib. Maka ditanya orang : Adakah Rasulullah saw.
menyembahyangkannya ? Jawabnya @ Adalah beliau
melihat kami melakukannya, maka beliau tidak perintah
kami dan tidak melarang kami. ( HR. Muslim ).

Dan diriwayatkan dari Anas pula berkata ia :
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Artinya : Adalah kami di Madinah. Maka apabila telah adzan
Muaddzin untuk sembahyang Maghrib, para shahabat
pun berlombadomba menuju tiang-tiang, maka mereka
sembahyang dua rakaat, sehingga ada seorang laki-laki
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yang asing masuk ke dalam Masjid, dapat menyangka
bahwa sembahyang Maghrib sudah dilakukan, dikarena
kan banyaknya orang yang melakukan dua rakaat itu.

( HR. Muslim ).

Para pendengar yang budiman, bersama-sama sdr, Wahyu
Atthayyiby selaku penanya masalah ini. Jelaslah kiranya sudah ma
salah kesunnatannya sembahyang qabliyyah maghrib ini, walau-
pun ia termasuk kategori sembahyang sunnah ghairu muakkadah.

Dan masih segar dalam ingatan kami, seketika kami. duduk
mengaji di Masjid Nabawi di Madinah pada Halqah dibawah asuhan
Syekh Umar Hamdan, dimana beliau tengah mentaqrirkan: Mun-
taqal Akhbar, dan para siswa masing-masing memegang kitab Nailul
Authar, beliau ada berkata dalam Taqrirnya yang jika diterjehah
kan demikian: Mencegah orang yang melakukan sunnat qobliyyah
Maghrib adalah terbilang daripada kejahilan, dan tersebab kurang
penela’ahan terhadap ilmu syari’at.

Maka dari segala keterangan ini, kami hantarkan para pen-
dengar untuk meyaqginkan apa yang tertera dalam lhya Ulumid
din cekatakan baru pada Almajlad Awwal juz II halaman 351
sebagai berikut :
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Artinya : Dan adapun dua rakaat yang sebelum Maghrib, di antara
adzannya Muaddzin dan igamatnya Muaddzin atas jalan
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bersegera, maka sesungguhnya ada dinaqalkan dari Ja-
ma’ah para shahabat seperti Ubai bin Ka’ab, Ubadah
ibnusshamit, Abi Dzar, Zaid bin Tsabit dan lain-lainnya.
Berkata Ubadah atau lainnya : Adalah Muaddzin apabila
telah adzan untuk sembahyang Maghrib, berlomba-lomba
lah shahabat menuju tiang-tiang, di mana mereka bersem
bahyang dua rakaat. Dan berkata setengah mereka itu :
Adalah kami bersembahyang dua rakaat sebelum Maghrib
sehingga masuk orang yang masuk, lalu mengira kami te-
lah sembahyang, maka ditanyanya: Apakah kamu sudah
sembahyang Maghrib ? Dan yang demikian itu masuk
dalam umumnya sabda Nabi saw. Di antara tiap-tiap
adzan dan igamah itu ada sembahyang bagi orang yang
mau melakukannya. Dan pernah Imam Ahmad melaku
kan dua rakaat itu, maka beliau dicela orang, maka di
tinggalkannya. Maka beliau ditanya orang tentang itu.
Sahutnya : Aku lihat orang-orang tidak lakukan dua
rakaat itu maka akupun meninggalkannya. Dan katanya:
Jika seorang laki-laki lakukan itu di rumahnya atau se
kira-kira tak dilihat orang, maka itu bagus.

Para pendengar yang budiman, dapatlah kami berikan pandang
an sedikit dalam hal pelaksanaan sembahyang dua rakaat sebelum
Maghrib ini. Baiklah ia dilakukan segera mungkin, mengingat picik
nya waktu Maghrib dan diiqtisharkan atas wajib-wajibnya saja.
Seyogianya kesunnatan sembahyang dua rakaat ini, bagi mereka
yang sudah siap dengan thaharah dan menutup aurat sebelum
masuk waktu Maghrib, agar supaya sembahyang itu dilakukan di
awal waktu benar. Dan bagi orang yang masuk ke Masjid, dan
melihat orang sudah dapat satu rakaat sembahyang qgabliyyat ini,
tidaklah usah ia lakukan sembahyang itu seketika itu juga, nanti
saja ditakhirkan sesudah sembahyang Maghrib.

Karena jika menyusul satu rakaat, tidak mustahil ada orang
lain yang baru masuk sesudah ia lakukan satu rakaat, sehingga
susul. menyusul tak ada habis-habisnya yang dapat meluputkan
sembahyang Maghrib pada waktunya. Marilah kita dasarkan
amaliyyah ini dengan segala keikhlashan dan ghairah ibadah, dan
bukan dengan emosi untuk tetak menetak hujjah yang akhirnya
membawa malapetaka yang kalau diperhitungkan akan lebih rugi
dari fadlilah sunnat yang dikejar ini.
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Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya, yaitu yth. sdr. Wahyu Atthayyiby, jawaban kami atas
sebagian pertanyaan anda semoga anda dapat memahaminya.
Wallahu Waliyyuttaufiq wal hidayah.

CHAIRIL HAMID Il Petejo Sabangan 1/35
JAKARTA.

PERTANYAAN 66 :

Sesudah sembahyang sunnat tarawih dan witir di masjid apa
kah boleh kita mengerjakan sembahyang sunnat lainnya, misalnya
sembahyang sunnat tasbih dan lain-lainnya di rumah. Hal ini saya
tanyakan karena ada keterangan-keterangan yang saya dengar,
yang mengatakan bahwa Rasulullah saw. mengerjakan sembahiyang
witir sebagai penutup dari sembahyang-sembahyang sunnat beliau
di malam hari dengan sendirinya berarti bahwa tidak ada lagi
sembahyang sunnat sesudah sembahyang witir. Dengan ini saya
mohon penjelasan bapak apakah keterangan tersebut benar atau
tidak ?.

JAWABAN 66 :

Sembahyang witir hukumnya sunnat. Dan lebih utama di
lakukan di akhir malam. Dan sunnat juga dijadikan witir itu
penutup dari segala sembahyang malam. Akan tetapi jika sekira
nya witir telah dikerjakan sebélum tidur, maka jika dapat bangun
malam, tentu masih sunnat melakukan sembahyang tahajud,
hanya jangan mengulangi witir lagi karena witir hanya sekali dalam
semalam. Dan warid larangan tentang melakukan witir dua kali,
sebagaimana warid juga hadits bahwa Rasulullah pernah melaku
kan dua rakaat sembahyang malam, sesudah beliau melakukan
witir.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya,
yaitu yth. sdr. Chairil Hamid. Tersebut dalam Hasyiatul Bajuri,
“juz I, halaman 133 sebagai berikut :
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Artinya : Dan dlsunnatkan menjadikan witir sebagaz akhir sembah

yang malam, karena hadits shahihain : Jadikanlah akhir
sembahyang kamu dari pada malam itu akan witir.
Maka jika ada baginya kebiasaan bertahajud, ditundanya
lah witir sehingga ia bertahajud. Maka jika ia telah me
lakukan witir, kemudian ia bertahajud, tidaklah sunnat
baginya mengulangi witir, bahkan tidak shah, karena
hadits : Tidak ada dua witir, dalam satu malam. Dan
melakukannya di akhir malam adalah lebih utama.
Dan yang demikian itu bagi orang yang dapat memper
cayai dirinya untuk bangun di akhir malam. Dan ada
pun orang yang tidak yakin dengan bangunnya di akhir
malam, hendaklah ia berwitir pada awalnya. Dan barang
siapa yang berharap dapat bangun malam di akhirnya,
maka hendaklah ia berwitir di akhir malam. Karena
sesungguhnya sembahyang malam itu dipersaksikan.
Maka jika dilakukannya witir itu sesudah tidur, adalah
sembahyang itu menjadi witir dan tahajud.

Demikianlah Hasyiah Albajuri. Menurut penelitian kami,
bahwa hadits yang menyatakan tidak ada.dua witir dalam satu
malam, adalah diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Annasa’i
dan Attirmidzi, dari Thalq bin Ali. Sedang hadits yang menganjur
kan agar witir dijadikan sembahyang penutup, adalah diriwayat
kan Aljama’ah kecuali Ibnu Majah, dari hadits Ibnu Umar.

Dan telah meriwayatkan oleh Sa’id ibnul Musayyab
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Artinya : Bahwa Abu Bakar dan Umar, pernah membicarakan
witir di sisi Rasulullah saw. maka berkatalah Abu Bakar :
Adapun saya maka saya lakukan sembahyang lalu saya
tidur sesudah witir, maka apabila saya bangun malam
saya sembahyanglah genap, genap sampai Shubuh. Dan
berkatalah Umar : Tetapi saya tidur setelah sembahyang
genap, kemudian saya witir di akhir waktu dinihari,
maka bersabda Rasulullah saw. kepada Abi Bakar : Ber
hati-hati orang ini. Dan bersabda kepada Umar : Kuat
orang ini. '

( HR. Abu Sulaiman Alkhotthabi dengan isnadnya ).

Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Albazzar dan Atthaba-
rani dari Abi Hurairah. Ada juga riwayat Ibnu Majah dari Ibnu
Umar dan dari Jabir. Ada pula riwayat Abu Daud dan Alhakim
dari hadits Qatadah. Ada pula riwayat Atthabarani dalam Alkabir,
dan Muhammad ibnussashr dari Ugbah bin Amir.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Chairil Hamid, yang terhormat, selaku penanya masalah ini, jawab
an kami atas pertanyaan anda, semoga anda dapat mengamalkan
nya. Wallahu waliyyuttaufiq wal hidayah.

MURJADI ABDUL RASIJID. Kp. Sunter Rt. 0011/Rw. 02
Tanjung Priok, Jakarta — Utara.

PERTANYAAN 67 :

Bila kita bepergian jauh, misalnya antara Jakarta — Bandung,
maka kita sudah meniatkan akan shalat jama’ ta’khir, misalnya
waktu zohor kepada Ashai. Tetapi tiba-tiba kendaraan yang kita
tumpangi macet di jalan yang mana pada waktu macet itu sudah
masuk waktu zohor, dan pula macetnya tepat di muka Masjid.
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Apakah wajib bagi kita mengerjakan shalat zohor sedangkan kita
sudah niatkan jama’ ta’khir ?

JAWABAN 67 :

Yang anda tanyakan adalah masalah menjama’kan sembah
yang karena safar atau sebab bepergian. Menjama’kan sembahyang
bagi musafir adalah suatu rukhshoh atau kelonggaran dari Syara’,
baik jama taqdiem ataupun jama’ ta’khir. Maka yang perlu di
ketahui di sini bahwa pelaksanaan segala yang dii’tibarkan dalam
acara jama’ 1ini adalah setelah seseorang praktis berada
di dalam safar, yaitu sudah melalui perbatasan kota tempat tinggal
nya. Maka orang Jakarta yang menjuju ke Bandung, barulah bisa
meniatkan jama’ ta’khirnya dalam waktu sembahyang yang per
tama, sesudah melewati Pal Si Gunung di Pasar Rebo, karena
itulah batas kota Jakarta, kalau ia berjalan melalui Puncak, untuk
ke Bandung, - Dan setelah lewat Pulo Gadung, kalau ia tempuh
jalan Purwakarta untuk ke Bandung.

Maka apabila itu telah diniatkannya, yakni diniatkannya
menta’khirkan Dzuhur kepada Ashar setelah melampaui tempat
_tersebut setelah datang waktu Dzuhur atau di dalam waktu Dzu-
hur, kemudian umpamanya setelah sampai di Bogor, mobilnya
mogok atau macet berhenti di muka Masjid baru kira-kira jam 2.00
siang, Maka sebagaimana kami katakan tadi, bahwa sembahyang
jama’ itu adalah rukhshoh atau kelonggaran atau idzin bagi mu-
safir, maka untuk melangsungkan kehendak apa yang sudah di
niatkan itu atau membatalkannya adalah hak si musafir, itu.
Artinya musafir boleh melangsungkan niatnya untuk menta’khir
kan sembahyang Dzuhur ke Ashar, walaupun umpamanya dia di
waktu itu berada sudah di dalam Masjid. Dan boleh juga dia
membatalkan niat ta’khirnya, untuk kemudian segera sembahyang
Dzuhur pada waktunya, karena tersedia tempat yang baik untuk
sembahyang dan waktupun leluasa. Kedua-duanya ini disukai
Allah, karena Allah swt. suka kalau kita pergunakan kelonggaran
yang dikaruniakannya dan ia suka kalau kita lakukan sebagaimana
_ asal diperintahkan sebagaimana sabda Rasulullah saw.
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Artinya : Sesungguhnya Allah swt. suka bahwa dipergunakan
orang akan rukhshahnya sebagaimana ia suka kalau dilaku

kan orang akan perintah asalnya.
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Demikianlah sdr. pendengar sekalian, bersama-sama saudara
penanya, yaitu yth. sdr. Murjadi Abd. Rasjid, jawaban kami akan
pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Waallahul
Muwaffiq.

ABD. RAHIM, Kebon Kacang Gang 26,
JAKARTA.

PERTANYAAN 68 :

Orang sembahyang satu hari lima waktu. Ada orang yang
jarang bangun Shubuh, dengan sendirinya yang dikerjakan cuma
empat waktu. Dapat pahala atau tidak sembahyangnya ?

JAWABAN 68 :

Sembahyang lima waktu adalah penghubung antara hamba
dengan Tuhannya. Cara menghubunginya adalah dengan dua
rakaat shalat Shubuh pada waktunya, empat rakaat Dzuhur pada
waktunya, empat rakaat ’Ashar pada waktunya dan tiga rakaat
Maghrib pada waktunya, dan empat rakaat Isya” pada waktunya.
Kalau lima waktu sembahyang ini telah dikerjakan menurut sebagai
mana yang diperintahkan barulah si hamba dapat terhubung ke
pada Tuhannya. Jadi kalau si hamba hanya mengerjakan empat
waktu sembahyangnya saja, tanpa Shubuh, berarti belum sempurna
alat penghubungnya. Halnya adalah seperti seorang yang meng
gugurkan satu angka dari angka yang ter rangkai dari satu nomor
telepon yang khusus untuk menghubungi seseorang. Umpamanya
seseorang yang mempunyai telepon bernomor : 46879, tapi da-
lam menghubungi kita gugurkan angka empatnya, umpamanya
kita sebut saja: 6879, sudah barang tentu telepon tidak nyambung-
nyambung kepada yang dituju, lantaran tidak ada angka empatnya.
Demikian pula hubungan kepada Allah. Dengan 24434. Maka dua
rakaat dari Shubuhnya digugurkan, tentu saja belum stabil hubung
an itu.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. Abd. Rahim
yang terhormat. Memang benar para pendengar, bahwa kepulasan
atau terlupa adalah dua udzur yang dibenarkan syara’ bagi me
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ninggalkan sembahyang. Tetapi yang diudzurkan bagi meninggal
kan Shubuh karena ketiduran itu adalah sekali-kali saja, sebulan
sekali saja umpamanya, itu memang wajar karena terlalu letih pada
malamnya umpamanya. Akan tetapi kalau setiap hari begitu ini
namanya penyakit yang mesti diobati. Bandingnya : seperti kita
sekali-kali ada juga pernah tertawa sendirian, karena teringat suatu
peristiwa yang lucuducu. Ini kami kira wajar, dan bukan apa-apa.
Akan tetapi kalau kita sudah mulai setlap hari tertawa sendirian
begitu, mi artinya kita sudah dapat Setnp, perlu lekasdekas minta
bantuannya Ibu Dr. Zakiyah Drajat. Sebab sudah ada kelainan
pada jiwa kita. Ini hanya sekedar perbandingan.

Para pendengar sekalian sembahyang empat waktu yang di
lakukan itu adalah berarti melaksanakan fardlu dan hal ini tentu
‘ada pahalanya. Akan tetapi meninggalkan shalat Shubuh, kalau
memang benar-benar lelap ketiduran sehingga tak tahu apa-apa
melainkan setelah matahari mencorong, ia tidak berdosa, tetapi
wajib sembahyang ini diqadla’kan dan sunnat menyegerakan
qadla’nya. Sebaliknya begitu bangun, segeralah sempurna thaharah
dan lakukanlah sembahyang. Akan tetapi kalau tahu waktu Shu-
buh, akan tetapi karena merasa lezat dengan terbaringnya tubuh
di hari dingin maka selimut makin ditarik, lalu mendengkur lagi,
melagukan irama : entarentaran dulu, sampai waktu Shubuh
keluar, maka ia telah masuk dalam firman Allah swt.

- AP 1 ’/91/, /:/’,’/
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Artinya : Maka Neraka Wail, bagi orang-orang yang bersembah-
yang, yang menunda-nunda sembahyang sampai ke luar
dari waktunya yang telah ditentukan.

Bagi orang yang begini, wajib ia menyegerakan taubat dan
gadla’ sembahyangnya, karena dia tergolong orang-orang Sahun
yang terancam dengan Neraka Wail.

Demikianlah para pendengar yang budiman, jawaban kami
atas pertanyaan sdr. Abd. Rahim yang terhormat, semoga anda
dapat memahaminya. Wallahul Muwaffiq.
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S. KURNIADY, Jalan Jeruk I, JAKARTA

PERTANYAAN 69 :

Bagaimana hukumnya jika kita tidak sembahyang Jum’at
(hari Jum’at) tetapi sembahyang Dzuhur yaitu soalnya sibuk oleh
~pekerjaan, tidak keburu, terlambat sama sekali. Bagaimanakah
sembahyangnya , shah atau tidak ?.

JAWABAN 69 :

Mengadakan kegiatan -kegiatan di hari Jum’at baik berjual-beli
bekerja ataupun usaha lamnya yang mubah hukumnya terbagi
atas tiga bagian.

1.  Mubah, yaitu sebelum gelincir matahari

2. Makruh, yaitu sesudah gelincir matahari, sebelum datang
khathib.

3. Haram, yaitu sesudah gelincir matahari dan datang khatib
serta dilakukan adzan. (adzan yang dimaksud adalah adzan
yang kedua).

Sebagaimana tersebut dalam kitabul Muhadzdzab, juz I
halaman 110, sebagai berikut :
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Artinya : Adapun berjual-beli, maka hukumnya dititik dulu.
Maka jika terjadi sebelum gelincir matahari, tidaklah
dimakruhkan. Dan jika terjadi sesudah gelincir matahari
dan sebelum tampilnya Imam adalah dimakruhkan.
Maka jika telah tampil Imam dan telah adzan oleh
Muadzin, hukumnya adalah haram. Karena firman
Allah swt. : Apabila telah diserukan untuk sembahyang
di hari Jum'at maka segeralah kamu mengingat Allah
dan tinggalkanlah berjual-beli,

Para pendeﬁgar yang budiman khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. S. Kurniady. Setengah dari pada kegiatan yang diharam
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kan atas mereka yang wajib sembahyang Jum’at, adalah bepergian
sesudah fajar dari hari Jum’at itu Kecuali jika dapat dilakukannya

sembahyang Jum’at dalam perjalanannya, atau pada tempat yang
ditujunya.

Sebagaimana tersebut dalam Hasyiatul Bajuri, juz I, halam
an 213, sebagai be{rikut T
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Artinya : Dan haram atas orang yang kemestian berjum’at bepergi
an sesudah fajar harinya, terkecuali apabila memungkin
kan dia melakukannya pada tempat yang ditujunya
atau pada jalannya atau menjadi kesusahan ia dengan
sebab tertinggal kawan-kawan seperjalanan. Dan hanya
sanya haram sebelum gelincir, padahal waktunya belum
lagi masuk karena bahwasanya ia sudah terbangsa
kepada harinya dan oleh karena itulah wajib segera
untuk kejum ‘at oleh orang yang jauh tempat tinggalnya
sebelum gelincir matahari. Dan sesungguhnya datang
hadits bahwa orang yang bepergian di hari Jum'at men-
jumpai atasnya oleh dua Malakaikatnya di mana berkata

keduanya : Semoga Allah tidak menyelamatkan dia dari
perjalanannya. oo

Tersebut dalam kitab Irsyadul Ibad, halaman- 25, sebagai
berikut : P _ o,
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Artinya : Telah menghikayatkan oleh Addinawari dari Al Auza'i
berkata ia : Pernah terjadi pada kami seorang pemburu
adalah ia biasa keluar pada hari Jum’at. Tidaklah men-
cegah dia oleh tempat Jum'at itu dari pada keluarnya
maka ia ditelan bumi bersama keledainya di dalam tanah
maka keluarlah orang ramai sedang keledainya telah
lenyap di dalam tanah, maka tidak tinggal lagi melain
kan telinganya dan buntutnya. - Dan telah menghikayat
kan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Mujahid, bahwa satu
kaum pernah keluar untuk bepergian pada waktu hadlir
Jum’'at maka menyalalah atas mereka itu perkemahan
mereka terbakar api tanpa api yang dilihatnya.

Para pendengar yang budiman. Yang wajib pada hari Jum’at
bagi laki-laki yang cukup atasnya syarat wajib Jum’at adalah sem-
bahyang Jum’at. Dan berdosalah ia meluputkannya tanpa sesuatu
udzur syar’i. Dan jika luputlah atasnya Jum’at tanpa udzur wajib
lah atasnya sembahyang dzuhur. Dan tidak shah dilakukan sem
bahyang dzuhurnya ini sebelum selesainya orang melakukan
sembahyang Jum’at .

Tersebut dalam Kitabul Ummi juz I halaman 190 sebagai
berikut :
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Artinya : Maka adapun orang yang wajib atasnya Jum’at dari pada
orang yang tak ada udzur baginya pada meninggalkan
dari padanya maka tidaklah boleh baginya bersem-
bahyang Jum'at kecuali bersama-sama Imam. Maka jika
dilakukannya sesudah gelincir matahari dan sebelum
berpalingnya Imam, tidaklah memadai dari pada dan
wajiblah atasnya mengulanginya apabila Imam telah
berpaling akan sembahyang Dzuhur empat rakaat,
dipandang dari sudut bahwa ia belum menyembahyang
kannya, padahal wajib atasnya mendatangi Jum at.
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Demikianlah para pendengar yang budiman khususnya
sdr. S. Kurniady, selaku penanya masalah ini, jawaban kami atas
masalah anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahul Mu-
waffiq.

H. NAWAWI, J1. Kamal RT. 008 /01, Kelurahan Kamal,
Jakarta — Barat.

PERTANYAAN 70 :

Bagaimanakah hukumnya kaum . Ibu/wanita mengerjakan
shalat Tarawih, berjama’ah tersendiri, sedangkan menurut pendapat
saya, wanita itu tidak dibenarkan menjadi imam dan shalat jahar,
sebab ia termasuk Aurat.

JAWABAN 70 :

Shalat Tarawih hukumnya sunnat, baik bagi laki-laki ataupun
bagi wanita. Dan disunnatkan pula shalat Tarawih itu berjama’ah.
Sebagaimana tersebut dalam Al Igna’ fi halli alfadzi Abi Syuja’
pada Hamisi Bujamml alal Khathib juz I, halaman 341, sebagai
berikut :
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Artinya : ‘Dan disunnatkan berjamad’ah padanya, karena Sayyzdma
Umar ra. ada mengumpulkan orang-orang untuk giyam
Ramadlan (Shalat Tarawih), kaum laki-laki pada Ubai
bin Ka’ab, dan kaum perempuan pada Sulaiman bin Abi
Hatsmah.

Para pendengar yang budiman khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Haji Nawawi. Mengenaii pendapat anda bahwa wanita
itu tidak boleh menjadi Imam, sembahyang dapatlah kami benar
kan, jika yang dimaksud, bahwa wanita itu imamnya kaum pria,
atau banci. Akan tetapi apabila wanita menjadi imam untuk wanita
adalah shah. Dan berlaku hal tersebut pada masa Rasulullah saw.
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dan para shahabat, dan para aimmah, dan berlaku hal tersebut
sampai masa ini di kalangan kaum Muslimin.

Telah berkata Imam kita Muhammad bin Idris Assyafi’i ra.
menurut apa yang diriwayatkan Arrabi Ibnu Sulaiman dalam’Al-
Umm, juz I, halaman 164, sebagai berikut :
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Artinya : Apabila bersembahyang wanita mengimami laki-laki,
perempuan, dan kanak-kanak yang laki-laki maka sem-
bahyang perempuan-perempuan itu memadai, dan sem
bahyang laki-laki dan kanak-kanak yang laki-laki itu
tidak memadai. Karena bahwa Allah azza wajalla men
jadikan laki-laki itu pemimpin-pemimpin atas perempuan
perempuan, dan melarang mereka itu dari pada menjadi
ketua-ketua, dan lain dari pada itu. Dan tidaklah harus
bahwa perempuan itu menjadi imam bagi laki-laki di
dalam sembahyang apapun selama-lamanya. Dan seperti
ini juga, jikalau adalah yang bersembahyang serta perem
puan itu banci yang musykil, tidaklah memadai sembah
yang banci itu serta perempuan.

'&\ \\“

Hanya yang perlu kami tambahkan di sini para pendengar
mengenai tempat berdirinya imam wanita itu. Sebagaimana telah
kita sama memaklumi bahwa perihal imamah atau keimanan itu
adalah diletakkan atas bahu laki-laki. Maka prinsip ini, tentunya
membawakan kepada tidak dlsukamya penonjolan keimaman
wanita itu. Maka kalau memang juga terjadi wanita menjadi imam
untuk wanita, maka letak berdiri imam wanita tersebut bukanlah
di hadapan sekali, seperti berdiri imam laki-laki, tetapi di shaf
muka di tengah barisan makmum-makmum wanita tersebut.

Assyafi’i ra. ada meriwayatkan :
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Artinya : Diriwayatkan dari Ammar Adduhni dari seorang perem
puan dari kaumnya, yang dikenal dengan nama Hajirah,
bahwa Ummu Salamah pernah mengimami mereka (wa-
nita-wanita) maka ia berdiri di tengah-tengah shaf.

Dan diperoleh pula riWayat Assyafi’i :
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Artinya : Diriwayatkan dari Aisyah bahwa beliau bersembahyang
mengimami wanita-wanita kaumnya, maka beliau ber-
diri di tengah-tengah mereka.

Dan diperoleh pula riwayat Assyafi’i, berkata ia :
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Artinya : Telah memberitakan kami oleh Ibrahim bin Shafwan,
berkata ia : Sesungguhnya dari pada sunnat, bahwa ber
sembahyang seorang perempuan mengimami wanita-
wanita, ia berdiri di tengah-tengah mereka.

Dan di dalam Fighussunnah bagi Assayyld Sabiq, juz II,
“halaman 114, sebagai berikut :
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Artinya : Maka sesungguhnya adalah Aisyah ra. ada mengimami

wanita-wanita, dan berdiri bersama mereka di dalam

shaf. Dan adalah Ummu salamah pun memperbuat ma-

cam itu, dan Rasulullah saw. menjadikan seorang muad-
dzin laki-laki, untuk Ummu Waraqah, dan memerintah
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kannya untuk mengimami ahli rumahnya di dalam
sembahyang-sembahyang fardlu.

Para pendengar yang budiman khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. H. Nawawi. Tempat disunnatkan jahar bagi wanita sekira
kira tak ada laki-laki yang helat yang mendengar bacaannya itu.
Tetapi jika ada lakilaki yang helat, maka sunnatlah wanita itu men
siarkan bacaannya.

Keterangannya sebagaimana tersebut dalam Hasyiatul Bajuri
juz 1, halaman 167, sebagai berikut :
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Artinya : Dan tempat kesunnatannya jahar bagi perempuan dan
banci, sekira-kira tak ada laki-laki helat yang mendengar
nya. Dan jika tidak maka disunnatkannya untuk kedua
nya membaca dengan sir. Lagi pula suara wanita itu
bukanlah aurat.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr. H.
Nawawi yth. jawaban kami atas pertanyaan anda, semoga anda
dapat memahaminya. Wallahu waliyyuttaufiq wal hidayah.

SURIPNO, JAMA’AH, Langgar Alfalah, J1. Deligung 27,
No. 10 Tanjung Priuk, Jakarta — Utara.

PERTANYAAN 71
Bagaimana bila seorang Khatib membaca khuthbahnya,
meninggalkan salah satu rukunnya. Atau jelasnya sembarangan

saja membacanya. Tidak dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan
orang tertentu. Bagaimana hukum sembahyang Jum’ahnya ?

JAWABAN 71 :

Meninggalkan salah satu rukun khuthbahnya, seperti mening
galkan : Hamdullah, atau dibacanya hamdullah tetapi sembarang
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an saja, maka dibacanya seperti tiada, seperti Alhamdulillah diucap
kannya : Hamlaaah ... Asal jadi, aja. Ini sama dengan tidak mem
baca Hamdullah. Atau meninggalkan washiat bittaqwa, atau me
ninggalkan Shalawat atas Nabi, atau meninggalkan membaca ayat
Qur'an pada salah satu dua khutbah, atau meninggalkan doa 1il
mukminin pada khutbah kedua.

Maka jika tidak dibacanya rukun-rukun khuthbah yang lima
ini, atau salah satu dari padanya, atau dibacanya tidak menurut
persyaratannya yang wajib, maka kesemuanya itu membawa cede-
ra pada khuthbah, yang membawa cedera pada sembahyangnya.
Karena syarat shah sembahyang Jum’at, adalah terdahulu dua
khuthbah dengan segala fardlunya. : '

Dan setengah dari pada syarat-syaratnya rukun khutbah ini
adalah dengan bahasa Arab. Maka seyogianyalah bagi orang yang
akan melakukan suatu amal, terlebih dahulu belajar betul-betul
tentang sesuatu yang akan diamalkannya itu, supaya dapatlah ia
melakukannya betul-betul menurut sebagaimana yang disyari’at
kan dan tidak membawa keributan di kalangan masyarakat. Dan
yang perlu juga diketahui, bahwa yang sunnah, yang dilakukan Ra-
sulullah saw. atau Had-yurrasul dalam Jum’at ini, adalah memen
dekkan khuthbah dan memanjangkan sembahyang. Sebagaimana
diriwayatkan dari Ammar bin Yasir ra. berkata ia: Aku pernah
dengar Rasululllah saw. bersabda :
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Artinya : Sesungguhnya panjangnya sembahyang seorang laki-
laki, dan pendek khuthbahnya itu, adalah pertanda dari
pada fighnya.- Maka panjangkanlah olehmu akan sem

bahyang dan pendekkanlah khuthbah.
( HR. Ahmad dan Muslim ).’

, Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa ra. berkata
ia :
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Artinya : Adalah Rasulullah saw. memanjangkan sembahyang dan
memendekkan khuthbah, (HR. Annasa’i).

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
sdr. Suripno. Jadi bukanlah khuthbah yang sunnat itu seperti
khuthbah, yang banyak dilakukan orang sekarang, membaca khuth
bah sepanjang-panjangnya, kata orang Jakarta, seperti labu enggak
dikebonin, tapi sembahyangnya pendek. saja, seperti peperek
menyambung layur. Sembahyangnya bersurahkan Wal’ashri dan
Qul Huwallah, padahal yang ma’tsur mengenai surat sembahyang
Jum’at, sekurangnya : Sabbihisma dan Hal Ataka, kalau tidak
suratul Jum’at dan Almunafiqun. Mudah-mudahan dapatlah kita
menterapkan sunnah mutba’ah ini. Allah menjanjikan pahala yang
besar bagi siapa yang menghidupkan sunnat di mana orang telah
banyak melupakannya.

Demikianlah para pendengar dan yth. sdr. Suripno selaku
penanya masalah ini, jawaban kami atas pertanyaan anda, semoga
anda menyebar luaskanya. Wa billahittaufiq wal hidayah.

PEPEN EFFENDY, Kelenteng Pekapuran dalam, Rt. 005/01
Kel. Keagungan Jakarta.

PERTANYAAN 72 :
Apakah arti yang sebenar-benarnya Puasa itu ?.
JAWABAN 72 :

Yang diterjemahkan dengan kata-kata puasa dari bahasa
syara’ adalah Asshaum atau Asshiyam. Saum asalnya menurut
bahasa Arab, adalah : Al Imsaku, artinya menahan diri. Baijk
menahan diri dari berkata-kata ataupun menahan diri dari ber-
tindak dan segala macam menahan diri.

Seperti firman Allah menghikayatkan Sitti Maryam as.
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Artinya : Sesungguhnya aku nadzar bagi Tuhan yang Rahman
akan menahan diri dari berkata-kata.

Dan seperti kata Syair :
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Artinya : Kuda-kuda yang menahan diri dari berpacu dan kuda-
~ kuda yang tidak menahan diri, di bawah debu dan kuda-
kuda yang lain mengunyah-ngunyah tali kekangnya.

Demikianlah para pendengar bersama sdr. penanya yaitu
yth. sdr. Pepen Effendy, mengenai makna. shaum atau shiam pada
lughat. Adapun makna Shaum atau Shiyam pada Syara’ yaitulah
yang diterjemahkan ke dalam bahasa kita dengan Puasa adalah :
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Artinya : Menahan diri dari yang membathalkan puasa, dengan
niat yang tertentu, yang dilakukan sepanjang hari yang
menerima bagi puasa, dari seorang Muslim, yang berakal ~
lagi suci dari haidl dan nifas.

Tersebut dalam kitab Ihyau Ulumiddin, juz I, halaman 241
sebagai berikut :
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Artinya : Ketahuilah olehmu, bahwa puasa itu ada tiga darojah
1. Puasaumum, 2. Puasa khusus, dan 3. Puasa khu-
susul khusus : Adapun puasa umum, yaitu menahan
perut dan farji dari pada menunaikan syahwat, sebagai
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mana telah terdahulu perinciannya. Dan adapun puasa
khusus, yaitu menahan pendengaran, penglihatan, lidah
tangan, dan kaki dan seluruh anggauta badan dari pada
segala dosa. Dan adapun puasa khususul khusus maka
Yaitu puasa hati dari kemauan-kemauan yang rendah
dan pemikiran-pemikiran duniawi, dan menahannya dari
sesuatu selain Allah azza wajalla secara menyeluruh.

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya, yaitu yth. sdr. Pepen Effendy, jawaban kami akan per-
tanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu yahdi
ila sawaissabil. ‘

EKO PRAJITNO, Pelajar SMP. Negeri 39 Filial Complex BDN,
Pesing, Jelambar — Jakarta.

PERTANYAAN 73 :

Batalkah bila kita berpuasa, tetapi pagi-pagi bangun tidur
tidak menggosok gigi dan buang air kecil di dalam air, batal atau
tidak. Minta penjelasan.

JAWABAN 73 :

Dalam berpuasa menggosok gigi pagi hari, sebelum waktu
dzuhur, tidaklah makruh. Dan tidak membatalkan puasa, kecuali
apabila yakin dengan sebab menggosoknya dengan sebab meng-
gosok dengan tapal gigi, dapat terpental bagian-bagian air yang
bercampur odol itu ke rongga leher, maka tentu membatalkan.
Adapun buang air kecil atau buang air besar di dalam air, adalah
membawa kepada masuknya air ke dalam rongga qubul atau dubur.
Begitu terputusnya najis yang ke luar, masuklah sebagian air itu
ke dalam rongganya, dengan isapan menguncupnya qubul atau
dubur. Lebih nyata lagi apabila buang air besar di pasir, begitu
putus jenis yang ke luar, maka dubur dapat menarik pasir ke dalam
rongganya. Apapula air. Yakinnya sampai air ke rongga adalah
membatalkan puasa.
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Demikianlah jawaban kami atas pertanyaan sdr. Eko Prajitno,
semoga dapatlah anda bersama para pendengar lainnya memahami
masalah ini. Wallahu Muwaffiq.

SUGIANTO Gang Kelapa Dua, Cengkareng Pasar
Jakarta — Barat

PERTANYAAN 74:

Bagaimanakah hukumnya, kita dalam keadaan puasa lalu
kita sembahyang Dzuhur atau Ashar, waktu kita sembahyang itu,
ingin meludah sedangkan kita dalam keadaan sembahyang, bathal
atau tidak puasa kita itu kalau ludah itu ditelan ?.

JAWABAN- 74 :

Menelan ludah dengan sengaja, tidak membathalkan sembah -
yang dan tidak membathalkan puasa, dengan tiga syarat : 1. Ludah
itu suci daripada najis, 2, Ludah itu mumi, jakni tidak bercampur
dengan benda lain. 3. Belum keluar dari tempat terbitnya atau
kelenjarnya, walaupun pada kemerahannya kedua bibir.

. Para pendengar yang budiman, khsusnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. Sugianto. Keterangan untuk ini, dapatlah anda periksai
kitab Al Igna fi halli Alfadzi Abi Syuja’, pada hamisy Bujairimi
alal Khathib juz II halaman 310 sebagai berikut :
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Artinya : Dan tidak menjadi madlarrat ( tidak membathalkan
puasa) oleh sampainya ludah yang terbit dari makdin
atau kelenjarnya, ke dalam rongganya.

Selanjutnya menurut Hasyiah pada halaman dan nomor yang
sama :
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Artinya : Sekira-kira ludah itu suci lagi murni. Lain halnya sampai
nya itu dalam keadaan bernajis, atau bercampur dengan
lainnya, atau sesudah keluarnya, bukan melekat pada
lidahnya, dan sekalipun di atas kemerahan kedua bibir
Maka persyaratannya itu tiga.

Para pendengar sekalian. Maka ludah yang bercampur dengan
sesuatu yang lain, seperti bekas-bekas makanan yang terselip disela
sela gigi, menelannya itu dapat membathalkan puasa, maka dengan
nya menjadi bathal juga sembahyang. Menurut Qaidah :
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Artinya : Sesungguhnya sesuatu yang membathalkan puasa, ada-

lah membathalkan sembahyang.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama yth. sdr
Sugianto selaku penanya masalah ini, jawaban kami atas pertanya-
an anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahul Muwaffiq.

MUHAMMAD NAHDI, Pedurenan Masjid Rt. 0012/04,
"Kel. Karet Kuningan —Jakarta.

PERTANYAAN 75 :

Seorang mulai berdagang pada tanggal 9 Zulhijjah. Kemu-
dian dalam bulan Sya’ban .(jadi baru sembilan bulan) datang
kepadanya Panitia Zakat hendak meminta Zakat. (Zakat dagang
atau zakat harta). Kemudian orang tersebut memberikan Rp.1000,
(seribu rupiah). Setelah sampai haulnya (tahunnya) yaitu tanggal
9 Zulhjjjah, orang itu (pedagang) itu mengadakan perhifungan
dari barang-barang dagangannya. Ternyata 2%% dari jumlah
barang-barang dagangannya hanya Rp. 4.500,- '
Pertanyaan :

1. Apakah zakat itu wajib dikeluarkan sebesar Rp. 4.500,~ atau
Rp. 4.500,— dikurangi dengan Rp. 1.000,— yang sudah di
keluarkan dalam bulan Sya’ban ?

2. Syah atau tidak mengeluarkan zakat dengan dicicil (diangsur)
sebelum sampai haulnya ?
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JAWABAN 75 :

Pokoknya pertanyaan anda sebenarnya, masalah bolehkah
menyegerakan atau mendahulukan pengeluaran zakat sebelum
sampai haulnya. Mendahulukan zakat sebelum haulnya, hukum
nya boleh, asalkan sudah masuk tahunnya. Artinya tidak boleh
jika mendahulukannya untuk dua tahun. Jadi jawaban kami atas
pertanyaan anda, maka shahlah zakat yang telah dikeluarkan oleh
pedagang itu sejumlah seribu rupiah, yang disegerakan sebelum
haulnya. Tetapi karena ternyata qadar yang wajib dikeluarkan
pada akhir tahun adalah Rp. 4.500,—, maka di akhir tahun wajib
lah ia mengeluarkan kekurangannya saja. Yaitu disusulkan
Rp. 3.500,— lagi. Jadi mencicil zakat, dalam arti menyegerakan
nya sebelum waktunya berangsur-angsur adalah shah, dan meng
gugurkan fardlu.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Muhammad Nahdi. Keterangan untuk ini, cobalah anda
turut memeriksai Syarhul Allamah Ibnu Hajar Alhaitami atas
Mukhtashar Bafadlal, pada Hamisinya Alhawasyil Madaniyyah,
juz II, halaman 102, sebagai berikut :
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Artinya : Boleh bagi pemilik, bukan wali harta sebagaimana telah
terdahulu, menyegerakannya artinya zakat di dalam
haul itu sebelum akhir haulnya, dan sesudah tersimpul
nya, dengan bahwa telah sempurna nishab pada zakat
binatang dan emas perak, lain halnya. barang-barang
dagangan.

Alhawasyil Madaniyyah dalam -juz dan nomor yang sama,
mengatakan '
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Artinya : Katanya “selain barang dagangan”, artinya maka tidak
lah disyaratkan pada zakat dagang itu akan cukup
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nisnab di saat menyegerakannya, karena nishab itu
hanya sanya di’itibarkan padanya di akhir haul.

Adapun hadits yang berkenaan dengan ini, dapatlah kami
bawakan di sini apa yang diriwayatkan dari Sayyidina Ali bin Abi
“Thalib karronallahu wajhahu :
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Artinya : Bahwa Al Abbas bin Abdul Mutthalib, minta kepada
Nabi saw. dalam hal menyegerakan shadagahnya sebe-
lum waktu wajibnya, maka beliaupun mengijinkan
baginya dalam hal tersebut.

( HR. Alkhomsah kecuali Annasa’i ).

Hadits Sayyidina Ali ini diriwayatkan pula oleh Alhakim,
Addaraquthni dan-Albajhaqi. Demikianlah para pendengar yang
budiman bersama yth. sdr. Muhammad Nahdi, selaku penanya
masalah ini, jawaban kami pertanyaan anda. Wallahu yahdi ila
sawaissabil,

E. MURODI, Kamp. Rawa Tengah Rt. 0018/05,
Galur — Jakarta.

PERTANYAAN 76 :

Dapatkah/bolehkah bagian zakat fithrah untuk ashnaf : fi
sabilillah diambil untuk biaya Masjid ? Mohon keterangan.

JAWABAN 76 :

Sudah barang maklum bahwa yang dimaksud dengan fi
Sabilillah dalam madzhab Syafi’i adalah Al Guzat, pejuang-pejuang
yang turut berperang di jalan Allah untuk menegakkan agama Nya,
juga yang tidak dapat gaji dari Dewanul Murtazaqah,
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Tetapi untuk anda, kami naqalkan di sini apa yang tersebut
dalam Tafsir Mirah Labid, atau lebih masyhur dengan sebutan
Tafsir Munir, juz I, halaman 344, sebagai berikut :
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Artinya : Dan telah menaqgalkan oleh Algaffal, dari sebagian
Fuqaha’ bahwa sesungguhnya mereka itu membolehkan
memberikan shadaqah zakat itu kepada semua jalan-
jalan kebaikan, dari pada mengkafankan orang-orang
mati, membina benteng-benteng, dan membangun
Masjid-masjid, karena bahwasannya firman Allah ta’ala

- fi sabilillah, di jalan Allah, itu umum pada keseluruhan
nya.

Demikianlah sdr. E. Murodi, bersama seluruh pendengar dan
penggemar ruang tanya jawab Agama Islam Radio Cenderawasih,
yang setia jawaban kami. Wallahu waliyyuttaufiq wal hidayah.

BUSTAMI UMAR R. Jalan Cidodol, Kebayoran Lama
JAKARTA.

PERTANYAAN 77 :

Orang Islam/Mukmin diwajibkan mengeluarkan Fitrah/Zakat
satu tahun sekali. Bolehkah mengeluarkan Fitrah dengan beras
yang harganya jauh lebih murah dari pada beras yang dimakan
sehari-hari. Dan bagaimanakah halnya dengan peternakan kuda
ayam/bebek, apakah kena zakat juga sebagaimana halnya dengan
kambing, sapi, onta ?.

Dan bagaimana dengan tanaman bunga-bunga seperti anggrek
dan lain-lainnya yang sebagian menjadi mata pencaharian ? Dan
apa hukumnya kalau hampir pada saatnya kita sudah harus
mengeluarkan zakat, tapi kita helah, uang yang ada kita simpan
dijadikan barang seperti pohon-pohonan yang saya maksud di atas
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sehingga tak mungkin barang-barang itu diuangkan lagi dengan
segera 7.

JAWABAN 177 :

Zakat fithrah tidak memadai dengan makanan yang lebih
rendah nilai gizinya dari pada yang dimakan oleh sipenzakat
sehari-hari. Jadi yang di’itibarkan tinggi rendah pada beras zakat
itu -bukanlah harganya; tetapi nilai mengenyangkannya dan nilai
gizinya, walaupun umpamanya, harganya bisa didapat lebih murah.
Adapun dengan yang lebih tinggi nilai gizinya tentu lebih utama.
Keterangannya dapatlah kita sama membuka kitab Hasyiatul
Bajuri juz I, halaman 280, sebagai berikut :
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Artinya : Dan memadai makanan pokok yang lebih tinggi untuk
zakat yang lebih rendah, karena bahwasanya itu menam
bahkan yang lebih baik. Dan tidak boleh sebaliknya,
karena mengurangkan haq. Dan yang menjadi ukuran
pada tinggi dan rendahnya adalah, dengan lebih me-
ngenyangkan (nilai gizi), karena itulah yang dimaksud.
Dan bukan lebih atau kurang harganya.

Adapun mengenai peternakan kuda, bebek dan ayam, kalau
hal tersebut dilakukan bukan dalam rangka perniagaan atau per
dagangan, maka tidaklah kesemuanya terkena zakat. Adapun apa
bila ia termasuk apa yang diperdagangkan, maka zakatnya lazim,
tetapi bukanlah zakat ainnya tetapi zakat tijarahnya, atau per-
dagangannya. Tetapi kalau ia berternak ayam dan sebagainya
selaku dari pada Na’am, sebagai hobbi saja, atau sebagai peternak
an bagi keperluan makan sendiri karena berkeluarga besar, atau
untuk disedekahkannya hasil-hasilnya itu, tentu tidaklah ada pada
nya kewajiban zakat.

Tersebut dalam Busyrol Karim fi syarhi masailitta’lim juz II,
halaman 41, sebagai berikut :
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Artinya : Macam yang pertama dari pada zakat, adalah zakat
Na’am, yaitu onta, sapi (termasuk kerbau) dan kambing
Maka tidaklah wajib pada lainnya dari pada hewan-
hewan, kecuali jika diperdagangkan.

Begitulah juga para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Bustami Umar R., mengenai tanaman bunga-buangaan seperti
Anggrek dan sebagamya tidaklah terkena zakat, kecuali jika
diperniagakan, barulah terkena zakat tijaroh. Adapun ’ainnya
tidaklah ada zakat padanya. Adapun helah yang bertujuan melari
kan diri dari khithab dan titah Allah, bukanlah suatu perbuatan
yang terpuji, walaupun andainya bisa terlepas orang dari tuntutan
zakat di dunia ini.

‘Tersebut dalam Fathul Mu’in, pada Hamisi I’anatutthalibin
juz II, halaman 153, sebagai berikut :
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Artinya : Dimakruhkan ( sebagalmana makruh tahrim) bahwa
menghilangkan seorang akan miliknya, dengan menjual
atau menukar dari sesuatu yang wajib padanya zakat,
karena tujuan wmenghela, dengan bahwa ditujunya
dengan dia menolak kewajiban zakat, karena bahwasa
nya ia lari dari ibadat. Dan tersebut dalam Alwajiz :
Haram. Dan Alghozali menambahkan dalam Al Thya
Dan tidak membebaskan pertanggungan pada bathinnya,
dan bahwa ini terbilang dari pada figh yang membikin
madlarrat (merusak). Dan kata Ibnusshalah : Berdosa
ia dengan tujuannya, tidak perbuatannya.

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
Busthami Umar R., selaku penanya masalah ini, jawaban kami
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atas pertanyaan anda, semoga anda dapat mempedomaninya.
Wallahu yahdi ila sawaissabil. :

A. SYAMSUDDIN B.Sc., Jalan Mangga Besar 4P / 29B,
JTA K ARTA.

PERTANYAAN 78 :

Di dalam memenuhi zakat fitrah yang merupakan sebagian
dari kewajiban ummat Islam di dalam Rukun Islam, dapatkah
seseorang wajib fitrah melaksanakan hal sebagai berikut : Misal
saya sebagai wajib fitrah menanggung 5 jiwa dilaksanakan dalam
bentuk natura yaitu beras sebanyak 5 x 3% liter = 17% liter.
Kemudian jumlah tersebut saya bagikan kepada yang berhak
menerima fitrah yaitu kaum Fakir miskin yang berdekatan dengan
tempat tinggal saya masing-masing sebanyak 2 liter untuk 9
orang, dengan niatan saya memenuhi kewajiban akan zakat fitrah.

Dapat tindakan saya ini dibenarkan dalam Islam mengenai zakat
fitrah tersebut ?

JAWABAN 78 :

Sebenarnya segala zakat, termasuk juga zakat fitrah, adalah
wajib diserahkan kepada Al Ashanafustsamaniyah, golongan-golong
an yang delapan yang termaktub dalam kitab Suci Al Qur’an pada
Surat Attaubah ayat 60, sebagai berikut :
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Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang ' faqir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para mu allaf yang dibujuk hatinya, budak-budak

yang akan menebus kemerdekaannya, orang-orang yang -
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang se-
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dang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang di
wajibkan Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana. ' k

Melihat lafadz Fugora dan Masakin itu jama’, maka sekurang-
kurangnya tiap macamnya itu adalah mesti tiga orang. Tetapi
mengenai ayat ini, telah berkata Albaijuri dalam Hasyiahnya atas
Fathul Qaribil Mujib, juz I, halaman 281, sebagai berikut :
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Artinya : Maka kehendak bunyi ayat tersebut bahwasanya wajib
lah menyerahkan zakat itu kepada golongan yang de-
lapan itu, tetapi dalam melaksanakannya terdapat suatu
kesulitan. Dan sekalipun dia itu menurut dzahirnya
madzhab. Dan telah memilih setengah mereka itu akan
bolehnya diserahkan zakat itu kepada seorang dan tidak
lah mengapa mengtaqlidinya, pada zaman kita ini. Telah
berkata setengah Ulama : Dan jika sekiranya imam Sya-
fi’i masih hidup, tentu beliau akan berfatwa dengan ini.

Para pendengar yang budiman khususnya sdr. penanya yaitu
_ yth. sdr. A. Syamsuddin B.Sc. Dengan adanya keterangan-ke
terangan yang kami kemukakan ini, dapatlah sama kita ketahui,
bahwa pelaksanaan zakat fitrah yang anda amalkan itu, adalah
sudah benar dan dibenarkan. Demikianlah jawaban kami untuk
masalah ini, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu waliyyut
taufiq wal hidayah.

IWAN SAILIH, J1. Mahuni Gg. 7, Blk. E. No. 10,
Tanjung Priuk — Jakarta Utara.

PERTANYAAN .79 :

Bagaimana hukumnya jika sesecorang hendak menunaikan
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Ibadah Haji sambil berdagang di sana. Apakah ibadah hajinya
itu shah atau tidak ? Saya mohon penjelasannya.

JAWABAN 79 :

Orang Islam yang melakukan Ihram Haji, berwuquf di Arafah
melakukan Thawaf Ifadlah, melakukan Sa’i, bertahallul dengan
bercukur atau bergunting, dengan ketertiban yang ditentukan oleh
Syara’, serta menjauhkan hal yang dapat memfasadkan atau me
rusak hajinya, berarti orang itu telah berhaji, dan shah hajinya.
Di samping itu jika dalam perjalanan hajinya disertakan dengan
dagang yang legal, menurut aturan agama,maka tidaklah hal ter
sebut mencederakan hajinya. Hanya tentu saja orang yang seratus
persen alam pikirannya ditumpahkan kepada nusuk dan ibadah
nya, jauh lebih baik dengan orang yang memikirkan persoalan per
niagaan dalam pekerjaan hajinya, walaupun hal tersebut tidak men
jadi dosa.

Tersebut dalam kitab Thya’ Ulumlddm juz I, halaman 269,
sebagai berikut :
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Artinya : Menyatakan adab-adab yang halus, yaitu sepuluh macam.
Yang pertama adalah nafkahnya itu halal, dan adalah
tangannya itu kosong dari perniagaan yang dapat mem
bimbangkan hati, dan mencerai beraikan tujuan, sehingga
jadilah tujuan itu semata-mata karena Allah, dan hati
tenteram tertuju kepada mengingat Allah Ta’ala dan
membesarkan segala syiar Agamanya. Dan sesungguh
nya ada diriwayatkan di dalam hadits dari jalan Ahlil

Bait : Apabila datanglah zaman yang akhir, keluarlah
manusia pergi haji, empat macam. Sulthan-sulthan
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mereka untuk pesiar. Orang kaya mereka untuk ber-
dagang. Orang fakir mereka untuk meminta-minta.
Ulama-ulama mereka untuk mempamerkan kepandaian
nya.

Menurut Atlhafidzul Iraqi dalam Almughi ’an hamlil Asfar
fil Asfar, bahwa hadits tersebut adalah diriwayatkan oleh Alkha-
thib, dan Asshobuni.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Iwan Sailih. Adapun dalil yang membolehkan berdagang
dalam kepergian ke tanah Suci, adalah sebagaimana tersebut dalam
Tafsir Atthabari, juz II, halaman 284, sebagai berikut :
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Artinya : Diriwayatkan dari Ibarahim, berkata ia : Tidak mengapa
berdagang pada ketika berhaji, kemudian dibacanya
firman Allah. Tidaklah mengapa atas kamu bahwa
kamu menuntut kelebihan dari Tuhan kamu.

Demikian pula dalam Tafsir Ibnu Katsir, juz I, halaman 239
sebagai berikut :
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Artinya : Telah berkata Albukhari : Dari Ibnu Abbas, berkata ia:
Adalah Ukadz, Majannah dan Dzul Majaz, merupakan
pasar-pasar di masa Jahiliyyah, maka merekapun takut
berdosa untuk berdagang di musim Haji, maka turunlah
firman Allah : Tidaklah mengapa atas kamu bahwa

- kamu menuntut kelebihan ~dari Tuhan kamu, yakni
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pada musim-musim haji. Dan demikian juga meriwayat
kan akan dia oleh Abdurrazzaq, dan Sa’id bin Manshur,
dan banyak orang, dari Suyan bin Uyainah. Dan satu
riwayat bagi setemgah mereka : Maka tatkala datang
Islam, mereka takut berdosa untuk berdagang, maka
mereka itupun bertanya kepada Rasulullah saw. tentang
yang demikian itu : Maka Allah pun menurunkan ayat
ini.,

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Iwan Sailih, demikianlah jawaban kami atas pertanyaan
anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahul Muwaffiq.

MOHAMMAD SANI Lorong 103 No. 14 Tanjung Priok
JAKARTA - UTARA

PERTANYAAN 80 :

Syahkah hajinya ? jika kita memaksa diri pergi haji dengan
menjual rumah ? Sedangkan kita mempunyai rumah hanya 1 (satu)
buah saja. Dan menurut hukum Islam, pergi haji jika mampu pergi
adanya.

JAWABAN 80 :

Suatu ibadat, baik haji ataupun lainnya, jika telah dikerjakan
segala rukunnya dan segala syarat shahnya, jadilah ibadah itu, dan
dikatakan bagi ibadat itu shahih artinya yang shah. Karena makna
~ shah menurut Assayyidul Jurjany dalam Atta’rifat nya :
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Artinya : Sebutan tentang keadaan suatu perbuatan itu menggu-
gurkan qadla pada ibadat-ibadat.

Dengan keterangan kami ini, dapatlah tentunya dimengerti
bahwa shahnya haji dan Umroh seseorang, tidaklah tergantung
kepada cara bagaimana keberangkatannya ketanah suci, dan de
ngan apa ia dapat sampai kesana. Akan tetapi jika segala rukun
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Haji;:yéitulah Ihrom, Wuquf, Thawaf, Sa’i, Tahallul dan tertib
telah dilakukannya sebagaimana mestinya, shahlah hajinya.
Habis perkara. .

Akan tetapi apakah diterima Allah Haji itu, adalah tergantung
kepada persyaratan lain. Yaitulah yang. disebut syarthul Qabul..
Yaitu semata-mata ibadat itu dilakukan karena Allah. Dan bawa
makanannya, pakaiannya, dan perongkosannya halal, dan tidak
membikin susah orang lain. Serta tidaklah ia ujub atas ibadatnya itu

Para pendengar yang budiman,, khususnya sdr. penanya yaitu
yth.sdr. Mohammad Sani. Jika seorang menjual rumahnya untuk
keperluan naik Haji, Sedang rumahnya itu hanya sebuah saja.
Memang ada kemungkinan wajib ia menjual rumah itu untuk keper
luan naik Haji jika ia tidak mempunyai keluarga atau tanggungan
yang perlu mendiami rumah itu, dan dia sendiri cukup berkediam-
an di rumah-rumah waqaf yang tersedia. Sebagaimana tersebut

" dalam Al bujairimi alalkhatib juz II halaman 349 sebagai berikut
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Artinya : Dan jika sekiranya cukup ia, dengan asrama-asrama yang '
diwaqafkan untuk tempat tinggalnya,/wajiblah ia men
jual rumah tinggalnya.

Ini jika benar-benar, karena zuhudnya, ia redla dengan berke
diaman di Asrama, dan ia tidak mempunyai tanggungan dan keluar
ga. Akan tetapi jika ia sendiri akan menjadi susah dan kumpal kam
pil karena menjual rumah itu, sedang asrama-asrama waqaf tidak
ada untuk menampungnya, atau ia mempunyai keluarga yang -
mesti diongkosi,” makan, pakai dan tempat tinggalnya, berdosalah
ia, karena ia telah menyia-nyiakan orang yang menjadi tanggung
annya. Karena kemampuan haji mengenai perlengkapannya disya-
tatkan ‘lebih dari keperluan-keperluan tersebut. Sebagaimana kata
Bujairimi dalam Hasyiahnya atas Al Iqna’ juz II halaman 349
sebagai berikut :
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Artinya : Karena bahwasanya jika tidak lebih dari yang demikian
itu Berarti ia telah menyia-nyiakan mexeka. Maka tidak
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boleh baginya safar haji, tanpa menyerahkan perongkos
an itu kepada mereka. Maka sesungguhnya telah bersab
da Rasul Allah swt. Cukuplah seorang itu menjadi dosa
bahwa disia-siakannya orang yang mesti ditanggungnya.

Para pendengar yang budiman. Lain halnya jika seorang mem
punyai dua, tiga rumah. Atau ia mempunyairumah yang lebih atas
apa yang diperlukannya, memang wajib atasnya menjual yang
lebih dari kadar yang dihayatinya itu, untuk berhaji dengan hasil
‘penjualan yang lebih itu. Sebagalmana dikatakan juga oleh Albu-
Jairimi pada juz dan halaman yang sama_ :
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Artinya : Maka keluar sesuatu yang lebih dari keperluannya, maka
dijualnyalah yang lebih itu, dan dipergunakanlah harga-
nya itu untuk berhaji.

Perlu diketahui bahwa yang pokok dari pada persoalan ini
ialah : bahwa kewajiban berhaji itu, disyaratkan atas istitha’ah
atau kemampuan. Dan yang dnnaksud dengan kemampuan itu
adalah menghasilkan perbekalan dan kendaraan. Sebagaimana
hadits yang diriwayatkan dari Anas bahwa Nab1 saw. berkenan
dengan firman Allah azza wajalla :

Artinya : Barang siapa yang mampu mengadakan perjalanan -kepa
’ danya. Berkata Anas : Ditanya orang Nabi : Ya Rasu-
lullah, Apakah perjalanan itu. Sabdanya :
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Artinya : Perbekalan dan kendaraan. ( HR. Addaraguthni )

Demikian pula hadits riwayat Ibnu Majah, dari Ibnu Abbas.
Diperoleh juga riwayat Alhakim dan Albaihagi. Mengenai kemam
puan ini, para pendengar baiklah sama kita ikuti apa yang tersebut
dalam I’anatutthalibin juz I halaman 282 sebagai berikut :
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Artinya : Dan dii’tibarkan kemampuan itu dengan diperolehnya
perbekalan serta diperoleh belanja orang yang wajib
atasnya diberinya belanja. Dan yang dimaksud dengan
belanja, adalah prongkosan. Dan jika sekiranya disebut -
kan demikian, tentu lebih utama, agar meliputi pakaian
pelayanan, tempat tinggal, meng afifkan bapak, harga
obat dan ongkos dokter.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama yth.
sdr. Mohammad Sani, selaku penanya masalah ini jawaban kami
untuk masalah ini, semoga anda dapat memahammya Wallahu
wahyyuttauﬁq wal hldayah

RUSMONO Taman Sari Mangga Besar XIII
Rt. Q012/ 0!l — Jakarta.

PERTANYAAN 81 :

Bagaimana hukumnya bila seseorang yang sedang melakukan
ibadah puasa, sedangkan pada waktu berpuasa (pasa siang hari)
orang tersebut tidur dan dalam tidurnya itu dia bermimpi sedemi
kian rupa, sehingga mengakibatkan keluarnya air mani. Bagaimana
mengenai puasanya orang tersebut batalkah atau haramkah bila
orang tersebut melanjutkan puasanya sampai pada saat berbuka

( Maghrib ) ?.
JAWABAN 81 :

IS Y

Orang yang sedané bérpuasa lalu mimpi nma di siang hari
terpikullah olehnya kewajiban mandi dikala mau bersembahyang,
dan tidak menjadi batal puasanya maka wajiblah ia menyempuma
kan puasanya dengan ijjma’. Tersebut dalam Hasyiatussyarqawi
alattahrir juz 1 halaman 435 sebag’ai berikut :
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Artinya : Walhasil bahwa mengeluarkan mani dengan muthlaq dan
keluar mani dengan menyentuh tanpa dinding, sekalipun

tanpa syahwat dikala jaga, adalah membathalkan puasa.

- Lain halnya keluar mani pada ketika tidur, atau dengan
menilik berfikir, dan persentuhan dengan dinding, maka
sesungguhnya tidaklah ia membatalkan, walaupun de-
ngan syahwat pada empat perkara tersebut.

Demikianlah para ‘pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya yaitu yth. sdr. Rusmono Tm. Jawaban kami atas sebagian
apa yang anda tanyakan pada kami, semoga anda dapat memahami
nya. Wallahul Muwaffiq.

MUH. RIVAI UMAR R., Jalan Kejayaan Dalam 2,
JAK A RTA.

PERTANYAAN 82 :

Manakah yang terlebih afdhol antara Qurban dan Aqiqah,
dan bagalmana cara ‘pelaksanaannya dan apa kegunaannya dan
apa pula sangsinya ?.

JAWABAN 82 :

Qurban disebut juga Udlhiyyah. Agqigah disebut juga Nasikah
Wurban dan Udlhiyyah yang ditanyakan ini hukum kedua-duanya
adalah Sunnah Muakkadah, sunnat yang dikuatkan. Dan tidak
menjadi wajib Qurban dan Aqiqah ini; kecuali dengan Nadzar
haqiqi ataupun nadzan hukmi. Nadzar haqiqi seperti diucapkan
nya :
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Artinya : Bagi Allah wajib atasku bahwa aku berqurban dengan ini
' Atau diucapkannya : '
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Artinya : Bagi Allah wajib atasku bahwa aku beraqzqah untuk
anakku si Polan dengan ini.. :

Sedang nadzar hukm1 seperti dikatakannya :

Artinya ; Ini Qurban.
Atau dikatakannya : . {_‘5_:3; o

Artinya : Ini Agqiqah.

Nadzar hukmi dikatakan juga Ta'yin.
Para pendengar yang budiman khususnya, sdr. penanya, yaitu yth.
sdr. Muhammad Rivai Umar R. Sebelum kita beralih kepada ke
terangan-keterangan dan kaifiat Qurban dan agiqah ini, baiklah
terlebih dahulu kami uraikan ala kadarnya akan pengertian Qurban
dan Aqiqah.

Kata-kata Udlhiyyah yang berarti Qurban berasal dari kata
Dlahwah yaitu naik siang sesudah terbit matahari. Maka penama-
an Qurban ini dengan Udlhiyyah, adalah menamakan sesuatu
dengan nama permulaan waktunya. Karena permulaan” waktu
Udlhiyyah adalah setelah terbit matahari dan berlalu masa sem-
bahyang dua rakaat dan dua khuthbah yang ringan pada hari
Nahar, yaitu hari kesepuluh dari bulan Dzulhijjah. Dan }anjutlah
waktunya pada tanggal 11, 12 dan 13 bulan Dzul Hijjah,
yang disebut hari-hari Tasyrig. Dan luputlah waktu Udliyyah.itu
dengan ghurubnya matahari di hari Tasyriq yang ketiga, yaitu
" harike 13 bulan Dzulhijjah. s

Maka makna Udlhiyyah menurut istilah adalah :
Mo OB,

O g
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Artinya : Nama bagi. sesuatu yang disembelih dari pada Na'am
yaitu hewan ternak yang terdiri dari : kambing, onta,
kerbau, atau sapi pada hari Idinnahri yaitu Idil Adlha
dan hari-hari Tasyriq selaku penghampiran diri kepada
Allah swt.
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Maka dari makna Udlhiyyah atau Qurban ini dapatlah kita
kenyataan bahwa haqiqat Qurban itu terdiri dari tiga perkara :
1. Hewan Na’am, yaitu kambing, onta, sapi atau kerbau
2. Disembelihnya pada hari-hari Nahar dan Tasyriq
3.  Atasjalan taqarrub kepada Allah swt.

Jadi walaupun kerbau yang disembelih, berbetulan pada hari-
hari Nahar dan Tasyriq, tetapi tidak atas jalan tagarrub kepada
Allah swt. seperti kerbau dan sapi ataupun kambing yang dipotong
pada hari-hari tersebut dijagal pemotongan hewan untuk keperluan
jua-beli, bukan ternama Qurban atau Udlhiyyah karena tak ada
niat taqarrub itu.

Adapun Qaiqah, maka maknanya menurut lughat adalah :

/’ 9 ‘-’ - -
ote Iy - v : - l
931,9“&-);"4 J‘;‘“‘l}; =
" Artinya : Nama rambut yang ada pada kepala kanak-kanak yang
dilahirkan. DiJakarta, disebut rambut sawan.

Sedang makna Aqgiqah pada istilah adalah :

" Artinya : Hewan yang disembelih untuk anak, pada hari ketujuh
dari kelahirannya.

“‘/~

Ada setengah Ulama yang berpendapat, lebih utama menama
kan penyembelihan ini dengan Nasikah atau Dzabihah, dan ma-
kruh menamakannya dengan Aqiqah, karena menghindarkan diri

dari kata Uquq yang berarti durhaka, agar tidakiah anak itu men
" durhakai kedua orang tuanya.

Boleh jadi pendapat ini berlandaskan hadist yang diriwayat
kan dari Amer bin Syu’aib dari ayahnya dari datuknya, berkata
ia : '

u )/
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~ Artinya : Pernah dztanya Rasulullah saw. tentang quqah maka
sabdanya : Aku tidak menyukai uquq :-kedurhakaan,
dimana seolah-olah beliau membenci nama, itu. Maka ber
katalah mereka : Ya Rasul Allah, hanyasanya kami ber
tanya kepada tuan tentang salah seorang kami yang di

. karuniai anak. Sabdanya :@ Barangsidpa yang suka dari

pada kamu bahwa mengadakan nasikah untuk anaknya,
hendaklah diperbuatnya, untuk anak laki-laki dua ekor
kambing yang sebaya keduanya, dan untuk anak perem
puan seekor kambing.
( HR. Ahmad, Abu Daud dan Armasa’i ).

Para pendengar yang budiman, ‘bersama sdr. Muh. Rivai
Umar R. selaku penanya masalah ini. Qurban dan Agiqah ini,
walaupun keduanya itu termasuk : jenis penyembelihan hewan
Na’am, namun di antara keduanya terdapat beberapa perbedaan.

1. Waktu Agiqah tidaklah tertentu, sedang waktu Qurban

. adalah hanya pada hari Nahar dan hari-hari Tasyriq.

2. Agiqah adalah untuk kanak-kanak yang dilahirkan,

- sedang Qurban adalah untuk satu keluarga rumabh.

3. Agqiqah tidak wajib menyedekahkan dagingnya yang
mentah, sedang Qurban wajib menyedekahnya sebagian
dagingnya yang mentah.

4. Agqiqah satu kali saja, sedang Qurban tiap tahun bag1

: yang mampu.

Tersebut dalam Almuqoddimatul Hadlromiyyah pada hamisi
Busyrol Karim juz 11, ha]aman 125, sebagai berikut :

7 S - w - { ot "
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Artinya : Imlah bab Udlhiyyah ( Qurban) Dia itu sunnah muak
kadah. Dan tidak menjadi wajib kecuali dengan nadzar,
dan dengan perkataannya : inilah Udlhiyyah, atau Aku
telah jadikan dia Udlhiyyah. Dan tidak memadai melain
kan unta, sapi dan kambing.

Tersebut pula dalam kltab yang sama, Juz yang sama, hala-
man 129, sebagai berikut :
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Artinya : Inilah suatu pasal. Aqiqah itu sunnat muakkadah. Seper
ti Udlhiyyah. Dan waktunya sejak kelahiran anak
sampai dewasanya. Kemudian bolehlah ia beraqiqah
untuk dirinya. Dan yang utama pada hari ketujuh.

Marilah para pendengar sekalian, kita ikuti beberapa nash
tentang Uslhiyyah dan Agigah.

Firman Allah swt. : 0/‘ L_.L _,'J.,aﬂ

‘Kata Albajuri :

FUs K S LS ;\sﬁwoﬁ,ay‘s
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Artinya : Bersembahyanglah engkau akan sembahyang Id, dan
sembelihlah Udlhiyyah, membinakan di atas semasyhur-
semasyhur qaul, bahwa yang dimaksud dengan sembah
yang adalah sembahyang Id, dan dengan Nahar adalah
menyembelih Udlhiyyah.

Dan diriwayatkan dari Aisyah ra. bahwa Nabi saw. bersabda

‘i_._'j. r-J\‘\J,‘&m\J‘ “—““‘J‘EJ”:—-‘ /_9-1)0.: “yUE\:
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Artmya Dan tidaklah beramal anak Adam pada hari Nahar, akan
suatu amalan yang lebih disukai Allah dari pada menum
pahkan darah. Dan sesungguhnya Qurbannya itu akan
datang pada hari Qiyamat, bersama segala tanduknya,
kukunya dan bulu-bulunya. Dan sesungguhnya darah
nya itu jatuh pada Allah azza wajalla di suatu-tempat
sebelum jatuhnya kebumi. Maka nyamanlah engkau
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dengan qurban-qurban itu.
( HR. Ibnu Majah dan Attirmidzi ).

~ Dan diriwayatkan dari Zaid bin Arqom, berkata ia :
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Artinya : Aku pernah berkata atau mereka pernah berkata : Ya
Rasulullah .|| Apakah sebenarnya Qurban-qurban ini ?
Sabdanya : Sunnat bapakmu Ibrahim, merekapun ber
tanya : Apakah yang kami dapat dari padanya ? Sabda
nya : Tiap helai rambutnya satu kebaikan. Mereka ber
tanya pula : Maka bulu halusnya ? Jawabnya : Tiap
rambut dari bulu halusnya, satu kebaikan.

( HR. Ahmad dan Ibnu Majah ).

~ Para pendengar yang budiman. Adapun sangsi daripada me-
ninggalkan Qurban ini, karena hukum melakukannya adalah Sun-
~ nah Muakkadah, adalah makruh bagi keluarga yang mampu me
mnggalkannya ‘Sebagaimana dmwayatkan dan Abi Hurairoh ra.
berkata ia: Telah bersabda Rasulullah saw.

’J"//”,/O‘ }o ot i B o
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Artinya : Barang siapa yang mampu, maka tidak ia melakukan
Qurban, janganlah hendaknya mendekati Musholla kami

( HR. Ahmad dan Ibnu Majah ).

Ketahuilah para pendengar, bahwa di antara persiapan untuk
melaksanaan Qurban itu, bagi mereka yang akan melakukannya
sunnat untuk tidak memotong kuku dan rambutnya sejak masuk
- tanggal 1 Dzulhijjah, sebagaimana hadits yang diriwayatkan Ummi
Salamah ra. bahwa Rasulullah saw.

ef
)]

_o_,_au;; e oAE L;;;:t:° .&;.’,; J;é‘sa-—’)‘br‘;*b‘f‘
(s astdols;) gﬂo\j

y=



Artinya : Apabila kamu telah melihat bulan baru daripada Dzihij-
jah, dan berkehendak salah seorang kamu akan berudilhiy
yah maka hendaklah ia menahan dirinya daripada memo
tong rambutnya dan kukunya.

- ( HR. Aljama’ah kecuali Albukhari ).

Menurut Annawawi :
pre S .," e T ). o7 o .:9/’ -
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Artinya : Dar rahasia daripada larangan ini, bahwa kekal ia serta
sempurna segala suku-suku badannyak untuk kemerdeka
annya dari Neraka,

Para pendengar bersama sdr. Muhd. Rivai Umar R. selaku
penanya masalah ini. Sekurang-kurang Qurban untuk seorang ada-
lah seekor kambing yang tiada cacad padanya. Sedang onfa, kerbau
dan sapi, dapat dipersyarikatkan untuk tujuh orang.

Diriwayatkan dari Albaro ibni Azib, berkata ia : Telah bersab
da Rasulullah saw. :

f/z
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Artinya : Empat perkara yang tidak boleh untuk Udlhiyyah. Yang
lamur yang nyata lamurnya. Yang sakit yang nyata sakit
nya. Yang timpang yang nyata bengkoknya. Yang patah

' yang tak ada sumsum bagmya ( HR. Alkhomsah ).

Dagmg Qurban yang sunnat dapat dimakan oleh keluarga
kita, selain wajib disedekahkan sebagiannya kepada faqir miskin,
dan dapat dibagi kepada tetangga dan handai taulan, asalkan jangan
diperjual belikan. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dan Qata
dah Ibnun nu’man, bahwa bersabda Rasulullah saw.
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Artinya : Makanlah olehmu, dan bersedekahlah, dan bersadap-
sadaplah kamu dengan kulitnya, dan janganlah kamu
- perjual belikan. ( HR. Ahmad).
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Itulah para pendengar sebagian dari ahkam yang berkenaan
dengan Udlhiyyah atau Qurban. Adapun Aqiqah adalah terbilang
daripada Had yurrasul, dalam rangka kelahiran anak. Sebagaimana
sunnat diadzankan anak yang dilahirkan pada telinga kanannya,
‘dan diigomatkan pada telinga kirinya. Bahkan diperoleh suatu
ijazah dari syekh Ibrohim Albaijuri keadaan anak-anak kita, dalam
Hasylahnya atas Fathul Qaribil Mujib, juz II, halaman 305 sbb. :
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Artinya : Inilah suatu faidah. Dinaqalkan dari Assyaikh Addai
robi, bahwasannya sunnat dibacakan pada telinga anak
yang sebelah kanan Surat Inna anz aninahu, karena siapa
siapa yang memperbuatnya terhadap anak tersebut tidak
lah ditakdirkan Allah atas anak itu zina sepanjang umur
nya.  Demikianlah kami mengambil dari guru-guru
kami. . :

Adapun nash-nash mengenai Aqiqah dapatlah kami bawakan

di sini, hadits yang diriwayatkan dari Samurah berkata ia : Telah

bersabda Rasulullah saw. :
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Artinya : Tiap anak itu tergadai dengan aqzqahnya. Dtsembelih
kan aqiqah untuknya pada hari ketujuhnya, dan diberi
kan nama pada hari itu, dan dicukur rambutnya.

( HR’ Alkhamsah kecuali Attirmidzi )

Kata Ulama : Makna anak itu tergadai dengan agiqahnya
adalah :

G\ /”;} ’//w/; /}4 -
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Artinya : Apabila ia meninggal dunia di waktu kecil, sedang dia
belum diaqiqahkan (padahal mampu orang tuanya ),
tidaklah anak itu memberi syafaat kepada ibu bapak
nya.

Demikian pula haluan imam Ahmad bin Hambal, dalam
mengertikannya.. Dan diriwayatkan pula dari Aisyah ra. berkata
ia : :
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Artinya : Telah memerintahkan kami oleh Rasulullah saw. bahwa
kami membuat aqiqah untuk anak perempuan seekor
kambing, dan untuk anak laki-laki dua ekor kambing.
( HR. Ahmad dan Ibnu Majah ).

Dan diriwayatkan dari Buraidah Al Aslami berkataia :
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Artinya : Adalah kami di masa jahiliyyah, apabila lahir anak bagi
salah seorang kami, menyembelihlah ia akan kambing
dan melumuri kepala anak itu dengan darahnya. Maka
tatkala Allah datangkan Islam, adalah kami menyembe
lih kambing, dan kami cukur rambut kepalanya dan
kami lumuri kepalanya dengan Za’faran. (Saprang).

( HR. Abu Daud).

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas. ra. :
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Artinya : Bahwa Rasulullah saw. membuat aqiqah untuk Sayyi
dina Husein dan Sayyidina Hasan, masing-masing dua
biri-biri. ( HR. Abu Daud dan Annasa’i ).
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‘Mengenai persyaratan- kambing atau hewan untuk aqiqah,

~ pada kebanyakan hukumnya adalah bersamaan dengan masalah

Qurban. -

Demikianlah para pendengar khususnyé sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Muhammad Rivai Umar R.,jawaban kami atas sebagian
pertanyaan anda, dapatlah dengan keterangan-keterangan yang

. kami berikan ini, kiranya perbedaan antara Qurban dan Agiqah

walaupun dengan tiada mendetail sekali, semoga dapatlah anda
memahaminya, Wallahu waliyyuttaufiq wal hidayah.

A. ROZZAQ, Pegawai PLN Jatinegara Gg. Asem Kp. Pulo
Kalibata Mampang Perapatan — Jakarat.

PERTANYAAN 83 :

Bagaimanakah hukumnya Qurban yang dagingnya itu diberi
kan bukan kepada fakir miskin. Bahkan diberikan kepada orang
kaya. Qurban itu shah atau tidak ?. Dan bagaimana hukumnya
orang-kaya-kaya makan santapan daging Qurban, setelah mengada
kan dzikir dan laindainnya.

JAWABAN 83 :

Untuk Qurban yang wajib, tersebab nadzar atau ta’yin
wajiblah sedekahkan mentah, seluruh juzu’ Qurban itu kepada
orang-orang. fakir, sehingga kulit dan tanduknya. Adapun Qurban
tathawwu’, maka bolehlah dimakan sebagiannya oleh si pengorban
dan keluarganya, dan -disedekahkan mentah sebagiannya kepada

- orang-orang fakir dan sebagiannya dihadiahkan atau diberi makan -

orang-orang yang kaya dari pada handai dan taulan. Karena yang

‘wajib- disedekahkan dari pada Qurban yang sunnat itu adalah se-

bagian dagingnya yang mentah walaupun sedikit.  Tersebut dalam
Assirajul Wahhaj halaman 563 sebagai berikut :
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Artinya : Dan boleh bagi si pengorban itu makan dari pada Qur-
bannya yang sunnat dan membari makan orang-orang
yang kaya, bukan mempermilikkan mereka. Dan di
makannya satu pertiga dan dalam satu qaul separuh.
Dan yang paling shahih adalah wajib menyedekahkan
dengan sebaginnya.

Tersebut pula dalam Busyrol Karim juz II, halaman 127
sebagaj berikut :
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Artinya : Dan boleh bagi si fakir mentasarrufkan padanya dengan
jual dan lainnya, artinya bagi seorang Muslim., Lain hal
nya orang kaya, apabila dikirim kepadanya sesuatu atau
diberikan kepadanya, maka hanya sanya bertasarruf itu
padanya dengan seumpama makan, bersedekah dan men
jamu, karena bahwa kesudahannya dia itu seperti orang
yang berudlhiyyah. Dan qaul yang mengatakan bahwa
mereka itu orang-orang kaya dapat mentasarrufkan
pada qurban itu menurut apa yang mereka kehendaki
adalah dla’if, walaupun mereka meman]angkan istidlal
untuknya

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
A. Rozzaq yth, selaku penanya masalah ini, jawaban kami untuk
masalah anda, semoga anda dapat memahammya Wallahu yahdi
ila sawaissabil.

ENDANG ROCHILI, Ketua Rt. 003/Rw. 07,
Tanjung Duren, Jakarta.

PERTANYAAN 84

Apakah hukumnya bagi orang yang mengkhitani anak dengan
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dibarengi pemotongan ayam yang menurut tradisi disebut belanja ?
Apakah haram atau tidak, jika ayam tersebut dimakan ?

- JAWABAN 84 :

Memotong ayam berbarengan dengan mengkhitan anak secara
tradisionil saja, tanpa sesuatu i’tigad ta’tsir atau memberi bekas
apa-apa tentang penyertaan itu, adalah suatu perkara yang tak ada
larangan agama atasnya. Tatapi lebih utama, tidaklah dikerjakan
pembarengan itu, karena itu adalah suatu pekerjaan yang tak ada
gunanya. Seorang Islam yang baik, ialah orang yang meninggalkan
hal-hal yang tidak ada kegunaannya baik untuk dunia ataupun
akhiratnya. Sebagaimana sabda Rasulullah saw :

AL lﬁm 2l
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Artinya : Setengah dari pada kebagusan Islam seseorang adalah
meninggalkan - sesuatu yang tidak diperlukannya.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
“yth. sdr. Endang Rochili. Akan tetapi apabila apa yang dinamakan
”bela” itu, dii’tiqadkan ta’tsir atau memberi bekas dengan thabiat
nya atau dzatnya bagi keselamatan anak itu, maka hal tersebut
tidaklah diragukan tentang kufurnya. Dan jika di’itigadkan mem
beri bekas dengan quwwatnya atau sifatnya, maka tidak syak
tentang fasignya orang yang mengl’thodkan hal tersebut. Dan ter
dapat khilaf tentang kufurnya.

‘Maka oleh karena perbuatan ini, ada khatharnya, alang_kah
baiknya, ditinggalkan saja. Karena salah-salah buatan, bisa men
datangkan kekufuran yang amat kita berlindung kepada Allah dari
padanya.

Demikianlah para pendengar yang budimam, bersama sdr.
Endang Rochili yth., selaku penanya masalah ini, semoga anda
dapat memahaminya. Wallahu yahdi ila sawaissabil.
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RADEN PANJI KESUMA, Jalan Sulawesi Utara No. 4,
TANJUNG PRIOK.

PERTANYAAN - 85 :

Ada yang mengatakan bahwa doa saya atau amal ibadat saya
tidak dikabulkan Tuhan, karena saya belum berhasil mencapai
sesuatu yang saya inginkan, dapatkah dibenarkan perkataan orang-
ini ?

JAWABAN 85 :

Berhasilnya yang kita inginkan di dunia ini, bukanlah ukuran
atas diterimanya amal ibadah kita atau doa yang kita panjatkan.
Karena doa yang kita panjatkan kepada Allah swt. itu, jika dilaku
kan dengan keimanan, pasti berkenan Allah' menerimanya. Karena
firman Allah swt. dalam Surat Al Baqgarah ayat 186, sebagai
berikut : i :
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Artinya : Aku menerima doa orang yang berdoa, apabila ia berdoa
kepada Ku. ’

Dan pula firman Allah swt. dalam Suratul Mukmin (Ghofir)

ayat 60, sebagai berikut :
;’ 1 N4 ,}
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Artinya : Berdoalah kamu kepada Ku, niscaya aku perkenankan
bagimu.

Dalam hal ini pemah berkata Ibnu Athaillah d1 dalam Al-
hikam :

R P (A e 5 W e HE 34 N s 55 1

Artinya : Apabila telah dibukakan bagimu pintu bermohon, maka
sesungguhnya telah dibukakan bagimu pintu penerimaan.
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Di mana hikmah tersebut sesuai dengan hadits yang diriwdyat
kan oleh Ibnu Abi Syaibah, dari Ibnu Umar dari Nabi saw. :

> /,/}/ ’/3 -2, . 2 P s
PP ST b (el et SR

Artinya : Barangsiapa yang telah dibukakan dari pada kamu akan .
pintu doa, berarti telah dibukakan baginya akan pintu-
pintu penerimaan. : .

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. Raden Panji Kesuma. Mungkin anda bertanya, bukankah
menjadi kenyataan sudah, bahwa banyak orang yang memohon
kan sesuatu, tetapi tidak dihasilkannya sebagaimana yang dimohon
kannya ? Jadikesemuanya tergantung kepada kehendak Allah ?
Memang para pendengar, hal tersebut tidak disangkal. Akan tetapi

penerimaan doa oleh Allah swt. atas permohonan hambanya
itu adakalanya : diberikan menurut apa yang dimintanya atau di
" palingkan yakni dihindarkan dari padanya kejahatan seharga doa
nya itu atau disimpan Allah baginya -sebagai pahala di akhirat
nanti.

Maka dengan berolehnya si peminta akan salah satu dari tiga
perkara ini, berarti Allah telah perkenankan doanya itu. Diriwayat
kan dari Ubadah Ibnusshamit ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda :

g g E . ) - <2
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Artinya : Tidak ada di muka bumi ini seorang Muslim, yang ber
- doa kepada Allah dengan suatu doa, melainkan diberi

kan Allah kepadanya menurut yang dimintanya atau

Allah palingkan dari padanya seharga doanya itu dari

pada kejahatan,'selama tidak ia berdoa dengan kedosa

an atau memutuskan tali kekeluargaan. Maka berkatalah

seorang laki-laki dari satu kaum. Kalau begitu kami akan
memperbanyaknya. Sabdanya : Allah lebih banyak lagi.

( HR. Attirmidzi). :
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Sedang menurut riwayat Alhakim dalam Almutadraknya, dari
riwayat Abi Sa’id Alkhudri ada tambahan

bt 2 AV~ }/{fa”/>
Artinya : Atau Allah_simpankan untuknya dari pada pahala (di
' akhirat) seharga doanya itu.

Baiklah kami tambahkan di sini suatu hadits yang ditakhrijkan
dalam Shohihul Bukhari dan Muslim, dari Abi Hurairah ra. dari
Nabi saw. bersabda beliau :

- et T /f} St 37 }’/&’.” -y ,’V // 4 ’:’1}
Artinya : Diterima bagi salah seorang kamu, selama-lama ia tidak

ingin cepat-cepat, maka dikatakannya : Wah aku sudah
berdoa, kok belum diterima-terima juga.

Dan telah berkata Ibnu Athaillah dalam Alhikam :

. s’ \ ' P _ - ;/’ .
745 LIS 52 S5 - iz W TR X0
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- Artinya : Janganlah hendaknya terlambatnya masa pemberian,

- serta bersungguh—surggguh dalam berdoa itu menjadi sebab
bagi keputus-asaanmu, karena Dia itu menjamin bagimu
penerimaan, menurut apa yang dipilihkannya untukmu,
bukan menurut apa yang engkau pilih bagi dirimu, dan
pada waktu yang la ingini, bukan menurut waktu yang
engkau ingini, '

Para pendengar yang budiman. Sekedar contoh dapatlah kami

"* utarakan di sini, apa yang pernah terjadi atas diri Nabi yallah Musa

. alaihissalam, sebagaimana dikhabarkan Allah tentang doanya
- menyumpahi Fir'aun dan kaumnya di dalam kitab suci Al Qur’an,
pada surat Yunus ayat 88, sebagai berikut :
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Artinya : Dan berkata Nabi Musa : Yah Tuhan kami, sesungguh
‘ nya engkau telah memberi kepada Fir’aun dan pemuka-
pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam
kehidupan di dunia. Ya Tuhan kami, akibatnya mereka
- -menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan
kami, binasakanlah harta benda mereka dan kunci mati
lah hati mereka sampai merekad tidak beriman, hingga

mereka melihat siksaan yang pedih.

Maka ayat selanjutnya :

— /:4’,,/ .,,.w//’ - ”,’;,’/,, A el Tt
et WY T L X e T R
Artinya : Allah berfirman :@ Sesungguhnya telah diperkenankan
pernohonan kamu berdua (Musa dan_Harun alaihimas-
salam), sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang
lurus dan janganlah kamu sekali-kali mengikuti jalan
orang-orang yang tidak mengetahui.

Para pendengar, teiah berkata Ibnu Abbad dalam Syarhul
Hikam juz I, halaman 8 sebagai berikut

T g / 7~ o I R e R ’; = L ,if”.’ /';
e e i) F vt Il FER R

' Artinya : Dan antara firman Allah bagi keditanya : Sesungguh
nya telah diperkenankan permohonan kamu berdua dan
antara kebinasaan Fir'aun, adalah empat puluh tahun.

Yah, para pendengar bersama saudara penanya yth. sdr.
Raden Panji Kesuma. Yang benarnya bagi si hamba ini, tidaklah
~ ja memilih sesuatu yang datang dari Tuhannya dan janganiah ia
memastikan dengan baiknya satu keadaan dari segala keadaan
yang berlaku baginya, karena si hamba itu tidak mengetahui dari
segala sudut dan segi persoalan. Terkadang dibencinya sesuatu,
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tetapi itulah sebenarnya yang lebih baik untuknya. Terkadang
dibencinya sesuatu tetapi itulah sebenarnya yang lebih baik untuk
nya. Terkadang dicintainya sesuatu. Tetapi itulah sebenarnya yang
buruk baginya. Telah berkata Sayyidi Abul Hasan Assyadzili radli-
allahuanhu

“K 517, - T - ,/.,: -
—E U5y SEES L EE 3, A5
’és/&‘ £ ’Ji"/v’,@"

'dwjb, G209 —20-A0w 9y

Artinya : Janganlah engkau memilih dari urusanmu itu akan se-
suatu dan pilihlah bahwa engkau tidak memilih. Dan lari
lah engkau dari pilihan itu dan dari pada larimu dan dari
tiap-tiap sesuatu, menuju kepada Allah azza wa jalla.
Dan Tuhanmu yang menjadikan apa yang dikehendaki
Nya, dan la juga yang memilih.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama yth. sdr.
Raden Panji Kesuma, selaku penanya masalah ini, semoga anda
dapat memahami dan menerimanya. Wallahu yahdi ila sawaissabil.

A. KHOTIB Dukuh Pinggir JI. Martapura, Gg IV Rt.005 / 02
Kke'l. Kebon Melati Jakarta.

PERTANYAAN 86 :

Bagaimana hukumnya orang yang mengaji di atas kuburan
sehingga ada yang 15 hari, bahkan ada yang satu bulan lamanya,
dan ia sampai bayar yang sederhana. Sehingga ia bikin gubuk di
atas sebahagian tanah kuburan, dan yang mengaji Qur’an itu secara
bergilir siang dalam malam. Apakah tidak cukup / atau sebaiknya
di rumah saja, apakah ada haditsnya, dengan ini mohon penjelasan.

JAWABAN 86 :
Mengenai membaca Al Qur’an di atas kuburank, baiklah kami

bawakan disini apa yang termaktub dalam kitab Tadzikirotul Qur-
thuby halaman 25 sebagai berikut
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Artinya : Adalah Imam Ahmad bin Hanbal ra. berkata: Apabila
‘ kamu masuk kepekuburan, maka bacalah olehmu akan
. suratul Fatihah, Qul A’audzubirobbil falaq, dan Qul -
A’udzu birobbinnas dan Qul Huallahu Ahad, dan jadi-

kanlah pahala yang demikian itu bagi ahli qubur, maka
‘sesungguhnya hal itu sampai kepada mereka. Dan tadi-

nya adalah Imam Ahmad ra. pernah mengingkari sebe

lum itu akan sampainya pahala dari orang-orang yang

hidup bagi orang-orang yang mati, akan tetapi tatkala di
sampaikan berita kepadanya oleh sebagian orang-orang

yang kepercayaan, bahwa Sajjidina Umar ibnil Chatthabr

ra. pernah berwashiat, apabila beliau telah dikuburkan

" bahwa dibacakan di jurusan kepalanya akan suratul Fati-

hah dan. akhir suratul Baqarah, ruju’lah beliau, artinya

beliau menarik kembali pendapat demikian itu. Dan se

perti demikian juga, telah sampai- berita kepada kami

tentang Syekh Izzuddin ibnu Abdissalam rt. bahwasa-
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nya beliau adalah mengingkari sampainya pahala bacaan
Qur an bagi orang-orang mati, dan dikatakannya : Telah
berfirman Allah Ta'ala : Dan tidaklah bagi manusia itu
melainkan apa yang ia telah usahakan. Tetapi tatkala
beliau meninggal dunia, sebahagian shahabatnya melihat
nya didalam tidur, maka ia ditanya tentang pendapatnya
itu, maka jawabnya: Sesungguhnya aku telah ruju’ atau
menarzk keembali tentang apa yang pernah aku mengata
kannya, daripada tidak sampainya pahala kepada orang-
orang mati dari pembacanya, seketika aku melihatnya,
sedang aku sudah berada di dalam kubur. Dan memper-
kuat akan yang demikian itu, apa yang diriwayatkan
oleh Alhafidz Assalafi akan hadlts Marfu’ . Barang siapa
yang lewat pada pelmburan-pekuburan maka dibacanya
Qul| Huwallahu Ahad sebelas kali, kemudian dihibahkan
nya pahalanya kepada orang-orang mati, niscanya diberi
kan ia daripada pahala sebilang-bilang banyaknya omng
yang mati.

Para pendengar yang budlman khususnya sdr. penanya haitu

yth. Sdr. A. Khotib. Adapun mengenai bayaran untuk sesuatu
bacaan Al Qur’an, maka dapatlah kami bawakan di sini akan sesuatu
hadits yang dmwayatkan dan Ibnu Abbas ra.

L’»
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Artmya Bahwa satu jama'ah dari shahabat Nabi saw. pernah ber
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lalu disatu tempat air yang terdapat pada mereka seorang
Ladiegh (syak rawi) atau Saliem; makna kedua duanya :

orang yang kena sengat. Maka datanglah kepada mereka
itu seorang lakidaki dari ahli tempat air itu, seraya kata
nya: Apakah ada pada kamu orang yang dapat berman-



tera? Karena sesungguhnya ditempat air ada seorang laki
laki yang kena sengat binatang berbisa. Maka datanglah
seorang dari mereka itu, maka dibacakannya suratul Fati
hah, dengan pembayaran beberapa ekor kambing. Maka
dibawanyalah kambing-kambing: itu kepada kawan-
kawannya, maka merekapun tidak menyukai yang demi
 kian itu. Dan berkatalah mereka; Engkau ambil upah
atas membaca Kitabullah? Sehingga sampailah mereka
ke Madinah, maka berkatalah mereka itu: Ya Rasul
Allah. Ia telah mengambil upah untuk membaca Kita-
bullah. Maka jawab Nabi saw. : Sesurigguhnya yang
paling berhak kamu mengambil upah atasnya, adalah
Kitabullah. " ( HR. Albukhari ).

Adapun mengenai membuat saung untuk sementara, memeli
hara panas dari mereka yang membaca, tidaklah ada larangan pada
nya, karena terdapat suatu keperluan. Membuat gubuk sementara
bukanlah membangun atau membina, yang dimakruhkan, apa pula
dilakukan karena hajat. Dan duduk yang :dimakruhkant pada
pekuburan, adalah mendudukkan kuburan, atau menginjaknya.
Inippun kemakruhan jika tidak ada sesuatu hajat, jika ada keperlu
annya tidaklah menjadi makruh. Apalagi kalau pembaca-pembaca
itu duduk bukan di atas pekuburan tetapi dikeliling pekuburan,
tentu tidak ada sesuatu halangan apa-apa. Adapun duduk yang di
haramkan di atas kubur, adalah duduk buang air, dan bukan sema-
ta-mata duduk.

Sebagaxmana tersebut dalam‘ Fat-hul Mu’in, pada Hamisji
I’anatutthalibin juz II, halaman 121 sebagal berikut :

Snr ’,31':14-»"' [+ ”,l,gw»sw' J-sasg
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Artinya : Dan dimakruhkan menginjak atas kuburan artinya atas

kuburan Muslim, sekalipun mati sia-sia,-sebelum hancur

nya, kecuali karena darurat, seperti bahwa tidak bisa
sampai ia ke kubur mayyitnya m_’eng’injaknya, dan seper
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ti kubur yang ingin diziarahinya sekalipun bukan kera-
batnya. Dan kepastian yang dikatakan syarah Muslim
seperti juga laindainnya dengan keharaman duduk di
atas kuburan dan menginjaknya, karena ada hadits ten
tangnya, adalah ditolakkan dengan bahwa yang dimak
sud dengan duduk di atasnya adalah duduk untuk qadla
hajat, sebagaimana dinyatakan oleh riwayat lain.

Demikianlah para pendengar khususnya sdr. A. Khothib yth.
selaku penanya masalah ini, jawaban kami atas pertanyaan anda,
semoga anda dapat memahaminya.

Wallahu wallyyuttauﬁq wal hidayah.

ZAINAL ARIFIN K. Jalan Krukut Lio dalam No. 13,
JAKARTA.

PERTANYAAN 87 :

Bagaimana hukumnya jika orang Islam meninggal dunia tidak
dibacakan Talqin. Apakah perlu dibacakan Talgin dari rumah
atau kuburannya digali kembali untuk dibacakan Talqln sebab hal
yang sedemikian rupa pernah terjadi. -

JAWABAN 87 :

Yang wajib dilaksanakan atas mayit muslim, hanya empat
perkara saja.. Memandikan, mengkafankan, menyembahyangkan
dan menguburkan. Sebagaimana kata Ibnu Ruslan di dalam Zubad
nya :

= jﬁ&ﬂ?wzz SNDGELE ‘fL..J)

Artinya : Dan memandikan, mengkafankan, menyembahyangkan
atas mayit, lalu menguburkan adalah merupakan fardlu
fardlu.

Jadi mentalginkan mayit tidaklah wajib atau fardlu. Hukum
mentalginkan mayit hanya sunnat saja.” Dan masanya, adalah se-
telah mayit dikuburkan.” Tempatnya adalah di atas pekuburai_ di
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mana si Mulaqqin (orang yang mentalqinkan itu duduk menghadap
kan muka mayit, di atas kubur, dan orang-orang lainnya dari pada
pengiring mayit berdiri sekeliling kubur. Jika sekiranya mayit tidak
ditalginkan, tidaklah orang yang tahu atas kematiannya itu men-
jadi berdosa. Karena hukumnya hanya sunnat. Dan tidak perlu
kuburan digali kembali, sedang kesunnatan tdlgin adalah mayit
setelah dikuburkan. Hanya kemungkinan kubur digali karena hal-
hal sebagai berikut :

1.
2.

3..

Jika mayit dikuburkan sebelum dimandikan.
Mayit dikuburkan dengan kafan dapat merampas jika

pemiliknya tiada redla.

Mayit dikubur di tanah serobotan, jika pemlhknya tiada
redla, serta tidak diperoleh kafan lain dan tanah lain
untuk keperluan tersebut.

Terjatuh seketika menguburkan mayit, sesuatu barang
yang mempunyai harga, walaupun pemlhknya tidak me-
minta.

Sebagaimana tersebut dalam Fathul Mu’in, pada Hamisi I’ana
tutthalibin juz II, halaman 121 — 122, sebagai berikut :
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Arﬁnya: Dan wajib digali pekuburan orang yang ditanam tanpa

bersuci, karena mandi atau tayammum. Tetapijika telah
berobah mayat, walaupun dengan berbau saja, haram-
lah. Dan juga karena harta orang lain, seperti bahwa ia
dikuburkan pada kain dapat merampas, atau bumi dapat

‘merampas, jika menuntut sipemiliknya dan ada didapat
- kan sesuatu untuk mengkdfankannya atau tempat untuk

dikuburkan padanya. Jika tidak, tidaklah boleh digali.
Atau jatuh- padanya sesuatu yang mempunyai harga,
sekalipun pemiliknya tidak menuntut. Tidak boleh di-
gali mayit untuk dikafankan jika ia ditanam tanpa meng
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kafankannya, dan tidak pula untuk menyembahyangkan
nya di luar kubur, sesudah diurug dengan tanah, di atas
nya. '

Para pendengar yang budiman, bersama sdr. pernanya yaitu
yth, sdr. Zainal Arifin K. Mengenai kesunnatan talgin, telah ber-
kata Al Allamah Zainuddin Almalaibari, dalam Fathul Mu’innya,
pada Hamisi ’anatutthalibin juz II, halaman 140, sebagaiberikut :
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Artinya : Dan disunnatkan mentalginkan mayat dewasa, dan sekali
pun ia Syahid, sebagaimana kehendak oleh yang diithlaq
kan mereka, lain halnya bagi Azzarkasyi sesudah
sempurna penguburan.

Menurut Assayyldul Bakri, pada halaman yang sama :

250555 A 98 5. M54 NS
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Artinya :. Dan yang demikian itu karena firman Allah swt. : Dan
‘beri ingatlah, maka sesungguhnya peringatan itu berguna
bagi orang-orang yang beriman. Dan yang paling dihajati
hamba Allah kepada peringatan adalah dalam keadaan
seperti ini. - : '

Adapun keterangan-keterangan lainnya yang berkenaan
dengan Talgin ini, maka ada diriwayatkan dari : Rosyid bin Sa’ad
dan dari Dlamrah bin Habib, dan dari Hakim bin Umari, ketiga-
. tiganya berkata ‘
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Artinya : Apabila telah diratakan atas mayit akan kuburnya dan
telah berpaling manusia dari padanya adalah mereka
para shahabat meng-istihbabkan (menyunnatkan) bahwa
‘dikatakan bagi mayit pada kuburnya : Ya Fulan. Kata
kanlah Lailaha illallah. Asyhadu alla ilaha illallah, tiga
kali. Hai Fulan. Katakanlah : Tuhanku Allah. Agamaku
Islam, dan Nabiku Muhammad saw. kemudian berpaling
lah ia. Diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dalam
Sunannya.

Dan ada diriwayatkan pula hadits Marfu’, menurut Riwayat
Atthabarni dan menurut riwayat Abdul ’Azm Alhanbah dalam
Assyafi, bahwa Abu Umamah berkata :
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Artinya : Apabila aku mati, maka lakukanlah olehmu terhadap
diriku, sebagaimana pernah memerintahkan kita oleh
Rasulullah saw. bahwa kita perbuat terhadap orang-orang
mati kita. Pernah memerintahkan kita oleh Rasulullah
saw. seraya sabdanya : Apabila mati salah seorang dari
saudara-saudara kamu, maka kamu ratakan atas kubur
-nya, maka hendaklah berdiri salah seorang kamu di atas
kepala kuburnya, kemudian hendaklah dikatakannya :
Hai Fulan anak Fulanah, maka sesungguhnya ada di-
dengamya hanya ia tidak dapat menjawab. Kemudzan
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dikatakannya : Hai Fulan anak Fulanah, maka sesungguh
nya ia duduk melurus, kemudian dikatakannya @ Hai
Fulan anak Fulanah, maka sesungguhnya ia menjawab :
Berilah kami petunjuk, semoga Allah melimpahkan
rahmat Nya atasmu .......... tetapi kamu sekalian tidak
mengetahuinya. Maka hendaklah dikatakannya : Ingat
lah apa yang engkau ke luar atasnya dari negeri dunia,
yaitu penyaksian bahwa tidak ada Tuhan yang disembah
dengan sebenar-benarnya melainkan Allah, dan bahwa
Nabi Muhammad itu hamba Nya dan utusan Nya. Dan
bahwa sesungguhnya engkau telah redla dengan Allah
sebagai Tuhan. Dan dengan Islam sebagai agama. Dan
dengan Nabi Muhammad sebagai Nabi. Dan Al Qur'an
sebagai Imam. Maka sesungguhnya Munkar dan Nakir,
memegang tiap seorang akan tangan taulannya, dan ber
kata - Mari kita berangkat. Alasan apa lagi kita duduk pa-

. da orang yang sudah ditalqinkan (diajarkan) akan hujjah
nya, maka berkatalah seorang laki-laki : Ya Rasulullah.
Maka jika tidak dikenal siapa ibunya ? Jawabnya : Di-
bangsakannya kepada ibunya : Hawwa, Hai Fulan bin
Hawwa. '

Mengenai hadits ini telah berkata Alhafidz dalam Attalkhish :

-~
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Artinya : Dan isnad hadits ini baik. Dan telah menguatkan dia

oleh Addliya’ dalam Ahkamnya.

Demikianiah para pendéngaf yang budiman, bersama saudara.

Zainal Arifin K. Selaku penanya masalah ini, jawaban kami atas
pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu
waliyyuttaufiq wal hid._ayah, |

ASIMAN, Pegawai Bank Indonesia Kota, Gg. Giat

Jembatan III Dalam, Rt. 007 / 011 Kel. Pejagalan
JAKARTA - KOTA.
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PERTANYAAN. 88 :

- Berhubung selagi hidupnya orang tua, saya belum bisa mem
balas dan memberi apa-apa kepada orang tua saya. Maka sekarang
orang tua tersebut telah meninggal dunia. Apakah masih ada jalan
untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, Bapak dan Ibu ter
sebut ? :

JAWABAN 88 :

Jika ibu dan ayah telah meninggal dunia, maka tidaklah ber
arti tertutup ihsan kita kepada keduanya. Putera-puteri, dari ayah
dan ibu yang telah meninggal dunia, masih tetapi berkesempatan
untuk berbuat kebajikan kepada keduanya. Jadikanlah diri anda
. dari pada orang yang shaleh dan banyaklah permohonan ampun
kepada Allah untuk kedua ibu bapak anda. Karena kesholehan
anda sebagai anak, adalah termasuk hal-hal yang bermanfaat dan
mengalir terus pahalanya untuk ibu bapak, dan doa anak untuk
ibu bapaknya adalah tidak terhijab. Dan hubungilah orang-orang
yang dicintai oleh ibu.bapak anda, seketika beliau-beliau masih
hidup dengan hubungan-hubungan yang baik, karena sabda Ra-
sulullah saw,

“-*";;:L":U‘-JJ’ 4.,4»;\_]“ ‘u\

Artinya : Sesungguhnya yang paling kebajikan dari segala kebajik
an itu adalah menyambungnya seorang laki-laki akan
orang-orang yang jadi kecintaan bapaknya.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. Asiman. Untuk lengkapnya kami bawakan di sini untuk
anda dan para pendengar sekalian akan sebuah hadits yang
dmwayatkan dari Usaid, Malik bin Robi’ah Assa’idi ra. berkata
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: Artlnya Seketika kami tengah duduk-duduk di sisi Rasulullah
‘saw, tiba-tiba datanglah seorang laki-laki dari Bani Sa-
Alamah, lalu katanya : Ya Rasulullah. Apakah masih
tinggal sesuatu dari pada perbuatan kebajikan ataski
terhadap kedua ibu bapakku, setelah keduanya itu me
ninggal dunia. Maka sabda Rasul Allah saw. : Ya, doa
untuk keduanya. Permohongn ampun untuk kedua
nya, meluluskan janji keduanya sesudah wafat kedua
nya, menghubungi tali kekeluargaan yang tidak ter
hubung melainkan dengan keduanya, dan memuliakan
teman-teman keduanya, ( HR. Abu Daud).

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Asiman selaku penanya masalah ini jawaban kami untuk per
tanyaan anda, semoga anda dapat memahammya Wallahu waliy
Yuttaufiq wal hidayah.

RUSLAN JUPRI, Kampung Sawah Lip Rt. 009, Rw. 02,
JAKARTA.

PERTANYAAN 89 :

Bagaimana hukumnya persoalan dagang/kredit yang sudah
menjadi kelajiman yang dikerjakan oleh orang-orang Islam. Di-
karenakan adanya haram atau halal itu diperkuat oleh hukum yang
kita anut. Perihal : Pekerjakan Kredit, apakah didasarkan haram
atau Halal ? :

- JAWABAN 89

Dagang kredit, artinya menjual barang dengan pembayaran
berangsur-angsur. Seperti mengambil panci seharga Rp. 300,-
dengan pembayaran tiap harinya Rp. 25,. Cara begini, tidak ada
larangan dalam agama. Kalau tidak ada larangan artinya boleh.
Asalkan dicatat betul, jangan sampai keliru. Sebaiknya kedua
belah pihak mencatat pembayaran. Atau si penjual membuat
kupon pembayaran, sebagai tanda bukti ia telah terima bayaran.
.Ini lebih baik.
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Demikianlah sdr. Ruslan Jupri yth. selaku penanya masalah
ini, bersama pendengar-pendengar kita yang tekun, jawaban kami
atas pertanyaan anda, semoga anda dapat memahammya Wallahu
waliyyuttaufiq wal hldayah

MOHAMMAD HARUN MUNAWWAR, Gg. Industri III dalam
. Jembatan Merah — Jakarta.

PERTANYAAN 90 :

Bagaimanakah hukumnya ngeriditkan uang, dehgan meng’
ambil keuntungan yang ditentukan (dipersenkan) ?

N

JAWABAN 90 :

Memberi pinjaman uang, dengan menarik sesuatu manfaat
dari si peminjam, baik keuntungan uang atau tenaga dan sebagai
nya, dengan perjanjian dalam sulbil akad, adalah disebut Ribal
Qardli, riba hutang yang diharamkan. Untuk masalah ini, pernah
kami berikan jawabnya melalui Radio Cenderawasih ini pada
ruangan tanya-jawab pada kesempatan-kesempatan yang sudah
lewat, dan masalah tersebut sudah dimaktubkan dalam kitab
Taudlihul Adillah jilid I, ialah kitab tanya jawab, yang berisi
100 buah masalah agama, pada halaman 11 s/d halaman 13
kami persilahkan anda untuk menelaahnya.

Para pendengar  yang budiman, khususnya sdr. penanya
yaitu yth. sdr. Mohammad Harun Munawwar. Wajiblah atas orang
yang beriman, menjauhkan pekerjaan riba ini, sejauh-jauhnya,
sebagaimana usahanya menjauhkan diri dari kecelakaan yang pasti

~akan menimpanya di dunia ini.  Perhatikan firman Allah swt.
dalam suratul Bagarah ayat 275, sebagai berikut :

R [ R e el K s AT
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Artinya : Ora_ng-orang yang makan ( mengambzl) riba tidaklah ia
dapat bangun.dari kubur mereka melainkan seperti
berdirinya orang yang  kemasukan Syaithan lantaran

213



(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal
Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan
riba.

Menurut Tafsir Alfutuhatul Ilahiyyah juz I, halaman 227
sebagai berikut :

W\Q\ﬂﬂﬁ A LA ”’L)J\Jg;\‘,\’ 2
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Artinya :

B4

4
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Yakni bahwa sesungguhnya pemakan riba, akan dibang-
kitkan halnya seperti orang kemasukan Syetan, tak
dapat bergerak dengan gerakan yang benar dan yang
demikian itu bukanlah karena cedra pada akalnya,
bahkan karena bahwasanya riba yang dimakan di dunia
itu bertambah, ﬁmbun-menimbun di dalam perutnya
sehingga tidaklah bisa ia bergerak cepat untuk bangun.
Maka apabila ia berdiri, mirmglah ia terbawa oleh perut
nya. Wal’'iyadzu billah.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama saudara
Muhammad Harun Munawwar yang terhormat, selaku penanya
masalah ini, jawaban kami untuk pertanyaan anda, semoga anda
dapat memahaminya. Wallahu yahdi ila sawaissabil.

E. SASMITA, Pegawai Pusat Rehabilitasi Sitanala di Tangerang.

PERTANYAAN 91 ::

Bagaimana bila seseorang meminjamkan uang dengan mene-
rima pemberian pungutan 1 (satu) iket padi pada tiap-tiap baris
an dari sipeminjam, selama uang belum dikembalikan oleh sipemin
jam. Pemberian pungutan ini atas persetujuan kedua belah pihak.
Bagaimana menurut pandangan ajaran Agama Islam ?
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JAWABAN 91:

Apa yang anda tanyakan ini, ddalah termasuk Ribal Qardlj,
yaitu riba hutang yang diharamkan, jika persyaratan tersebut ber
ada pada shulbil aqdi, mengikat pada ketika ijab-qabul. Mengenai
Riba ini, pernah kami jawab melalui Ruang Tanya Jawab ini, di

 mana sekarang ini, anda sudah dapat menelaahnya pada Risalah

Taudlihul Adillah, yang berisi seratus masalah, pada jilid Pertama, -
halaman : 11 s/d halaman 13. Di sana akan anda dapati masalah

tersebut dengan uraian yvang luas bersama dalil-dalilnya sekali.

Demikianlah jawaban kami untuk pertanyaan anda, wahai sdr.

E. Sasmita yth. bersama seluruh pendengar Cenderawasih Radio

Kesayangan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahul

Muwaffiq.

M. SYAKRIMALI KampungJawa Keb. Sayur IV/I -
Rt.004 Rw.010 Kel. Keagungan Jakarta.

PERTANYAAN 92 :

Si A dansi B bersuami isteri. Bertahun-tahun tidak mempu

nyai anak. Dikarenakan mereka tidak bisa mendapat anak lalu =

mereka bercerai. Setelah lepas iddah, bekas isteri itu, lalu dinikah
(dikawini) sama si C. Lama-lama kira-kira mendapat setahun
antara si A dan C dikurniai seorang anak. Anaknya perempuan.
Setelah besar, dikawin anaknya itu sama si B, bekas suami 1bunya
Bagaimanakah hukumnya shah atau tidak ?.

JAWABAN 92

Di antara yang diharamkan kita nmengawininya: dan tidak
shah, adalah Robaib, yaitu jama dari robibah: artinya: anak perem
puannya isteri kita dari orang lain. Dan keharamannya adalah di
syaratkan-apabila ibunya sudah.kita dukhul. Akan tetapi apabila
kita kawini ibunya, lalu kita ceraikan sebelum didukhul, maka -
tidaklah haram untuk mengawini anaknya. Jadi keharaman menga
wini robibah, atau anak tiri, adalah apabila ibunya sudah didukhul.

. Dengan demikian dapatlah kita ketahui, bahwa. sebab keharaman

mengawini anak perempuannya isteri itu adalah dltekankan apabi-
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la ibunya sudah didukhul. Jadi wanita yang pernah kita dukhuli
dengan nikah, haramlah atas kita mengawini anak perempuannya.
Sama ada anak perempuan yang sudah ada waktu kita mendukhuli
nya, ataupun yang belum ada. Karena semua itu disebut juga robi-
bah atau anak perempuan isteri. Firman Allah swt. dalam suratun—
nisa’ ayat 23 :
,,/ o L. PR S A 4 F N NV PV
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Artinya : Dan diharamkan atas kamu, anak-anak tiri yang pada
ghalibnya berada dalam perawatan kamu, dari isteri-
isteri kamu yang kamu telah mendukhuli mereka itu.
Maka jika belum kamu dukhuli mereka, maka tidaklah
berdosa atas kamu mengawini anak-anak perempuan
mereka. ‘

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu yth
sdr. M. Syakri Mali. Tersebutlah pula dalam kitabul Muhaddzab
juz II, halaman 42, sebagai berikut :
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Artinya : Dan haram atasnya, anak perempuan dari isteri dengan
mata-mata aqad sebagai keharaman menggabung. Kare
na bahwasanya, apabila haram atasnya menggabung
antara isteri dan saudaranya, maka sesungguhnya keha-
raman menggabung antara isteri dan anak perempuan
nya adalah lebih utama. Maka jika telah putus si ibu
sebelum didukhuli, halallah baginya anak perempuannya
Dan jika telah didukhuli ibunya, haramlah atasnya anak
perempuannya atas jalan selama-lamanya. Karena firman
Allah swt. Dan anak-anak tiri kamu vang pada ghalibnya
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berada dalam rawatan kamu, dari isteri-isteri yang kamu
telah dukhuli mereka. maka jika belum kamu dukhuli
mereka, maka tidaklah berdosa atas kamu mengawznt
anak-anak perempuan mereka.

- Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya yaitu yth.sdr. M. Syakri Mali, jawaban kami untuk per
tanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya.

Wallahu Muwaffig.

ENNY KUSDININGSIH, Siswa SMPN XVII Karang Anyar
' Gg. Budi Rahayu I1I/37 — Jakarta

PERTANYAAN 93 :

Ayah saya mempunyai anak lakidaki ‘dan adik ayah saya
mempunyai anak perempuan, bolehkah kawm ?. ‘Dan bagaimana
hukumnya ?.

JAWABAN 93

Anak dari saudara laki-laki ayah disebut waladul ’Am. Anak
dari saudara pérempuan ayah disebut waladul ’ammah. Anak dari
saudara laki-laki ibu disebut waladul Khali. Dari anak dari saudara
perempuan ibu- disebut waladul Khalati. Di dalam bahasa kita
semuanya itu disebut : sepupu, atau misan.

Sepupu atau misan, bukanlah mahram kita, yang diharamkan
kita menikahinya. Sepupu itu adalah ajnabi atau orang helat yang
boleh kawin mengawini, walaupun terkadang dapat juga menjadi
wali dalam’ pernikahan, yaitu sepupu, yang terdiri dari anak laki-
lakinya saudara ayah kita yang laki-laki. Jadi kawin kepada misan
atau sepupu itu adalah boleh, karena sepupu atau misan itu, bukan
lah daripada empat belas macam yang diharamkan menurut nash.
adalah : : :

a. 7. orang karena nasab (keturunan) yaxtu
1. Tbu, terus ke atas. :
2. Anak perempuan, terus kebawah. ‘ :
3. Saudara perempuan, baik yang seibu sebapak, ataupun
yang sebapak saja, ataupun yang seibu saja '
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Saudara perempuannya ibu,

Saudara perempuannya bapak.

Anak perempuannya saudara lakilaki.
Anak perempuannya saudara perempuan.

orang karena radla’ (menylisu) yaitu :
Ibu 'yang menyusi. '
Saudara perempuan sepersusuan.

P O=RD g ns

orang karena mushaharah semenda (berambil-ambilan
atau kemertuaan dan permantuan). :

Ibunya isteri (atau ibu mertua).

Anak tiri yang ibunya telah didukhul.

Isterinya bapak.

Isteri dari anak lakidaki.

orang dari jihat jama’ atau menghimpun, tetapi keharaman
nya tidak ta’bid (tidak kekal), artinya bisa menerima halal
sewaktu-waktu, yaitu bila menyendiri yaitulah : Saudara
perempuannya isteri dan bibinya isteri.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdri. penanya,
yaitu sdri. Enny Kusdiningsih. Dengan perincian siapa-siapa yang
diharamkan seseorang menikahinya, dapatlah kita ketahui, akan ke
bolehannya perkawinan seorang terhadap sepupu atau misannya.
Untuk dalilnya, baiklah kita sama membuka kitab Suci Al Qur'an
pada Suratunnisa’ ayat : 22 dan 23 sebagai berikut :
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Artinya : Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah di
kawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah
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lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan di
benci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibuibumu, anak- -
anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang pe-
rempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan,
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak pe
rempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu
ibumu yang menyusui kamu, saudara perempuan kamu
sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak isteri
mu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak
kamu berdosa mengawininya, dan diharamkan bagimu
isteri-isteri anak kandungmu (menantu) dan menghim-
pun (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersauda-
ra, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau. Sesung
guhnya Allah Maha Pengampun. lagi Maha Penyayang.

Para pendengar yang budiman, bersama-sama sdri. Enny Kus-
diningsih, selaku penanya masalah ini, itulah empat belas macam
orang yang diharamkan seorang lakilaki menikahinya, yang ter
kandung dalam ayat 22 dan 23 pada Suratunnisa’. Dan demiki-
anlah jawaban kami atas pertanyaan anda, semoga anda dapat me
* mahaminya. Wallahul Muwaffiq. ‘ T

M. RAMSYI, Ji. K.S. Tubun I, Jati Petamburan,
JAKARTA.

PERTANYAAN 94

Adakah benar atau dapatkah dibenarkan, apabila seseorang
ingin meninggalkan isteri yang tua dan mengambil isteri yang
muda ?. . ' '

JAWABAN 94 :
Kalau yang anda tanyakan ini mengehai thalag, maka dapat

lah kamu jawab, walaupun thalaq itu boleh terjadi, namun dia
‘termasuk pekerjaan yang halal yang dibenci Allah. Pada asalnya
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hukum thalaq ini tidak tergantung-kepada isteri yang tua atau
yang muda. Tetapi yang mana saja atau kedua-duanya lurus, jujur
dan baik perangai, maka dimakruhkanlah menthalagnya. Tetgpi
kalau salah seorang dari padanya atau kedua-duanya itu tidak
mustaqimatil haal, tidak jujur, menyeleweng, buruk perangai,
maka, kedua-duanya itu sunnat dithalaq, jika sudah tak ada jalan
lagi untuk memperbaikinya. Dan untuk selanjutnya memilih isteri
yang baik. Akan tetapi jika laki-laki maksud tujuan kawin cerai,
kawin. cerai, karena semata-mata ingin membanyakkan rasa kelezat
an untuk dirinya untuk afwisseling yang tidak membosankan,
maka-pekerjaannya ini adalah pekerjaan yang tidak disukai Allah
dan Rasul Nya, sebagaimana datang celanya dari sabda Rasulullah
saw. !

-J‘ =) :\t‘“y ‘\—Jl
Artinya : Sesungguhnya Allah tidak menyukai. laki-laki tukang
merasai dan perempuan-perempuan tukang merasai.

Menurut Ibnul Atsu dalam Annihayah fi gharibil haditsi
wal atsar, juz II, halaman 54 sebagai berikut :

Artinya : Maksudnya : Orang-orang yang cepat kawin dan cepat
cerai, ’ )

Demikianlah para pendengar yang bucfiman, khususnya sdr.
penanya, yaitu yth. sdr. M. Ramsyi, jawaban kami untuk masalah
anda, semoga anda dapat memahaminya. Wa billahittaufiq.

MOHD. EFENDY B.A., Gang Terate V, Rt. 005 / Rw. 04
Kel. Jembatan Lima, Jakarta — Kota.

. PERTANYAAN 95 :

Bolehkah kita berpolygami dengan isteri yang keduanya masih
satu ibu dengan isteri yang pertama, tetapi lain Bapak. Mohon
penjelasan.
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JAWABAN 95 :

Memadu dua isteri yang terdiri dari dua saudara, sama ada
saudara seibu sebapak atau sebapak saja atau seibu saja, adalah
haram dan tidak shah perkawinan kedua isteri itu jika bersamaan
akadnya, dan tidak shah yang akan belakangan jika berurut per-
kawinan. Firman Allah swt. dalam Suratunnissa’ :

.
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Artinya : Dan diharamkan atas kamu bahwa menggabung antara
dua saudara perempuan. . o -

Albaijuri bmen“xberikan dlabit atau catatan makna saudara
perempuan dengan katanya, pada Hasyiahnya, pada juz II, hala-
man 111, sebagai berikut : ‘ .
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Artinya : Dan catatan saudara perempuan itu, yaitu tiap-tiap
perempuan yang dilahirkan oleh kedua ibu bapakmu,
atau salah seorang dari keduanya. Maka yang pertama
“itu : Saudara seibu sebapak. Dan yang kedua, saudara
sebapak atau saudara seibu.

Dan tersebut dalam Fathul Mu’in, pada Hamisi I’anatutthali-
bin juz III, halaman 297 sebagai berikut : :
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Artinya : Dan catatan orang yang haram digabungkan antara kedua
nya, yaitulah tiap-tiap dua -perempuan yang di antara
keduanya itu ada keturunan atau persusuan, yang haram

pernikahan keduanya jika ’di‘andaikan salah seorangnya
itu laki-laki. ‘

yang terhormat bersamasama para pendengar kitg semua, yang
tercinta, adalah menggabung dua orang peremp an yang ber
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saudara keduanya sebagai saudara seibu. Ini tidak boleh dan tidak
shah, karena jika diandaikan, salah seorang dari keduanya itu se
oranglaki-laki, bolehkah ia dikawinkan dengan saudara perempuan
nya yang seibu itu ? Tentu tidak boleh. Nah, maka jika keduanya
itu perempuan, tldaklah boleh digabung sebagal dua orang isteri
kita.

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yang terhormat Sdr. Mohd. Efendy B.A., jawaban kami atas per
tanyaan anda, semoga anda dapat memahammya Wallahul
Muwaffiq.

1. MUHD. ABDUL QODIR, 2. S. DARMASUCIPTA
Jalan Kebon Sirih 64 / IIl' — Jakarta.

PEERTANYAAN 96 :

Seorang wanita hamil dari zina. Apakah dibolehkan kawin
sebelum melahirkan anak ?. Dalam kitab suci Al Qur’an ada ayat
yang artinya kurang lebih sebagai berikut :

1. Wanita hamil tidak boleh kawin kecuali setelah melahirkan.
2. Wanita yang berzina tidak boleh kawin kecuali dengan lelaki
berzina pula dan dllarang dengan kaum mukminin.

JAWABAN 9%

Mengenai seorang wanita hamil dari zina apakah dibolehkan
kawin sebelum melahirkan anak, dan bagaimana hukum anak yang
dilahirkan, sudah pernah kiami jawab masalahnya melalui Radio
kegemaran anda, Radio siaran Cenderawasih ini. Dan dapat kami
kabarkan juga disini, bahwa masalah tersebut sudah termaktub
pula dalam buku “Taudlihul Adillah” juz I, halaman 90s/d 91
ialah buku kumpulan jawaban masalah-masalah, yang pernah disi-
arkan melalui Radio Cenderawasih.

Para pendengar yang budiman, khususnya yang terhormat
saudara-saudara Muhd. Abdul Qodir dan sdr. S. Darmasucipta
selaku penanya-penanya masalah ini. Mengenai ayat pertama yang
sdr. tanyakan, adalah firman Allah swt. dalam Suratutthalaq ayat
4 sebagai berikut :
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Artinya : Dan perempuan-perempuan yang hamil, iddah mereka
itu adalah kelahiran anak-anak mereka.

Ayat ini mempunyai hubungan pengertiannya dengan ayat-
ayat yang sebelumnya yaitu untuk perempuan hamil yang di thalaq
oleh suaminya, dan untuk perempuan hamil yang suaminya menmg
gal dunia. :

Nama surat yang menyebut masalah ini adalah : Suratuttha-
laq, artinya : Surat yang. menguraikan masalah thalag. Adapun
perempuan yang berzina tidaklah adaiddahnya. Karena perhubung
an yang tidak dihormati oleh Syara’, bahkan perhubungan yang
dimurkai. Perempuan yang berzina tidak ada iddahnya, setelah
jenggonya memisahkan diri dari padanya, dengan sebab sudah
bosan, atau meninggal dunia. Tidak, dengan tiga bulan, tidak
dengan tiga Quru’ (tiga kali suci dari haidl), dan tidak dengan
melahirkan kandungannya kalau dia hamil dengan jalan zina, kare-
na kandungannya tidak terbangsa kepada shahibul iddah. Memang
ayat Wa ulatul ahmali itu.adalah umum meliputi isteri-isteri yang
dithalaq dan yang suaminya meninggal dunia. Tetapi untuk meng
umumkannya kepada kehamilan dari berzina adalah keluar dan
Qadliyyah yang dimaksudkan dalam surattuthalaq itu, ibarat orang
main sepak bola, sudah out ball. Jadi bola jangan ditendang lagi.
Kalau seorang zuster berseru dimuka rumah bersalin Budi Kemul-
yaan: ibu-ibu yang hamil sudah enam bulan, hari ini, mesti menda
pat suntik. Apakah semua ibu-ibu yang hamil enam bulan, mesti
mendapat suntik-? sudah tentu yang dimaksud adalah ibu-ibu
yang hamil enam bulan yang sudah mendaftar sebagai pasien ru-
mah bersalin itu. Karena merekalah yang dimaksudkan, dan yang
dibicarakan. Jadi tidak sembarang ibu yang hamil enam bulan, bisa
terima suntik.

Diriwayatkan dari Ubai bin Ka’ab berkata :
\w""’s s -t ”’x:é-.’\i
’= ot /} ’g, /,3 ey
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Artinya : Aku berkata : Ya Rasulullah. Dan wanita-wanita yang
hamil itu, iddahnya bahwa mereka melahirkan kandung
an mereka, apakah untuk yang dithalaq tiga, atau untuk
yang ditinggal mati’. Maka sabdanya: Untuk yang ditha
laq tiga, dan yang ditinggal mati.

(HR. Ahmad dan Addaroquthni ).

Adapun mengenai ayat kedua yang anda tanyakan yaitu
firman Allah swt. dalam surat tunnur ayat 3 sebagai berikut :
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Untuk mengetahui tafsiran ayat ini, baiklah kami bawakan di
sini apa yang diutarakan oleh Al Imam Ibnu Jarir Atthabari, dalam
Tafsirnya juz ke 18 halaman 74 sebagai berikut :
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Artinya : Telah memberitakan kepada kami oleh Ali, katanya :
Telah memberitakan kepada kami oleh Abdullah, kata-
nya: Telah memberitakan kepada kami oleh Mu awiyah
dari Ali dari Ibnu Abbas ra. firman Allah: Azzani la
yankihu illa zniytan au musjrikatan, katanya : Lakidaki -
jalang dari ahlil qiblat, tidaklah ia berzina melainkan
dengan perempuan jalang yang sepertinya, atau perempu
an Musyrikah. Katanya: Dan wanita jalang dari ahlil
Qiblat tidaklah ia berzina melainkan dengan lakidaki
jalang yang sepertinya, atau lakidaki Musyrik daripada
yang bukan ahli Qiblat, kemudian katanya: Dan diha-
ramkan yang demikian itu yakni berzina atas orang-orang
yang beriman.
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Dengan uraian Atthabary ini, nyatalah bahwa yang dimaksud
- dengan kata-kata La yankihu, artinya tidak melakukan zina, seba-
gaimana diketahui bahwa wathl’ itu memang setengah dari pada
makna nikah.

,Adapun mereka yang berpendapat bahwa makna nikah disini
adalah akad nikah, maka dinyatakannya bahwa ayat ini memang
hukum Allah yang melarang perjodohan lakidaki yang afif terha
dap wanita jalang dan sebaliknya, akan tatapi larangan ini kemudi
an telah dinasakhkan, dihapuskan hukumnya dengan ayat ; Wa
ankihul ayamaa minkum (suratunnur ayat 32) artinya : Dan ka- .
winlah olehmu akan orang-orang bujangan Sebagalmana diriwayat
kan dari Sa’idubnul Musayyab :
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Artinya : Mereka itu memandang ayat yang sesudahnya ztu mena-
sakhnya. Yaitulah : Waankihul ayamaa mijnkum. Dikata
kannya: Maka mereka itupun darzpada orang-orang
bujangan Muslimin.

~ Jadi menurut dua-dua tafsiran ini, tidaklah ayat tersebut me
- nanggung larangan perkawinan antara lakidaki afif dengan perem
puan jalang, atau taki-aki jalang terhadap perempuan afifah.

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama saudara
saudara yang terhorman Mohd.Abd. Qodir dan S. Darmasucipta
jawaban kami untuk pertanyaan anda, semoga anda dapat memaha
' minya. Wallahu waliyyuttaufiq wal hidayah.

ARSALI AH. Kampung Duri Baru Tg. 006
Kelurahan Jembatan Besi Jakarta,

PERTANYAAN 97 :

Andaikan kami mempunyai isteri sampai empat, setelah itu
kami ingin lagi kepada wanita yang lain, salah satu diantara yang
empat kami cerai, sebelum iddah kami menikah kepada wanita itu.
Apakah termasuk empat saja hukumnya ?.
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JAWABAN 97 :

. Orang yang telah beristeri empat orang, kemudian dithalag-
nya salah seorang isterinya dengan thalaq bain, seperti thalaq tiga,
dibolehkanlah baginya segera mengawini wanita lain, untuk meng-
genapi kemblai formasi yang lowong itu. Artinya ia: tetap beristeri
empat orang. Akan tetapi apabila salah seorang dari isterinya yang
empat itu ditolaknya dengan thalaq raji’i, seperti 1 thalaq saja,
ataupun dua thalaq saja, yang artinya dia masih boleh ruju’ di da-
lam iddah, maka tidak boleh ia segera mengawini wanita lain, sebe
lum isteri yang dithalagnya itu selesai iddahnya. Karena isteri yang
dithalaq raj’i itu, adalah baru non aktif, belum positif diberentikan
artinya sewaktu-waktu masih boleh kembali di dalam iddah isteri
nya itu, berarti ia menggabungkan lima isteri. Haram dan tidak
shah perkawinannya yang terakhir ini. = Keterangannya tersebut
dalam kitab Hasyiatussyarqawi alat tahrir :
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Artinya : Dan keluar dengan kata-kata : perempuan, oleh laki-laki
Maka tak ada iddah atasnya. Berkatalah Fuqoha, kecuali
dalam dua keadaan. Keadaan yang pertama, apabila ada
padanya seorang isteri yang dithalagnya dengan thalaq
riji dan ia ingin kawin dengan perempuan yang tidak
boleh digabungnya bersama isterinya itu, seperti saudara
perempuannya. Keadaan yang kedua, apabila ada serta-
nya empat orang isteri dan telah dithalagnya seorang
dari mereka itu dengan thalaq rij’i, dan ia ingin kawin
dengan yang kelima maka tidak boleh yang demikian itu -
dalam dua keadaan tersebut kecuali sesudah selesai iddah.

Demikianlah para pendengar yang budiman, khu
P , susnya
sdr. Arsali A.H. yth. selaku penanya masalah ini, jawaban kami

untuk pertanyaan anda semoga anda dapat memahaminya, Wallahu
Muwaffiq. -
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USMAN ABDIRRQZZAQ, Ji. Dr. Muwardi Raya,
Rt. 0012 /03, Grogol — Yakarta.

PERTANYAAN 98 :

Tentang suami yang impotent. Karena kepuasan dengan suami
tidak didapat, maka si isteri terpaksa mencari kepuasan dengan
orang lain -dan malah dibiarkan oleh suaminya. Mohon dijelaskan.

JAWABAN 98

Impotent artinya mati pucuk atau lemah syahwat. Atau
peloh. Menurut logat Jakarta : Pelu. Dalam keadaan impotensi ini
laki-laki tidak sanggup bersetubuh. Untuk mengetahui bahwa
seseorang mempunyai asal kejadian impotent, perlu dinantikan
dalam jangka waktu satu tahun. Karena ketidak sanggupan jima’
itu adakalanya dikarenakan oleh proses panas yang baru, maka
bisa lenyap pada musim dingin. Dan ada kalanya d1sebabkan oleh
proses dingin yang baru, maka dapat hilang di musim panas,
Dan terkadang dikarenakan oleh proses keting yang baru, maka
bisa lenyap ia pada musim penghujan. Dan dapat terjadi pula karena
proses basah yang baru, maka dapat disembuhkan di musim ke-
ring. Maka apabila seorang laki-laki yang telah dilalui oleh empat
musim ini, yaitu dalam masa setahun tidak dapat melakukan per
setubuhan, barulah: diketahui bahwa ia mempunyai kelemahan .
zakar impotensi dalam bahasa Arab disebut 'Unnah. Dan orang
laki-laki yang dihingga impotent ini disebut : ’Innien.

Albajuri ada mengutarakan pengalaman para Ulama tentang
impotensi ini, dalam Hasyiahnya atas Fathul Qarib, juz II, halaman
117, sebagai berikut :
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Artinya : Dan sebagmn dari apa yang pernah dz]elaskan para

Ulama, bahwa seorang lakidaki terkadang mati pucuk -

terhadap seorang wanita dan tidak mati pucuk terhadap
wanita lazn ,
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Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya yaitu
yth. sdr. Usman Abdirrozzaq. Memang seorang wanita mem-
punyai hak khiyar atau hak pilih untuk minta difasakh pernikah
annya dari seorang lakilaki yang ternyata ’Innien, seorang yang
impotent, tetapi dengan syarat :

1. dinantikan satu tahun sambil mengikhtiarkan pengobat
an.

2. Kalau belum pernah mampu bersetubuh walaupun satu
kali terhadap isterinya itu.

Jadi kalau sejak menikah sudah pernah satu kali melakukan
persetubuhan dengan kemampuannya, lalu baru datang kelemahan
nya sesudah itu, tidaklah ada lagi khiyar atau hak pilih wanita itu
untuk minta difasakhkan. Karena mungkin sekali, sebab impotent
itu karena persetubuhan dengannya. Dan tak dapat tidak untuk
fasakh nikah yang cukup syaratnya ini, adalah rofa’ kepada Qadii
dengan segera, karena khiyar ini adalah khiyar ’aib. Tersebut
dalam Hasyiatul Bajuri juz II, halaman 117, sebagai berikut :
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Artinya : Dan tak dapat tidak bahwa kepelohan itu sebelum jima’.
Maka tidak ada khiyar dengan kepelohan sesudah jima’,
- walaupun sekali. Karena wanita itu pernah sampai ke
pada yang dituntutnya dan telah diketahuinya dengan
demikian itu akan pernah mampunya atas jima’, serta
bisa diharapkan hasil ' kesembuhan dengan hilangnya
kepelohan dan kembali daya rangsang untuk bersedap-
sedap kembali.

Bagi isteri yang baik dan setia, tidaklah kemalangan suami
dengan penderitaannya ini, yang mungkin sekali terjadi oleh sebab
~ dia sendiri, diatasinya dengan penyelewengan, dengan mencari
kepuasan sendiri, mengadakan hubungan gelap dengan laki-laki -
lain. Tetapi ia akan membantu suaminya dalam mengikhtiarkan
" bagi kesembuhan dari deritanya itu. Demikian pula bagi suami
yang melazimkan Taqwa kepada Allah, tidaklah ia'akan membiar
kan berlakunya kemesuman yang diketahuinya dari isterinya.
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Karena bukan demikianlah, penyelesaian yang diredlai Allah swt.
Dimana dengan keredlaan macam ini ia menjad1 seorang Dayyuts,
yang diharamkan Allah -untuk mencium bau Sorga, apalagi me-
masukinya. Perkawinan menurut ajaran Allah dan Rasulnya ada
lah pada pokoknya dibina atas dua perkara saja :

1. Imsakun bi ma’ruf
2. Tasriehun bi ihsan.

Imsakun bin ma’rufin, artinya kita pertahankan pertalian nikah
ini, dengan cara yang sebaik-baiknya, tanpa pelanggaran atas
batas-batas yang telah digariskan Allah. Dan Tasriechun bi ihsan,
artinya melepaskan tali pernihan ini, dengan penuh loyalitas dan.
kebajikan dengan arti yang sebenar-benarnya. Kita bebas memilih
antara dua perkara ini, jika maksud tujuan untuk kebaikan ber-
sama.

Demikianlah-para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
penanya, yaitu yth. sdr. Usman Abdirrazzaq, jawaban kami atas
pertanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahu
yahdi ila sawaissabil. :

"A HM A D, Kalibaru Timur Gang IV/a, Jakarta — Pusat.

PERTANYAAN 99 :

Ada orang yang mementingkan dirinya sendiri, keluarganya,
anak dan isterinya tidak dihiraukan. Denganinisaya minta keterang
an dari Bapak K.H.M. Syafi’i, bagaimana petunjuk dari Rasulul-
lah ?

JAWABAN 99 :

Sifat suka mementingkan diri sendiri adalah kesayaan, nafsu
loba. Terkenal dengan : egoisme. Dan dalam bahasa Arab, disebut :
Ananiyyah. Sifat Ananiyyah atau egoisme ini adalah sifat yang
tercela menurut adat dan Syara’.” Akan tetapi kalau sifat me

e mentingkan diri ‘sendiri ini sampai membawa kepada meluputkan

hak-hak yang wajib ditunaikan, tegasnya sampai meninggalkan
kewajlban memberi nafagah yang wajib, hukumnya adalah haram.
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Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
yth. sdr. Ahmad. Sebab-sebab seorang wajib memberi nafaqah
adalah satu dari tiga perkara.

1. Keturunan atau nasab
2. Pernikahan
3. Permilikan.

Maka dalam ketiga perkara ini, termasuklah kewajiban ayah mena-
fagahkan anak-anaknya atau anak menataqahkan ayahnya yang
susah, suami menafagahkan 1ster1nya tuan menafagahkan hamba
sahayanya.

Kalau seseorang tersebab nafsu loba atau mementingkan diri
nya sendiri sampai membawa kepada mengabaikan dan tidak meng
hiraukan hal-hal tersebut, maka berarti orang itu telah melakukan
kedosaan dan berarti pula ia mendatangkan kepada dirinya akan
ketigak berkahan dalam hidupnya, serta malapetaka kebindsaan
harta bendanya yang sangat dibakhilkannya itu. Diriwayatkan
dari Abi Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda :
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- Artinya : Tidaklah ada suatu hari yang berpagi-pagi padanya ham-
ba-hamba Allah, melainkan turunlah dua orang Malaikat
maka berkata salah seorang dari keduanya @ Ya Allah,
berilah kepada orang yang suka membelanjakan harta
nya itu akan penggantian, dan berkatalah Malaikat yang
seorang lagi : Ya Allah berilah orang yang menahan harta
nya daripada perbelanjaan yang wajib itu akan kebinasa
an. ( HR. Albukhari dan Muslim ).

Dan diriwayatkan dari Abdillah bin Amer ibnil Ash ra. ber”
kata ia : Telah bersabda Rasulullah saw.

} 1}/ ,.v /w</
Artinya : Cukuplah seseorang itu ternama berdosa, bahwa disia-

siakannya orang yang pangannya dibawa tanggungannya,
( HR. Abu Daud, Annasai din Albazzar).

230



Diriwayatkan dari Abi Hurairah ra. berkata ia : Telah ber
sabda Rasulullah saw.
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Artinya : Satu dinar yang engkau belanjakan dia di jalan Allah,
dan satu dinar yang engkau - belanjakan dia dalam
memerdekakan seorang budak dan satu dinar yang eng-
kau belanjakan dia untuk orang-orang miskin dan satu
dinar yang engkau belanjakan dia atas keluargamu yang
paling besar pahalanya adalah yang engkau belanjakan
dia atas keluargamu. - ( HR. Muslim ).

Dan diriwayatkan dari Sa’dibni Waqqash ra. bahwa Rasulul
lah saw. berkata kepadanya :
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Artinya : Dan sesungguhnya engkau, tidaklah engkau belanjakan
suatu belanja yang engkau menuntut dengannya akan
keredlaan Allah, melainkan engkau diberi pahala dengan

nya, sehingga apa yang engkau taruhkan pada mulut
isterimu. ( HR. Albukhari dan Muslim ).

Demikianlah para pendengar yang budiman, khususnya sdr.
Ahmad yth. selaku penanya masalah ini, jawaban kami untuk per
tanyaan anda, semoga anda dapat memahaminya. Wallahul Mu-
waffiq.

SELAMAT BIN MUHARORI, J1. Kartini 8,
. RT. 0014/04 No. 38, Jakarta.

PERTANYAAN 100 :

Bagaimana. orang bersuami isteri, suaminya rajin sembahyang
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dan mengaji tapi sang isteri tidak mau sembahyang, sama sekali,
maunya menenangga atau ngobrol dan makshiat.

¢

JAWABAN 100 :

Isteri yang tidak mau sembahyang namanya isteri yang tidak
mau melakukan ma’ruf atau kebajikan. Dan kalau maunya cuma
menenangga dan ngobrol serta makshiat, namanya isteri yang me-
lakukan mungkar. Maka orang yang mengetahui akan hal ini,
wajiblah ia lakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar. Seorangsuami
mungkin sekali amat tahu segala perbuatan isterinya, maka di atas
pundaknyalah terpikulkan kewajiban amar ma’ruf dan nahi mung-
kar. Wajiblah atas suami menasehati isterinya dengan luthuf dan
rifig, dengan halus dan santun, sampai berhasilnya kethaatan isteri
nya kepada Allah, dan kepadanya sebagai suami. Sampai dia mau
sembahyang, hilang kedoyanannya menenangga dan ngobrol, serta
benci akan makshiat. '

Sebagaimana diriwayatkan dari Sitti Aisyah ra. bahwa Nabi
saw. bersabda :
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Artinya : Sesungguhnya dari pada sesempurna-sempurna imannya
orang yang beriman, adalah yang terbaik di antara
mereka itu perangainya, dan yang paling halus perlaku-
annya terhadap keluarganya.

( HR. Attirmidzi dan Alhakim ).

Para pendengar yang budiman, khususnya sdr. penanya, yaitu
sdr. Selamat bin Muharori. Seorang suami memang tidak boleh
bertoleransi terhadap isterinya kalau yang dilanggar itu adalah hak
Allah; tetapi bolehlah ia bertoleransi kalau itu hanyalah mengenai
hak dirinya. Kalau ia pulang kerja isteri sudah pakai bedak, habis
bersembahyang, bolehlah ia tersenyum, walaupun nasi belum ma-
tang. Tetapi baiklah ia mencela, kalau jam setengah dua isteri

belum sembahyang Dzuhur, walaupun hidangan sudah lengkap di
atas meja.

Sayyidunal Habib Abdullah Alhaddad ra. mengatakan :
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Artinya : Seorang lakilaki yang sempurna agamanya, yaitulah
yang tidak begitu ambil pusing terhadap hak-haknya, te-
tapi tidak mema’afkan pelanggaran tentang hak-hak
Allah Ta’ala. Dan orang laki-laki yang kurang agamanya
adalah sebaliknya.

Diperoleh suatu riwayat hadits, bahwa bersabda Rasulullah
saw. bersabda :
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Artinya : Melimpahkan rahmat oleh Allah akan seorang laki-laki
vang mengatakan kepada keluarganya : Wahai keluarga
ku. Perhatikan sembahyang kamu, puasa kamu, zakat ka-
mu, orang-orang miskin kamu, anak-anak yatim kamu, te
tangga-tetangga kamu, semoga Allah akan menghimpun
kan kamu bersama mereka di dalam Sorga. ~

Demikianlah para pendengar yang budiman, bersama sdr.
Selamat bin Muharori yth. jawaban kami atas masalah anda, semoga
anda memahaminya. Wallahu Muwaffiq.
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